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PENGANTAR DARI PENTERJEMAH 

1) Nailul Authar, bagi kalangan ulama dan terpelajar, sudah 
tidak asing lagi, karena kitab ini tnerupakan salah satu s andard 
maraaji’, mengembalikan persoalan-persoalae yang dihadapi oleh 
masyarakat. Karena itu pengenaian masalah kitab ini, rasanya tidak 
perlu lagi untuk diperluas. 

2) Nailul Authar adalah syarah dari kitab himpunan hadits 
hukum yang dihimpun oleh Taqiyuddin Ibnu Taimiyah dengan judul 
”AL MUNTAQA”. Terdiri dari 5029 hadits, yang disyarahkan oleh 
Asy Syaukani menjadi 8 juz, masing-masing setebai 380 halaman, jad 
semuanya setebai 3040 halaman. 

3) Rasanya akan memakan waktu yang cukup lama, di samping 
mungkin daya beli masyarakat yang tidak kuat, seandainya buku 
setebai itu diterjemahkan keseluruhannya ke dal am bahasa Indonesia 
Padahal kebutuhan masyarakat akan buku standar seperti ini sangat 
mendesak, guna mengembalikan seluruh persoalan hidupnya itu sesuai 
dengan ajaran Rasulullah saw., ibadah maupun mu'amalah. Maka 
salah seorang ’ulama A1 Azhar Asy Syekh Faishal bin Abdul Aziz Aal 
Mubarak telah menggunakan waktunya yang berharga itu untuk 
meringkasnya, yang kemudian diberinya judul ’’BUSTANUL AH- 
BAR” -mutkhtashar- NAILUL AUTHAR, terdiri dari 2 juz, masing- 
masing setebai 590 halaman. 

4) Buku terjemahan yang kini di tangan anda ini, adalah terje- 
mahan dari BUSTANUL AHBAR tersebut. 

5) Kami -dewan penteijemah- berusaha untuk mengalih bahasa 
ini dengan se-letterlyk mungkin, sehingga nampak keauthentikannya. 
Lebih-lebih mengenai isi ataupun pendapat pengarang (pensyarah) 
yaitu Imam Asy Syaukani, tetap kami tuturkan apa adanya, tanpa 
mengurangi maupun menarnbah. 

6) Jika ada beberapa hal yang agaknya berbeda dengan penda¬ 
pat kami maka kami beri catatan kaki (foot note), dengan cara yang 
singkat. 

7) Dalam kitab ini ada sedikit istilah Ilmu Hadits yang agak 
berbeda dengan yang biasa kita kenal, misalnya sebutan ’’MUTTA- 







FAQUN ’ALAIH”, yang biasa kite kenal adalah berarti: Riwayat 
Bukh dan Muslim- tetapi dalam kitab ini berarti: Riwayat Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. Fenjelasannya telah jug* dibeberkan dalam 
muqaddimah. 

3) Akhirny dewan pentei jemah mengharapkan tegu sapa dari 
para pembaca, untuk perbaikan dan kesempumaan cetakan taka 
berikutnya, ataupun jilid-jil'd yang akan datang. 

Semoga bennanfa a fiddie li wal akhirah. 

Ramadlan 1398 H 
Bangl1 ’ Agus us 1978 M 


Dewan Penterjemah: 
A. Qadir Hassan 
M ammai Hamidy 
Drs. Zmron AM 
Umar Fanany B.A. 


DAFTARISI 


BAB BAB MENGHADAP QIBLAT 

1. Bab: Wajib menghadap Qiblat ketika shalst.477 

2. Ba Alasan or«ng jauh tarns menghadap ke jurusan Kaltah, 

bukan diri Ka’bah itu.479 

3. Bab. Meninggalkan Qiblat k arena ist&ur takut. .. .460 

4. Bab: Musafir shalat sunat di atas endaraann 

ke jurusan sana taja. ..461 

BAB-BAB SHIFAT SHALAT 

1. B :b. Keharusan memulai dengan takbir .463 

2. Bab: Takbirnya imam harus sesudah shaf-shaf rapi dan sesudah iqomah .. .484 

3. Bab: Mengangkat dua tangan danlt rangan caranya serta 

letak-lei aknya... .485 

4. Bab: Tentang meietakkan tangan fcattan di atas tangan kiri.492 

5. Bab: Melihat tempat sujud dan larangan emandang k atas 

ketika shala .495 

6. Bab: Do’a iftitah antara takbir dan Al-Fatihah.497 

7. Bab: Membaca Ta’awwudz ketika membaca Qur’an. .503 

8. Bab: Membaca "Bismillahirrahmanirrahim". .504 

9. Bab: Basmalah pakah termasuk Al-Fatihab dan a a! tiap 

surat ataukah tidak?. .508 

10. Bab: WajibmembacaAi-Fatihah ..512 

11. Bab: Bacaan ma’mum dan diamnya ketika mendengar bacaan-imam. .514 

12. Bab: Membaca ’’AAMIN” dan mengeraskannya, karena bacaan imam.. .518 

13. Bab: Hukumnya orang yang tidak dapa nembaca ayat Qur’an 

dengan bagus.522 

14. Bab: Membaca surat sesuda A! Fatihah pada dua raka’a pertama, 

dan apakah surat ini juga disunat n untuk d baca pada 

dua raka’at yang akhir a aukah tidak? . 523 

15. Bab: Membaca dua surat untuk setiap raka’at, membaca sebagian 

surat membalik ter;ib sural dan boleh menguiang sura 526 

16. Bab: Berbagai surat daiam berbagai shalat. 531 

17. Bab- Alasan shalat tkngan bacaan Ibnu Mas’ud Ubai dll. 

Dari kalangan orang-orang yang terpuji bacaannya .. .535 

18. B: b: Teniang dua kali berhenti (sahtah sebehun dan 

sesudah m mbaca. 538 

19. Bab: Takbir untuk ruku' s ud dan bangwn.539 

20. Bab: Imam harus mengeraskan takbir supaya terdeng&r oleh 

orang-orang yang di belakangnya, dan kalau rlu boleh 
m ngadakan mubslligh (penyambung) .54! 

21. Bat*: Cara-cara ruku’.. . .543 

22. Safe: Bacaan dalam ruku’ dan sujud. 544 

23. Bab: Larangan membaca ayat dalam ruku’ d*a sujud.548 

24. Bab: Bacaan keteka bar.gun dan ruku’ dan sesudah lurus..549 

25. Batu- eluruskan punggung sesudah rukw’ adalah wapb.551 

26 Bab: Cara-c&ra sujud dan turun ke sujud. .. . 553 





































27. Bab: Anggota-anggota siijud. . 555 

28. Bab: Orang shalat sujud di atas apa yang dibawanya, sc dang 

anggauta-anggautartya tidak menyentuh tempat shalatnya itu. 557 

29. Bab: Cara duduk antara dua sujud dan apa yang dibacanya. 559 

30. Bab: Sujud kedua dan keharusan tumakninah dalam ruku’ dan 

scrta bangkit dari keduanya. 5^1 

31. Bab: Bangkit ke raka’at kedua dan tentang duduk istirahai.564 

32. Bab: Memulai raka’at kedua dengan bacaan Qur’an tanpa 

ta’awwudz dan diam (saktah).566 

33. Bab: Perintah tasyahhud awwal dan sujud sahwi pabila terlupakan.567 

34. Bab: Sifat duduk dalam tasyahhud, duduk antara dua sujud, 

duduk tawarruk dan duduk iq’aak.... .. 569 

35. Bab: Tasyahhudnya Ibnu Mas’ud dll.. 573 

36. Bab: Tasyahhud dalam shalat adalah wajib. 576 

37. Bab: Isyarat dengan telunjuk dan cara meietakkan dua tangan.578 

38. Bab: Bershalawat kepada Rasulullah saw. 580 

39. Bab: Dalil yang dijadikan alasan untuk menafsiri ’’AALIHI” 

dalam shalawat.. 

40. Bab: Do’a di akhir shalat. 583 

41. Bab: Sejumlah doa-doa dari Nabi dalam shalat.585 

42. Bab: Keluar dari shalat sebclum salam. 590 

43. Bab: Orang yang menganggap cukup dengan satu salam. 594 

45. Bab: Doa dan Hiilrir sesudah shalat. 597 

46. Bab: Berdiri sesudah salam, beberapa lama antara diam dan 

berdiri itu dan menghadapnya imam kepada ma'mum.604 

47. Bab: Boleh meninggalkan tempat dari sebelah kanan dan sebelah kiri_607 

48. Bab: Imam dan ma’mum laki-laki ifam sebentar supaya 

perempuan keluar dahuhi.609 


49. Bab: Boleh bertasbih dengan tangan, dengan biji-bijian dan sebagainya.. .609 
BAB-BAB: SESUATU YANG MEMBATALKAN SHALAT 
YANG DIMAKRUHKAN DAN YANG DIBOLEHKAN 


1. Bab: Larangan beromong dalam shalat.612 

2. Bab: Orang yang berdoa dalam shalat dengan sesuatu doa, yang 

tidak boleh karena tabu tidak batal.616 

3. Bab: Berdebem dan meninp dalam shalat .616 

4. Bab: Menangis dalam shalat karena takut Allah. 618 

5 Bab: Membaca ’’ALHAMDULILLAH” <t»i«ii shalat, karena 

bersin atau karena mendapat m’mat.. .619 

6. Bab: Laki-laki roengingatkan dengan membaca "SUBHAANALLAH” 

dan perempuan dengan tepuk tangan.620 

7. Bab: Men^ingatkari bacaan imam dll.622 

8. Bab: Orang yang shalat berdoa dan drikir apabila melewati ayat 

Rahmat, ayat siksa atau peringatan.623 

9. Bab: Isyarat dalam shalat, karena menjawab salam atau karena 

ads sesuatu keperluan.626 

10. Bab: Larangan menoleh dalam shalat kecuafi karena sesuatu keperluan.. ,6j27 

11. Bab: Duffiskruhkancya menganyam jari-jari, m^lepasnyi 

meietakkan tangan di pinggang dan bertahan atas tangan, 

kecuali karena sangat dihajatkan. 629 


12. Bab: Hadits-hadits tentang masalah menghilangkan dan 

meratakan kerikil. 632 

13. Bab: Dimakruhkan seorang shalat dengan mengikat rambut 

kepalanya ke belakang.634 

14. Bab: Makruh meiudah ke depan atau ke kanan.635 

15. Bab: Membunuh ular dan alajengking, dan sedikit berjalan karena 

ada hajat, tidak dimakruhkan. 637 

16. Bab: Gerakan hati tidak membatalkan shalat se alipun 

her angsung lama.. .638 

17'. Bab: Qua it dalam shalat wajib karena ada sua musibah dan 

tidak ada qunut selain nazilah . .. .639 


BAB-BAB SUTRAH DAN HUKUMNYA ORANG YANG BERJALA 
DI DEPAN ORANG YANG SHALAT TANPA SUTRAH 

1. Bab: Sunnat shalat dengan memakai sutrah, mendekat sutrah, 


sedikit serong dari sutrah dan boleh jugs tidak memakai sutrah.648 

2. Bab: M nolak orang yang berjalan drdepan orang yang sedang 

shalat dan dosanya berjalan serta dibolchk orang yang 
sedang thawaf di Baitullah A1 Haram..652 

3. Bab: Orang yang shalat, sedangkan di depannya itu ada manusia 

atau binatang.655 

4. Bab: Batalnya shalat karena dilalui di depannya.657 

BAB-BAB SHALAT SUNNAT 

1. Bab: S alat sunnat rawatib...662 

2. Bab: Keutamaan empat raka’at sebelum dan sesudah zhuhur, 

sebclum ashar dan sesudah ’isyak .664 

3. Bab: Sangatnya dua raka’at subuh, dengan dipende’ ann a 

bacaan, berbaring, beromong-omong.sesudahnya dan 

diqadla’nya apabila tertinggalkan . .666 

4. Bab: Mengqadla’ dua rakaat zhuhur. -..672 

5. Bab: Qadla’ shalat sesudah ’ashar..674 

6. Bab: Shalat witir adalah sunnat muakkadah, dan bo h dikerjakaa 

di atas I endaraan . 677 

7. Bab: Witir dengan satu raka’st tiga raka’at lima raka’at, tujuh 

raka’at, dengan sekali salam dan didahuiui dengan genap. .679 

8. Bab: Waktu, bacaan dan qunut dalam shala: witir.688 

9. Bab: Tidak ada dua witir dalam satu malam, diakhirinya shala 

malam itu dengan witir dan dalil-dalil yang menerangkan 

tentang batalnya witir .693 

10. Bab: Mengqadla’ witir, sunnat rawatib dan wirid yang ditiqggalkan.696 

11. Bab: Shalatut-tarawih.697 

12. Bab: Shalat antara maghrib dan ’isyak ’..704 

•• 13. Bab: Shalat malam.705 

14. Bab: Shalat dluha. ..708 

15. Bab: Tahiyyatal Masjid.713 

16. Bab: Shalat sesudah bersuci.714 

17. Bab: Shalat istikharah (mohon dipiiibfcan yang baik) .715 

18. Bab: Lama berdiri, dan banyak ruku’ dan sujud .717 

19. Bab: Merahaaiakan shalat sunnat, tetapi boleh dilakukan dengan 

berjama’ah.720 

20. Bab: Sebaik-btriknya shalat sunnat adalah dua-dua.722 



































































21. Bab: Boleh dials sunnat dengstn duduk, den boleh lugs tsemadu- 


kan antara uduk dan berdiri dalam satu rska’at . .726 

23. Bab. Waktu-wakt® terterang untuk maegerjataa shalat.730 

24. Bab: Rukbshah mengulang* jama’ah djm dua rsks’at thawafpada 

setiap waktu...... 735 

BAB-BAB TENTANG SUJUD TILAWArt DAN SUJUD SYUKUR 

1. B b: empat-iempat sujud dalam $urat hajji, §tal» AS Mssfeab- dial .739 

2. Bab: Menibaea suxat Sajad&h dalasi shalat jahriyah dan sirriyah . 743 

3. Bab: Sujudnya orang yang mendengar bacaan apabiia i pembacmya 

itu sujud dsn (is tidak periu sujud apafcil si pembacan 

itu tidak sujud.... . 745 

4. Bab: Sujud di atas keadar s>i daa menerangkaa hahwa haS to 

dipandaag dari segi apa pun tidak wajib. . 74 g 

5. Bab. akbir untuk sujud dan apst yang dibaca dairn; s jud itu . . 749 

6 . Bab Sujud tyukur ... 752 

BAB-BAB SUJUD SAHWI 

1. Bab. Keterangar. tentang orang yang salam karena ada ekurangan. . 756 

2. B*b- Orang yan| raga-ragu di dalam shalafnva. .761 

3. Bab: Orang yang tasyabhud awwal, sehingga ia berdiri tegak, 

padahai tidak kemba’i duduk.. . 755 

4. Bab: Shalat eiapai raka’at dikeijakais lima raka'&i. 767 

5. Bab - asyaithuti untuk sujud sahwi yang diiakukan sesudah sal ifn. 768 

AB-BAB SHALAT ) AMA’AH 

1. Bats: Wajibcys bsrjeBia’ah dan dorongan melakuk nnya.. .... .770 

2. Bab' Hadbmya pereaipma di masjid, dan keutamaan shalat 

mcieka ’ rumafa... . . 777 

3. Bab: Keisterc masjkS yang jauh daa juoslaih para jam ‘ahny. .780 

4. Bab: Berjalan menujt tcssjkS dengan tenang. 781 

5. Bab: Imam diperiatalb memperpeodekkan shalat. .784 

6 . Bab. Imam «ses ysrjangkan raka’at pertama dan menusggu orang 

yang dirasa akaa masuk m cacapai raka’at tenebut ..787 

7. Bab. Wajib Biengskuti teaia dan dsfanwg mendahuluinya. .788 

8 Bab. Dm orang sad*is dianggap jansa'ah, tthi satsisya »n»ir-»n»ir 

peietepuan ^ 

9 Bsl" Ma’taum bet^isah deagaa nnasi lucu sdrar. 793 

53 Bab: MwfasM mm bah roenjadi fawn dskra shak. sunnat .. 797 

J1 Bab: BbsasbertAafetsssajadimahnuns. ..799 

12. Bab: Orang; yang s&*tet di masjid dengan frana’ah assudth 

anal rawatib... $04 

O. Bab: Ma’sw® sats^ssq dan bilak diangg»p ia mcndap&t *tu raka at... .803 
14. Bab, Ma’SBBfM awnydetaikan yang Sertistg^al letelah kua 

ssltta, tmaps fae&whati . 807 ' 

IS Bab: Or*#® yang sudah shalat, kemudian raenjumpai Jama’ah, 

dfeuneatkan mengikutraya .806 

16. Bab: Metmtgg^lkan jama’ah ksnsoa udzur .810 

BAB-BAB MENGAN MAT IMAM DAN SIFAT PARA IMAM 

1. Bab: Orangyasgkbib^eriiakaiesjaiiiiMHi'::..814 

2. Bab: Oraag bats, hambe dan bekas hamba sebagai imam . .819 


3. Bab Orang fasiq jadi imam.822 

4. Bab: Anak-anakmenjadiimam. ..824 

3. Bab: Orang muq n berma’mum kepada musalir.827 

6. Bab: Bolehkah orang yang shalat wajib berma’mum kepada orang 

yang shalat sunnat? ..«.829 

7. Bab: Ma'mum duduk di belakang imam yang berdiri.831 

8. Bab: Ma’mum yang bisa berdiri haras duduk, Icarena imam duduk.832 

9. Bab: Orang yang wudlu’ berma mum kepada orang yung tayammum.836 

10. Bab: Beima’mum kepada imam yang salah kaiena meoinggaBusn 

syarat atau kewapban, padahal ia tidak tahu.838 

11. Bab: Hukumnya imam kalau ia iqgat berbadats atau dia membatal- 

kan shalat karena hada .840 

12. Bab Imam yang tidak disukai ma’mum.843 

BAB-BAB LETAK IMAM DAN MA’MUM. SERTA HUKUM-HUKUM SHAF 

1. Bab: Kabul ma’mum itu seorang diri-di sebelah kanan imam, dan 

kalau dua orang ke tar di belakang imam.845 

2. Bab: Letak imam penis di tengah shaf dan yang dekat imam ialah 

orang orang yang sudah baligh dan pandai.849 

3. B b: Letak anak-anak perempuan berpisah dari orang dewasa.851 

4. Bab: Seorang shalat sendirian di belakang shaf dan ruku’ atau 

takbiratul ihram sebe urn sampai k shaf, kemudian masuk shaf.855 

5. Bab: Diperintah mehiraskan, merapikan dan menutup celah-celah shaf .. .858 

6. Bab: Apakah ma’mum itu haras membentuk shaf-sha y 1 terlebi 

dahulu, sebelum imam datang atau tidak?.863 

7. Bab: Dimakruhkan ma’mum beishaf di arttara tiang-tiang (masj d).866 

8. Bab: Imam berdiri lebih tinggi daripada ma’mum dan sebaliknya.867 

9. Bab: Antara imam dan ma’mum ada dinding. 870 

10. Bab: Keterangan tentang orang yang mengambil tempat khusus 

di masjid. . 871 

11. Bab: Disunnatkan shalat sunnat tidak di tempat shalat wajib. 873 

KITAB CARA SHALATNYA ORANG SAKIT. . 875 

BAB SHALAT DI ATAS PERAHU. 77 

BAB-BAB SHALAT MUSAFIR 

1. Bab: Bolehnya memiiih antara qashar dan tamam. 879 

2. Bab: Menolak pendapat orang yang mengatakan- Bahwa Nab tidak 

pernah mengqasharkan shata; sampai malam apabila ia 

bepergian di siang hari. ... .833 

3. Bab- Boleh q shar karena niat mukim 4 hari .855 

4. Bab: Orang yang tinggal di suatu tempat untuk suatu urusan dan 

tidak mempunyai niat untuk mukim.887 

5. Bab: Orang yang melewati suatu daerah lain kawin d situ, atau dia 

mempunyai istri di situ maka ia wajib shalat tamam . .890 

BAB-BAB MENJAMA' ANTARA DUA SHALAT 

1. Bab: Boleh menjama* dalam safar. .893 

2. Bab: Orang yang mukim menjama' shalat.897 

3. Bab: Shalat jama' deqgan satu adzan. dua iqaruat tanpa adanya 

shalat sunnat di antara keduanya. 898 



































































BAB-BAB UM’AT 
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Mushannif (Ibnu Taimiyah) rahimahullah berkata: 



Segala puji bagi Allah, yang tidak beranak dan tidak mempunyai 
sckutu di dalam kerajaan-Nya, dan menciptakan segala sesuatu dengan 
kepastian; semoga selawat dan salam dilimpahkan kepada junjungan 
Muhammad, Nabi yang ummi, yang diutus untuk manusia seluruhnya, 
yang membawa kabar gembira dan duka, dan juga kepada keluarga 
dan sahabat-sahabatnya, dan semoga salam kesejahteraan melimpah 
jua sebanyak-banyaknya. 

Ini, sebuah kitab yang berisikan hadis-hadis nabawi, yang menjadi 
bertolaknya pokok-pokok hukum, dan yang dipegangi oleh Ulama-ula- 
ma Islam, yang aku pilihnya dari Shahih Bukhari dan Mu lim 
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Jami’ Abi Isa At Tirmidzi, Sunan 
Abi Abdurrahman An Nasa’i, Sunan Abi Dawud As Sijistani, dan 
Sunan Ibnu Majah A1 Qazwini. Dan aku tidak memperpanjang penye- 
butan hadis-hadis ini dengan menuturkan sanad-sanadnya. 

Dan kode-kode rawi untuk riwayat Bukhari dan Muslim (akhra- 
jaahu), rawahul khamsah (untuk rawi-rawi: Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa’’ dan Ibnu Majah), rawahul jama ah (untuk mereka 
semua), muttaf q ’alaih (untuk: Ahmad, Bukhari dan Muslim), dan 
selain itu aku sebutkan nam? rawinya, dan tidak kusebutkan kitab 
mereka, kecuali di beberapa tempat, dan aku sebutkan juga sedikii 
tentang atsar Sahabi radliallah ’anhum. 








Kususun hadis-hadis dalam kitab ini, menurut tertib (cara) 
Uiama-uiama fiqih di masa kita ini, untuk memudahkan penun ut- 
penuntutnya, dan aku buat beberapa Judul sepanjang yang demikian 
itu ada faedahnya. 

Kepada AUah-lah kami mohon taufiq-Nya, untuk memperoleh 
kebenaran, dan semoga la melindungi kami dari kesalahan dan 
ketergelinciran, sesungguhnya la maha murah lagi maha dermawan. 

Perkataan ’’Segala puji bagi Allah, yang tidak beranak dan tidak 
mempunyai sekutu di dalam kerajaan-Nya dan menciptakan segala 
sesuatu kemudian menentukannya dengan kepastian” itu, syarih 
rahimahullah berkata: Sesungguhnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
membuka kitabnya dengan ayat ini, padahal ia mampu membuat 
mukaddimah selain dengan ayat ini, adalah karena ada hadis yang 
menerangkan: ’’Apabila anak-anak dari Bani Abdil Muttalib telah 
fasih (berkata-kata), maka diajamya dengan ayat ini”. HR Abdurrah¬ 
man. 

Perkataan: ”Dan semoga selawat dilimpahkan kepada junjungan 
Muhammad, Nabi yang ummi, yang diutus untuk manusia seluruhnya, 
yang membawa berita gembira dan duka, dan kepada keluaiga dan 
sahabat-sahabatnya, dan semoga salam kesejahteraan dilimpahkan jua 
kepadanya sebanyak-banyaknya” itu, syarih berkata: Setelah alham- 
dulillah, kemudian diikuti dengan selawat atas Rasul-Nya saw., karena 
dialah perantara dalam sampainya kesempumaan ilmiyah dan amliyah 
kepada kita dari Dzat Yang Maha Tinggi kekuasaan-Nya dan Maha 
Tinggi keadaan-Nya, maka disebutnya sesudah menyebut Dzat Yang 
Maha Agung untuk menghormati kedudukdn Nabi saw. dengan 
mengikuti perintat Allah swt. Dan demikian juga berperantara dengan 
selawat atas keluarga dan sahabat-sahabat, karena meieka adalah 
perantara perantara antara kita dengan Nabi saw., maka sesungguhnya 
kebaikan keluarga dan sahabat-sahabat adalah lebih banyak daripada 
kebaikan kita kepadanya, selesai dengan diringkas 

Perkataan: ’’muttafaq 'alaihi” itu, yang berarti diriwayatkan oleh 
Ahmad. Bukhari dan Muslim, syarih berkata: Yang masyhur menurut 
Jumhur, bahwa ’’muttafaq alaihi” adalah hadis yang disepakati oleh 
Bukhari dan Muslim dengan tanpa menglkutkan lainnya. Sedang 
mushannif (Ibnu Taimiyah) menggunakan isthilah muttafaq alaih dengan 
menambah Imam Ahmad, maka tidaklah itu tbenjadi suatu kesulitan 
karena hanya dalam isthilah saja. 



BAB-BAB 

MENGHADAP QIBLAT 


1. BAB: WAJIB MENGHADAP QIBLAT K.ETIKA SH^IAT 



827. Dari Abu Hurairah - dalam satu hadits yang akan disebut 
nanti ~, ia berkata: Telah bersabda Nabi saw.: ’’Apabila kamu berdiri 
hcndak shalat, maka sampumakanlah wudlu’, lalu menghadaplah ke 
qiblat lalu takbirlah.” 




828. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Ketika orang-orang 
berada di Quba - waktu shalat subuh - tiba-tiba ada seorang datang 
kepada mereka, lalu ia berkata: Sesungguhnya Nabi saw. pada malam 
ini telah diturunkan kepadanya ayat Quran, dan sungguh la dipemtah 
untuk menghadap qiblat, oleh karena itu menghadaplah ke qiblat, 
sedang muka-muka mereka waktu itu menghadap ke Syam kemudian 
mereka berputar ke jurusan Ka’bah. (HR Bukhari, Muslim 
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829. Dan dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. pemah 
shalat menghadap ke jurusan Baitul Maqdis, lalu tumnlah ayat: 
’’Sungguh Kami mengetahui berbolak-baliknya mukamu ke langit, oleh 
karena itu - sekarang - Kami roemalmgkan kamu ke satu qiblat yang 
pasti kamu rela, maka hadapkanlah mukamu ke jurusan Masjidil 
Haram”. Kemudian seorang laki-laki dari Bani Salamah berjalan - 
sedang mereka semua dalam keadaan ruku’ dalam sembahyaig subuh 
- dan mereka sudah sembahyang satu raka’at. Lalu ia menyeru: 
Ketahuilah! Sesungguhnya qiblat telah dipindahkan. Lalu mereka 
berpalmg sebagaimana keadaan mereka ke jurusan qiblat. (HR Mus¬ 
lim, Ahmad dan Abu Daud). 

Penjelasan: 

Sabda Nabi saw.: ’’Kemudian menghadaplah ke qiblat lalu 
takbirlah” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut me unjukkn wajib 
menghadap qiblat. Dan ini telah menjadi ijma’ seluruh kaum muslimin 
kecuali dalam keadaan tidak mampu, atau dalam keadaan takut ketika 
berkecamuknya peperangan, atau dalam shalat sunnat seperti yang 
akan diterangkan nanti. 

Yang menunjukkan atas wajibnya menghadap qiblat ini adalah 
ayat Quran dan hadits mutawatir. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari dari Anas juga 
disebutkan: 



Artinya: Telah bersabda Rasulullah saw.: Aku dip rintah untuk 
memerangi manusia sehingga mereka membaca laa ilaaha illallah, 
kemudian jika mereka sudah memgatakannya dan sembahyang, 
seperti kita dan menghadap ke Qiblat kita serta menyembelih 
seperti sembelihan kita, maka darah dan harta mereka haram atas 


kita, kecuali karena haknya, sedang perhuungannya nanti adalah 
di tangan Allah azza wajalla.” 

Perkataan: ’’Ketika manusia di Quba’ waktu shalat subuh ... 
dst ” itu Syarih berkata: Hadits ini mempunyai beberapa faedah a.l.. 
Bahwa ketentuan nasikh itu tidak menjadi hak manusia sehmgga ia 
periu^menyampaikannya, sebab penduduk Quba’ odak -bpenmah 
mengulang. 

Dan di antara faedahnya pula, yaitu: boleh seseorang yang tidak 
turut shalat, mengajar orang yang sedang shalat. 

Dan ada pula faedah yang lain lagi, yaitu seperti apa yang ditutur- 
kan oleh mushannif: Bahwa hadits ini adalah merupakan alasan bagi 


2 . 


BAB: ALASAN ORANG JAUH HARUS MENGHADAP KE 
JURUSAN KA’BAH, BUKAN D1RI KA’BAH ITU 



830 Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersab¬ 
da: ”Arah antara timur dan barat adalah qiblat.” (HR Ibnu Majah dan 



831. Dan sabda Nabi saw. dalam hadits (yang diriwayatkan oleh) 
Abu Ayyub: ’Tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat . 
menguatkan di atas. 


Fenjeissan: 

Syarih berkata* Hadits tersebut menunjukkan, bahwa kewajiban 
bagi orang yang jauh dari Ka’bah yaitu menghadap ke arahnya, bukan 
ke bendanya. 
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A1 Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhny Rasulul- 
lah saw. telah bersa 


4 SAB* MUSAFIR SHALAT SUNAT DI ATAS KENDARAANN Jc A 
KE JURUSAN MANA SAJA 



Artinya: Baitullah adalah qiblatnya orang yang berada di Masjid 
(Haram), sedang Masjid (Haram) adalah qiblat bagi penduduk 
Mekkah, dan Mekkah adalah qiblat bagi penduduk dunia dari 
ummatku d barat dan timur. 



833 Dari Ibnu ’Umar, la berkata: Nab. saw. pemah shalat 
sunnat di atas kendaraannya dengan menghadap ke jurusan mana saja 
kendaraannya it, me; uj dan ia mengerjakan sembahyang vntir. 
Sp, hai tu tidak d-’akukan dalam shalat wajib. (HR Ahmad Bukhan 


3. BAB: MKNINGGALKAN QIBLAT KARENA UDZUR TAKUT 





834 Dalam satu riwayat diterangkan: Adalah Nab saw pemah 
halat sunnat di atas kendaraannya sedang dia pergi dari Me icah e 
*d.nah (sambil mengikuti) arah man, endaraannya .tu menup 
Jan waktu itu turunlah ayat: ’’Kemana saji kamu menjjadap maka 
li sana dalah arah Allah”. (HR Ahmad, Muslim dan T rmidzr dan 


832. Dari Nafi’, dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya dia pemah 
ditanya tentang sembahyang khauf (karena takut) yang ia sifatinya itu, 
lalu ia berkata: Kalau memang takutnya itu sangat berat, maka 
mereka shalat sambil berjalan dan berdiri di atas telapak-telapak kaki 
mereka dan dengan naik kendaraan sambil menghadap qiblat dan 
tidak menghadap qiblat. Berkatalah Naff: Aku tidak mengetahui Ibnu 
’Umar berkata demikian, kecuali dari Nabi saw. (HR Bukhari . 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa shalat khauf itu - 
lebih-lebih apabila musuh teramat banyak - boleh dikerjakan sedapa 
mungkin, misalnya: pindah dari berdiri kepada ruku’ dan dan ruku’ 
dan sujud kepada isyarat; dan boleh juga meninggalkan rukun-rukun 
nya yang tidak mungkin dikerjakan. 

Inilah pendapat Jumhur. 



835 Dan dan Jabir, ia berkata: Aku pemah melihat Nabi saw. 
shalat sunnat, sedang ia di atas kendaraannya mengiku^ * “P 
Namun ia r ndahkan sujudnya itu danpada ruku nya dan ia benar- 
mR AhmadV 


kanor kArisuamt 
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836 Dan dal am satu lafadz: Aku (Jabir) peroah diutus Nbi 
„ untuk suatu keperl an, lahi aku datang sedang (waktu itu) ia shala di 
atas kendaraannya dengan menghadap ke timur, dan sujudnya lebih 
rendah daripada ruku’nya. (HR Abu Daud dan Turn dzi dan Tinnidzi 
mengesahkannya). 



. K a* 

• 1 el*-' 


837. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Rasuluiiah 
saw. apab la shalat sunat di atas kendaraannya, ia menghadap ke 
qiblat lalu takbir untuk shala , kemudian ia biarkan tesdaraannya itu, 
maka ia shalat (mengikuti) arah mana saja ken da r aann ya itu menuju. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). 

Pnyeiasan 

Syarih berkata - Hadits tersebut menunjukkan boleh sembahyan 
sunnat di atas kendaraan. 

Dan menunjukkan juga, bahwa sujudnya orangyang sembahyang 
sunnat itu lebih rendah daripada ruku’nya, dan'tidak haras meletakkan 
dahinya pada pelana, dan tidak pula haras mengerahkan semua 
kemampuanny untuk melengkung bahkan cukup dengan merendah 
kan sujudnya, sekedar dapat membedakan dari ruku’. 

Dan menunjukkan juga ad any a suatu keharusan menghadap 
qiblat ketika takbiratul ihram, kemudian tidak mengapa ke luar dari 
jurusan qiblat sesudah itu. 
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BAB-BAB 
SHIFAT SHALAT 

1. BAB: KEHARUSAN MEMULAI DENGAN TAKBIR 



8 IK I ).ti i All Inn Abi III.ill dari Nabi saw., ia bersabda: 

'Kilim sli l it il.il.ili hersuci (wudlu'). Haramnya adalah takbir dan 
li.ilalny.i i. lah s/ilam. (MR Imam yang lima kecuali Nasai. Dan 
brrkntalah I innid/i: Hadits ini adalah hadits yang paling sah dan baik 
ilalam hah mi) 





o'Jj 




HW. D in dari Malik bin A1 Huwairits, sesungguhnya Nabi saw. 
icluh Ixrsabda: ’’Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku 
shalat” (HR Ahmad dan Bukhari). 



840. Dan sah (riwayat) dari Nabi, bahwa ia selalu memulai 
dengan takbir. 

Peiyelasan* 

Perkataan Nabi saw.: ’’Kunci shalat adalah suci” itu, Syarih 
berkata: Yang dimaksud ialah: bahwa suci adalah pertama kali 
perbuatan yang harus dikerjakan ketika shalat. 
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Dan perlcataan: "Haramnya talah takbir itu, me unjukkan, 
bahwa pembukaan shalat, tidak lain hanya dengan takbir, tidak ada 
dzikir (sebutan) lain. Dan inilah pendapat jumh . Sedang Abu 
Hanifah berpendapat, bahwa shalat itu dapat dipandang sah dengan 
setiap lafadz yang mengagungkan Allah. Namun hadits di atas 
menolak pendapat tersebut. 


2. BAB: TAKBIRNYA IMAM HARUS SESUDAH SHAF-SHAF 
RAPI DAN SESUDAH IQAMAH 



841. Dari Nu’man bin Basyi, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. meluruskan shaf-shaf (barisan) kami apabila kami berdiri hendak 
shalat, dan apabila kami sudah lurus, ia mulai takbir. (HR Abu Daud). 



842. Dan dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
mengajar kami, yaitu: ’’Apabila kamu berdiri hendak shalat, maka 
hendaklah ada salah seorang di antara kamu yang menjadi imam, dan 
apabila imam sudah membaca, maka diamlah.” (HR Ahmad). 


Penjeiasan: 

Perkataan: ’’Adalah Rasulullah saw. meluruskan shaf-shaf kami 
apabila kami berdiri hendak shalat, dan apabila kami sudah lurus, ia 
mulai takbir” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Abu Daud dengan lafadz seperti di atas. 

Dan dengan lafadz lain, diriwayatkan dari jalan Sammak bin 
Harb, dari Nu’man, ia berkata: 


. p y s ss : ? / ^ '■“.*/*. S' \ i ^ 






"< a ' sy 'oJ > 


Artinya: Adalah Rasulullah saw. meluruskan kami alam shaf- 
shaf bagaikan ia meluruskan anak panah, sehingg apabila ia telph 
menduga, bahwa kami sudah dapat menirukannya dan kami sudah 
paham ia menghadapkan mukanya pada suati han, tetapi tiba- 
tiba ada seorang yang dadanya menonjo lalu Nabi bersabda. 
’’Luruskanlah barisanmu ataukah Allah harus memalmgkan 


3 BAB: MENGANGKAT DUA TANGAN DAN KETERANGAN 
CARANYA SERTA LETAK-LETAKNYA 






843. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila berdiri untuk shalat, ia mengangkat kedua tangannya dengan 
panjang. (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah). 



844. Dan dari Wail bin Hujr, sesungguhnya ia pemah mehhat 
Rasulullah saw. mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan 
takbir. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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845. Dan dari Ibnu ’Umar ia berkata: Adalah RasuluUah saw. 
apabila berdiri untuk shalat, ia mengangkat kedua tangannya sehingga 
berbetulan dengan kedua pundaknya, iaiu ia takbir. Dan apabila ia 
he «d ak ruku’, ia angkatnya seperti itu pula, dan apabila nengangka 
kepalanya dari ruku’, ia angkatnya seperti itu juga, dan ia membaca 
’’SAMIALLAAHU LIMAN HAM1DAH, RABBANAA WALA- 
KAL HAMDU” (Semoga Allah mendengarkan orang yang memuji- 
Nya, Ya Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji). (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



846 Dan bagi Bukhari: Dan ia tidak berbuat demikian ketika 
sujud, dan tidak pula ketika mengangkat kepalanya dari sujud. 



847. Dan bagi Muslim: Dan ia tidak berbuat seperti itu ketika 
mengangkat kepalanya dari sujud. 



848. Dan bagi Muslim juga: Dan ia tidak mengangkat keduanya 
antara dua sujud. 
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489 Dan dari Nafi\ sesungguhnya Ibnu Umar r.a. adalahd 
aoabila inasuk ke dalam shalat, maka ia takbir dan mengangkai kedua 
tangannya dan apabila ruku’, ia mengangkat kedua tangannya, da 
l^&nbaca ”Si IALLAAHU UMAN HAMIDAH .a m n 
antrkat kedua tangannya, dan apabila berdrn dan kedua raka at, ia 

mengangkat kedua tangannya. Ibnu ’Umar 

an itu kepada Nabi saw. (HR Bukhan, Nasai dan Abu Daud). 



_P'-» “ 


Rsn Dan dari ’Ali bin Abi Thalib, dari RasuluUah saw., 
sesungguhnya dia apabila berdiri untuk sembahyang wajib, ia takbir 
dan iSvangkat kedua tangannya berbetulan dengan kedua pundak- 
„ i tlanla berbuat demikian itu apabila sudah selesai bacaannya d n 
y * h U hendak ruku’ dan ia berbuat demikian itu apabila la mengang- 
E keXa riku-, dao ia tidak mengangkat « 

snma sekaH ketika sembahyang sambil duduk, dan apabila berdin da 
dTa^ud (raka’a.) ia mengangkat kedua tangannya seperb itujuga 
sambil takbir. (HR Ahmad, Abu Daud, dan Tinrndz. dan Trnrndz. 
meogesahkannya). 
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851. Dan dari Abi Qilaabah, sesungguhny ia pemah melihat 
Malik bin A1 Huwairits apabila shalat ia takbir dan mengangkat kedua 
tangannya, dan apabila hendak ruku’ ia mengangkat kedua tangannya, 
dan apabila mengangkat kepalanya ia mengangkat kedua ta ng a nn ya,. 
lalu ia menceritakan, bahwa Rasulullah saw. pun berbuat demikian. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



852. Dan dalam satu riwayat: Sesungguhnya Rasulullah saw. 
apabila takbir, ia mengangkat kedua tangannya sehingga berbetulan 
dengan kedua telinganya, dan apabila ruku’, ia mengangkat kedua 
tangannya sehingga berbetulan dengan kedua telirlganya, dan apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku’, ia membaca ’’SAMI’ALLAAHU 
TIM AN HAMIDAH”, ia berbuat seperti yang demikian itu. (HR 
Ahmad dan Muslim). 

853. Dan dalam satu lafadz bagi keduanya (Ahmad dan Muslim); 
Sehingga berbetulan dengan kedua anak telinganya. 






854. Dan dari Abu Humaid As Sa’idi, sesungguhnya dia berkata 
— sedang dia berada dalam sepuluh dari shahabat-shahab t Nabi saw., 
yang salah satu dari mereka itu ialah Abu Qataadah bin Ruba’i Aku 
ada ah yang paling tahu dari antara kamu tentang shalatnya Rasulullah 
saw., lalu mereka berkata: Bukanlah engkau lebih dahulu bersahab 
dengan nabi daripada kami, dan tidak pula lebih banyak datang 
kepada nabi. Ia menjawab: memang betul. Lalu mereka pun berkata: 
Dia berpaling. Lalu ia berkata: Adalah RasuluUah saw. apabila berdiri 
untuk sembahyang, ia berdiri dengan lurus, dan mengangkat kedua 
tangannya sehingga berbetulan dengan kedua pundaknya lalu ia takbi . 
Kemudian apabila hendak ruku’, ia mengangkat kedua tangannya 
sehingga berbetulan dengan kedua pundaknya, lalu membaca: 
’’ALLAHU AKBAR” dan ruku’. Kemudian ia lurus tidak mengang¬ 
kat kepalanya dan tidak pula menundukkan, dan ia meletakkan kedua 
tangannya itu pada kedua lututnya, lalu membaca ’SAMI ALLAHU 
LIMAN HAMIDAH” dan ia angkat kedua tangannya dan lurus 
sehingga setiap tulangnya itu kembali pada tempatnya dengan lurus. 
Kemudian turun ke tanah untuk sujud, kemudian membaca ’’AL¬ 
LAAHU AKBAR”. Kemudian menyilangkan kakinya dan ia duduk di 
atas kakinya itu dan lurus sehingga setiap tulang kembali pada tempat 
nya, lalu ia bangkit, kemudian berbuat dalam raka’al kedua seperti 
itu, sehingga apabila ia berdiri dan dua sujud (dua raka at) ia takbir 
dan mengangkat kedua tangannya sehingga berbetulan dengan dua 
pundaknya sebagaimana ia berbuat ketika memulai sembahyang. 
K mudian berbuat seperti itu sehingga apabila sudah sampai kepada 


raka’at akan mengakhiri shalatnya itu, ia belakangkan akmya yang 
kiri dan ia duduk di atas pantatnya yang sebelah kemudian sal am. 
Mereka kemudian berkata: Benar engkau. Memang begitulah cara 
Rasulullah saw. shalat. (HR Imam yang lima kecuali Nasai, dan disah- 
kannya oleh Tirmidzi. Dan Bukhari pun meriwayatkan tetapi dengan 
singkat). 


Penjelasan: 

Perkataan: ’’Adalah Rasulullah saw. apabila berdiri untuk shalat, 
ia mengangkat kedua tangannya dengan panjang” itu, Syarih berkata: 
Bahwa hadits ini menunjukkan adanya mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram. 

Imam Nawawi be kata: Semua ’ulama telah sepakat, bahwa 
mengangkat kedua tangan itu di takbiratul ihram. Mereka hanya 
berbeda pendapat pada selain takbiratul ihram. 

Syarih berkata: Yang berpendapat adanya me ngang kat kedua 
angan di tiga tempat itu, ialah: Syafi’i, Ahmad, Jumhur ’ulama dari 
kalangan shahabat dan tabi’in. 

Dan Tirmidzi tidak meriwayatkan dari Imam Malik, selain dari 
itu. 

Tetapi diriwayatkan dari Imam Malik dan Syafi’i, bahwa meng¬ 
angkat kedua tangan itu disunatkan pada tempat keempat, yaitu: 
ketika berdiri dari tasyahhud awwal. 

Imam Nawawi berkata: Dan pendapat inilah yang benar, sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu ’Umar, dari Nabi saw., 
bahwa sesungguhnya ia berbuat demikian. Dan telah sah juga hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Humaid As Saidi. 

Syarih berkata: Perkataan dalam hadits di bab ini: ’’Sehingga 
kedua tangan itu berbetulan dengan pundaknya”, dan begitu juga 
dalam riwayat oleh ’Ali dan Abu Humaid, dan ini pula yang dijadikan 
dasar pendapatnya imam Syafi’i dan Jumhur. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Malik bin A1 Huwairits 
disebutkan: ’’Sehingga kedua tangannya itu berbetulan dengan kedua 
telinganya.” 

Dan menurut riwayat Abu Daud, dari ’Ashim bin Kulaib, dari 
ayahnya, dan Wail bin Hujr, sesungguhnya ia (Nabi) merapatkan 
antara (jari-jari) kedua tangannya itu, dan Wail berkata: 



Artinya: Sehingga berbetulan punggung kedua tapak tangannya 
itu dengan pundak dan ujung-ujung jarinya dengan telinga. 


Sedang Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu ’Umar: 




S ' o J 


Artinya: Sesungguhny dia mengangka kedua tangannya berbetulan 
dengan kedua pundaknya pada waktu iftitah (takbiratul ihram), 
sedang pada takbir lainnya, tidak demikian. 

Perkataan: ”Dan apabila berdiri dari dua sujud (raka’at), ia 
mengangkat kedua tangannya seperti itu dan takbir” itu, Syarih 
berkata: Yang dimaksud dua sujud itu ialah dua raka at. Dan hadits 
tersebut menunjukkan sun a? mengangkat kedua tangan dalam empat 
tempat. 

I)an berkatalah Mushannif ^rahimahullah-: 




Aoo 




855t Takbir dalam empat tempat ini telah sah dalam hadits (yang 
diriwayatkan) oleh Abi Humaid As Sa’idi; dan akan kami tuturkan 
nanti, insya Allah! 

Dan hadits yang menyebutkannya itu sudah tersebut di atas tadi. 

Dan tentang hikmah mengangkat kedua tangan ini, para ’ulama 
berbeda pendapat. Maka berkatalah Syafi’i: Hikmahnya yaitu demi 
mengagungkan Allah dan mengikuti Rasul-Nya. 

Satu pendapat mengatakan: Demi merendah diri, menyerah dan 
mengikut perintah. 

Satu pendapat lagi mengatakan: Ini berarti suatu isyarat untuk 
memnggalkan urusan duniawi dan demi menghadapkan mukanya 
seratus persen kepada Allah ketika shalat dan munajat kepada 
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Tuhannya itu, sebagai yang tersimpul dalam ucapannya: ’’ALLAHU 

AKBAR”. 

Semen tara ada pula yang berpendapat: Ini adalah suatu isyarat 
untuk menyingkap tabir yang mendinding antara orang yang shalat itu 
dengan Tuhannya. 

Dan berkatalah Syarih: Ketahuilah, bahwa cara ini berlaku untuk 
laki-laki dan perempuan, tidak ada satu pun dalil yang menunjukkan 
adanya perbedaan antara keduanya dalam cara tersebut. 

Perkataan: ”Aku lebih mengetahui dan antara kamu tentang 
shalatnya Nabi saw.” itu terdapat suatu pujian seseorang kepadadirinya 
sendiri terhadap orang yang belajar ke adanya dengan latar belakang 
supaya omongannya itu lebih mengena dan mantap bagj penden ar. 

Dan hadits tersebut mencakup sejumlah sifat shalatnya Nabi saw. 
S e 1 e s a i, secara ringkas. 

4. BAB: TENTANG MELETAKKAN TANGAN KANAN DI ATAS 

TANGAN KIRI 



856. Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya dia pemah melihat Nabi 
saw. mengangkat kedua tangannya ketika ia masuk dalam shalat dan 
takbir, kemudian ia menyelimutkan pakaiannya, lalu meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kin. Maka ketika hendak ruku, ia 
mengeluarkan kedua tangannya, kemudian mengangkatnya dan takbir, 
lalu ruku’. Dan ketika membaca ’’SAMI’ALLAHU LIMAN HAMI- 
DAH”, ia mengangkat kedua tangannya; dan ketika sujud, ia sujud 
antara kedua tapak tangannya. (HR Ahmad dan Muslim), 



. AdJSilC 


857. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad dan Abu Daud: 
Kemudian ia meletakkan tangan kanannya di atas telapak tangannya 
yang kiri, di atas pergelangan dan lengan. 



858. Dan dari Abi Hazim, dari Sahl bin Sa’ad, ia berkata: 
Adalah manusia diperintah supaya seseorang meletakkan tangan 
kanannya di atas hastanya yang kiri ketika shalat. Ka a Abu Hazim: 
Aku tidak mengetahuinya, melainkan dimarfu’kan hal itu kepada Nabi 
saw. (HR Ahmad dan Bukhari). 



859. Dan dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya ia pemah shalat, lalu 
ia me etakkan tangan kirinya di atas tangan kanan, kemudian dilihai ■ 
nya oleh Nabi saw., lalu ia letakkan tangan kanannya di atas tangan 
kiri. (HR Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah). 



860. Dan dari ’Ali, ia berkata: Sesungguhnya salah satu dari ada 
tuntunan Nabi (sunnah) tentang shalat, yaitu meletakkan te apak 
tangan di atas telapak tangan, di bawah pusar. (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperintah meletak- 
kan telapak tangan di atas telapak tangan yang lain. Yang berpendapat 
demikian ialah Jumhur. Dan Ibnul Hakam juga meriwayatkan dari 
Imam Malik tentang meletakkan ini. 

Adapun hikmahnya, A1 Hafidh mengatakan: Berkatalah TJlama- 
’ulama, bahwa hikmah keadaan seperti ini, adalah sudah merupakan 
sifat seorang peminta yang merendah diri, sebab dengan cara begitu 
lebih dapat mericegah dari bermain-main dan lebih mendekatkan 
kepada kekhusyu’an. 

Selanjutnya Syarih berkata: Tentang tempat meletakkan dua 
tangan itu masih diperselisihkan. Orang yang berpendapat letaknya itu 
adalah di bawah pusar, beralasan dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Ali. 

Imam Nawawi berkata: Jumhur berpendapat, letaknya itu di 
bawah dada, di atas pusar. 

Dua riwayat dari Imam Ahmad, adalah seperti dua madzhab tsb. 
Tetapi riwayat ketiga mengatakan, bahwa ia memberikan pilihan 
antara kedua pendapat tersebut, tanpa memberikan penilaian. 

Juga yang berpendapat boleh memilih ini, ialah A1 Auza’i dan 
Ibnul Mundzir. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menjelaskan, bahwa meletakkan 
tangan itu adalah di atas dada, sedang tidak ada riwayat yang lebih sah 
dalam persoalan ini, selain riwayat Wail, dan inilah yang cocok dengan 
tafsiran Ali dan Ibnu ’Abbas, terhadap firman Allah: 

y / y 


Artinya: Maka shalatlah kamu dan n a h a r -lah (kurbanlah). 
(QS Al Kautsar 2). 

Sedang apa yang disebut "NAHR” itu ialah meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri pada tempat nahr dan dada. *) S e 1 e s a i, 
secara ringkas. 


*) Dalam [Camus Al Misbahun Munir, ’’nahr” itu ialah tempat kalung. Onta kalau 
disembelih biasanya dengan cara nahr (menusuk pada tempat tersebut). (pent.). 


5. BAB: MELLHAT TEMPAT SUJUD DAN LARANGAN 
MEMANDANG KE ATAS, KETIKA SHALAT 


/sss A'i"'&X/' 'Vi^ ^■£i, s »- „. >>, 

o° o' O 2 - — 

* lisUai' 


/ - s 


861. Dari Ibnu Sirin, sesungguhnya Nabi saw. pern ah membalik 
kan pandangannya ke langit, lalu turunlah ayat ini: ”... dan orang- 
orang yang khusyu’ dalam shalatnya”, lalu ia menundukkan kepala- 
nya. (HR Ahmad dalam kitab Nasikh dan Mansukh). 



862. Dan Sa’id bin Manshur dalam sunan iya meriwayatkan 
seperti itu juga, dan ia menambah dalam riwayatnya itu: Dan mereka 
mcuynnatkan sescorang (yang sedang shalat) kiranya pandangannya 
itu tidak melcbihi teinpat sembahyangnya. Tetapi hadits ini mursal. 



863. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: ’Tlendaklah orang-o ang mau berhenti dari mengangkat 
pandangannya ke langit dalam shalat ataukah (mereka rela) pan¬ 
dangannya itu disamba:”?! (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 
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864. Dan dari Anas, dari Nabi saw., ia te ah bersabda: ’’Menga- 
pakah orang-orang itu mengangkat pandangannya ke langit dal am 
shaiat?” Perkataannya tentang itu sangat keras sekali, sehingga ia 
bersabda pula: ’’Hendaklah mereka berhenti ataukah pandangannya 
itu akan disambar ” (HR Jama’ah, kecuali Muslim dan Tirmidzi). 



865. Dan dari Abdullah bin Az Zubair, ia berkata: Adalah 
Rasululla 1 saw. apabila duduk dalam tasyahhud (tahiyat), ia meletak- 
kan tangannya yang kanan di atas pal any yang kanan pula, sedang 
tahgannya yang kiri di atas pahanya yang kiri, dan ia berisyarat dengan 
telunjuknya, sedang pandangannya itu tidak melebihi isyaratnya terse 
but. (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 


Peqjelasan. 

Perkataan: ’’Mereka menyunatkan kiranya pandangannya itu 
tidak melebihi tempat sem hyangn ’ itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan sunnat melihat ke tempa: sembahyang, tidak melam- 
paui. *) 

Secara dhahir, bahwa mengangkat pandangan ke langit ketika 
sembahy ng itu adalah. haram, sebal hukuman uta tidak akan terjadi 
kecuali karena berbuat haram. S e I e s a i, secara ringkas. 


*) Karena hadits yang mengatakannya itu tidak sah, jadi tidak bisadijadikan dasar (pent). 


6. BAB: DO’A IFTITAH ANTARA TAKBIR DAN AL FATIHAH 



866. Dari Abu Hurairah, ia berk ta: Adalah Rasulullah saw. 
apabila takbir ketika shaiat, ia diam sebentar sebelum membaca (A1 
Fatihah). Lalu aku rtanya: Ya Rasulullah! Demi ayahku, engkau 
dan ibuku, mengapakah engkau diam antara takb'r dan membaca , ge- 
rangan apa yang engkau baca? la menjawab: Aku membaca: ’’ALLAA- 
HUMMA BAA’ID AINIE WABAINA KHATHAAYAAYA KA- 
MAA BAA’ADTA BAINAL MASYRIQI WAL MAGHRIBI, 
ALLAHUMMA NAQQINIE MIN KHATHAAYAAYA KA- 
MAA YUNAQQATSTSAUBUL ABYADLU MINADDANASI, 
ALLAHUMKlA AGHSILNIE MIN KHATHAAYAAYA BITS- 
TSAIJI WAL MAA-I WAL BARADI” (Ya Allah, Ya Tuhanku! 
Jauhkanlah antara daku dengan dosa-dosaku sebagaimana Engkau 
jauhkan antara Timur dan Barat, Ya Allah! Ya Tuhanku! Bersihkanlah 
aku dari dosa-dosaku, bagaikan dibersihkannya pakaian putih dari 
kotoran Ya Allah! Ya Tuhanku! Cucilah aku dari dosa-dosaku dengan 
es, air dan embun). (HR Jama ah, kecuali Tirmidzi). 
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867. Dan dari ’Ali bin Abi ThaKb, ia berkata: Adalah Nabi saw. 
apabila berdiri shalat ia membaca: ’’WAJJAHTU WAJIHYA LILLA- 
DZI FATHARAS SAMAAWAATI WAL ARDLA HANIEFAM 
MUSLIMAW WAMAA ANA MINAL MUSYRIKIEN, INNA SHA- 
LAATIE WANUSUKIE WAMAHYAAYA WA MAMAATIE LI- 
LAAHI RABBIL ’AALAMIEN LAA SYARIEKALAHU WABI- 
DZALIKA UMIRTU WA ANA MINAL MUSLIMIEN. ALLAHUM- 
MA ANTAL MULKU LAAILAAHAILA A ANTA, ANTA RABBIE 
WA ANA ’ABDUKA, ZHALAM U NAFSIE WA’TARAFTU 
BIDZAHBIE FAGHFIRLE DZUNUUBI JAMIE’AN, LAA 
YAGUFIRUDZDZUNU U BA ILLA ANTA, WAHDINIE LIAHSA- 
NIL AKHLAQI LAA YAHDIE LIAHSANIHAA ILLAA ANTA, 
WASHRIF ANNIE SAYIAHAA, LAA YASHREFU ’ANNIE SA- 
YIAHA ILLA ANTA, LABBAIKA WASA’DAIKA WALKHAIRU 
KULLUHU FIE YADAIKA WASYSYARRU LAISA ILAIKA 


ANA BIKA WAILAIKA, TABAARAKTA WATA’AALAIKA 
ASTAGHFIRUKA WAATUUBU ILAIKA (Kuhadapkan wajahku 
kepada Dzat yang membuat langit dan bumi dengan lurus dan 
menyerah, dan bukanlah aku tergolong orang-orang yang menyekutu- 
kan. Sesungguhn a shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku adalah 
untuk Allah Tuhan yang mengatur alam semesta, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan untuk itulah aku diperintah dan aku adalah tergolong orang- 
orang yang menyerah. Ya Allah, Ya Tuhanku! Engkau ada ah raja 
yang tiada Tuhan melainkan Engkau, Engkau adalah Tuhanku dan 
aku adalah hamba-Mu, aku telah berbuat zhafim terhadap dinki 
sendiri dan aku telah mengakui akan dosa-dosaku, oleh karena iti 
ampunilah dosa-dosaku itu semugnya, sebab tiada yang dapa 
me gampuni dosa-dosa melainkan Engkau, dan t njukkanlah aki 
kepada pekerti yang baik, sebab tiada yang dapat menunjukkan 
kebaikannya itu melainkan Engkau, dan palingkanlah kejelekan 
pekerti itu dariku, sebab t'ada yang dapat memalingkan kejelekannya 
itu dariku melainkan Engkau. Kusambut panggilan dan kebahagiaa - 
Mu, dan kebaikan itu semuanya berada di tangan-Mu, sedang kejelek¬ 
an itu bukanlah kembali kepada-Mu, aku bergantung kepada-Mu dan 
kembali kepada-Mu, maha suci Engkau dan maha tinggi Engka , aku 
mohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu), dan apabila 
ruku’ ia membaca: ’’ALLAHUMMA LAKA RAKATU, WABIKA 
AAMANTU, WAL AKA ASLAMTU, KHASYA’A LAKA SAMTE 
WABASHARIE WA MUKHKHIE WA ADHMIE WA ’ASH 
BIE (Ya Allah, Ya Tuhanku! Kepada-Mulah aku menunduk, dan 
kepada-Mulah aku beriman, dan kepada-Mulah aku menyerah. 
Kepada-Mulah pendengarank , mataku, otakku, tulangku dan ruasku 
menunduk). Dan apabila mengangkat kepadanya, ia membaca: 
’’ALLAHUMMA RABBANA LAKAL HAMDU MIL-AS SA¬ 
MAAWAATI WA MIL-AL ARDLI, WA MIL-AMAA BAINAHU- 
MAA, WA MIL-A MAASYI’TA MINSYAI-IN BA’DU (Ya Allah, 
Ya Tuhanku! Milik-Mulah segala puji sepenuh langit dan sepenuh 
bumi, sepenuh apa yang ada di antara keduanya dan sepenuh sesuatu 
yang Engkau kehendaki selain itu). Dan apabila sujud, ia membaca: 
’’ALLAAHUMMA LAKA SAJADTU, WA BIKA AAMANTU, 
WALAKA ASLAMTU, SAJADA WAJHIE LILLADZI KHALA- 
OAHU WA SHAWWARAHU, WASYAQQA SAM’AHU WABA¬ 
SH ARAHU, FATABAARAKALLAHU AHSANUL KHAALI- 
QIEN’ (Ya Allah! Kepada-Mulah aku sujud dan kepada-Mulah aku 
beriman, dan kepada-Mu pula aku menyerah. Wajahku tunduk 
kepada Dzat yang membuatnya dan menciptanya serta yang membu- 
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kakan pendengaran dan penglihatannya, Maha sud Allah sebaik-baik 
Dzat yang mencipta). Kemudian terakhir apa yang ia baea antara 
tahiyat (tas ahh ) dan salara, ialah: ’’AIXAHUMMAGHFIRLIE 
MAA QADDAMTU WA MAA AKHKHARTU, WAMAA ASRAR 
TU WAMAA A’LANTU, WAMAA ASRAFTU, WA MAA ANTA 
A’LAMU BIHI MINNIE, WA ANTAL MIJQADDIMU WA 
ANTAL MUAKHKHIRU LAAILAAHA ELLA ANTA” (Ya Allah! 
Ampunllah ak dosa-dosa yang telah lalu dan yang bakal datang, 
yang kusembunyikan dan yang kunyatakan serta yang kullbih-lebihkn 
bahkan semua yang Engkau lebih mengetahui daripada aku. Engkau- 
lah Dzat yang srendahului dan yang mgakhiri, tiada Tuhan melain- 
kan Engkau). (HR Ahmad Muslim dan Tirmidzi, dan Timudd 
mengesahkannya). 



» 

-jsr s* 


868. Dan dari ’Ais ah, ia beikata: Adalah Nabi saw. apabila 
m pmhuka shalat, ia membaca: ’’SUBHAANAKALLAAHUMMA 
WABIHAMDIKA, WATABARAKASMUKA WATA‘ALAA JAD- 
DUKA, WALAA ILAAHA GHAIRUKA” (Maha sud Engkau ya 
Tuhanku, dan dengan nama-Mu aku memuji-Mu, maha su< nama M 1 
dan maha nnggi kebesaran-Mu, tidak ada Tuhan melainkan Engkau). 
(HR Abu Daud). 




.869. Dan Daraquthni meriwayatkan seperti itu juga, dari iiwayaf 
Anas 




870. Dan bagi Tmam yang lima pun meriwayatkan seperti'to, 
dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Said. 
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871. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya, se- 
•ungguhnya TJmar pemah mengeraskan bacaan-bacaan ini, ia memba¬ 
ca: SUBHAANAKALLAAHUMMA WABIHAMDIKA, WATA¬ 
BARAKASMUKA ¥/ATA’ALAA JADDUKA WA LAA ILAAHA 
GHAIRUKA”. 


« 



872. Dan Sa’id bin Manshur meriwayatkan dalam sunannya, dari 
Abubakar Siddiq r.a. sesungguhnya dia biasa membaca do’a iftitah 
dengan kalimat-kalimat tersebut. 



873. Dan begitu juga Daraquthni meriwayatkan dari ’Utsman 
bin ’Affan. 



874. Dan Ibnul Mundzir 'juga, dari ’Abdullah bin Mas’id 
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875. Dan berkatalah A1 Aswad: Adalah ’Umar apabila mem- 
buka shalat, ia membaca: ’’SUBHAANAKALLAHUMMA WABI¬ 
HAMDIKA, WATABARAKASMUKA, WATA’AALAA JABDU- 
KA WA LAA LAAHA GHAIRUKA”. Ia memperdengarkan 
caan tu kepada ami dan mengajarkannya kepada kami. (HR Dara- 
quthni). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperintahnya 
membaca do’a antara takbiratul ihram dan membaca (al Fatihah). 
Tetapi hukum ini ditentang oleh Imam Malik menurut pendapatnya 
yang masyhur. Sedangkan hadits-hadits di atas menolaknya. 

Dalam hadits itu menunjukkan juga bolehnya berdo’a dalam 
shalat dengan do’a yang bukan dari al Quran, sebagai menyalahi 
pendapat Abu Hanifah. Dan hadits itu menunjukkan, bahwa do’a 
iftitah itu adalah sesudah takbiratul ihram. 

Perkataan: ’’SUBHAANAKALLAHUMMA WABIHAMDIKA” 
itu, Al Khathabi berkata: Ibnu Jallad pemah mem eritahuku, bahwa 
ia pemah bertanya kepada Zajjaj tentang perkataan tersebut, lalu ia 
berkata: Maksudnya ialah: Mahasuci Cngkau, dan dengan memuji-Mu 
kusucikan Engkau. 

Mushannif berkata: Dipilihnya kalimat-kalimat tersebut dan 
kadang-kadang oleh ’Umar dikeraskannya di hadapan para shah ahat, 
untuk mengajarkannya kepada orang banyak - padahal menurut 
sunnah seharusnya disirrikan - adalah menunjukkan keutamaan 
kalimat-kalimat tersebut, dan inilah yang pada umumnya dibaca oleh 
Nabi saw. 

Tetapi jika -orang yang shalat. itu- membaca iftitah dengan 
riwayat Ali r.a. atau riwayat Abu Hurairah, juga baik, karena riwayat 
tersebut sah. 

Syarih berkata: Namun tidak rahasia lagi, bahwa apa yang sah 
dari Nabi saw, adalah lebih baik untuk diutamakan dan dipilih. Sedang 
riwayat yang teramat sah tentang do’a iftitah ini, ialah hadits yang 
diriwayatkan Abu Hurairah lalu hadits yang diriwayatkan oleh Ali. 
S e.l e s a i. 

Dikatakan dalam Al Ikhtiyaarat: Disunnatkan menjama’ dalam 
do’a iftitah itu antara kalimat ’’SUBHAANAKALLAHUMMA 
WABIHAMDIKA dst.” dengan kalimat ”WAJJAHTU WAJHIYA 
dst.” S e 1 e s a i. 


Saya (peringkas) berkata: Menjama’ antara ’’SUBHAANAKAL¬ 
LAHUMMA WABIHAMDIKA dst.” dengan ’’ALLAHUMMA 
BAA’ID BAINIE WABAINA KHATHAAYAAYA dst.” adalah 
baik, guna memadukan antara dua macam dzikir, yaitu: puj an dan 
do’a. Wallaahu a’lam. *) 


7. BAB: MEMBACA TA’AWWUDZ KETEKA MEMBACA QURAN 


Allah berfirman: 






Artinya: Apabila engkau hendak membaca Quran, maka minta 
perlindunganlah kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk 
(QS An Nahl 98) 


r' ^ , ',/r V, ^ , „> 


K7(> Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi saw., sesungguhnya la 
apabila berdiri shalat, ia membaca do’a ifititah, lalu membaca: ”A’U- 
DZU BILLAAHIS SAMIE’IL ’ALIEMI MINASY SYAITHANIR- 
RAJIM, MIN HAMZIHI, WANAFKHIHI, WANAFTSIHI ’ (Aku 
berlindung diri kepada Allah yang maha mendengar dan maha 
mengetahui dari syetan yang terkutuk, yaitu dari godaannya, dari 
tiupannya dan dari semburannya). (HR Ahmad dan Tinnidzi). 



•) Menuru sunnah Nabi tidak menjama’ (Pent.). 
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877. Dan berkatalah Ibnul Mundzir: Telah datanj (nwsifat) dan 
Nabi saw., sesungguhnya dia biasa membaca ”/ *UDZU BILLAHI 
MINASYSYAITHAANIRRAJIM” sebelum membaca Quran. (A1 
Fatihah). 




: ->5—j'Juj - AVA 
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878. Dan berkata A1 Aswad: Aku pemah melihat ’Umar-kstika 
memulai shalat- membaca: ’’SUBHAANAKALLAHUMMA WABI- 
HAMDEKA WATABARAKASMUKA WATA’ALA JADDUKA 
WALAA ILAAHA GHAIRUKA \ lalu ia membaca ’’ATJDZU...” 
(HR Daraquthni). 


Peiydasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperintahnya 
membaca do’a iftitah, seperti ersebut dalam hadits Tetapi di Ramping 
itu jtiga diperintah membaca ’TA’AWWUDZ” (minta perlindungan 
dari yetan, dari godaannya, dan hembusannya dan dan semburan- 
nya). Dan ia berkata: Hadits-hadits yang menerangkan adanya ’’ta’aw- 
wudz” itu, tiada lain melainkan ia berbuat yang demikian itu pg H a 
raka’al pertama. 


8. BAB- MEMBACA ’’BISMILLAHIRRAHMANIRRAIIIM” 



879. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah shalat 
bersama Nabi saw., Abubakar, Umar dan Utsman, maka aku tiHak 
mendengar seorang pun dari antara mereka itu yang membaca ”BIS- 
MILLAAHIRRAHMAN1RRAHIEM”. (HR Ahmad dan Muslim). 
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880. Dan dalam satu lafal. Aku pemah shalat bersama Nabi 
saw., Abubakar, Umar dan Utsman, semuanya tidak mengeraskan 
’’BISMDLLAHIRRAHMANIRRAHIM” (HR Ahmad dan Nasai 
dengan sanad Bukhari). 



881. Dan-bagi Ahmad dan Muslim: Aku pemah shalat di bela- 
kang Nabi saw., Abubakar, Umar dan Utsman, semuanya itu memu- 
.lainya dengan membaca ” ALLAH AMD IJ LILLAAHI RABIIL 
’ALAAMIEN”. Mereka tidak menyebut ”BISMILLAAHIRRAH- 
MANIRRAHIM” di awal qira’ah dan tidak juga di akhimya. 



882. Dan bagi ’Abdullah bin Ahmad - dalam musnad ayahnya 
(Musnad Ahmad) - dari Syu bah, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata- 
Aku pemah shalat di belakang Rasulullah saw., di belakang Abuba 
kar, Umar dan Utsman, maka mereka itu tidak memulai A! Fatihah 
dengan ”BISM1LLAH1RRAHMAN1RRAHIM ”. 
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Berkatalah Syu’bah: Lalu aki bertanya kepada Qatadah:Apakah 
benar engkau mendengar dari Anas? Ia menjawab: Ya, kami memang 
pemah menanyakan hal itu kepadanya. 



883. Dan bagi Nasai dari Manshur bin Zaadzaan, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah saw. pernah mengimami kami, tetap? ia 
tidak memperdengarkan kepada kami bacaan ’’B1SMILLAHIRRAH- 
MAWIRRAHIM”; dan Abubakar dan Umar juga pemah mengimami 
kami, tetapi kami tidak mendengar dari keduanya itu bacaan tersebut. 



844. Dan dari Ibnu Abdillah bin Mughaffal, ia berkata: Ayahku 
pemah mendengar dariku sedang aku waktu itu membaca ’’BISMIL- 
LAHIRRAHMANIRRAHIM”, lalu ia berkata: hai anakku! Takutlah 
If am i berbuat model bam. Ia berkata pula: Aku tidak pemah menge- 
tahui seorang pun dari shahabat-shahabat Rasulullah saw. yang 
teramat d'benci omongannya dalam Islam, selain berbuat model bam. 
Sebab aku pemah juga shalat bersama Rasulullah, bersama Abubaka , 
bersam Umar dan bersama Utsman, tetapi aku tidak pemah 
mendengar seorang pun dari mereka itu yang membacanya (BISMIL¬ 


LAH). Oleh karena itu jangan kamu baca dia. Kalau kamu membaca, 
niaka bacalah ’’ALHAMDULILLAHI RABBIL ’ ALAAM1N”. (HR 
im^m yang lima, kecuali Abu Daud). 



885. Dan dari Qai adah, ia berkata: Anas pemah ditanya: Bagai- 
mana bacaan Nabi saw.? Lali ia menjawab: Bacaannya panjang, 
kemudian ia membaca ’ BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM”, ia 
panjangkan ’BISMILLAH”, ia panjangkan ’AR AHMAN” dan la 
panjangkan ’’ARRAHIEM”. (HR Bukhari). 



me — 


886 Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Mulaikah, 
dan Ummu Salamah, sesungguhnya dia pemahditanya tentang bacaan 
Rasulullah saw., lalu ia berkata: Ia putus-putuskan ayat demi ayat 
seperti -: BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. ALHAMDULIL¬ 
LAHI RAgBIL ’AALAMIEN. ARRAHMAANIRRAHIEM MAA- 
LIKI YAUMIDDIN. (HR Ahmad dan Abu Daud). 

Peqjelasan: 

Ferkataan: ’’Mereka semua tidak menferaskan Bismillahirrah 
manirrahim” itu, Syarih berkata: Hadits ini dijadikan dahl oleh orang 
y ang mengatakan, bshwa ’’BISMILLAH” itu tidak perlu dikeraskan. 

Daraquthni berkata: Tidak ada satu pun hadits yang sah tentang 
mengeraskan ’’BISMILL AH”. 
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Tetapi Mushannif berkata: Maksud perkataan: ’Jangan kamu 
baca dia” dan perkataan: "Mereka fidak membacanya”, "Mereka 
tidak menyebutnya” atau ’’Mereka tidak memulai dengannya” itu 
ialah: membaca (tidak dengan) keras, dengan dalii rkataan: - daiam 
satu riwayat terdahulu - yaifh: "Mereka tidak mengeraskannya”. Dan 
yang demikian itu jelas m nunjukkaa mereka membacanya dengan 
sirri. 

Ibnul Qayim berkata: Sesungguhnya Nabi saw. sekali tempo 
pernah mengeraskan "Bismillah”, tetapi ia sirrikan lebih banyak dari- 
pada mengeraskannya. Ini jelas, bahwa ia tidak selamanya mengeras¬ 
kan "Bismillah” itu setiap hari dan setiap malam daiam lima kali 
shalat, baik di rumah maupun daiam safar, tetapi hal itu tidak 
diketahui ole; Khulafaurrasyidin, kebanyakan shahabat dan penduduk 
negerinya pada masa-masa yang utama 'tu. Tetapi ini adalah satu hal 
yang teramat mustahil sehingga perlu mengaitkan dengan lafadz-lafadz 
yang mujmal dan hadits-hadits yang masih meragukan. Keesahan 
hadits-hadits tersebut belum jelas, dan 'elasnya hadits-hadits itu pun 
tidak benar. S e 1 e s a i. 

Syarih berkata: Kebanyakan yang menjadi perselisihan di sini, 
ialah tentang sunnatnya atau disunnatkan. Sedang mengeraskan atau 
tidak, sama sekali tidak menjadikan cacadnya shalat sehingga dihu- 
kumi batal, dengan ijma’. 


9. BAB: BASMALAH, APAKAH TERMASUK AL-FATIHAH DAN 
AWAL TIAP SURAT ATAUKAH TIDAK? 




887. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullai 
saw • ’’Barangsiapa shalat tidak membaca padanya fatihatu kitab A1 
fatihah), maka tidaklah sampuma”,ia katakannya tiga kali. Lai Abu 
Hurairah ditanya: Apakah, sekalipun kami di belakapg imam? Ia 
menjawab: Bacalah dia daiam hatimu, sebab aku pernah mende gar 
Rasulullah saw. bersabda: "Telah berfirman Allah: Shalat itu dibagi 
an ara Aku dan hamba-Ku dua bagian, untuk hamba-Ku apa rang ia 
pinta. Maka apabila hamba itu membaca ”AL HAMDU LILLAHI 
\BBDL ’AALAMIN”, Allah berfirman: Hamba-Ki telah memuji- 
Ku; dan apabila ia membaca "ARRAHMANIRRAHIM”, Allah 
berfirman: Hamba-Ku telah menyanjung-Ku; dan apabila ia membaca 
"MAALIKI YAUMIDDIN”, Allah berfirman: Hamba-Ku telah 
meneagung an Aku, dan satu kali Ia berfirman: Hamba-Ku telah i s 
nyerah jcepada-Ku; dan apabila ia membaca "IYYAAKA NA BUDU 
WAIY^AAKA NASTA’IEN”, Allah berfirman: Inilah dia antaia Ku 
dan antara hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang ia pinta. 
Kemudian apabila ia membaca: "IHDINASHSHIRAATAL MUSTA- 
OIFM SHIRAATHALLADZIENA AN-’AMTA ’AIAE UM, 
GHAIRIL MAGHDLUUBI ’ALAIHIM WALADLDLAALLffiN 
Allah berfirman: Ini untuk hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang 
ia pinta.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 





888. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. sesungguhnya ia 
telah bersal da: "Sesungguhnya satu surat dari Quran - yang terdiri 
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dari tiga puluh ayat - dapat memberi syafa’at seorang, sehingga 
diampunil h dia, yaitu surat: TABARAKALLADZI BIYAIDHIL 
MULKU” (Maha suci Dzat yang di tangan-Nyalah kerajaan itu). (HR 
Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 



889. Dan dari Anas, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah saw. 
berada di antara kami di Masjid, tiba-tiba ia tertidur sebentar, lalu ia 
mengangkat kepalanya sambil tersenyum. Lalu kami bertanya kepada- 
nya: Apa gerangan yang menyebabkan engkau tertawa, ya Rasulullah? 
Ia meojawab: Barn saja turun kepadaku satu surat, lalu ia membaca: 
’’BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. INNAA ATHAINAAKAL 
KAUTSAR. FASHALLI LIRABBIKA WANHAR. INNASYAA- 
NIAKA HUWAL ABTAR”. (Dengan nama Allah, Pexnurah, Penya- 
yang. Sesungguhnya Kami telah memberimu A1 Kautsar. Oleh karena 
itu shalatlah untuk Tuhanmu dan berkurbanlah. Ses ungguhny a orang 
yang mencelamu itulah sebenamya yang keputusan). Kemudian ia 
bertanya: ’Tahukah engkau, apakah AI Kautsar itu?” Ia berkata ... 
dan menuturkan hadits tersebut. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila ia membaca ’IHDINASH- 
SHIRAATHAL MUSTAQIEM.. .dst.” itu, ini hanyalah untuk 
manusia, sebab semua perm ntaan itu manfaatnya kembali kepada 
manusia. Dan ini pun menunjukkan, bahwa ’’IHDINA...’ sampai 
akhir surat, ada tiga ayat, bukan dua ayat. 

Dalam persoalan ini ada perbedaan pendapat yang perbedaan 
tersebut terletak pada ’’BASMALAH”, apakah termasuk Al Fatihah 
atari tidak, sedang hadits tersebut menunjukkan, bahwa ’’BASMA- 
LaH” itu tidak termasuk Al Fatihah, sebab Al Fatihah itu banyaknya 
ada tujuh ayat, menurut ij’ma’, dan BASMALAH tidak disebut alam 
hadits ersebut. Kalau seandainya 'termasuk Al Fatihah, niscaya 
disebut. 


Perkataan Nabi saw.: ’’Sesungguhnya satu surat dari Al Quran 
yang banyaknya tiga puluh ayat ... dst.” itu, Mushannif berkata: 
Semua orang yang menghitungnya tidak berbeda, bahwa ayatnya 
berjumlah tiga puluh, tanpa BASMALAH, 

Perkataan: ’’Kemudian ia berkata: Tahukah kamu apakah Al 
Kautsar itu” yang lanjuta" ’ dits tersebut beibunyi sbb.: 







890. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
tidak mengetahi pemisahan surat sehingga turunlah kepadanya 
’BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM”. (HR Abu Daud). 


Artinya: Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih 
mengetahui. Lalu ia bersabda: Dia itu ialah sebuah svngcd yang 
telah dijanjikannya kepadaku oleh Tuhanku azza wajalla, padanya 
ada kebaikan yang banyak, dia adalah sungai yang nanti di hari 
kiamat akan dikunjungi oleh ummatku, bijananya sebanyak 11- 
tang di langit, tetapi ada hamba dari antara ummatku itu yang 
ditolak, lalu aku mengadu: Ya Tuhanku! Dia itu adalah dan 
ummatku. Maka menjawablah Allah: Engkau tidak tahu apa yang 
akan terjadi sesudahmu. ” 




"1 
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Syarih berkata: Hadits ini termasuk sejumlah dalil yang dibawa- 
kan oleh orang yang menetapkan adalah BASMALAH (dalam A1 
Fatihah). 

Perkataan: "Adalah Rasulullah saw. tidak tahu peroisahan surat, 
sehingga turunlah padanya BISMELLAHIRRAHMANIRRAHIM , 
bahwa hadits ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang mengatakan, 
bahwa BASMALAH itu termasuk ayat Quran. S e I e s a i. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam AI Ikhtiyaaraat: BASMALAH 
adalah ayat yang tersendiri, yang memisahkan antara surat-surat, 
tetapi tidak termasuk permulaan tiap-tiap surat, tidak Al Fatihah dan 
tidak juga yang Iain. 


10. BAB: WAJIB MEMBACA AL FATIHAH 





891. Dari TJbaidah bin Shamit, sesungguhny Nabi saw. telah 
bersabda: ’Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al Fati¬ 
hah”. (HR Jama’ah). 




892. Dan dalam satu lafal: ’Tidak cukup shalat, bagi orang 
yang tidak membaca Al Fatihah”. (HR Daraquthm, dan ia 1 
Sanadnya sah). 
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893. Dan dari ’Aisyah r.a. ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’ Barangsiapa shalat dengan tidak membaca 
Ummul Quran (Al Fatihah), maka shalatnya itu tidak sampurna.” 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 




894. Dan telah terdahulu hadits yang sama dengan itu, dari Abu 
Hura'rah r.a. 



895. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. menyu- 
ruhnya keluar untuk mengumumkan, bahwa tidak ada shalat, kecuai 
dengan membaca Al Fatihah dan berikutnya (sunnat).” (HR Ahmad 
dan Abu Daud). 

Pettfdasan: 

Syarih berkata. Hadits tersebut menunjukan adanya ketentuan 
Al Fatihah dalam shalat, sedang selainnya tidak cukup. Dan inilah 
pendapat Malik Syafi’i, Jumhurul ’Ulama d.ari kalangan shahabat, 
tabi’in dan tabi’ut tabi’in. 

erkataan: ’Kecuali dengan membaca Al Fatihah dan berikut¬ 
nya” itu, Syarih berkata sesudah menyebut beberapa syhaid: Hadits- 
adits ini tidak membatas untuk menunjukkan wajibnya membaca 
Quran bersama Al Fatihah, sebab sudah tidak ada perseUsihan lagi 
tentang sunatnya membaca surat bersama Al Fatihah dalam shalat 
subuh, jum’at dan dua raka’at pertama dalam setiap shalat. 

Al Hafidh Ibnu Hajar berkata: Ibnu Hibban, Qurthubi dll. meng- 
anggap sudah ijma’ tentang tidak wajibnya membaca lebih dari Al Fa¬ 
tihah. Tetapi pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena adanya 
riwayat yang mewajibkannya, dari_ sef agian shahabat dan lain-lain. 
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11. BAB: BACAAN MA’MUM DAN DIAMNYA KETIKA 
MENDENGAR BACAAN IMAM 






896. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
bersabda: ’’Sesungguhnya imam itu dijadikan adalah untuk diikuti. 
Oleh karena itu apabila ia telah takbir, maka takbirlah kamu, dan 
apabila ia sudah membaca, maka diamlah kamu.” (HR Imam yang 
lima, kecuali Tirmidzi. Dan berkatalah Muslim: Hadits ini shahih). 



897. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah. saw. 
setelah selesai mengerjakan shala yang ia keraskan bacaannya lalu 
bertanya: ’’Apakah tadi ada seseorang di antara kamu yang membaca 
bersama aku?” maka berkatalah seorang: Betul, ya Rasulullah! 
Kemudian Nabi bertanya lagi: ’’Sesungguhnya aku berkata: Mengapa- 
kah aku dilawan dengan A1 Quran?” Berkatalah rawi: Maka beihenti 
lah orang-orang dari membaca bersama Rasulullah saw. dal am shalat- 
shalat yang Rasulullah saw. keraskan bacaannya tatkala mereka sudah 
mendengar yang demikian itu dari Nabi saw. (HR Abu Daud, Nasai 
dan Tirmidzi dan Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan). 
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898. Dan dari ’libadah, ia berkata: Pemah Nabi saw. shalat 
subuh lalu diberatkan oleh bacaan (ma’mum), maka setelah selesai, ia 
bertanya: ’’Sesungguhnya aku mengetahui kamu membaca di belakang 
imam kamu (betulkah itu?)” Ubadah berkata: Kami menjawab: Ya 
Rasulullah, beta!, demi Allah. Kemudian bersabdalah Nabi: ’’Jangan 
kamu berbuat, kecuali dengan (membaca) A1 Fatihah, sebab tidak ada 
shalat bagi orang yang tidak membacanya.” (HR Abu Daud dan 
Tirmidzi). 



899. Dan dalam satu lafal: ’’Jangan kamu membaca sedikit pun 
dari Quran apabila aku keraskannya - kecuali dengan (membaca) A1 
Fatihah”. (HR Abu Daud, Nasai, dan Daraquthni; dan Daraquthni 
berkata: semua rawinya kepercayaan). 



900 Dan dari ’Ubadah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
’’Jangan sekali-kali sal ah seorang di antara kamu membaca sesuatu 
dari Quran apabila aku keraskan bacaan, kecuali dengan (membaca) 


A1 Fatihah.” (HR Daraqthni, dan ia berkata: Rawi-rawinya semuanya 
kepercayaan). 



901. Dan Abdullah bin Syaddad meriwayatkan, sesungguhnya 
Nabi saw. telah bersabda: ’’Barangsiapa shalat di belakang imam, 
maka bacaan imam itu adalah menjadi bacaannya.” (HR Daraquth'hi. 
Dan ia meriwayatkan dengan sanad yang bersambung, dari beberapa 
jalan, tetapi semuanya Iemah. Dan sebenamya adalah mursal). 



902. Dan dari ’Imran bin Hushain, sesun g g uhny a Nabi saw. 
pern ah shalat zhuhur, lalu ada seorang laki-laki membaca di belakang- 
nya - surat - ’’SABBIHIS MARABBIKAL A’LAA”, (sucikanlah 
nama Tuhanmu yang maha tinggi), maka setelah selesai, ia bertanya: 
’’Siapakah yang membaca tadi?”, lalu ada seorang laki-laki menja ab: 
Saya! Maka bersabdalah Nabi: ’’Sungguh aku telah menduga, bahw 
sebahagian kamu ada yang membimbangkan aku dengan bacaan itu,” 

(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Dan apabila ia (imam) membaca, 
maka diamlah kamu” itu, dijadikan alasan oleh orang-orang yang 
berpendapat, bahwa ma’mum tidak perlu membaca, di belakang imam 
dalam shalat jahriyah (bacaannya keras). 


A kan tetaps Abu Hanifah mengatakan. Ma’mum tidak perlo 
im-mhara, baik di belakang imam dalam shalat sirriyah atau jahriyah. 
Mereka membawakan dalil atas pendapatnya itu dengan hadits 
y ang diriwayatkan oleh Abdullah bin Syaddad Padahal hadits tersebut 
i dalah lemah, yang tidak patut dijadikan alasan. 

Adapun orang-orang yang berpe dapa, bahwa ma’mum tidak 
p^r u membaca di be lakang imam d a la m shalat jahriyah itu beralasan 
dengan finnan Allah: 


of 0 'sj '61 'o'- \ 


''f' .<■ 0 


Artinya: Dan apabila Al Quran .dibaca, maka perhatikanlah dan 
diamlah. (QS Al A’raf203). 


dan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 

Imam Syafi’i dan rekan-rekannya berpendapat wajib membaca Al 
F atihah atas ma’mum, tanpa membedakan antara shalat jahriyah dan 
siriyah, baik ma’mum itu mendengar bacaan imam ataupun tidak. 
Mereka membawakan alasan atas pendapatnya itu dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh ’Ubadah bin Shamit. Dan mereka membantah dalil- 
dalil golongan pertama, bahwa hadits-hadits yang dijadikan alasan itu 
semua umum; sedang hadits Ubadah adalah khas. Sedang menggan- 
tungkan iimnm kepada khusus adalah satu keharusan s< bagaimana 
yang tplah ditetapkan oleh Ushul. Ketentuan seperti ini sudah tidak 
dapat lari lagi. Diperkuat juga dengan hadits-hadits yang menetapkan 
wajibnya membaca Al Fatihah dalam semua raka’at, tanpa membeda- 
knn antnra tmam dan qia’mum, sebab bebas dan ikatan ini hanya bisa 
dengan riwayat yang tegas, bukan sekedar seperti keu m u m a n yang 
juga Hii ring i dengan sesuatu yang wajib didahulukan (yakni khash). 


Perkataan: ’’Rasulullah saw. pemah shalat subuh lalu diberatkan 
oleh bacaan (ma’mum), maka setelah selesai ia bertanya ... dst.” itu, 
Syarih berkata: Perkataan ’’jangan kamu berbuat”, bahwa larangan ini 
dapat dibawa kepada shalat jahriyah seperti tersebut dalm riwayat Iain 
yang menggunakan lafadz ’’apabila aku keraskan bacaan” dan hadits 
yang dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan wa ibnya membaca 
Al Fatihah di belakang imam, dan inilah yang benar. 

Perkataan: ”... khaalajanieha” itu, Syarih berkata: Yakni ”naa 
za’anieha” (dia melawan aku dengan bacaan itu). 

Maksud perkataan ini, yaitu tidak embenarkan bacaan ma’mum 
yang keras itu, atau si ma’mum mengeraskan suaranya sehingga 
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terdengar oleh orang lain, bukan semata-mata karena bacaannya. 
Bahkan mereka (para shahabat) selalu membaca surat dalam shalat 
sirriyah. 

Dalam hadits itu pula menetapkan adanya bacaan surat bagi imam 
dan ma’mum dalam shalat dhuhur. 

An Nawawi berkata: Begitulah hukumnya, menurut kami. Kami 
juga mempunyai alasan tapi lemah, bahwa ma’mum tidak usah 
membaca surat dalam shalat sirriyah, sebagaimana dia tidak membaca 
dalam shalat jahriyah. Dan ini adalah keliru, sebab dalam shalat 
jahriyah ma’mum diperintahkan untuk diam. Sedang di shii dia tidak 
mendengar, oleh karena itu tidak berarti dia pun harus diam karena 
tidak mendengar. Justru itu, seandainya ma’mum itu jauh dari imam 
dan dia tidak mendengar bacaan imam, maka pendapa yang benar, 
ma’mum harus membaca surat, berdasar alasan yang kami kemukakan 
di atas. S e 1 e s a i. 

Syarih berkata: Dhahir hadits-hadits tersebut melarang membaca, 
kecuali A1 Fatihah, tanpa membedaka apakah si ma’mum itu mende 
ngar bacaan imam atau tidak, sebab sabda Nabi saw.: ’’Jangan kamu 
baca apa pun dari A1 Quran apabila aku mengeraskan bacaan” itu, 
menunjukkan larangan membaca, semata-mata karena kerasny t 
bacaan imam. Di sini dan juga di tempat lain, tidak ada sesuatu 
(qarinah) yang menunjukkan untuk memandang segi mendengamya 1) 


903. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasuhillah saw. telah 
bersabda: ’’Apabila imam membaca ’’amien maka bacalah umeB , 
karena barangsiapa yang aminn a itu bersamaan dengan a minny a 
Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya yang elah lalu. Dan 
berkatalah Ibn Syihab: Adalah Rasulullah saw membaca ’’amien”. 
(HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi tidak menyebut perkataan Ibnu Syihab 
itu). 



904. Dan dalam satu riwayat: ’’Apabila imam membaca ”GHAI- 
RIL MAGHDLUUBI ’ALAIHIM WALADHDHALLIEN”, maka 
bacalah ’’aamien”, karena sesungguhnya Malaikat pun membaca 
’’aamien”, dan sesungguhnya imam juga membaca ’’aamien’. Dan 
barangsiapa yang aminnya itu bersamaan dengan aminnya Malaikat, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah ialu,” (HR Ahmad dan 
Nasai). 


12. BAB: MEMBACA ’’AAMIN” DAN MENGERASKANNY l, 
KARENA BACAAN IMAM 



1) Lebih luas persoalan ini, lihat Risalah A1F tihah oleh A. Hassan (Pent.). 


^ S n </ 


905, Dari Abu Hurairah, la berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila membaca ’’GHAIRIL MAGHDLUUBI ’ALAIHIM WA- 
LADHDHAALLIEN”, ia membaca ’’aamien’ sehingga orang yang di 
belakangnya di shaf pertama itu mendengar. (HR Abu Daud). 
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906. Dan Ibnu Majah (juga meriwayatkan), dan ia 
sehingga golongan di shaf pertama mendengarnya. maka menjadi 
gemuruhlah Masjid karena bacaan tersebut. 



907. Dan dan Waafl bin Hujr, ia berkata: Aku pemah mende- 
ngar Nabi saw. membaca ’’GHAIRIL MAGHDLUUBI ‘ALAIHIM 
ALAI LDLAALLIEN”, lalu ia membaca ’’aamien” me . 

manjangkan suaranya. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 


Peqjebsan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila imam membaca aamim j 1 t u> 
menunjukkan, bahwa imam diperintah membaca ’’amien”. 

umhur berkata: Yang dimaksud dengan perkataan ’’apabila 
membaca aamien” itu, ialah: apabila heiidak membaca aamien 
Supaya dengan demikian aminnya imam dan ma’mum, bisa serentak. 
A1 Hafidh berkata: Perintah ini menurut Jumhur adalah simnat 

Syarih berkata: A1 Mahdi dalam kitab A1 Bahr meriwayatkan 
semuanya, dan ulama ahlul beit, bahwa ’ aamien” itu bid’ah. Padahal 
engkau sendiri sudah tahun adanya ’’aamien” dan AH, dari perbuatan- 
nya sendiri dan juga riwayatnya dari Nabi saw. dalam kitab-kitab 
^Mi bait dU. bahwa sayyid A1 Allamah A1 Imam Muhammad bin 
Ibrahim A1 Wazier dari Imam A1 Mahdi Muhammad bin A1 Muthahhir 
salah seor sng imam mereka yang terkenal bahwa ia berkata dai am 
kitabnya Ar Riyadhun Nadiyah: Sesungguhnya para perawi 
’’aamien” itu, sangat banyak sekali Ia berkata: Dan ini «d«i»K 
madzhabnya Zaid bin AH dan Ahmad bin Isa. 

Selanjutnyc Syarih berkata: Pengarang A1 Bate beralasan, bahwa 
”aan sa” itu bid’ah, dengan hadits yang diriwayatkan oleh Mu wiyah 
bin A1 Hakam As Sulami, yang beiburiyi sbb.* 


1 AJb 7j\ 


Artteya. Sesungguhn shalat kita ini tidak patut dtcampuri sedikit 

pun dengan omongan nanusia. 

Padahal: udah tidak diragukan lagi, bahwa hadits-hadits tentang 
aamien” itu khushush sedang hadits barusar ini adalab uraum. 

Seandainya adits-hadits ’aamien” yang datang dari sejumlah 
hahabat itu tidak menguatkan untuk mentakhshish hadits dari seorang 
shahabat di mana hadits-hadits itu pula adalab teimasuk ke dalam 
keumuman yang mene: tukan adanya do’a dalam shalat secara terle- 
pas, karena amin itu adalah juga do a, maka berarti dalam : halat tidak 
pakai tsayahhud, yang oleh A1 Itrah sendiri telah diak inya. Maka 
jawab mereka tentang adanya tasyahhud itu sendiri sudah merupakan 
jawaban bagi adanya amin. 

Apa yang dimaksu dengan ’’perkataan manusia”, dalam hadits 
yang baru saja itu, adalah omongan manusia Sebab kata ’’KALAM” 
tu mashdar dari ’’KALAMA”, bukan dari ”TAKALLAMA”. 

Begitulah, sampai ia berkata: Adapun apa yang diriwayatkan 
dalam A1 Jaami’ A1 Kabier dari Qasim bin Ibrahim, bahwa ’’aamien” 
itu bukan berasal dari bahasa Arab, maka inilah kitab-kitab lughat 
yang cukup kompHt dan mudah. 

Perkataan ”lalu ia mengucap amien dengan memanjangkan suara 
nya” itu bahwa hadits tersebut menunjukkan, bahwa imam diperintah 
membaca aamien dengan suara yang keras dan panjang. 

Berkatalah Tirmidzi: Yang berpendapat demikian itu, bukan 
hanya seorang dari ahU ilmu dari shahabat Nabi, tabi’in dan tabi’ut 
tabi’in. Mereka semua tahu, bahwa seseorang itu mengangkat suara¬ 
nya dengan membaca ’’aamien’ dan tidak merahasiakannya. Dan ini 
pula yang menjadi pendirian imam SyafTi Ahmad dan Ishaq. 

Syarih berkata: Mereka beralasan tentang diperintahnya membaca 
dengan suara keras itu, dengan hadits ’Aisyah dari Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Thabrani dengan lafazh 
sbb.: 



Artinya: Tidak ada sesuatu yang amat dihasudi oleh orang-orang 
Yahudi, melebihi hasudnya alas kamu, tentang salam dan amien. 
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Dan hadits Ibnu ’Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan iafazh: 




Artinya: Telah bersabda Rasuluilah saw.: ’’Tidak ada sesuatu yang 
sangat dihasudi oleh orang-orang Yahudi terhadap kamu, melebihi 
hasudnya kepada kamu tentang membaca ”aamienOleh karena 
itu perbanyaklah ucapan aamien”. 


13. BAB: HUKUMNYA ORANG YANG TIDAK DAPAT 
MEMBACA AYAT QURAN DENGAN BAGUS 



. L> ' o jjv-ia 


908. Dari Rifa’ah bin Rafi’, esungguhnya Rasuullah saw. 
mengajar shaiat kepada seorang lak’- akt, lalu ia bersabda: ”Jika kamu 
bisa membaca Quran, maka bacalah; tetapi jika tidak, maka bacalah 
’alhamdulillah’, Allahu akbar dan Laailaaha illaallah; kemudian ruku’- 
Iah.” (HR Abu Daud dan Tirmidzi). 


**! ^ ■*> 0 V y Sr?n > y -*y. S, ^ /.,// "C* . . -s , 


. S LjjJ'Jj by. L?_>/ * •« 
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909. Dan dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata: Seorang laki- 
Iaki datang kepada Nabi, lalu berkata: Aku tidak dapat mengambil 
(membaca) Quran sama sekali, oleh karena itu ajarlah aku fcacaan 
yang kiranya mencukupi (shalat)-ku. Maka bersabdalah Nabi: ’’Baca¬ 
lah SUBHANALLAH WALHAMDULILLAH WALAA ILAAHA 
ILLAALLAH WALLAHU AKBAR WALAA HAULA WA.AA 
QUWWATA ILLAA BILLAAH” (Maha suci Allah, dan segala puji 
bagi Allah, tiada Tuhan kecuali Allah, dan Allah maha besar, tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).” (HR Ahmad, 
Abu Daud dan Nasai). 


* ^ ^ ^ 41 




910. Dan Daraquthni meriwayatkan dengan iafazhnya sendiri: 
Lalu berkatalah si Iaki-iaki tersebut: Aku tidak mampu belajar (mem¬ 
baca) Quran, oleh karena itu ajarlah aku bacaan yang mencukupi 
shalatku ... Kemudian Daraquthni menuturkan hadits tersebut. 


Penjelasan: 

Sy ii ill berkata: Dua hadits di atas menunjukkan "dzikir” yang 
Icwelnit ilu cukup untuk shaiat bagi orang yang tidak mampu belajar 
Al Quran. 

I>i ini (id ik tula pcnychutan harus berulang. Oleh karena itu 
si ma dlialuiiiya uikup dibaca sekali saja. Namun sebagian ’ulama ada 
yaii beipendapat harus dibaca tiga kali. 

Scdang bagi orang-orang yang mengatakan wajibnya Al Fatihah 
itu pada setiap raka’at, barangkali juga akan mengatakan wajibnya 
membaca ’’dzikir” tersebut dalam setiap raka’at pula. 


14. BAB: MEMBACA SURAT SESUDAH AL FATIHAH PADA 
DUA RAKA’AT PERTAMA, DAN APAKAH SURAT INI JUGA 
DISUNATKAN UNTUK DIBACA PADA DUA RAKA’AT YANG 
AKHIR, AT At T K AH TIDAK’ 
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911. Dari Abu Qatadah, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
membaca A1 Fatihah dan dua surat, dalam shalat dhuhur pada dua 
raka’at pertama, sedang pada dua raka’at yang akhir (hanya) membaca 
A1 Fatihah Namun kadang-kadang ia memperdengarkan ayat kt ada 
kami, serta memanjangkan raka’at pert ma Iebih daripada panjangnya 
ayat pada raka’at kedua. Begitu juga dalam shalat ashar, dan begitu 
juga dalam shalat subuh. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



912 Abu Daud juga meriwayatkan hadits tersebut dengan 
tambahan Dia (Abu Qatadah) berkata: Kami menduga, bahwa ia 
bermaksud yang demikian itu, supaya orang-orang dapat menjumpai 
raka’at pertama. 


dapat mentis’wil (mengerti) apa yang pemah saya iku ti tentang halat- 
nya Nabi saw. Maka berkafaiah Umar: betul kamu, demikianlah sang- 
kaan itu kepadamu - atau - sangka nku kepadamu. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



914. Dan dari Abu Said al Khudri, sesungguhn a Nabi saw. 
pemah membaca (surat) dalam shalat dhuhur - pada lua raka’at 
pertama, untuk setiap raka’at - kira-kira sebanyak 30 ayat; A >ada 
dua raka’at yang akhir, kira-kira sebanyak 15 ayat - atau ia berkata 
separoh dari itu - Dan dalam shalat ashar pada dua raka’at yang 
pertama - untuk setiap raka’at - kira-kira sebanyak 15 ayat, dan pada 
dun raku’at yang akhir kira-kira separoh dari itu. (HR Ahmad dan 
Muslim). 



913. Dan dari fabir bin Samurah, ia berkata: Teiah berkata 
Umar kepada Sa’ad: Banyak orang yang mengadu padamu 
sesuatu, sampai pun kepada masalah shalat. la be kata: Adapun aku 
Sh memLj^gkan (bacaan) dalam dua raka’at perUmra dan 
memendekkan pada dua raka at yang akhir, sedang mereka tidak 


iVnjclasan: 

Syurih berkata: Hadits ersebut menunjukkan tentang adanya 
hiic.ian (surat) dalam sha at sirriyah, dan menunjukkan juga tentang 
bolehnya membaca surat itu dengan keras dalam shalat sirriyah 

tersebut. 

Ini adalah menolak pendapat orang yang mengatakan, bahwa 
pelannya bacaan itu merupakan syarat sahnya shalat sirriyah. Di 
camping juga menolak anggapan orang yang mewajibkan sujud sah 
karena mengeraskan bacaan tersebut. 

Dan perkataan: ’’Kadang-kadang” itu menunjukkan, bahwa Nabi 
saw. berulang kali berbuat yang demikian itu. 

Perka taan : ”Dan ia memanjangkan bacaan surat pada raka’at 
pertama yang tidak ia panjangkan pada raka at kedua itu, Syarih 
berkata: Perkataan: ’’Kami mes duga, bahwa ia bennaksu ... dst. 
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menunjukkan bahwa hikmah memanjangkan yang tersebui its nHalah 
demi menunggu orang yang akan masuk (dalam shalat berjama’ab . 

Hadits ini juga menunjukkan diperintahnya' membaca A1 Fatihah 
pada setiap raka’at dan membaca Surat bersama AI Fatihah pada 
setiap raka’at dari dua raka’at pertama, serta menunjukkan bolehnya 
membaca sebagian ayat itu dengan keras dalam shalat sirriyah. 

Perkataan: ’’Adalah dia pernah membaca dalam shalat zhuhur 
pada dua raka’at pertama untuk setiap raka’at kira-kira sebanyak 30 
ayat ... dst” itu, Syarih berkata: Bahwa hikmah dipanjangkannya 
shalat zhuhur, adalah karena shalat ini berada pada saat orang sedang 
lalai karena tidur siang. Maka dipanjang k annya bacaan, supaya orang- 
orang yang terlambat dapat menyusuinya sedang ashar, tirialclah 
demikian, bahkan shalat tersebut dikerjakan di saat orang-orang yang 
bekerja itu pada lelah. Oleh karena itu dipendekkannyalah bacaan. 
S e 1 e s a i. 

Tersebut dalam Kitab Subulus Salam: Zhahir hadits Abi Qatadah 
itu, bahwa RasuluIIah saw. tidak lebih dari membaca Al Fatihah pada 
dua raka’at yang akhir. Dan mungkin hadits tersebut lebih kuat 
daripada haditsnya Abi Said, dipandang dari segi sanad dan matan 
(min haitsur riwayah wa min haitsud diraayah), sebab hadits tersebut 
merupakan pemberitaan yang pasti. 

Tetapi ia juga berkata: Namun antara kedua hadits tersebut 
memungkinkan untuk dikompromikan (jama’), yaitu: Nabi saw. 
berbuat ini kadang-kadang, maka ia membaca surat di dua raka’at 
akhir selain AI Fatihah, dan kadang-kadang juga ia pendekkan. Jadi 
tambahan surat pada dua raka’at akhir tersebut adalah sunnat, yang 
kadang-kadang dikerjakan dan kadang-kadang ditinggalkan. Selesai. 

Guru kami Syekh Sa’ad bin ’Atiq rahimahullahu ta’ala memilih- 
nya dan berkata dalam AI Inshaf: Bahwa bacaan surat sesudah Al 
Fatihah di dua raka’at akhir itu, tidak dimakruhkan, bahkan boleh 
menurut pendapat yang benar dari madzhab. Dan diriwayatkan dari- 
padanya, bahwa bacaan surat di dua raka’at akhir itu hukumnya sunat. 


15. BAB: MEMBACA DUA SURAT UNTUK SETIAP RAKA’AT, 
MEMBACA SEBAGIAN SURAT, MEMBALIK TERTIB SURAT 
DAN BOLEH MENGULANG SURAT 






915 Dari Anas, ia berkata; Adalah seorang laki-laki dari 
An h u nieug n *> it jiuna’ah di Masjid Quba, maka adalah dia set ap 
kali inrtnulai incmbuka »atu i rnt yang d bacanya untuk mereka dalam 
oluilui itu, dari npu yuug biusa in bacanya, ia memulai dengan 
iiieiiibNcn "OlH-llU ALLAAI1U AHAD sehmgga selesai, kemudian 
ik liicinh.iai sural lain bersama surat tersebut. Ia berbuat demik an itu 
pud.i str ip raka’at. Maka tatkala Nabi datang kepada mereka, mereka 
inr.iihfiilnliiikmi bcrita tersebut kepadanya maka bertanyalah Nabi: 
"Apn ymig mcndorongmu untuk tetap membaca surat ini pada setiap 
rakK’at?" Si laki-laki tersebut menjawab: ’’Karena piemang saya 
nicnyukainya.” Nabi bersabda: ’’Kecintaanmu kepadanya itu dapat 
mcmasukkan kam ke surga.” (HR Tirmidzi, dan Imam Bukhari 
mcnwayatkan dengan muallaq. *). 






•). Hadits yang dinwsyatkaa tanpa sanad. Si mukharri' iangs u n g menyebut Nabi. 
(Pent.) 
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916. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pemah shalat 
bersama Nabi saw pada suatu malam, lalu ia raemulainya dengan 
ura AI Baqarah, maka aku menduga: ia ruku’ ketika sampai pada 
seratus ayat, kemudian selesai. Kemudian aku menduga: Ia shalat 
dengan membaca seratus ayat itu dalam satu raka’at. Maka aku 
menduga, bahwa ia shalat satu raka’at dengan membaca seratus ayat 
atau ebih. Kemudian ia membukanya dengan surat An Nisa’ dan ia 
bacanya, lalu ia membuka dengan surat Al Imran dan ia bacanya 
dengan perlahan-Iahan. Apabila melalui ayat yang di situ terdap t 
asbih, ia membaca tasbih, dan apabila melalui ayat yang meminta, ia 
minta, dan apabila melalui ayat minta perlindungan ia minta pcrlin- 
dungan. Kemudian ia ruku’ dan dalam ruku’nya itu ia membaca 
’’SUBHAANA RABBIAL ‘ADHIEM” (Maha suci Tuhanku yang 
maha agung), dan ruku’nya itu sama dengan berdirinya, kemudian ia 
membaca "SAMI'ALLAHU LIMAN HAMID AH, RABBANNA 
LAKAL HAMDU”, kemudian berdiri lama sekali yang hampir-ham- 
pir sama dengan ruku’nya, lalu ia membaca ’’SUBHAANA RAB¬ 
BIAL A’LAA”, kemudian sujnd dan sujudnya itu hampir sama 
dengan berdirinya. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 



* s"* V ** Xfit ^ t 


918 Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhn Nabi saw. pemah 
mnnbaca ’’QUULUU AMANNA BILLAHI WAMAA UNZILA 
U AINA A ... dst ” yang tersebut di surat Al Baqarah, pada raka’at 
pcrtama dalam shalat subuh/shalat fajar, sedang pada raka’at yang 
? khsr ia membaca ’’AMANNAA BiyLAAHI WASYHAD BIAN- 
NAA MUSLIMUUN”. (HR Ahmad dan Muslim). 1) 



919. Dan dalam satu riwayat, adalah Nabi saw. pemah membaca 
ayat "QUULUU AAMANNAA BILLAHI WAMAA UNZILA 
1LAINA” 2) dan ayat yang tersebut di surat Al Imran ’’TA’ALAU 
1LAA KALIMATIN SAWAA-IN BAIN AN AA WABAINAKUM” 
(HR Ahmad dan Muslim). 3) 



917. Dan dari seorang Iaki-Iaki dari Juhainah, sesimgguhnya ia 
pemah mendengar Nabi saw. membaca "IDZAA ZULZILATIL 
ARDLU...” dalam shalat subuh pada dua raka’at itu kedua-duanya. 
Ia (si laki-laki tsb.) berkata: Aku tidak tahu, apakah Rasulullah saw. 
memang lupa, ataukah memang ia membaca yang demikian itu dengan 
sengaja. (HR Abu Daud) 


IVi^rlasan: 

Perkataan Nabi saw.. "Kecintaanmu kepadanya itu dapat merna- 
sukkan kamu ke surga” itu, Syarih berkata: Pemberian khabar gembi- 
ra dengan surga itu menunjukkan ridlanya Nabi terhadap perbuatan si 
laki-laki tersebut. 

Nashiruddin bin Al Munir berkata tentang hadits ini sbb.: Sesung- 
guhnya tujuan-tujuan itu dapat merubah hukum-hukum perbuatan. 
Sebab seandainya si laki-laki itu mengatakan, bahwa ia membiasakan 
yang demikian itu lantaran tidak hafal surat/ayat lain, niscaya Nabi 


1) . Artinya: Katakaolah, bahwa kami beriman kepada Allah, dan saksikanlah, 

bahwa kami adalah ummat Islam. 

2) , Artinya: Katakanlah : Kami beriman kepada apa-apa yang ditnmnkan kepada kami. 

3) . Artinya: Marilah kepada satu kata yang sama antara kami dan kamu. 
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bisa saja menyuruhnya untuk menghafalkan yang lain. Tetapi alasan 
kecintaan kepada ayat tersebut, maka nampaklah kebenaran maksud- 
nya itu. arena itu Nabi lalu membenarkannya. 

Syarih berkata: adits tersebut menunjukkan boleh membaca dua 
surat dalam setiap raka’at, bersama A1 Fatihah. 

Perkataan: ’’Kemudian ia membuka dengan surat A1 Imran” itu, 
Qadli ’Iyadl berkata: Hadits ini sebagai dalil bagi orang yang menga- 
takan, bahwa tertib surat itu adalah semata-mata atas ijtihad kaum 
muslimin ketika menulis Quran (Mush-haf), bukan tertib dari Nabi 
saw., bahkan semua tertib tersebut diserahkannya kepada ummatnya, 
sesudah ia meninggal dunia. 1). 

Ia berkata: Bahwa ini adalah pendapat Malik dan Jumhur. 

Perkataan: ”Ia membaca ’dzaa zulzilatil ardlu’ dalam shaiat 
subuh” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan disunnatkannya 
membaca surat sesudah A1 Fatihah, dan boleh membaca ayat-ayat/ 
surat-surat yang pendek dalam shaiat subuh. 

Perkataan: ”Dan di raka’at akhir ia membaca ’aamannaa billaahi 
wasyhad biannaa mislimun” itu, bahwa bunyi ayat tersebut lengkap- 
nya adalah sbb.: 


.. A'/'/ o y y ' a J 

Vs ^3 

(U oIaS'j 


Artinya: Katakanlah. Hai ahli kitab! Kemarilah kepada satu kata 
yang sama antara kami dan kamu, yaitu hendaknya kita tidak 
menyembah selain Allah dan tidak menyekutukan Dia dengan 
sesuatu serta sebagian kita tidak menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan-tuhan se ain Allah. Jika mereka berpaling, maka 
katakanlah bahwa kami adalah mu slim. (QS Al Imran 64). 

1). Yang betul: Tartib Quran adalah atas dasar tauqif dari Nabi saw. (pent.) 
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vywih berkata: Hadits tersebut menunjukkan disunnatkannya 
iiirmhucn kedua ayat tersebut dalam dua raka’at (sdbuh) itu, sesudah 
iiienihncii Al Fatihah. 

Scdang Mtsshannif menjadikan hadits tersebut sebagai dalil boleh- 
iiy si inembaca sebagian surat dalam satu raka at, sebagaimana bunyi 
judul bab ini. 


16. BAB: BERBAGAI SURAT DALAM BERBAGA1 SHALAT 



920. Dari Jabir bin Samurah sesungguhnya Nabi saw. pemah 
membaca surat Qaf wal quraanil majied dsb. dalam shaiat subuh, 
^cilang shalatnya sesudah itu diringankan. (HR Ahmad dan Nasa ) 




921. Dan da am satu riwayat: Adalah Nabi pemah membaca 
surat ”WALLAILI IDZA YAGHSYAA” dalam shala dhuhur, dan 
dalam shaiat ashar seperti itu, dan dalam shaiat subuh ebih panjang 
dari itu. (HR Ahmad dan Muslim). 
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922 Dan daIa,n 8810 riwayat: Adalah apabila matahan gnHah 
gelinctf, ia (Nabi) shalat dhuhur dan membaca seumpama ”WAAL- 
LAILI rDZA YAGHSYAA ’, dan begitu juga da!ana shalat asHar . 
begilii juga dalam shalat-sfcalat yang lain, kecuali subuh, sesunggubnya 
ia biasa memanjangkannya. (HR Abu Daud). 


*X***^P&&£4* il3l9 ~VfY 

923. Dan dari Jubair bin Muth’im, ia be kata: Aku pemah 
mendengar Rasulullah saw. membaca surat Ath Thuur dalam shalat 
maghrib. (HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 








924. Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhny Ummul Fadl- bind A1 
Hants pemah mendengar dia (Ibnu ’Abbas) me mbaca ”WAL MUR- 
S ALA ATI URFAA’, lalu ia berkata: Hai anakku sungguh engka 
telah mengingatkan aku dengan bacaanmu akan surat ini, dan inilah 
sura terakhir yang saya dengar dari Ras ullah saw. ang ia bacanya 
dalam shalat maghrib. (HR Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 



925. Dan dari ’Aisyah sesungguhnya Rasulullah saw pemah 
membaca surat A1 A’raf dalam shalat maghrib, yaig ia pisahkannya 
dalam dua raka at. (HR Nasai). 
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926. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Adalah Nabi saw. pemah 
membaca ”QUL YAA AYUHAL KAAFIRUN” dan ”QUL HUAL 
I AHU AHAD” dalam shal t maghrib. (HR Ibnu Majah). 



92 Dan dalam hadits (yang diriwayatkan) oleh Jabir, sesung 
gulmy Nabi saw. telah bersabda: ”Hai Muazd! Apakah eiigkau 'ini 
inkling fiinah? - aau ia bersabda apakah engkau ini pemfi iah 9 
Mcng.ip.i engkau tidak shalat dengan membaca ’’SABBIHISMARAB 
IIIKA1 A’l A A, dan ” WASYSYMASI WADLUHAAHAA”. dan 
"WAU All I IDZAA YAGHSYAA”?” (HR Bukhari, Muslim dan 
Ahmad) 





928. Dan dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah, sesung- 
guhn ia berkata: Aku tidak pemah melihat seseoraqg yang shsiatnya 
i u sanga menyerap® shalatnya Rasulullah 4aw kecuali si polan - 
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karena dia me jadi imam d' Madinah - Sulaiman berkata: inhi aku 
shalat di feelakangnya, maka ia memanjangkan bacaan pa da dua* 
raka’at pertama dalam shalat dhuhur dan rnemendekkan pada dua 
raka’at yang akhir, dan ia rnemendekkan shalat ashar, dan ia m«mha ra 
pada dua raka’at pertama shalat maghnb, surat-surat yang pendek; 
dan ia membaca pada dua raka’at pertain dalam dialat isya’» sura? 
surat yang sederhana, sedang dalam shalat subuh ia membaca surat 
yang panjang-panjang. (HR Ahmad dan Nasal). 


Peqjelasan: 

erkat&an: Dan inilah surat terakhir yang saya dengar dari 
RasuluUah saw. yang ia bacanya dalam shala magiirib” itu, Syarih 
berkata: Hadits ini menoiak pendapat orang yang mengatakan, bahwa 
memanjangkan bacaan dalam shalat maghrib itu telah Himan«iVb 

Perkataan Nabi saw.: ’’Mengapakah kamu tidak shalat dengan 
membaca surat ’sabbihisma rabbikal a’la’, ’wasy syamsi wadhuhaa-haa’ 
dan ’ aliail idza yaghsyaa” itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan 
dipeantahkannya membaca surat-surat yang sederhana dalam shalat 
isya’. Demikianlah seperti yang diceritakan oleh An Nawawi dari para 
’ulama. 


Di samping itu, bahwa hadits ini juga menunjukkan, bahwa imam 
diserukan untuk rnemendekkan shalat, berdasar apa yang diterangkan 
oleh Nabi saw dalam sebagian riwayat-riwayat dari Mu’adz yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dll. dengan lafarh s bb.: 


<_ a «iy3 \ I d f \Va 


Artinya: Karena di kalangan mereka (ma’rrmm) itu ada yang 
lemafi, sedang sakit dan orang tua. 


Dan dalam sa u lafazh, juga bagi Bukhari - dikatakan: 

Artinya: Karena di belakang imam itu ada yang lemah, ada yang 
sudah tua dan ada pula yang memp myai urusan. 



Abu Amr berkata: Memendekkan bacaan bagi setiap imam, 
menurut ijma’ ’ulama adalah sunnat dengan syarat yang minim haras 
sempuma. Adapun kalau ada yaijg buang dan kurang, jelas hukum- 
nya tidak boleh. Sebab RasuluUah saw pernah melarang (shalat ) 
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seperti burung gagak memaruh. Dan pernah juga ia melihat seorang 
laki-laki shalat tanpa menyempumakan ruku’ dan sujudnya, lalu ia 
berkata: 

j J s' • ' 6 e , 


Artinya: Kembslilah, dan ulangilah shalatmu itu, karena engkau 
(pada hakekatnya) belum shalat. 

))ui* 11 berkata pula: 

✓ > . V ■ j o j* S. 

• , J' • ) ), > -'i 4 , , k ^ y J— i ■*\ • • \] 


Artinya: Allah ’azza wajalla tidak akan melihat kepada orang yang 
t'nl.ik meluruskan tulang punggungnya dalam ruku’ dan sujudnya. 

D.in brik.il il.ili Anas: 


^ *v 

Artinya Adalah RasuluUah saw. orang yang paling pendek shala - 
nya U tapi sangat s mpurna 


17. BAB: ALASAN SHALAT DENGAN BACAAN IBNU MAS’UD, ‘ 
UBAI DLL. DARI KA ANGAN ORANG-ORANG YANG 
TERPUJI BACAANNYA 



929. Dari ’Abdullah bin ’Umar, ia berkata: Telah bersabda 
RasuluUah saw.: ’’AmbiUah A1 Quran itu dari empat rang, yaitu Ibnu 
I I mmi Abd 1) (Anaknya ibunya hamba) - lalu a memulainya dengan 
menyebut dia, Mu’adz bin Jabal, LJbai bin Ka’ab dan Salim bekas 
hamba Abu Hudzaifah.” (HR Ahmad Bukhari, dan Tirmidzi, dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 


1). Abdullah bin Mas’ud. 
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930. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. trlah 
rsabda: “Barangsiapa suka membaca Quran perns seperti waktu 
diturunkan, maka bacalah menurut qira ah Ibnu Ummi Abd.” (HR 
Ahmad). 



931. Dan dari Anas, ia berkata: Telah bersabda RasuIuUah saw. 
kepada Ubai: ’’Sesungguhnya Allah meme ntahkan aku untuk menga- 
jarmu membaca ”LAM YAKUNILLADZINA KAFARUU” (HR 





932. Dan dalam satu riwayat: ’’(Allah memerintahkan aku) 
untuk mengajarmu membaca Quran”. Ubai bertanya: Apakah Allah 
menyebut namaku kep damu? Nabi menjawab: ”Ya”. Lalu Ubai 
menangis (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Penjelasan: 

Syanh berkata: Perkataan ’’IBNU UMMI ABDIN” itu ialah- 
’Abdullah bin Mas’ud, yang menurut riwayat, bahwa di yaman Nabi 
saw. beliun ada orang yang hafal Quran seluruhnya kecualiempat 
orang tersebut, 

Mushannif mengikat bab ini (dengan menyebut empat nama 
tersebut itu. pent.) adalah untuk menolak anggapan orang, bahwa 
tidak sah shalat, kecuah dengan mengikuti bacaan Imam yang tu uh, 
yang masyhur itu. (Qiratus Sab’ah). S e 1 e s a i. 


Tersebut dalam A1 Ikhtiyaraat: Bacaan yang berbeda d ngan 
Mushhaf Utsmani, tetapi sanadnya sah, maka sah juga dipakai buat 
shalat. Dan inilah salah satu dari dua riwayat yang paling tegas dari 
Imam Ahmad. Sedang Mush-haf Utsman itu adalah salah satu dari 
tujuh bacaan/jurusan (A1 Hurufus Sab’ah). Demikian menurut apa 
yang dika akan oleh kebanyakan ulama salaf dan Jumhtirul ’mama. 

S e 1 e s a i. 

Perkataan: ’’Rasulullah saw. bersabda kepada Ubai, ’Sesungguh- 
nyn Allah memerintahkan aku untuk mengajarmu Lam yakunilladzie- 
un kaafatuu’ ... dst.” itu,;Syarih berkata: Bahwa hadits ini dianjurfean 
membaca Quran mengikuti cara-cara orang pandai, ahli ibnu dan 
orung-orang yang mempunyai kelebihan, sekalipun sipemhaca itu 
nr,id, i dalam satu segi lebih utama daripada yspig ditiru bacaannya itu. 

I >iwiiii|)iug itu. bahwa dalam hadits ini pula terdapat satu 
kr-iMiinc wnnu Ubai. *cb*b ia diajar langsungolch Nabi saw. yang tidak 
iliikiiti oleh *i. | 4 i pirn, lebili lebih discrtai pcnyebutan namanya oleh 
Allah swt yung juslru dncgaskan bcrada dalam tempat yang tinggi ini. 

Perkataan: ’’Lamyakunilladzina kafaruu”, dengan ditentukan 
mimt mi, karena surat tersebut singkat, tapi padat, meliputi betbagai 
knidali. inisalnya: tentang pokok-pokok Agama (ushuluddin), cabang- 
( ti.uigsiyu kepcntingan kepentingannya, keikhlasan dan kesucian 
hat , yang p ida waktu itu mengharuskan serba singkat. 

Perkataan: ’’Apakah Allah menyebut namaku kepadamu?” itu, 
niciHinjiikkan bolehnya mcminta kepastian terhadap sesuatu yang 
massh serba mungkin (ihtimal). Sebabnya di sini, kare a boleh saja 
Allalt iiienyuryh Nabi-Nya untuk mengajarkan membaca Quran itu 
kepad ifilali scorang dari ummatnya, tanpa ditegaskan namanya. 

Perkataan: ”Lalu ia menganis”, ini menun ukkan boleh menangis 
karena gembira yaitu satu kebanggaan yang menyenangkan manusia 
dan diberikannya dan uraian-uraian yang tinggi. Tetapi para ’ulama 
berbeda pendapa: tentang segi hikmah pengajaran Nabi kepada Ubai 
itu. Sementara ada yang berpendapat justru untuk menyunatkan 
kepada mmatnya supaya suka belajar membaca kepada orang-orang 
baik dan utama; dan supaya mereka belajar tentagg kesopanan 
membaca Quran, dan kiran a tidak ada seorang pun yang menjauh 
dari persoalan ini. 

Sementara ada pula yang berpendapat adalah demi memperingat- 
lfan atas kehebatan Ubai dan kemahirannya dalam menguasai A1 
Quran Oleh karena itu, sesudah Nabi saw. wafat, dia adalah epala 
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dan imam dalam hal mengajarkan A1 Quran Dia adalah termasuk 
petsyebar Ai Quran yang paling bask. 


1& BAB TENTANG DUA KALI BERHENTI (SAKTAH) 
SEBELUM DAN SESUDAH MEMBA A 



933. Dari Al Hasan, dari Samurah, dari Nabi saw, Sesungguh- 
nya ia diam dua kali, yaitu ketika mulai shalat dan ketika sudah selesai 
membaca (Al Fatihah) seluruhnya. 



934. Dan dalam satu riwayat: Sekali diam ketika takbir, dan 
sekali diam ketika sudah selesai membaca ’’GHAIRIL MAGHDLUU- 
BI ‘ALAIHIM WALADLDLALLIEN” (HR Abu Daud, dan begitu 
juga Ahmad dan Firmidzi i'<-ta Ibnu Majah, dengan lafazh vane 
sema’na) 

Peqjelasan: 

Al Khattabie berkata •labi saw. diam dalam dua tempat itu, ada¬ 
lah sem&ta-mata supaya orang yang di belakangnya dapat mpmh a ca 
tanpa mengganggu bacaan Nabi apabila ia membacanya. 

Tetapi oleh Al Ya’mari dibantah, bahwa perkataan Al Khath- 
thabie itu bisa diterima dalam hal diamnya sesudah membaca Al Fati¬ 
hah. Adapun diamnya yang pertama itu keterangannya sudah cukup 
tegas dalam hadits yang dinwayatkan oleh Abu Hurairah seperti yang 
telah terdahulu dalam bab ’’IFTITAH”, yaitu Nabi saw. diam antara 
takbir dan membaca itu sambil membaca ’’ALLAHUMMA BAA‘ID 
BAINffi WABIANA KHATHAYAA-YA ... dst.” 
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19. TAKBIR UNTUK RUKU% SUJUD DAN BANGUN 



935. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Aku pemah melihat Rasulul- 
Inli saw. takbir pada tiap-tiap bangun, turun, berdiri dan duduk. (HR 
Aliinad, Nasai, dan Tixmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 



9 W. I )nn d.iri 'Ikrimah, la berkata: Aku pemah berkata kepada 
Hum Abbas, bahwa aku pernah shalat Dhuhur di Bat-ha’ di belakang 
aciiiaiig tua yang bodoh; ia takbir 22 kali; ia takbir ketika sujud dan 
krtika n hi/ mgkat kepalanya. Lalu Ibnu ’Abbas berkata: Itu adalah 
shalainya Al»il Qasim saw (HR Ahmad dan Bukhari). 
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937. Dan dari Abi Musa, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
saw. pern ah menasehati kami, kemudian ia menerangkan kepada kami 
akan priiaku kami serta mengajar kami akan (cara) shalat kami, laiu ia 
bersabda: ’’Apabila kamu akan shalat, maka luruskanlah shaf-shaf 
kamu, kemudian salah satu di antara kamu menjadi imam, kemudiap 
apabila si imam takbir, maka takbirlah kamu, dan apabila dia memba- 
ca, maka diamlah kamu; dan apabila ia membaca ’’GHAIRIL 
MAGHDLUUBI ALAIHIM WALADL-DLALLIEN”, maka bacalah 
’’AAMIEN”, niscaya Allah akan mengabulkan kamu. Dan apabila ia 
takbir dan ruku’, maka takbirlah kamu dan ruku’lah, karena sesung- 
guhnya imam itu ruku’ sebelum kamu dan ia mengangkat (kepalanya) 
Sebelum kamu juga. Lai Rasulullah saw. bersabda juga: (gerakan 
ma’mum) itu adalah karena (gerakan imam) itu. Dan apabila ia 
membaca ’’SAMI ‘ALLAHU LIMAN HAMID AH”, maka bacalah 
’’ALLAHUMMA RABBANAA LAKAI HAMDU”, maka Allah 
akan mendengarkan kamu karena sesungguhnya Allah ta’ala telah 
berkata melalui lidah Nabi-Nya ’ SAMTALLAHU LIMAN HAMI- 
DAH” (Allah me dengarkan orang ang mem '5-Nya dan apabila ia 
takbir dan sujud, maka takbir dan sujudlah kam , karena sesungguh¬ 
nya imam itu sujud sebelum kamu dan mengangkat (kepalanya) 
sebelum kamu juga. Kemudian Rasulullah saw. bersabda pula: 
(gerakan ma’mum) itu adalah karena* (gerakan imam) itu. Dan apabila 
ia duduk, maka hendaklah permulaan kata yang diucapkan oleh salah 
seorang di ^ntara kamu itu, ialah ’’ATTAHIYYATUTH THAYYI- 
BAATUSH SHALAWAATU LILLAH, ASSALAMU ‘ALAIKA 
AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAHIWABARAAKAA- 
TUH, ASSALAAMU ‘ALA1NAA WA'ALAA ‘IBAADILLAHISH 
SHAALIHIE, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA 

anna Muhammadan ‘abduhu warasuuluhu” (Peng- 

hormatan yang baik yang penuh rahmat itu adalah semata-mata untuk 
Allah, semoga sejahteralah kamu wahai Nabi, dan rahmat serta 
barakah-Nya juga, semoga sejahtera atas kita sekalian dan atas 


hamba-hamba Allah yang shalih. Kami bersaksi, bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah.hamba dan 
rasul Nya). (HR Ahmad Muslim, Nasai, dan Abu Daud. Dan dalam 
satu riwayat sebagian mereka — menggunakan kalunat — WA ASY¬ 
HADU ANNA MUHAMMADAN”). 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dipermtahkannya takbir 
dalam se iap turun, mengangkat, berdin dan duduk, kecuali mengang¬ 
kat (kepala) dari ruku’, maka sesungguhny ia membaca ’’SAMI’AL- 
tAHU LIMAN HAMIDAH”. 

Nawawi berkata: Cara ini telah disepakati ersama pada ban ini 
«l in pad masn masa yang silam. Dan pernah juga terjadi perselisihan di 
niiuiii Abu llur, irnh, di mana sebagian mereka ada yang memandang 
ImliwM Itikbii Itu liaiiya ada pada takbiratul ihram. 


20. BAB: IMAM HARUS MENGERASKAN TAKBIR SUPAYA 
TKKDhNGAR OLEH ORANG-ORANG YANG DI BELAKANGNYA, 
DAN KALAU PERLU BOLEH MENGADAKAN MUBALLI H 
(PENYAMBUNG) 1) 



938. Dari Sa’id bin A1 Harits, ia (>erkata: Abu Sa id pernah 
sh ala t bersama kami, lalu ia mengeraskan takbir ketika mengangkat 
kepalanya dari sujud dan ketika sujud, dan ketika mengangkaf dan 
ketika berdiri dari raka at kedua. Dan ia berkata: Begitulah aku 
meny aksikan Rasulullah saw. (shalat). (HR Bukhar . 



1) Maksudnya menyambung takbirnya imam supaya terdengar oleh makmum-makmum 
lain yang jauh (pent.). 
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939. Dan bagi Ahmad, dengan lafazh yang lebih luas daripada 


ini. 



940. Dan dari Jabir, ia berkata: Pemah Rasulullah saw. sakit 
dan kami shalat di belakangnya, sedang waktu ia duduk, dan Abuba- 
kar memperdengarkan takbirnya itu kepada orang lain (ma’mum). 
(HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah). 



941. Dan bagi Muslim dan Nasai, ia (Jabir) berkata: Rasulullah 
saw. pernah shalat dhuhur bersama kami, sedang Abubakar di 
belakangnya, maka apabila takbir, Abubakar pun takb dengan 
memperdenga kan (takbirnya) itu kepada kami. 

Peiyelasan: 

Perkataan: ”Abu Sa’id pemah shalat bersama kami lalu ia keras- 
kan takbirnya” itu, Syarih berkata: BahWa hadits ini menunjukkan 
diperintahnya mengeraskan takbir karena intiqal (pindah dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain). Tetapi Marwan dan semua Bani 
Umaiyah pelankan takbir itu. Oleh karena itu, maka orang-orang 
berselisih, ketika Abu Said shalat seperti ini. Kemudian ia berdiri di 
atas mimbar dan berkata: Demi Allah aku tidak perduli baik shalatmu 
itu berbeda ataupun tidak tetapi sesungguhnya ak pemah menyak- 
sikan Rasulullah saw. shalat begitu ” 

Perkataan: ’’Rasulullah saw. pemah sakit, lalu kami shalat di 
be lakang nya sedang ia duduk; dan Abubakar memperdengarkan 
takbirnya kepada orang lain” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits terse- 
but dibawakan oleh Mushannif di sini, adalah untuk dijadikan dalil 
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bagi bolehnya mengeraskan suara takbir supaya didengar oleh o ang 
lain dan mereka dapat menikuti imam. Dan boleh juga ma’mum 
mengikuti suara orang yang takbir itu. Demikianlah pendapat Jumhur. 


21. BAB: CARA-CARA RUKU’ 





942. Dari Abi Mas’ud, Uqbah bin Amr, sesungguhnya ia ruku’ 
sambil ia melepas kedua tangannya, lalu meletakkan kedua tangannya 
itu pada kedua lutu nya, dan ia renggangkan antara jari-jarinya itu 
dari atas permukaan kedua lututnya itu, dan ia berkata: Begitulah aku 
pernah menyaksikan Rasulullah saw. shalat. (HR Ahmad, Abu Daud 
dan Nasai). 



943. Dan dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Rifa’ah bin 
Rafi’, dari Nabi saw.: ”Dan apabila kamu ruku’ maka letakkan kedua 
tapak tanganmu di atas kedua lututmu.” (I l Abu Daud). 



543 





944. Dan dari Mush’ab bin Said, ia berkata: Aku pern ah shalat 
di c amping ayahku, maka kutatbiq-kan kedua telapak tanganku dan 
kuletakkannya antara pahaku, lalu ayah melarangku berbuat d mikian 
dan ia berkata: Kami juga pemah berbuat begitu, tetapi kemudian 
kami diperintahkan untuk meletakkan tangan-tangan kami di atas 
lutut. (HR Jam ah). 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: ’’Tathbieq” itu ialah mempertemukan antara 
kedua perut telapak tangan ketika ruku’ dan diletakkannya di atas 
kedua paha. 

Tirmidzai berkata: Bahwa tathbieq itu telah dimansukh. Demiki- 
an menurut para ’ulama, tidak ada perbedaan sedikit pun di antara 
mereka dalam persoalan tersebut. Kecuali riwayat dari Ibnu Mas’ud 
dan sebagian rekan-rekannya yang masih melakukan tathbieq. 

Syarih berkata: Ibnu Huzaimah meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, 
sesungguhnya ia berkata: 



Artinya: Sesungguhnya Nabi■ saw. apabila hendak ruku’ ia 
tathbieq-kan kedua tangannya di antara kedua pahanya, lalu ia 
ruku’. Lalu sampailah berita iu kepada Sa’id, maka ia berkata: 
Benar saudaraku itu, memang kami pun pemah berbuat demikian 
lalu kami diperintah begini 


22. BAB: BACAAN DALAM RUKU‘ DAN SUJUD 



945 Dari H dzaifah ia berkata: Aku pemah shalat bersama 
Nabi saw., maka ia membaca dalam ruku nya itu ’’SUBHANA RAB- 
BIAL ADHIEM” (maha suci Allah, Dzat yang maha agung); dan 
dalam sujudnya ia baca ’’SUBHAANA RABBIAL A’LAA” (maha 
suci Allah , Dzat ang maha tinggi); dan tidaklah ia baca ayat rahmat, 
melainkan ia bertsenti (sebentar) pada ayat tersebut untuk berdo’a, 
dan tidak pula ayat adzab, melainkan ia minta perlindungan daripada- 
nya. (HR Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 



946. Dan dari ’Uqbah bin ’Aamir, ia berkata: Ketika ayat ”FA- 
SABBIH BISMIRABBIKAL ADHIEM” (maka sucikanlah nama 
Tuhanmu yang maha agung) itu turun, Rasulu lah saw. bersabda 
kepada kami: ’’Jadikanlah ia dalam ruku’mu. Dan ketika ayat ”SAB- 
B1HISMARABBIKAL A’LAA (sucikanlah nma Tuhanmu yang maha 
tinggi) itu turun, ia bersabda kepada kami: ’’Jadikanlah dia dalam 
Mijudmu.” (HR Ahmad Abu Daud dan Ibnu Majah). 



* * * 


947. Dan dari ’Aisyah, sesungguhny Rasulullah saw. pemah 
membaca ’’SUBBUUHUN QUDDUSUN, RABBUL MALAAIKATI 
WARRUH” (Maha suci dan maha bersih Tuhannya Malaikat dan 
Jibril) dalam ruku’ dan sujudnya. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan Nasai), 
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948. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
seringkali membaca ’’SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANA 
WABIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLIE” (maha suci Engkau 
ya Allah, Tuhan kami, dan dengan memujimu ya Allah, ampunilah 
aku), dalam ruku’ dan sujudnya, sebagai menta’wil ayat Quran. *) 
(HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 



949. Dan dari ’Aun bin Abdillah bin Utbah dari Ibnu Mas ud, 
sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: ’’Apabila salah seorang di 
antara kamu ruku’ lalu dalam ruk ’nya itu membaca ’’SUBHAANA 
RABBIAL ADHIEM” tiga kali, maka telah sempumalal ruku’nya, 
dan itulah yang terpendek. Dan apabila sujud membaca ”SU HAA- 
NA RABBIAL A’LAA” tiga kali, maka telah sempurnalah sujudnya, 
dan it ulah yang terpendek.” (HR Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Tetapi hadits ini mursal, karena ’Aun tidak bertemu Ibnu 
Mas’ud). 


•\ Ta’wil dalam hadits terseb artinya sama dengan tafsir - keterangan. Sedang ayat 
*' yang ditafsirinva yaitu: FASABBIH BIHAMDI RABBIKA WASTAGHFIRHU, 
Sam surat An Nashr ayat 2. Ta.wil seperti im disebu Tawilul amn (Lfcat 
Mabahits fi ’ulumil Qura’an/Manna’ Qath-than, halaman 279. Pent). 


\ 



950 Dan dari Sa’id bin Jubair, dari Anas, ia berkata: Aku tidak 
pemah shalat di belakang salah seorang sesudah Rasulullah saw., yang 
shalatnya itu sangat penyerupai shalat Rasulullah saw. selain seorang, 
anak muda ini - yaitu: ’Umar bin ’Abdul ’Aziz ia berkata: Kami 
tnksir dalam ruku’nya itu (ia membaca) sepuluh kali tasbih dan begitu 
,;.t d.il im sujudnya, sepuluh kali tasbih. (HR Ahmad, Abu Daud dan 

Na Hi) 

p * «nl 

1‘cikutJian "Muka ia bata 'subhaana rabbial adhiem’ dalam ruku’- 
ny ft dan subhaana rabbial a la’ dalam suji dnya’ tu, Syarih berkata: 
Bahwa hud.it > tersebut menunjukkan diperintahkannya tasbih ini untuk 
dibaca dalam ruku’ dan sujud. Tetapi Syafi’i, Malik, Abu Hanifah dan 
Junihurul ’ula berpendapa sunnat, bukan wajib. Sedang Ishaq bin 
Ruahnwaih berpendapat, bahwa tasbih itu wajib. Oleh karena itu, 
suipa yang meninggalkannya dengan sengaja, maka batallah shalatnya 
dan jika ia lupa, tidak batal shalatnya. 

Dhahiri berkata: Wajib secara mutlaq. Tetapi A1 Khath-thabi 
memlteri isyara* dalam Ma’aalimus sunan boleh memilih. 

Sedang Imam Ahmad berkata: Bertasbih dalam ruku’ dan sujtld, 
bacaan ’’SAMI’ALLAHU LIMAN HAMID AH”, ’’RABBANAA 
LAKAL HAMDU”, bacaan antara dua sujud dan semua takbir itu, 
hukumnya wajib. Oleh karena itu siapa yang meninggalkan salah satu 
daripadanya dengan sengaja, maka batallah shalatnya; dan dia harus 
sujud sahwi. Inilah riwayat yang sah daripadanya. Tetapi daripadanya 
ada pula riwayat lain, bahwa semuanya itu sunnat, seperti pendapat 
jumhur. 

Pendapat yang mewajibkan tasbih dalam mku’ dan sujud itu, 
diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah. 

Orang-orang y ang berpendirian wajib ini beralasan dengan hadits 
yang diriwi .atkan oleh ’Uqbah bin ’Aamir dan hadits Rasulullah saw. 
'yang mengatakan: 


546 


547 







"'/'V 

JUI 


4 


\ 2 \%. 


Artinya: Shalatlak kamu seperti kamu melihat aku shalat. 

Sedang Jumhur beralasa dengan haditsnya orang yang kurang 
beres shalatnya (musieu shalaatihi). 

Perkataan: ’’Adalah Rasulullah saw. sering membaca ’subhaana- 
kallaahumma wabihamdika allaahummaghfirlie” itu, Syarih berkata: 
Perkataan ’’WABIHAMDIKA” itu berta’allaluq (berkait) dengan 
kata yang dib ang. Ini dapat ditunjukkan oleh kata ’’SUBHAANA- 
KA” itu, ’dengan memuji-Mu, kusudkan Engkau’. Sedang maksudny 
ialah: Dengan taufiq dan hidayah-Mu serta anugerah-Mu kepadaku, 
maka kusudkan Engkau, bukan dengan upaya dan kekuat&n sendiri. 

Qurthubie mengatakan: Dan nampak pula segi lain, yaitu mene- 
tapkan arti ’’HAMDU” itu pada ashalnya, sedang ”BA‘” di situ ialah 
”BA‘ SABABIY AH” (sebab). Dan maksudnya ialah: Sebab Engkau 
adalah bersifat dengan sifat-sifat maha sempuma dan agung, maka 
orang-orang pada mensucikan Engkau dan mengagungkan Engkau. 

Dan diriwayatkan pula dengan dibuang "WAWU ’ dalam perkata¬ 
an ’’WABIHAMDIKA”, tetapi ada pula yang menetapkan ’WAWU’ 
tersebut. 


23. BAB: LARANGAN MEMBACA AYAT DALAM RUKU’ 

DAN SUJUD 



9SI. Dari Ibnu ’Abbas, la ’tefkata: Peraah Rasulullah memh nka 
tabimya - sedang manusk pada beibaris di bdakacg Abubakar- lalu 


Rasulullah bersabda: ”Hai manusia, sesungguhnya sudah tidak ada 
lagi benta kenabian yang ada (sekarang) hanya mimpi yang baik yang 
Hiimpilran oleh seorang muslim, atau impian itu diperlihatkan kepada- 
nya. Ketahuilah sesungguhnya aku dilarang membaca Qurar ketika 
ntku’ atau sujud. Adapun (diwaktu) ruku’ maka agungkanlah Tuhan, 
».Han g (diwaktu) sujud, maka bersungguh-sungguhlah kamu dengan 
berdo’a, maka pasti kamu akan dikabulkan. (HR Ahmad, Muslim, 
Nasai dan Abu Daud) *) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Larangan untok Nabi saw. di sini, berarti dilarang 
juga untuk ummatnya. Sedang larangan di sini menunjukkan, kepada 
haramnya membaca Quran di dalam ruku’ dan sujud. 


24. BAB: BACAAN KETIKA BANGUN DARI RUKU’ DAN 
SESUDAH LURUS 



952. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila berdiri shalat, ia bertakbir ketika berdiri itu, kemudian takbir 
ketika ruku’, kem udian membaca ’’SAMIA’LLAHU LIMAN HAMI- 
DAH” ketika mengangkat tulang punggungnya dari ruku’ kemudian 
membaca ’’RABBANA WALAKAL HAMDU” ketika berdiri- kemu- 


•). Dari h'arfita ini kita (rise bsristimba::, boleh do’a dengan bahasa selaii bahasa Arab 
dan —foi" do a yang dftetapkari, ketika sujud akhir itu. (pent.) Lihat Peagajaran 
Shaiat. 
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dian takbir ketika ia turun sujud; kemudian takbir ketika i engangkat 
kepalanya; kemudian takbir ketika turun sujud, kemudian takbir 
ketika mengangkat kepalanya; kemudian ia berbuat yang demikian itu 
dalam semua halat, dan ia pun takbir ketika berdiri dari raka’at kedua 
sesudah dud k (di tahiyat awwal). (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


-AoY 


JADDU” (Ya Tuhan kami! Bagimulah segala puji, sepenuh langit dan 
sepenuh bumi 3an sepenuh apa yang berada di antara keduanya serta 
sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki dari sesuatu sesudah itu, 
Engkau adalah Dzat yang berhak menerima pujian dan pengagungan, 
t idak ada satu pun yang dapat menghalang apa yang telah Engkau 
berikan, dan tidak satu pun yang dapat memberikan sesuatu yang 
memang telah Engkau halang serta tidak akan berguna kekayaan 
orang yang kaya di sisi-Mu.” (HR Muslim dan Nasai). 


953. Dan Mam satu riwayat mereka juga (berbunyi): ”RAB- 
BANAA LAKAL HAMDU” - tanpa WA - (pent). 

954. Dan dari Anas sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersab- 
da: ’’Apabila imam membaca ”SAMI‘ALLAHU LIMAN HAMI- 
DAH”, maka bacalah ’’RABBANA WALAKAL HAMDU”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




955. Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhny Nabi- saw apabila 
engangka kepalanya dari ruku’, ia membaca ”ALLAHUMMA 
RABBANAA LAKAL HAMDU MILASSAMAAWAATIWAMIL- 
AL ARDLI WAMIL-A MAA BAINAHUMA WAMIL-A MAA 
SYPTA MIN SYAI-IN BA DU AHLATS TSANAA-I WAL MAJDI 
LAA MAANI-’A LIMAA ATHAITA WA LAA MUTHIA LIMAA 
MANATA WA LAA YANFA'U DZAL JADDI MINGKAL 


Peqjeiasan: 

Syarih berkata: ’Kemudian ia membaca Rabbana walakal hamdu 
edang ia berdiri”, bahwa hadits ini sebagai pegangan bagi orang yang 
nengatakan bahwa setiap orang yang shalat, tanpa dibedakan apakah 
dia itu sebagai imam, ma’mum ataukah shalat munfand, supaya 
membaca ’’SAMI ALLAHU LIMAN HAMIDAH” dan ’’RABBANA 
WALAKAL HAMDU” (tasmi’ dan tahmid). 

Syarih berkata selanjutnya: Dan orang-orang yang berpendapat 
hanya imam dan munfarid saja yang membaca ’’SAMI’ALLAHU 
I MAN HAMIDAH”, sedang ma’mum cukup membaca ’’RABBA¬ 
NA IAKAL HAMDU” itu, beralasan dengan hadits yang diriwayat- 
k u ofrb Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda sbb. 


ill' '-jy* \ 

^ SS '4, Ml-*' s'S** 


Artlnya. Imam itu hanya dijadikan untuk diikuti — sedang dalam 
hadits itu dikatakan —: ”Dan apabila ia (imam) membaca ’sami- 
ia llahu liman hamidah’, maka bacalah 'rabbana lakal hamdu ’ 

Perkataan: ’’Apabila mengangkat kepalanya dari ruju’, ia memba¬ 
ca M»«hnmma rabbana lakal hamdu, msl-assamaawaati dst.” 
itu, Syarih berkata: Bahwa hadits tersebut menunjakkan diperintah- 
kannya memanjangkan i’tidal dari ruku’ serta memanjangkan bacaan/ 
dzikir, yaitu dengan membaca bacaan tersebut 


25. BAB: MELURUSKAN PUNGGUNG SESUDAH RUKU’ 
ADALAH WAJIB 
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956. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah Ixrsabda Rasululah 
saw.: ’ Allah 'dak akan melihat shalatnya seorang aki laki yang tidak 
meluruskan tulang punggungn sesu ah ruku dan sujud.” (HR 
Ahmad). 


- V>v 


957. Dan dari ’Ali bin iyaiban, ungguhn Ras ullah saw. 
telah bersabda: ’Tidak ada shalat bagi orang yang tidak meluruskan 
tulang punggungnya dalam ruku’ dan sujud.” (HR-Ahmad dan Ibnu 
Majah). 



958. Dan dari Abi Mas ud A1 Anshari, ia berkata: Telah bersab¬ 
da Rasulullah saw.: ’Tidak cukup shalatnya seorang laki-laki yang 
tidak meluruskan tulang punggung ketika sujud dan ruku.” (HR 
Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidri). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebu menunjukkan wajibnya 
tuma’ninah ketika i tidal dari ruku’ dan ’tidal dari dua sujud. 

Dan inilah pendapa kebanyakah ’ulama’. Mereka itu berkata: 
Tidak sah shalatny orang yang tidak meluruskan tulang punggungnya 
dalam kedua tempa tersebut. Dan inilah yang jelas pada hadits-hadits 
di bab tersebut. 
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26. BAB: CARA-CARA SUJUD DAN TURUN KE SUJUD 





959. Dari Wail bin Hujr, ia berkata: Aku pemah melihat 
RasuluUah saw ; apabila sujud, ia me etakkan dua lututnya sebelum 
dua tangannya, dan apabila bangkit, ia angkat kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya, (HR Imam yang lima, kecuali Ahmad). 



‘>6(1 Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
HiiniiIiiIIiiIi saw ’’Apabila salah seorang di antara kamu sujud, maka 
jaiignn in turun scperti turunnya onta, tetapi hendaklah ia meletakkan 
Inngnnnya sebelum kedua lututnya.” (HR Ahmad, Abu )aud dan 
Nasni). 



A1 Khath-thabi berkata: Hadits Wail bin Hujr ini lebih kuat 
daripada hadits (Abu Hurairah) ini. 



961. Dan dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. apabila sujud (seperti) bersayap dalam sujudnya itu 
sehingga nampak putihnya kedua ketiaknya. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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962. Dan dari Anas, dari Nabi saw. ia bersabda: Tegaklah 
kamu dal am sujud, jangan salah 'sdorang di antara kamu membuka 
kedua lengannya seperti anjing.” (HR Jama’ah). 



963. Dan dari Abu Humaid, tentang sifat shalatnya Rasulullah 
saw. ia berkata: Apabila dia (Nabi) sujud, ia renggangkan (kedua 
tangannya) antara kedua pahanya, sedikit pun perutnya tidak menyen- 
tuh kedua pahanya. (HR Abu Daud). 





964. Dan dari Abi Humaid sesungguhnya Nabi saw. apabila 
sujud, ia tekankan hidung dan dahinya pada tanah dan ia jayhkan 
kedua tangannya dari pinggangnya, serta meletakkan kedua tapak 
tanganny a (di atas tanah) sejajar dengan kedua pundaknya. (HR Abu 
Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 

Penjelasan: 

Perkataan:”Aku pemah melihat Rasulullah saw. apabila sujud, ia 
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan apabila 
bangkit ia angkat kedua tangannya sebelum lututnya” itu, Syarih 
berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan diperintahnya meletakkan 
kedua lutut sebelum tangan serta mengangkatn ketika bangkit 
sebelum mengangkat lutut. 
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' mg bcrpcndapat seperti ini ialah Jumhur dan begitu juga pada 
uiiitiiituya uhh fiqh, seperti yang diceritakan oleh A1 Qadli Abu 
I liayyih. 

1 ct.ipi Ibnu Taymiyah berkata: Bahwa hadits Abu Hurairah itu 
iiKiliiiiiiya terbalik (maqlub), pada sebagian rawi-rawinya. Barangkali 
yniig iKtul, yaitu: 




Artinya: Hendaklah ia meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 


tangannya. 


|).in begitulah seperti yang diriwayatkan oleh Abubakar bin Abi 
ymluih, u berkata: tclah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
I II. Ih ill t iri Abdullah bin Sa’id dari datuknya, dari Abu Hurairah, 
(lull N In saw lunmpilmyu ia tclnh bersabda: 




Artinya Apabila salah seorang di antara kamu sujud, maka 
muliiilah dengan (meletakkan) kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya, dan jangan ia turun/menderum seperti onta turunl 
merulerum. 


27. BAB: ANGGOTA-ANGGOTA SUJUD 



mjtj *-DJ rf ’* 


965. Dari A1 ’Abbas bin ’Abdul Muththalib, sesungguhnya ia 
pemah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Apabila manusia sujud, 
maka bersamanya sujud tujuh anggauta: dahinya, dua telapak 
tanganny, dua lututnya dan dua kakinya.” (HR Jama’ah, kecuali 
Bukhari). 
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966. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Nabi saw. memerintah 
kan supaya (seseorang) sujud dengan tujuh tulang, dan tidak terhalang 
oleh rambut dan baju, yaitu: dahi, dua tangan, dua lutut dan dua 
kaki.” (HR Bukhari dan Muslim). 



967 Dan dalam satu lafazh: Te'ah bersabda Nabi saw.: ”Aku 
diperintah supaya sujud dengan tujuh anggauta: dahi - dan ia berisya- 
rat dengan tangannya pada hidungnya - kedua tangan, kedua lutut dan 
kedua kaki”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



968. Dan dalam satu riwayat -dikatakan-: ”Aku diperintah 
supaya sujud de gan tujuh dan aku tidak (perlu) menyingkkkan 
rambut dan tidak juga pakaian, yaitu: dahi, hidung, dua tangan dua 
lutut dan dua kaki.” (HR Muslim dan Nasai). 

Pezgelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’Tujuh tulang”. Masing-masing ang¬ 
gauta itu disebut satu tulang, sekahpun secara jumlah terdiri dar' 
banyak tulang. Boleh juga penyebutan tersebut sebagai bab penamaan 
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ru jumlah dengan disebut sebagiannya saja. Demikianlah seperti 
in dikatakan oleh Ibnu Daqieqil led. 

Perkataan ’’Dahi” ini dijadikan alasan oleh orang yang mengata- 
k.m wajibnya sujud dengan dahi saja, tanpa hidung. Yang berpendapat 
hcgitu ialah Jumhur. 

Sedang A1 Auza’i, Ahmad, Ishaq dll. berpendapat harus (wajib) 
diinasukkannya hidung itu dalam ? ilangan dah Dan ini adlah satu 
pendapat dar imam Syafi’i. Tetapi yang sudah jelas, tidak diperselisih- 
kan lagi yaitu: bahwa sujud dengan dahi dan hidung itu adalah sunat. 

Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari hadits Wail, bahwa 
ia berkata: 




Artinya: Aku pemah melihat Rasulullah saw. sujud di bumi sambil 
meletakkan dahi dan hidungnya dalam sujudnya itu. 

Sedang hadits tersebut di atas menunjukkan wajibnya sujud 
dengan tujuh anggauta secara keseluruhan. 


28. BAB: ORANG SHAI AT SUJUD DI ATAS APA YANG 
DIBAWANYA, S DANG ANGGAUTA-ANGGAUTANYA TIDAK 
MI NYttNTUH TIM PAT SHALATNYA ITU 





969. Dari Anas, ia berkata: Kami pemah shalat bersama Rasu¬ 
lullah saw. pada waktu yang sangat panas, tiba-tiba ada salah seorang 
di antara kami yang tidak tahan menempelkan dahinya di atas tanah, 
maka ia bentangkan kainnya lalu ia sujud di atas kain itu. (HR 
Jama’ah). 
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970. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Suqgguh aku pemah 
melihat Nabi saw. - pada waktu ada hujan - sedang di menjaga tanah 
liat itu apabila sujud dengan pakaiannya, yaitu ia letakkan di bawah 
tangannya di tanah apabila' ia sujud. (HR Ahmad). 



971. Dari Abdullah bin Abdurrahman, ia berkata: Nabi saw. 
pemah datang kepada kami lalu shalat bersama kami di Masjid R«nil 
Asyhal, maka kulihat dia meletakkan kedua tanganny a di atas pakai¬ 
annya, apabila ia sujud. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 

Peiyelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan boleh sujud di atas 
pakaian demi menjaga dari panasnya tanah. 

Dan hadits ini pula dijadikan dalil bagi bolehnya sujud di atas 
pakaian yang bersambung dengan diri orang yang sedang shalat itu. 

Imam Nawawi berkata: Yang berpendapat demikian yaitu Abu 
Hanifah dan Jumhur. 

Dan berkatalah Mushannif: 



972. Dan berkata imam Bukhari: Berkatalali A Hasan: Adalah 
kaum biasa sujud di atas sorban dan songkok, sedang kedua tangann ya 
itu tetap berada di dalam lengan (bajunya . 



973. Sa’id meriwayatkan dalam sunannya dari Ibrahim, ia 
berkata: Adalah mereka shalat dengan memakai jaket, bumus dan 
nniittcl dan mereka tidak mengeluarkan tangannya. 

I* lO^iasan: 

Syarih berkata: ’’Qalansuwah”, yaitu tutup kepala -(songkok). 
Dan ’’masaatiq” adalah jama’ dari ’’musjaqqah”, yaitu baju kulit yang 
lengannya sangat panjang. 


1*. IIAll. CARA DIIIHJK ANTARA DUA SUJUD DAN 
Al’A VANG DIB AC ANY A 



974 Dari Anas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
mcnibaoi "SAMI ALLAHU LIMAN HAMIDAH” ia berdiri, sehing- 
gn kami menyangka bahwa ia ragu-ragu, kemudian ia sujud dan duduk 
antara dua sujud itu, sehingga kami menyangka bahwa ia ragu-ragu. 
(HR Muslim). 
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975. Dan dalam satu riwayat - yang disepakati atasnya - sesung- 
guhnya Anas pernah berkata: Sungguh aku tidak kuasa shalat dengan 
kamu sebagaimana aku pernah melihat R ulullah saw. shalat dengan 

feami, yaitu apab'Ia mettgangkat fcepalanya dari ruku’ ia berdiri hints 
sehingga oraug-c ang menduga, bahwa Nabi lupa; dan apsbila 
meagangkat kepalanya dari sujud, ia dum sehirgga orang-orang 

menduga, bahwa Nabi lupa. 



976. Dan dari Hudzaifah sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca ’’RABBIGH FIRLIE, RABBIGH FIRLIE” (Ya Tuhanku! 
Ampunil h dosaku) antara dua sujud. (HR Nasai dan Ibnu Majah). 




977. Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca ’’ALLAHUMMAGHFIRLIE WARHAMNIE WAJBUR- 
NIE WAHDINIE WARZUQNIE” (Ya Tuhanku! Ampunilah aku, 
berilah ajcu rahmat, tolonglah aku, pimpinlah aku dan berilah aku 
rizqi) antara dua sujud. (HR Tirmidzi, dan Abu Daud. T tapi Abu 
Daud berkata dalam hadits itu: ”WA’AAFINIE” (dan maafkaniah 
aku), sebagai ganti kata ”WAJBURNIE”). 

Peitjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan diperintahkannya me- 
manja n g k a n i’tidal dan ruku’, dan diperintahkannya duduk antara 
dua sujud. 

Ibnu Daqiqil ’led berkata: Bahwa hadits ini yakni haditsnya 
Barra’ yang mengatakan: 






Artinya: Adalah ruku’ dan sujudnya Nabi saw. itu apabiia ia 
mmgangkat dari ruku ’ dan antara dua sujud, hampir sama (lama- 

nya) 

Itu menunjukkan, bahwa i’tidal, itu adalah satu nikun yang 
p»njr.$. Tstapi haditsnya Anas lebih tegas menunjukkan yang 
demikian itu, bahwa dia itu merupakan satu penegasan (nasfi). Oleh 
karena itu tidak layak meninggalkannys justru p idah kepada ilil yang 
lemah yaitu perkataan mereka tidak disunafkan mengulang ta 
. |Mrti ruku’ lan tujud Sedang segi kelemahannya yaitu qias yang 
mamnkaii dengan nas. Yang d nukian itu tidak dapat diterima. 


JO BAB: SUJUD KEDUA DAN KEHARUSAN TUMAKNINAH 
DALAM RUKU’ DAN SUJUD SERTA BANGKIT DARI KEDUANYA 
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978. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. pernah masuk 
Masjid, lalu ada seorang laki-laki masuk, kemudian shalat, kemudl an 
datang kepada Nabi dan beri salam. Kemudian berkatalah Nabi: 
’’Kembalilah, sha at ah lagi, karena sesungguhnya kamu belum shalat”, 
maka kembalilah ia, kemudian shalat seperti shalatnya tadi, kemiirfi an 
ia datang dan beri salam kepada Nabi Kemudian berkatalah Nabi: 
’’Kembalilah, shalatlah lagi, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat”, maka kembalilah ia, kemudian shalat seperti shalatnya t«Hi 
kemudian ia kembali dan beri salam kepada Nabi. Kemudian 
berkatalah' Nabi: ’’Kembalilah, shalatlah lagi, karena sesungguhnya 
kamu belum shalat”. Begitulah sampai tiga kali, lalu laki-laki tersebut 
berkata: Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar sungguh 
aku tidak dapat berbuat yang lebih baik lagi selain itu. Oleh karena itu 
ajarilah aku! Maka bersabdalah Nabi: ’’Apabila kamu berdiri shalat, 
maka takbirlah, lalu bacalah ayat yang mudah bagimu, kemudian 
ruku’lah sehingga tumu’ninah, kemudian bangkitlah sehingga i’tidal 
dalam keadaan berdiri, kemudian sujudlah sehingga i’tidal dalam 
keadaan sujud kemudian bangkitlah sehingg tumu’ninah dalam 
keadaan duduk, kemudian sujudlah sehingga tumu’ninah dalam 
keadaan sujud, kemudian berbuatlah yang demikian itu dalam semua 
shalatmu”. (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad, tetapi dalam Muslim 
tidak terdapat sebutan sujud kedua). 



979. Dan dalam satu riwayat bagi Muslim: ’’Apabila kamu 
berdiri shalat, maka sampumakanlah wudlu’, kemudian menghadaplah 
ke qiblat, kemudian takbirlah ... dst.” 



980. Dan dari Hudzaifah, sesungguhnya ia pernah melihat seo- 
rung laki-laki yang tidak sampuma ruku’ dan sujudnya. Maka setelah 
ia menyelesaikan shalatnya, dipanggilnyalah dia dan kemudian Hud- 
/.uitah berkata kepadanya: Kamu sebenamya belum shalat, dan 
scandainya kamu mati, bukan mati secara fithrah (Islam) yang telah 
diadakan oleh Allah swt. untuk nabi Muhammad saw. (HR Ahmad 
dan Bukhari). 



981. Dan dai Abi Qatadah, ia berkata: Telah bersabda Rasulu - 
lull »nw "Sc j rick jelek pencuri ialah orang yang mencuri sebagian 
dm nlwdntnya.” Lalu para shahabat bertanya: Ya Rasulullah’ 
Lt igaimunak ill yang disebut orang yang mencuri sebagian dari 
ibalutnyu itu? Nabi menjawab: ”Yaitu orang yang tidak menyempur- 
iiukan ruku’ dan sujudnya” atau ia bersabda: ’’Orang yang tidak 
nieluniskau lulang pungguiignya dalam ruku’ dan sujud.” (HR 
Ahmad) 



982 Dan bagi Ahmad, dari Aoi sa’id seperti itu juga, hanya saja 
csunggiihnya Nabi bersabda: ’’Mencuri sSialatnya”. 

Pcnjclasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan atas wajibnya tu- 
mu’ninah dalam semua rukun. 

Perka aan: ’’Dari Hudzaifah, sesungguhn a ia pemih melihat 
seorang laki-laki yang tidak sampurna ruku’ dan sujudnya ... dst.” itu 
Syarih berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan atas wajibnya tumu’ni- 
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nah dalam ruku’ dan sujud. Tanpa tumu’ninah, berarti hatniiah 
shalatnya. 

Perkataan Nabi saw.: ”Sejelak-]elek pencuri ialah orang yang 
mencuri sebagian dari shalatnya ... dst.” itu, Syarih be kata: Hadits 
ini menunjukkan, bahwa t'dak lurusnya tulang nggung dafam sujud 
dan ruku’ itu, oleh syari’ dinilai sebagai macam pencurian yang paling 
jelek, sedang si pelakunya dipandang sebagai sejelek-jelek orang yang 
melakukan pekerjaan yang jelek, yang tidak ada yang lebih dusta dan 
lebih buruk, kecuali perbuatan ersebut. (Penegasan ersebut) adalah 
demi menjauhkan seseorang dari perbuatan itu dan sebagai peringatan 
atas haramnya perbuatan itu. Dan Ra ulullah saw. sendiri telah 
mencgaskan pula, bahwa orang yang tidak meluruskan tulang pung- 
gungnya dalam ruku’ dan sujud dipandang shalatnya itu tidak cukup, 
seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi yang disahkan 
oleh Nasa dan Ibnu Majah, dari Ibnu Mas’ud, dengan lafazh sbb.: 



Artlnya: Tidak cukup shalat seseorang sehingga ia meluruskan 
ounggungnya dalam ruku’ dan sujud. 


Syarih berkata: Hadits-hadits dalam persoalan ini sangat banyak 
yang secara keseluruhan menolak anggapan orang yang mengatakan 
idak wajib tumu’ninah dalam ruku’, sujud dan i’tidal. 


31. BAB: BANGKIT KE RAKA’AT KEDUA DAN TENTANG 
DUDUK ISTIRAHAH 



983. Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya Nabi saw. ketika sujud, 
dua lututnya itu jatulbke tanah sebelum dua tapak tanganny jatuh, 
kemudian ketika sujiid ia meletakkan dahinya antara kedua telapak 
langannya dan menjauhkan (lengannya) dari ketiaknya, dan apabila 


bungkii (ke raka at kedua), ia bangkit atas kedua lututnya dan 
l« i|x*|<*i'iK P da kedua pahanya. (HR Abu Daud). 



•>K4 Dan dari Malik bin A! Huwairits, sesungguhnya ia pernah 
meliluii Nabi saw. shalat, kemudian apabila ia da am shalat witir, ia 
tick ik bangkit sehingga duduk dengan ■sampuna. (HR Jama’ah, kecoal 
Muslim dan Ibnu Majah). 


Syarih berkata: Perkataan "Dan apabila bangkit, ia bangkit atas 
kedua lututnya dan berpegang pada dua pahanya” itu, menunjukkan 
hiiliwa dalam hadits tersebut terdapat suatu f>erintah tentang bangkit 
tins kcdu lulut dan berpegang pada dua paha, bukan pada tanah. 1) 

I’crk ilnnn: "Sesungguhnya ia petnah melihat Nabi saw. shalat, 
k nudum apabila ia dalam shalat witir, tidak bangki sehingga duduk 
dengan scrapuma” itu, Syarih berkata: Bahwa dalam hadits tersebut 
udn penntah duduk isliruhat, yaitu sesudah selesai sujud kedua, 
l>ehim bangkit ke i tkii’ul kedua dan kcempat. 

Ynng I>ci|h ikI. pal dcnukian, ialah Imam Syafi’i, menurut khabar 
y mg in uyhur, dun segolongan dari ahli-ahli hadits. 

Sedang bagi Imam Ahmad .mempunyai dua riwayat. Tetapi A1 
Khal al enuturkan, bahwa Imam Ahmad telah ruju’ kepada 
pendapat tentang adanya duduk istirahat itu, namun kebanyakan 
'u ama tidak menyunatkannya. Kemudian Al Khallal r: enyebutkan 
alasan-alasan mereka itu, sampai ia berkata. Bahwa apa yang 
dinwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Nu man bin Abi ’Ayyas ia 
berkata: 


.1) Menurut HR Bukhari bahwa nabi juga pemah berttiri dengan bertekan pada tanah. 
(Lihat Sifat Shalatun Nabi, oleh Al-bani, ha! 166). 
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^ y 4 

Artinya: Afcu pemoA menjumpai bukan hanya seorang dari sha- 
habat-shahabat Nabi saw., yaitu apabila ia mengangkat kepalanya 
dan sujud pada raka’at pertama dan ketiga, ia berdiri sebagaimana 
semula, tanpa duduk. 

Itu tidak menghilangkan arti sunat, sebab tidak berbuatnya Nab’ 
daiam sebagian hal itu, hanya dapat menghilangkan kewajiban saja 
Begitu juga hainya para shahabat Nabi yang tidak melakukan 
perbuatan itu, bukan berarti mencela kesunatanya, sebab meninggal- 
kan sesuatu yang tidak wajib itu boleh-boleh saja. 


32, BAB: MEMULAI RAKA’AT KEDUA DENGAN BACAAN 
QURAN TANPA TA AWWUDZ DAN DIAM (SAKTAH1 



St 


985. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila bangkit ke raka’at kedua, ia memulai dengan membaca 
’ ’A LHAMDU LILL A A HI RABBIL ’AALAMJEN" dan tidak ber- 
henti. (HR Muslim). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan tidak diperintahkannya 
berhenti/diam sebelum membaca (A1 Fatihah) daiam raka’at kedua. 
Dan juga tidak dfperintahkannya membaca ta’awwudz. 

Sedang hukumnya untuk raka’at-raka’at berikutnya, adalah sama 
dengan hukumnya daiam raka’at kedua itu. 

Dengan demikian, maka «aktah (diam) sebelum membaca (A1 
Fatihah) itu hanya khusus untuk raka’at pertama Begi u jugalah 
hainya membaca ta’awwudz. 




cm 
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) \ haii: PEUINTAII TAS* AHHUD AWWAL DAN SUJUD 
SAIIW1 APABILA TERLUPAKAN 



», 'U'. 


uHu I > hi II nu M.is ml ia beikala: Sesunggjhnya Nabi Muhan 
n ! snw i I .ill In is.iIh.I.i "Apabila kamu duduk daiam setiap dua 

ink il m i k n bai iLtli ’ATI AH1YAT . . dst,”, kemud an hendakiah 
t.ul il <ii my ih mi.mi k mm siu memifih do’a yang paling disenangi- 
iiv ind l>> iiln'.il.ih kt*p.r>! i 1 itlrmnya yang maha gagah dan maha 
iinj i ih ng.iu d<* t It rsrbiij (HR Ahmad dan Nasai). 



# 


987. Dan dari Rifa’ah bin Rafi’, dari Nabi saw., telah bersabda: 
"Apabila engkau berdiri daiam shalat, maka takbirlah, kemudian 
bacalah ayat Quran yang mudah bagimu. Kemudian apabila engkau 
duduk daiam tengah-tengah shalat itu, maka duduklah dengan turou’- 
ninah, dan bentang anlah pahamu yang kiri, lalu bacalah tasyahhud 
(attahiyyat ... dst.). (HR Abu Daud). 
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988. Dan dari Abdullah bin Buhainah, sesungguhny Nabi saw. 
berdiri dalam shalat dhuhur - dan ia lupa dud k - maka atkala ia 
telah menyampur akan shalatnya, ia suju’d dua kali sambil takbi r pada 
tiap-tiap suijud, sedangkan dia tetap duduk sebelum salain; dan orang- 
orang pun sujud bersama Nabi sebagai ganti dari duduk yang ia lupa 
itu. (HR Jama’ah). 

Pei\jelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Maka bacalah attahiyyat” itu, dijadi- 
kan dalil oleh orang yang mengatakan tentang wajibnya tasyahhud 
yang pertama. Ini adalah pendapat Imam Ahmad menurut qaul yang 
masyhur, A1 Laits dan Ishaq. Dan begitu juga satu pendapat dari 
Imam Syafi’i. Dan itu pula yang dianut oleh Daud, Abu Tsur dan 
kebanyakan ahli hadits seperti yang diriwayatkan oleh An Nawawi. 

Di antara dasar yang menunjukkan demikian, yaitu karena 
kemutlakan hadits-hadits yang menerangkan tentang tasyahhud itu dan 
tidak dibatasinya dengan ”akhir”. 

Sedang Thabari beralasan tentang wajibnya tasyahhud itu, karena 
shalat itu pertama kali diwajibkan ialah dua raka’at, sedang tasyahhud 
padanya adalah wajib. Kemudian setelah ditambah (ada yang tiga dan 
ada yang empat, pent.), tambahan itu tidak menghilangkan kewajiban 
tersebut. 

Begitulah, akhimya Syarih berkata: Wal hasil, hukumnya adalah 
sama dengan hukumnya tasyahhud akhir. 

Perkataan ’’Kemudian hendaklah salah seorang di antara kamu 
memilih do’a yang paling disenanginya” itu, Syarih berkata: Bahwa di 
sini diperl nanka n a setiap do’a yang dikehendaM oleh orang yang 
sedang shalat itu untuk berdo a di tempat ini, dan tidak Jiharaskan 
membatasi ada do’a yang datang dari Nabi saw. 

Perkataan Nabi saw.: ’’Kemudian apabiia engkau duduk dalam 
teugah-tengah shalamaka duduklah dengan tumu’ninah d,m bentang- 
kanlaii pahamu yang kiri” itu, Syarih berkata: Bahwa perkataan 
’’dalam tengah-tengah shalat” ( J*-j ) itu dalam 


An Nihayah dkatakan, kalau dibaca dengan disukunkan sionya (wasthin) 
maka art nya ialah: sesuatu yang memisahkan bagian-bagian yang 
memang tidak bersambung, seperti: manusia dan binatang. Tetapi 
kalau dibaca dengan difat-hahkan sinnya (wasatin), yaitu memisahkan 
sesuatu yang memang bersambung seperti rumah dan kepala (yang 
bersambung dengan badan). Sedang yang dimaksud di sini, yaitu 
duduk untuk tasyahhud awwal dalam shalat empat raka’at dan juga 
dal im shalat tiga raka’at. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan, bahwa 
duduk iftirasy *) dalam tasyahhud tengah (awal) itu adalah sunnat. 
Yung berpendapat demikian, yaitu Jumhur. Di samping itu hadits ini 
dijadikan juga sebagai dalil bagi yang mengatakan wajibnya tasyahhud 
awwal 

Begitulah, ^mpai ia berkata: Sedang hadits Ibnu Buhainah itu 
dijndikiin dalil bagi «uang yang mengatakan, bahwa tasyahhud awwal 
tin n hk wajib 1 c * a 1 seenrs rtngkas. **) 


HAH SI FAT DUDUK DALM TASYAHHUD, DUDUK ANTARA 
DUA SUJUD, DUDUK TAWARRUK DAN DUDUK IQ’AAK 



989 Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya ia pemah melihat Nabi 
saw. shalat, kemudian sujud, kemudian duduk lalu ia menyelimpan 
kan kakinya yang kiri. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 



*). Duduk iftirasy yaitu duduk di atas kaki kiri. (pent.) 
♦?). yang betid tasyahhud awwal itu wajib (pent.). 
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990. Dan dalam satu lafazh - bagi Sa’id bin Manshur - ia 
berkata- Aku pernah shalat di belakang Nabi saw., maka tatkaia ia 
duduk dan tasyahhud, ia selempangkan kakinya yang kiri di atas 
tanah, kemudian ia dudukinya. 



991. Dan dan Rifa’ah bin Raff, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
berkata kepada orang Arab Badwi: ’’Apabila engkau sujud, ma a 
tekankanlah sujudmu itu (ke tanah) dan apabila engkau duduk, maka 
duduklah di atas kakimu yang kiri.” (HR Ahmad). 



992. Dan dari Abu Humaid, sesungguhnya ia berkata - dan dia 
waktu itu dalam satu kelompok dari shahabat-shahabat Nabi saw 
Aku adalah orang yang paling memperhatikan di kalangan kamu 
tentang shalatnya Rasulullah saw., yaitu aku melihat dia apabila 
takbir. ia angkat kedua tangannya itu sejajar dengan kedua pundak- 
aya, dan apabila ruku’, ia tekankan kedua tangannya pada kedua 
lututnya, kemudian ia bungkukkan punggungn ya r Kemudian apabila 
mengangkat kepalanya, ia (berdiri) dengan sampurna sehingga setiap 
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tulang punggungnya itu kembali pada tempatnya. Dan apabila duduk, 
■a letakkan kedua tangannya dengan tidak dibentangkan dan tidak 
juga menggenggamny a dan ia hadapkan ujung-ujung jari kakinya itu ke 
qiblat. Kemudian apabila duduk dalam dua raka’at (raka’at kedua), ia 
duduk di atas kak'nya yang kiri sambil menancapkan kakinya yang 
k, nan. Dan apabila duduk di raka’at terakhir, ia majukan kakinya 
y.ing kiri dan tancapkan yang lain (kanan) sambil ia duduk dengan 
l> miiiinya ( di atas tanah). (HR Bukhari) - dan sudah terdahulu bagi 
»■ Inin Bukhari dengan lafazh yang lebih luas daripada ini 


m Xy \r .l # « 


S>93. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah- saw. 
roemulai shalat dengan takbir dan membaca "ALHAMDULILLAHI 
RABBIL ALAMIEN”, dan apabila ruku’ ia tidak mengangkat 
kepalanya dan tidak juga menundukkan, tetapi an ara keduanya itu; 
dan apabila mengangkat kepalanya dari ruku’, ia tidak sujud sehingga 
ia berdiri dengan sampurna; dan apabila mengangkat kepalanya dari 
sujud, ia tidak sujud sehingga duduk dengsii sampurna, dan adalah ia 
biasa membaca ’’TAHIYYAT” dalam tiap dua raka’at, dan ia ben- 
tangkan kakinya yang kiri serta menancapkan yang kanan, dan ia 
melarang mengikuti jejak syetan, dan juga melarang seseorang 
membentangkan kedua hastanya seperti binatang buas, dan ia meng- 
a kh iri shalat dengan salam (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 
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c °4. Dan dari Abu Hurairah, ia be kata: Rasulullah saw pemafa 
melarang akw tiga perkera: mematuk seperti matuknya ayam jantan, 
.duduk sepert duduknya anjing dan menoleh seperti menolehnya 
musang. (HR Ahmad). 


Feqjeiasaii: 

Perkataan: ’’Kemudian ia duduk, lalu membentangkan kakinya 
yang kiri” itu, Syarih berkata: Dua hadits ini dijadikan hujjah oleh 
orang-orang yang mengatakan sunnat duduk ifti asy dalam tasyhhud 
akhir. Sedang Imam Malik menganggap duduk awarruk *) dalam 
tasyahhud akhir 


Dan berkatalah Ahmad bin Hanbal. 'bahwa duduk tawarruk itu 
khusus untuk shalat yang ada dua tasyahhudnya. 

Begitulah sampai ia berkata: Perincian yang dipandang oleh 
Ahmad itu ditolak oleh pe kataan Abi Humaid dalam haditsnya yang 
mengatakan ”... kemudian apabila ia duduk di raka’at akhir...” dan 
dalam satu riwayat Abu Daud: 

- \ clu\^ 

Artinya: .. .sehingga apabila raka’at yang padanya itu ada sa- 
lam ..." 


Perk taan ”Dan ia raelarang mengikuti jejak syetan” itu, Syarih 
berkata: Abu Ubaid dan lain-lain rnenafsirinya, yaitu duduk iq’ak 
yang terlarang itu, yaitu kedua pantatnya dilekatkan di tanah sedang 
kedua betisnya ditegakkan dan kedua tangannya diletakkan di atas, 
persis seperti duduknya anjing. Tetapi Ibnu Ruslan men gatakan yang 
dimaksud yaitu duduk dengan menyelempangkan kedua kakinya dan 
duduk dengan kedua tumitnya. 

Albaihaqi,. Qadli ’Iyadl, Nawawi dan sekelompok pentahkik 
mengatakan: (Iq’aak), duduk yang terlarang itu ialah seperti duduknya 


anjing. Sedang iq’aak yang pernah dijelaskan oleh Ibnu ’Abbas dan 
lasn lain itu adalah termasuk sunnah, yaitu meletakkan kedua 
pantatnya di atas kedua tumitnya antara dua sujud, seda g kedua 
luiutnya di atas tanah. Syarih be kata: Kompromi sepert ini adalah 
s.uu kcharusan. 

i i kataan ’’mematuk seperti patuknya ayum jantan itu, Syauh 
t i kui.i Vang dimaksud ia ah seperti yang dikatakan oleh Ibnul Atsir, 
mu tiii.ik tumu’ninah, sujudnya sa? gat ringan dan tidak diam melain- 
k nil limiyn sckedar bagaikan burung gagak meletakkan paruh/patuk- 
nvii p. da sesuatu yang dimakan seperti bangka? misalnya, karena si 
bin ling gngak itu bertalu-talu mematuknya tanpa berhenti 

lYik.ii.i.ui ”l).m menoleh seperti menolehnya musang”, itu 
in* iiuii|ijk k mii iliiiuik i iilikiiiiuyii mcnoldi dalam shalat. Dan hadits 
y ii i f I unnpnyu iin h mini imp.iit li.myiik, h.ihkan ada pula hadits 
yiifi n npiiuk hi hull'* in lit I h itu ad ilnli s.mib.ir.in syetan. 


»<S II A It I ASV AHHUHNYA IBNU MAS’UD DLL. 



Dnri Ibnu Mas’ud, ia berkata: Rasulullph saw. telah 
ui ng.ij.iiku tasyahhud - dimana telapak tanganku waktu itu berada di 
.ml .ii ,i kedua telapak tangannya - sebagaiifiana ia mengajarku surat 
.Ian Al Quran, yaitu ’’ATTAAHIYYATU IILLAAHI, WASHSHA- 
I AWAATU WATHTHAYYIBAATU ... dst. (HR Jama’ah). 


’)■ Duduk ta arruk, yaitu* ksfci kiri dhelentpangkan ke kanan sedang pan tat kirinya 
duduk di atas tanah, saatMl nenancapkao ujung-ujuag jari kaki kanannya ke tanah. 
(pent.) 
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996. Dan dalam satu lafazh, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: ’’Apabila salah seorang di antara kamu duduk dalam shalat, 
maka bacalah: ATTAHIYYATU LILLAAHI ....” lalu ia menyebut 
bacaan Ibnu Mas’ud di atas. Tetapi dalam hadits itu ketika sampai 
pada^kalimat ’’WA’ALAA IBADILLAHISHSHALIHIN”, ia bersab¬ 
da: ' Karena sesungguhnya kamu apabila mengerjakan itu, maka 
berarti kamu memberi salam kepada setiap hamba Allah yang shaleh, 
di langit dan di bumi . Dan pada akhir hadits itu, ia mengatakan: 
’’Kemudian hendaklah ia memilih permintaan yang ia sukai.” (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



997. Dan bagi Ahmad, dari Abi ’Ubaidah, dari Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah saw. telah mengajamya tasyahhud dan memeri - 
tahkannya.untuk mengajarkannya kepada orang lain, yaitu ’’ATTA¬ 
HIYYATU LILLAH”. Lalu ia sebutnya bacaan di atas. 

(Tirmidzi mengatakan: Bahwa hadits Ibnu Mas’ud ini adalah 
hadits yang paling sah tentang masalah tasyahhud, dan itu pulalah 
yang diamalkan oleh kebanyakan ahli ilmu dari kalangan shahabat dan 
tabi’in). 




998. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
mengajar kami tasyahhud, sebagaimana ia pernah mengajar kami A1 
Quran, maka ia menga akan: ’’ATTAHIYYATUL MUBAARA- 
KAATUSH SHALAWAATUT THAYYIBAATU LILLAHI 
dst.” (HR Muslim dan Abu Daud dengan lafazh ini). 



999. Dan diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dan disahkannya, 
tetapi ia menyebut ’SALAM’ itu dengan bentuk nakirah (tanpa AL) *) 






1000. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, seperti riwayal 
Muslim, tetapi ia mengatakan: ”WA ASYHADU ANNA MUHAM¬ 
MADAN ’ARDIJIIU WARASUULUHU”. 


'PS*" 


/ 



1001. Dan diriwayatkan oleh Syafi’i dan Ahmad dengan menaki- 
rahkan ’SALAM’, dan kedua imam itu mengatakan dalam riwayatnya 
tersebut, ”WA ANNA MUHAMMADAN”, anpa menyebut ’’ASY¬ 
HADU . Sedang lainnya sama dengan riwayat Muslim. 


'*)- Taitu berbunyi ’’SALAAMUN ’ALAIKA ...” (pent.) 
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1002. Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan jalan lain 
seperti itu juga, tetapi dengan mema’rifatkan ’SALAM’ (memakai 
AL). 



1003. Dan diriwayatkan oleh Nasai seperti Muslim, tetapi ia 
menakirahkan ’SALAM’ dan menyebut: ”WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN ’ABDUU WARASUULUHU.” 

enjelasan: * 

Syarih berkata: ’Ulama-’ulama berbeda pendapat tentang keuta- 
maan tasyahhud. Imam Syafi’i dan sebagian murid-murid Imam Malik 
berpendapat, bahwa tasyahhudnya Ibnu ’Abbas itu lebih utama, 
karena terdapat tambahan kata ”AL MUBARAKAATU”. 

Sedang Abu Hanifah, Ahmad, umumnya ahli fiqh dan ahli hadits, 
mengatakan: bahwa tasyahhudnya Ibnu Mas’ud itu lebih utama. 

Dan Imam Malik sendiri mengatakan: Bahwa tasyahhudnya 
’Umar ibnul Khath-thaab stu lebih utama, karena diajarkannya kepada 
orang banyak dari atas mimbar 

Imam Muslim menga akan: Orang-orang sudah sepakat terhadap 
tasyahhudnya Ibnu Mas’ud, karena para shahabatnya satu sama lain 
tidak menen angnya. Sedang tasyahhud lainnya masih diperselisihkan 
oleh shahabat-shahabat Ibnu Mas’ud. 

Dan berkatalah Imam Nawawi: Para ’ulama ielah sepakat tentang 
bolehnya semua tasyahhud itu, ya’ni tasyahhud yang memang diriwa¬ 
yatkan dari jalan yang sah. 


36. BAB: TASYAHfcUD DALAM SHALAT ADALAH WAJIB 




1004. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Kami pernah berkata sebe- 
lum tasyahhud itu diwajibkan atas kami sbb.: ’’ASSALAAMU 
ALALLAHI, ASSALAAMU ’ALAA JIBRBELA WA MIEKAAIE- 
1 a”, lalu Rasulullah saw. bersabda:”Jangan kamu mengatakan 
bcgitu, tetapi katakanlah ’’ATTAHIYYAATU LILLAAHI’ dan ia 
scbutnya (dst.). (HR Daraquthni, dan ia berkata: sanadnya shahih). 





1003 Dan dari 'Umar bin Khath-thaab, ia berkata: Tidak cukup 
slinlat kccuali dengan tasyahhud. (HR Sa’id dalam sunannya, dan 
Bukhari dalam tarikhnya). 

An Nuwnwi berkata- Pendirian Abu Hanifah, Malik dan umum- 
nyii ahli fiqh, bahwa dua tasyahhud itu sunnat. Tetapi diriwayatkan 
dari Imam Malik, ia mengatakan bahwa tasyahhud ditahiyyat akhir itu 
wajib. 

Syarih berkata: Orang-orang yang mewajibkan tayahhud di 
tahiyyat akhir itu berdalil dengan hadits yang mengatakan: ’’Apabila 
salah seorang di antara kamu duduk dalam shalat, maka bacalah: 

’’ATTAAHIYYATU _”, dan dengan haditsnya yang ’’menyuruh 

diajarkannya tasyahhud itu kepada orang banyak”, juga beralasan 
dengan perkataan Ibnu Mas’ud: ’’Bahwa kami pernah mengatakan 
_sebelum tasyahhud itu diwajibkan atas kami”. 

Sedang Mushannif sendiri mengatakan: Ini menunjukkan, bahwa 
tasyahhud itu diwajibkan atas mereka. 
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37 BAB: ISYARAT DENGAN TELUNJUK DAN CARA 
MELETAKKAN DUA TANGAN 



1006. Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya ia berkata - tentang 
sjfat shalatnya Rasulullah saw - sbb.: Kemudian ia duduk dan mem 
beolangkan kakinya yang kiri, dan meletakkan telapak tangannya yang 
kln lU atas pahanya dan lututnya yang kiri pula, sedaag batas sikunya 
yang kanan di atas pahanya yang kanan, kemudian ia menggenggam 
dua jan-jarinya dan dibentuknya menjadi satu lingkaran, kemudian ia 
mengangkat jarinya itu, maka kulihat d?a me ggerak-gerakkannya dan 
berdo a dengannya. (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 



1007. Dan dari Ibu ’Umar, la berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila duduk dal am shalat, ia meletakkan ked a tangannya di atas 
kedua lututnya dan ia mengangkat jarinya yang kanan yang terletak 
sesudah ibu jari itu, maka la berdo’a dengannya. Sedang tangannya 
yang kiri di atas lututnya yng kiri pula, ia bentangkan jari-jarinya itndi' 
alas lututnya. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 




1008. Dan dalam satu iafazh. Adalah (Rasulullah saw.) apabila 
duduk dalam shalat, ia meletakkan telapak tangannya yang kanan di 
itl as pahanya yang kanan, dan menggenggam semua jari-jarinya, lalu 
ia berisyarat dengan jarinya yang terletak sesudah ibu jari. Dan ia 
meletakkan telapak tangannya yang kiri di atas pahanya yang kir. 
(MR Ahmad, Muslim dan Nasai). 

1’enjelasan: 

Perkataan ’’Kemudian ia duduk dan membentangkan kakinya 
yniig kiri sambil meletakkan telapak tangannya yang kiri di atas paha 
dun lututnya yang kiri, sedang batas sikunya yang kanan di atas 
pahanya yang kanan” itu, Syarih berkata: Perkataan ”batas sikunya’ 
mi ialah ujungnya. Sedang yang dimaksud - seperti yang dikatakan 
dalam syarah Al Mashaabieh - yaitu: meletakkan tulang sikunya yang 
se.olah olah seperti kepala tonggak itu. 

Ibnu Ruslan berkata: Ujung siku pada perbatasan lengan itu 
diangk.it dari pahanya schingga sedikit terangkat seperti tonggak di 
alas tanah cdaiig ujung bagian dekat telapak tangan diletakkan di 
*tas ujung pali.i yang sebclah kanan. la berkata: Hadits ini menun- 
pikkan draimi itkannya in Istakkan kuSua tangan di atas kedua lutut 
krtit i duduk t i 1 1 1 lint I I).in mi sudah ijrnn 

Mm nl mm id Syuli i berkata: Isyarat dengan jari (telunjuk) itu 
d.dik nk. membaea ’lLLALLAH”dalamtasyahhud*) SedangNawa 
wi bnk da: Disunnatkan pandangan mata tidak melebihi b^tas isyarat- 
uva itu 

Hum Ruslan berkata pula: Isyarat dengan telunjuk itu mempunyai 
lukni.ili, b.ihwa.yang disembah itu adalah tunggal, sehingga antara 
prrkutaan, perbuatan dan keyakinan (aqidah) bersatu dalam bertauhid 
krpada Nya. 


*) Yang betul isyarat dengan telunjuk itu boleh di awal, di tengah dan di akhir, karena 
nwayatnya muthlaq (Pent.) 
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. JAB: BERSHALAWAT KEPADA KASULULLAH SAW. 


SZ'o&i. <£%&$&&%& 

°l- Dan Abi Mas’ud, ia berkata: Rasulullah saw. nemah 
datang kepada kami. yang waktu itu kami .sedang dudukSiduk 
dengan Sa ad bin ’Ubadah, lain Basyir bin Sa’ad berkata kepaZva 
Kami dipenntah untuk bershalawat untuk engkau, maka bLumana 
uni hams bershalawat untuk engkau itu? Abi Mas ud Kata- 
Rasulullah sa- kemudian diam, sehingga kami merasa Iebih senane 
seandamya Bas tidak bertanya. Kemudian Rasulullah saw bersab- 
Katakanlah: ALLAAHUMMA SHALLI ’ALLA mtihaS 
MAD, WA ’ALLA AALI MUHAM AD KAMAA SHLIATTA 

IRRAAHTM, wabaarik aIaa^uh'^™ 

ALAA AALI MUHAMMAD, KAMA BAA AKT ’at a a 
AA V! ® RAA HIM, INNAKA HAMIDUN MAJIED CYa TuhaiAu 
curahkanlah rahmat atas Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana Engkau telah curahkan rahmat itu kepada keluarga 
I rahim, dan berkatila Muhammad dan keluarga Muhammad seba- 
gaima, ; Engkau telah berkati keluarga Ibrahi , ^unlhL 
Engkau adalah Maha terpuji dan Maha mulia). Sedang salam idala 3 
sepert t'ai elah kamu ketahuinya.” (HR Ahm d, Muslim, Nasai dal! 
Tirmidzi. dan Tirmidzi mengesahkannya). 

1010. Dan bagi hnam Ahmad dalam satu lafazh vane lain 
seperti itu juga, tetapi padanya ada kata-kata: Bagaim^ kam ! 
bershalawat untukmu jika kami hendak bershalawat dalaSi shalat kami? 
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1011. Dan dari Ka’ab bin Ujrah, ia berkata: Kami pemah 
bertanya: Ya Rasulullah! Kami sudah tahu - kami sudah mengenal - 
ba gaimana (bunyi) salam atas Engkau, tetapi bagaimanakah (bunyi) 
shalawat atas engkau? Nabi menjawab: ’’Katakanlah: ’ALLAHUM- 
MA SHALLI ’ALAA MUHAMMAD ... dst.” (HR Jama’ah, kecuali 
Tirmidzi, ia berkata dalam haditsnya itu ”‘ALAA IBRAHDEM” 
dalam dua tempat, tanpa menyebut ’’AALI IBRAHIEM . 



1012. Dan dari Fadlalah bin ’Ubaid, ia berkata: Rasulullah saw. 
pcrnah mendengar seorang laki-laki berdo’a dalam shalatnya, tetapi ia 
tidak bershalawat atas Nabi, lalu Nabi bersabda: ’’Orang ini tergesa- 
gcsa!", maka dipanggilnyalah dia, lalu Nabi berkata kepadanya - atau 
kepada lainnya : ’’Apabila salah seorang di antara kamu hendak 
bershalawat maka mulailah dengan memuji Allah dan menyanjung- 
Nyu, kemud'an bershalawatlah atas Nabi saw. kemudian berdo’alah 
scsudah itu sesukanya.” (HR Tirmidzi dan d'sahkannya). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan dalam hadits ’’Katakanlah” itu, menun- 
- jukkan wajib bershalawat atas Nabi sesudah fasyahhud. Tetapi Jumhur 
berpendapat tidak wajib. 
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Akhirnya Syarih berkata: Wal hasil, bagi kami tidak ada dalil 
yang tegas yang menunjukkan wajib. Seandainya ada, maka tidak 
diajamya ’’bershalawat” orang yang kurang be es shalatnya itu, lebih- 
lebih berikut penegasan Nabi saw.: ’’Apabila engkau telah mengajar- 
kan itu, maka telah sempumalah shalatmu” itu, cukup dapat dijadikan 
sebagai qarinah untuk membawa hadits tersebut kepada arti ’’sunnat”. 

Perkataan: ”Nabi saw. mendengar seorang laki-laki berdo’a dalam 
shalat, tetapi tidak bershalawat atas Nabi, lalu Nabi saw. berkata: 
Orang ini te gesa-gesa” itu, Syarih berkata: Bahwa perkataan: ’’Orang 
ini tergesa-gesa” itu, ya’ni: berdo’a sebelum didahului dengan shala- 
wat. Jadi di sini menunjukkan, bahwa dalam berdoa itu harus 
didahului dengan shalawat, sebagai wasilah terkabulnya do’a itu. 

Mushannif juga berkata: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang 
mengangga 3, bahwa shalawat atas nabi itu tidak wajib, karena orang 
yang meninggalkannya itu tidak disuruh mengulanginya. Diperkua: 
dengan hadits Ibnu Mas’ud, sesudafi menyebutkan tentang tasyahhud, 
lalu ia bersabda: 



1013. Kemud'an hendaknya ia memilih dari do’a yang ia sukai. 


39 BAB: DALIL YANG DIJADIKAN ALASAN UNTUK 
MENAFSIRI ’’AALIHI” DALAM SHALAWAT 



1014. Dari Abu Humaid As Sa’idie, sesungguhnya mereka (para 
shahabat) bertanya: Ya Rasulullah! Bagaimana kami bershalawat atas 
engkau? Nabi menjawab: ’’Katakanlah: ALLAHUMMA SH AT II 
’ALLA MUHAMMAD WA’ALAA AZWAAJIHIWADZURRIYA- 


TIHI, KAMAA SHALLAITA ALAA AALI IBRAAHIEM, 
WABAARIK ’ALAA MUHAMMAD WA AZWAAJIHI WAD- 
ZURRIYATIHI, KAMAA BARAKTA ALAA AALI IBRAAHIEM 
INNAKA HAMIEDUM MAJIED.” (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



1015. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
"Siapa yang suka ditimbang dengan timbangan yang sampuma-apabi- 
la ia bershalawat atas kami - maka katakanlah: ’’ALLAHUMMA 
SHALLI ’ALAA MUHAMADIN NABIYI, WA AZWAAJIHI 
UMMAHAATIL MU’MINIEN, WADZURRIYATIHI, WA AHLI 
BAITIHI, KAMAA SHALLATTA ’ALAA IBRAAHIEMA, INNA¬ 
KA HAMIEDUM MAJIED”, (Ya Tuhanku! Curahkanlah rahmat 
atas Nabi Muhammad, isteri-isterinya yaitu ibu-ibu bagi orang-orang 
mu’min dan anak cucunya dan ahli baitnya, sebagaimana Engkau 
telah curahkan rahmat kepada Ibrahim. Karena sesungguhnya Engkau 
Klalah I u! ; « Muhn tcrpuji dan Maha agung). (HR Abu Daud). 

r»njrt* in: 

Syurih berkata: Hadits ini dijadikan hujjah oleh segolongan 
Uluma, bahwa perkataan ”AAL” itu ialah istri dan anak cucunya. 
D rnya yaitu, bahwa Nabi menetapkan isteri dan anak cucunya itu 
kc tempat ’’keluarga Muhammad”. 


40. BAB: DO’A DI AKHIR SHALAT 



582 


583 












1016. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bensabda Rasulullah 
s, v. : ’’Apabila salah seorang di antara kamu sudah selesai tasyahh 
akhir, maka mints perlindunganlah kepada Allah dari empat perkara 
yaitu: dari siksaan neraka, dari siksaan kubur, dari cobaan wakt 
idup dan nati dan dari kejahatan A1 Masih Dajjal.” (HR Jama’ah 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 





Dalam Bukhari dikatakan: 


. cJaLk' 


Artinya: Ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw.: Along 
kah banyaknya engkau minta perlindungan dari hutang? Jawab 
Nabi: ”Karena seseorang itu apabila hutang, lalu ia be bicara, 
maka diista dan apabila berjanji (mesti) menyalahi." 


1017. Dan dari ’Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. biasa berdo’a 
Jalar shalat sbb.: ’’ALLAHUMMA INNIE A’UUDZU BIKA MIN 
’ADZAABIL QABRI, WA A’UUDZU BIKA MINF1TNATIL 
MASIEHID DAJJAL WA A’UUDZU BIKA MI FITNATIL 
MAH A WAFITNATIL MAMAATI, ALLAHUMMA INNI A’UD- 

BIKA MINAL MAGHRAMI WAL MATSAMI”, (Ya TuhankuJ 
Sesunggyhnya aku minta perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur, 
dan aku minta perlindungan kepada-Mu dari godaan A1 Masih Dajjal 
dan aku minta perlindungan kepada-Mu dari cobaan hidup dan cob an 
waklu mati, ya uhanku! Sesungguhnya aku minta perlindungan 
kepada-Mu dari berhutang dan berbuat dosa). (HR Jama ah kecuali 
Ibnu Majah). 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’berlindung dirilah”, perintah ini 
dijadikan dalil atas wajibnya minta perlindungan. Yang beipendapat 
demikian, yaitu sebagian golongan zhahiriyah. *) 

Ibnu Daqieqil ’led berkata: Bahwa yang disebut ’godaan hidup’, 
itu ialah apa saja yang dihadap oleh manusia diwaktu hidup dalam 
bentuk godaan dunia, syahwat dan kebodohan, dan yang paling besar 
- semoga Allah melindungi - yaitu persoalan akhir hayat ketika akan 
mati. 

Perkataan Nabi saw. ”... maghram”, yaitu: hutang. 


Yaitu golongan yang memaham ayat dan hadits menufut dhahimya saja. (pent.) 


41. BAB: SEJUMLAH DOA-DOA DARI NABI DALAM SHALAT 



10IH. Dari Abubakar Siddii|, sesungguhnya ia pernah berkata 
Kn iilnlltih uw.: Aj irluh aku do’a yang perlu kubaca dalam 
ahiilnikii, nmka bcrsabdalah Nabi: ’’Bacalah: ALLAAHUMMA 
INNIE ZHALAMTU NAFSIE ZHULMAN KATSIERAA, WA 
LA A YAGHFIRUDZ DZUNUNBA ILLAA ANTA, FAGHFIRLIE 
MAGH11RATAN MIN TNDIKA, WAR HAMN E, INNAKA 
AN IAL ( HAFUURURRAHIEM. Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku 
telah banyak berbuat dhalim terhadap diriku sendiri, sedang tidak ada 
yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Oleh karena itu 
nuipunikh aku satu pengampunan dari sisi-Mu, dan kasihanilah aku, 
karena sesungguhnya Engkau adalah Dzaf yang tpaha pengampun lagi 
maha penyayang.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1019. Dan dari ’Ubaid bin Al Qa’qa’, ia berkata: Ada seorang 
laki-laki menghaturkan kepada Nab' saw. - padaha! ia shalat - !alu ia 
berkata dalam shalatnya itu: ’’ALLAHUMMAGHFIRLIE DZAN- 
BIE, WA WASSI’LIE FIE DAARIE, WA BAAR KLIE FIEMAA 
RAZAQTANIE.” ”Ya Tuhanku! Ampuniiah dosaku, luaskanla 
rumahku dan berkatilah apa yang telah Engkau berikan kepadaku itu” 
(HR Ahmad). 



1020. Dan dari Syaddad bin Aus, sesungguhnya Rasuiuiiah saw. 
pernah berdo’a dalam shalatnya itu: ’’ALLAHUMMA INNIE AS- 
ALUKATSTSABAATA FIL AMRI, WAL ’AZIEMATA ’ALAR- 
RUSYDI, WA AS-ALUKA SYUKRA NFMATIKA WA HUSNA 
’IBAADATIKA, WA AS-ALUKA QALBAN SALIEMAA WA 
LIS A AN AN SHAADIQAA, WA AS-ALUKA MIN KHAIRI MAA 
TA’LAM, WA A’UUDZU BIKA MIN SYARRI MAA TA’LAM, 
WA ASTAGHFIRUKA LIMAA TA’LAM”. ”Ya Tuhanku! Sesung¬ 
guhnya aku min a kepadamu ketetapan dalam urusan, dan kesung- 
guhan dalam pimpinan, dan aku minta kepada Mu untuk dapat 
menyuku i ni’mat-Mu serta beribadah kepada-Mu dengan baik, dan 
aku minta kepada-Mu had yang selamlt dan lid h yang benar, dan aku 
fninta kepada Mu kebaikan yang Engkau !n tahui, dan aku minta 
periindungan kepada-Mu dari kejahatan yang Engkau ketahui, serta 
aku mohon ampun kepada-Mu terhadap dosa dosa yang Engkau 
ketahui.” (HR Nasai). 



1021. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasuiuiiah saw 
pernah berdo’a dalam sujudnya: ALL A AH UMM A G H FI RI.I F 
DZANBIE KU LAH, DIQQAHU WA JILLAHU, WA AWWA 
LAHU WA AAKHIRAHU, WA ’ALLANIYATAHU WA SIRRA- 
HU”. ”Ya Tuhanku! Ampuniiah dosaku semuanya, yang kecil maupun 
yang besar, yang terdahulu maupun yang terakhir dan yang terang 
maupun yang tersembunyi.” (HR Muslim dan Abu Daud). 



1022. Dan dari ’Ammar bin Yasir, sesungguhnya ia pemah 
shalat dengan singkat sekaii, alu para shahabat mengingkariny , maka 
berkatalah Ammar - Bukankah aku sampumakan ruku’ dan sujud? 
Mereka menjawab: Betul. Ammar berkata lagi: Bukankah aku juga 
berdo’a dalam shalat itu depgan do’a yang pernah diucapkan oleh 
Rasuiuiiah ‘Saw. yaitu: ’’ALLAAHUMMA BIILMIKAL GHAIBA 
WA QUDRATIKA, ’ALAL KHALQI, AHYINIE MAA ’ALIMTAL 
HAYAATA KHAIRAN LIE, WA TAWAFFANIE IDZAA KAA- 
NATILWAFAATU KHAIRAN LIE. AS-ALUKA KHASY-YATA- 
KA FIL GHAIBI WASYSYAHAADATI, WA KALIMATAL 
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HAQQI FIL GHADLABI WARRIDLAA, WAL QASDHDA FIL 
FAQRI WAL GHINAA, WA LADZDZATANNADHARI ILAA 
WAJHIKA, WASYSYAUOA ILAA LIQAAIK. WA A’UUDZU 
BIKA MIN DLARRAA MUDLIRRATIN, WA MIN FITNATIN 
MUDLILLATIN. ALLAAHUMMA ZAYYINNAA BI ZIENATIL 
EMAANI, WAJ-ALNAA HUDAATAN MUHTADIEN. ” ”Ya 
Tuhanku: Dengan pengetahuan-Mu alcan perk ra ghaib dan kekuasa- 
an-Mu terhadap makhluq itu, hidupkanlah aku yang kiranya Engkau 
ketahui, bahwa hidupku itu iebih ba'k, dan matikanlah aku kalau 
sekiranya kematianku itu Iebih baik. Aku mohon kepada-Mu untuk 
dapat takut kepada-Mu di waktu sembunyi maupun diwaktu terang, 
beromong yang baik di waktu marah ataupun di waktu senang, berlaku 
sederhana di waktu miskin dan kaya, kesenangan melihat wajah-Mu 
dan rindu untuk bertemu dengan-Mu; dan aku minta perlindungan 
kepada-Mu dari kesusahan yang membahayakan dan dari cobaan yang 
menyesatkan. Ya Tuhanku! Hiasilah kami dengan perhiasan iman, dan 
jadikanlah kami sebagai pembimbing yang terpimpin!” (HR Ahmad 
dan Nasai). 



1023. Dan dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah bertemu aku, lalu ia bersabda: Sesungguhnya aku wasiatkan 
kepadamu kalimat-kalimat yang perlu engkau baca dalam setiap 
shalat, yaitu: ’’ALLAAHUMMA A’INNIE ’ALAA DZIKRIKA 
WASYUKRlKA WA HUSNI ’IBAADATIKA”. ”Ya Tuhanku! 
Bantulah aku untuk dapat mengingat-Mu dan bersyukur kepada-Mu 
serta beribadah kepada-Mu dengan baik.” (HR Ahmad, Nasai dan 
Abu Daud). 



1024. Dan dari ’Aisyah, sesungguhny ia pernah kehilangan Nabi 
uw. dari tempat tidumya, lalu ia sentuhnya dengan tangann dan 
tuufiannya itu memegang Nabi - padahal waktu itu ia sedang sujud dan 
« membaca: ’’ALLAAHUMMA A’THI NAFSIE TAQWAAHAA, 
A ZAKKIHAA ANTA KHARUMAN ZAKKAAHAA, ANTA 
WALIYUHAA WA MAULAAHAA”. ”Ya Tuhanku. Berilah diriku 
5 paya taqwa dan sucikanlah dia, karena Engkau adalah sebaik-baik 
yan| menyucikannya. Engkau adalah pengurus dan pelindungnya! 
(HR Ahmad). 



1025 Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
shalat, lalu dalam shalatnya - atau dalam sujudhya itu - ia membaca: 
"ALLAl lUMMAJ’AL FIE QALBIE NUURAN, WA FIE SAM IE 
NUURAN, WA FIE BASHARIE NUURAN, WA ’AN-YAMIENIE 
NUURAN, WA ’AN SY1MAALIE NUURAN, WA AMAAMIE 
NUURAN WA KHALFIE NUURAN, WA FAUQIE NUURAN 
WA rAllTIE NUURAN, WAJ’AL LIE NUURAN - atau - 
WAJ ALN1E NUURAN.” ”Ya Tuhanku! Jadikanlah cahaya dalam 
hatiku, cahaya dalam pendengaranku, cahaya dalam pehglihatanku, 
cahaya dari kananku cahaya dari kiriku, cahaya di depanku, cahaya di 
belakangku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku dan cahaya untukku 
- atau ia berkata - dan jadikanlah aku bercahaya.” (HR Muslim, 
se ara ringkas). 

Peqjelasan: 

Perkataan ”Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah banyak berbuat 
dhalim terhadap diriku” itu, Syarih berkata. Bahwa kata ” 
ini diriw yatkan ada yang memakai ’tsa’ (= kaTSIEran), dan da pula 
yang memakai ’ba’ (= kaBIEran = besar). Oleh karena itu Imam 
Nawawi b rkata: Sepatutnya dipadukan antara kedua riwayat tersebut, 
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sehingga dibaca ’’KATSIERAN KAB ERAN”. Tetapi Syekh Izzuddi 
bin Jama’ah mengatakan: Sepatutnya dua riwayat itu dipadukan, Ialu 
tempo-tempo dibaca dengan ”tsa‘” yaitu ’’KATSIERAN” dan tempo- 
tempo dengan ’ba\ yaitu: ’’KABIERAN”. Maka jika orang yang 
shalat itu berdo’a dua kal? dengan dua riwayat tersebut. berarti dia 
telah mtngucapkan menurut apa yang pemah diucapkan Nabi saw. 
dengan yakin. 

Xetapi apabila ia membawakan apa yang disebutkan olch Nawawi 
itu, berarti belum mengikuti sunnah nabi, karena nabi tidafe mengu 
capkan demikian. S e 1 e s a i. 

Namun dalam A1 Ikhtiyaaraat dikatakan: Dua Iafa7h ’’KABIE¬ 
RAN” dan ’’KATSIERAN” itu tidak boleh dihimpun, iahkan 
haruslah dikatakan ini sekaii dan itu sekali. 

Syarih selanjutnya berkata: Hadits ini menunjukkan diperintah 
do’a ini dalam shalat tanpa menegaskan tempatnya. Tetapi Ibnu 
Daqieqil ied berkata: Bar ngkali yang utama ia ah dalam salah satu 
dari ua tempat, yaitu diwaktu sujud atau tasyahhud, karena memang 
Rasulullah saw. memerintahkan berdo’a pada dua tempat tersebut. 
Dan Imam Bukhari telah memberi isyarat tentang tempat do’a terse¬ 
but, kemudian ia menyebutkan ”bab do’a sebelum salam”. 


42. BAB: KELUAR DARI SHALAT SEBELUM SALAM 


j>\ss S'" ss. ^ i “V 

ref. 0® gwipl V X^ 


1026. Dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi saw. biasa memberi 
salam ke kanan dan ke kiri dengan ’’ASSALAAMU ’ALAAIKUM. 
WARAHMATULLAH”, sehingga terlihat putih-putih pipinya. 
(HR Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 



li*l Dan dari ’Amir bin Sa’ad dari ayahnya, ia berkata: Aku 
niitli mclihat Nabi saw. memberi salam ke ana dan ke kin 
r h terlihat putih-putih pipinya. (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan 

llniu Nttf) ih). 



IO.i* Iinft dari Jabtl bin ia berkata: Kami apabila 

ihalai iicisuin i Knsulull ill saw. - sclalu - mengucap ’’ASSALAAMU 
•Al AIKUM WARAHMATULLAH ’ - ’’ASSALAAMU’ALAIKUM 
WAKAIIMA I'ULI All” - dan la berisyarat depgan tangannya ke dua 
huiii|niigiiyai niuku bcrsabdalah Rasulullah saw.: Mengapa kamu ber- 
(piyhiai »l iigiin i mganmu seperti ekor kuda larat, sesungguhnya hanya 
cuk\i|i snl di seorang dari antara kamu itu meletakkan tangannya di 
nia pill,Iliya Ialu ben Salam kepada saudaranya yang berada di kanan 
d 'ii knuiyn.” (IIR Ahmad dan Muslim). 



1029. Dan dalam satu nwayat: Kami pernah shalat di belakang 
Nabi saw., Ialu ia bertanya: ’’Mengapakah mereka beri salam dengan 
tangan mereka seperti ekor kuda larat? Sebenamya hanya cukup bagi 
salah seorang di antara kamu itu meletakkan tangannya d atas 
pahanya kemudian membaca ’’ASSALAMU ALAIKUM” - ’’ASSA¬ 
LAAMU’ALAIKUM”. (HR Nasai). 
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1030. Dan dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah saw. 
telah menyuruh kami beri salam kepada imam-imam kami dan supaya 
sebagian kami beri salam kepada sebagiannya.” (HR Ahmad). 



1031. Dan Abu Daud juga meriwayatkan dengan lafazh sbb.: 
Kami diperintah untuk menjawab salam imam, dan supaya.kami sahng 
cinta mencintai, dan sebagian kami beri salam kepada sebagiannya. 



1032. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Mengeraskan salam itu sunnah”. (HR Ahmad, Abu Daud, dan diri- 
wayatkan juga oleh Tirmidzi secara mauquf, dan ia mengesahkannya). 

Ibnul Mubarak mengatakan: Maksudnya tidak terlalu meman- 
jangkan. 

Peixjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperiatahkan dua 
kali salam. Tetapi ibnul Mundzir berkata: para ’ulama sudah ijma’ 
bahwa shalatnya orang yang mencukupkan satn kali salam itu boleh. 
Namun Thahawi dll. menceritakan dari A1 Hasan bin Shalih, bahwasa 
nya dia mewaji kan dua salam itu kedua-duanya, dan ini adalah satu 
riwayat dari Imam Ahmad. Dan ini pula yang dikatakan oleh sebagian 
murid-murid Imam Malik, dan juga yang dinukil oleh Ibnu ’Abdil Bar 
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.Imii ,uig;an ulama- ulama dhahiri, dan begitu juga pendapat A! 

I iMduwiyah 

Perkataan ”ke kanan dan ke kiri” itu, menunjukkan diperintah 
«ti|iuu itu ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri. Dan menunjukkan 
jugn. stas kesungguhan menoleh ke kanan dan ke kin itu. 

Nasal menambahkan, maka ia mengatakan: la menoleh ke kanan 
luiigga terlihat putih-putih pipinya yang kanan dan menoleh ke km 
Iniiggii nampak putih-putih pipinya yang kiri. 

Perkataan ’’SYAMUSYUN” jama’nya: Syumuusy, beg tu seperti 
ynng dikatakan Syarih. Yaitu: Binatang yang larat yang tidak mau 
dinaiki oleh penunggangnya. Dan bisa juga, manusia yang peiangamya 
Sungat sukar dikendalikan. 

l’« rkt*t nil "Kemudiari mengucap ASSALAAMU’AI AIKUM 
in II uu 1 n irty ill lirrknlii Bahwa hadits ini sebagai menunjukkan, 
ill'll, „ .1U ,„o„g U a,pk.n "WARAHMATUULLAH”, 

dliiiigg ip i 1 ah i ikup 

Perk:man "Rasulullah saw. memerintahkan kami supaya beri 
fciilam kepada imam imam kami” itu, Syarih berkata: Maksudnya yaitu 
kiln hums uunjawab salamnya imam. 

Mund-murkl Syafi’i berkata: Ini, kalau sekiranya si ma’mum itu 
berada di samping kanan imam, maka ia berniat menjawa salamnya 
Hu pada waktu ia salam kedua. Dan jika ia berada di sebelah kirinya, 
maka ia bemiat menjawab salam imam itu pada waktu salam pertama. 
Dan kalau dia lurus dengan imam, maka terserah, tetapi niat dalam 
salam yang pertama itu lebih baik. 

Perkataan "Dan hendaknya sebagian kita beri salam kepada 
sebagiannya” itu, kelihatanny meliputi dalam shalat dan di luar shalat. 
Akan tetapi Al Bazzar membatasnya, hanya dalam shalat. Termasuk 
di sini ialah salamnya imam kepada ma’mum, dan ma mum kepada 
imam serta salamnya orang-orang yang mengikuti sebagian mereka 
atas sebagiannya. Dan juga (ada suatu dalalah) untuk bercinta dan 
kasih sayang. 

Perkataan "Mengeraskan salam itu sunnah” itu, ibnu Sayidinnaas 
berkata: Ulama-ulama berkata: Disunnatkan membunyikan salam 
dengan sederhana, tidak kelewat memanjangkannya itu saya tidak tahu 
adanya perselisihan di antara ’ulama. 

Tirmidzi pun berkata: Dan begitulah yang disunnatkan oleh ahli 
ilmu. 
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Dan diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha’i, bahwa ia berkata: 
Takbir itu mesti dan salam pun mesti. 


43. BAB. ORANG YANG MENGANGGAP CUKUP DENGAN 

SATU SALAM 



1033. Dari Hisyam, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari 
Sa’ad bin Hisyam, dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila witir dengan sembilan raka’at, tidak pernah duduk kecuali 
pada raka’at ke delapan, lalu ia.memuji Allah dan mengingat-Nya 
serta berdo’a, kemudian bangkit tetapi tidak saiam, kemudian 
melan ulkan aka’atnya yang kesembilan, kemudian duduk, lalu 
memuji Allah dan berdo’a, kemudian ■ beri salami satu kali yang ia 
perdengarkan kepada kami. Kemudian ia shalat dua raka’at sambil 
duduk. Setelah ia tua dan lemah, ia witir dengan ujuh raka’at, tidak 
duduk kecuali pada raka’at keenam, kemudian bangkit dan tidak beri 
salam, lalu ia shalat yang ketujuh, kemudian beri salam dengan satu 
salam, kemudian shalat dua raka’at sambil duduk. (HR Ahmad dan 
Nasai). 



|il 1 1 Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, tentang kissah ini 
bli illiiknn ... Kemudian ia beri salam satu kali, yaitu ’’ASSALAA- 
Ml l Al A1KUM” dengan suara yang keras, sehingga membangunkan 

kofttl 



11135. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Adalah Rasul lllah saw. 
ui< im>.likiin tmtara shalatnya yang genap dan yang ganjil itu dengan 
i,tin mIuih yai in perdengarkan kepada kami. (HR Ahmad). 

I*. .i)< I > iii 

hi ||| | ink ill ii Hnujiu-hadils ini dijadikan alasan oleh orang- 
,,imig y uii inn ' iiakan dipcriulah satu kali salam. 

Ininnt Tlrmidzi mcng.itakan: Satu kaum dari shahabat-stiahabat 
N ibi, I abl'in rlun lain lain mcmandang cukup satu kali salam dalam 
•hal4t wnjd 

rctnpi in pun berkata: Bahwa riwayat-riwayat yang lebih sah dad 
N .ibt ialalt dua kali salam. Dan inilah yang dilakukan oleh kebanyakan 
paiu sliahab.it, tabi’in dan tabi’ut tabi’in. 


44 BAB KF.DUIMDKAN SALAM ADALAH WAJIB 



1036. Telah bersabda Nabi saw.: ”Dan halalnya shalat itu ialah 
sulam ” 
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1037. Dan dari Zuhair bin Mu’awiyah, dari A1 Hasan bin A1 
Hurr, dari A1 Qasim bin Mukhaimirah, ia berkata: ’Alqamah pemah 
memegang tanganku, lalu menceritakan kepadaku, bahwa 'Abdullah 
bin Mas’ud pemah juga memegang tangannya dan sesungguhnya 
Rasulullah saw. pun memegang tangan Ibnu Mas’ud, lalu ia ajarkan 
kepadanya tasyahhud dalam shalat, kemudian ia bersabda: ’’Apabila 
engkau telah membaca ini - atau engkau telah menyelesaikan ini - 
maka berarti engkau telah menyelesaikan shalatmu. Oleh karena itu 
kalau engkau mau berdiri, berdirilah, dan kalau mau duduk, duduk- 
lah”. (HR Ahmad, Abu Daud, dan Daraquthni, dan Daraquthni 
berkata: Yang benar, bahwa perkataan ’’kalau engkau telah menyele¬ 
saikan ini, maka berarti engkau telah menyelesaikan shalatmu” itu, 
adalah dari perkataan Ibnu Mas’ud sendiri. Syababah memisahkannya 
dari Zuhair dan menjadikannya.dari omongan Ibnu Mas’ud. Sedang 
perkataan: Ini adalah lebih mendekati kebenaran, itu adalah berasal 
dari orang yang mencampur (idraj)-kan. Dan orang-orang yang 
meriwayatkan tasyahhudnya Ibnu Mas’ud itu telah sepakat untuk 
membuangnya). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: A1 Baihaqi meriwayatkan dari jalan Abil Ahwash, 
dari Ibnu Mas’ud, hadits yang berbeda dengan ziadah (tambahan) ini, 
yaitu dengan lafazh: 




•r* I / 


1J 


Amiiyu Pembukaan shalat itu ialah takbir dan akhirnya ialak 
whim Oleh karena itu apabila imam telah salam, maka berdirilah 
mgk nil, kalau suka. 

A1 uihaqi berkata: Riwayat (atsar) ini adalah sah dari Ibnu 

N 1 •*'ud 

II miii 11 .i/m berkata: Telah sah dari Ibnu Mas’ud, bahwa salam itu 
wnjlh I rih|u Syarih berkata: Sedang hadits tersebut menunjukkan 
tliixk wajibnyu '..ilmn. Inilah yang menjadi pendirian Abu Hanifah dan 
An Nu lili Sedang yang berpendirian wajib, yaitu kebanyakan ’ulama 
.ililul li ill dun Syafi’i. 

Nawawi brikuta: Dan dia itu adalah pendirian jumhurul ’ulama 
■Imi Milligan xluhabal, tabi’in darforang-orang sesudah mereka. 


41 UAH ttO'A l»AN l>; IKIK SISUDAH SHALAT 





10IH Dun l suuban, i* berkata Ad.ilah Rasulullah saw. apabila 
a* |pi»rtl ill ilnl ui bcrisliglifm ligu kali dan membaca ALLAAHUM- 
MA AN! A SAI AM WAMINGKASSALAM, TABAARAKTA YA 
1)/A1 JA1 \Al I WAL IK.RAAM” (Ya Tuhanku! Engkau adalah 
pcinbcn sclainat dan dari-Mulah selamat itu, Maha suci Engkau hai 
D/.it yang maha agung dan maha murah). (HR Jama’ah, kecuali 
Bukhari). 
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^039. Dan dari Abdullah bin Zubair, sesungguhnya ia pemah 
merigucapkan sesudah setiap shalat - ketika (sudah) salam: ”LAA 
ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA &YARIEKALAH, LA- 
HU MULKU WALAHUL HAMDU WAHUWA ’ALAA KULLI 
SYAWN. QADIER, WA LAA HAULA WALAA QUWWATA 
ILLAA BILLAAHIL ’ADHIEN. LAA ILAAHA ILLAALLAH 
WALAA NA’BUDU ILLAA IYAAHU. LAHUN NPMATU WA¬ 
LAHUL FADL-LU, WALAHUTS TS/^NAA-UL HASANU LAA 
ILAAHA ILLAALLAAHU MUKHLISHIENA LAHUDDIEN WA- 
LAU KARIHAL KAAFIRUUN” (Titak ada Tuhan kecuali Allah 
yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya 
pula segala puji, Dia adalah Maha kuasa atas segala sesuatu, tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang’Maha 
a gung, tiada Tuhan melainkan Allah, dan kami tidak menyembah 
selain Dia, baginya kenikmatan dan bagi-Nya pula anugerah, dan 
bagi-Nya juga pujian yang baik, tiada Tuhan melainkan Allah’yang 
kita ikhlaskan demi berbakti kepada-Nya, sekalipun orang-orang kafir 
tidak suka). Abdullah bin Zubair berkata: Adalah Rasulullah saw. 
membaca tahlil tersebut sesudah setiap shalat. (HR Ahmad, Muslim! 
Abu Daud dan Nasai). 



1040. Dan dari A1 Mughirah bin Syu’bah, sesungguhnya Nabi 
saw. biasa ses dah setiap shalat wajib, membaca: ”LAA ILAAHA 
ILLAALLAHU WAHDAHU LAA SYARIEKALAH LAHUL 
MULKU WALAHUL HAMDU WAHUA ’ALAA KULLI SYAI-IN 
1AI IER, ALLAAHUMMA LAA MAANI’A LIMAA A’THAITA, 
WA LAA MUTHIYA LIMAA MANA’TA, WA LAA YANFA’U 


1 1 / M JADD1 MINGKAL JADDU” (Tidak ada Tuhan kecuali Allah 
V:.„ I i tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya 
pul • segala puji, Dia adalah Maha kuasa atas segala sesuatu. Ya 
I uhiiiikulSesungguhnya tidak ada satu pun orang yang dapat meng- 
Intl mg halangi apa yang hendak Engkau berikan, dan tidak pula satu 
mu orang yang dapat memberikan apa yang Engkau tahan, dan tidak 
u nuaufaat kekayaan orang yang kaya di sisi-Mu). (HR Ahmad, 
Mukli.iii dsn Mush’ 



MM I L> m d.m 'Abdullah bin Umar, ia berkata: TeLah bersabda 
R.isulullah saw "Ada dua perbuatan yang tidak akan dihitung oleh 
smiang iiiusliin, melainkan ia pasti akan masuk surga, dan kedua- 
dusiivn ilu mgat muilali, dan sediki! sekali orang yang mau meng- 
iii ilk.inny i, y iilu licnd iknya ia membaca "SUBHANAALLAH” 
11 in lull kali set tap Judah sli ilal, membaca "ALLAHU AKBAR” 
pululi kali tlau membaca "ALHAMDULILLAH” sepuluh kali, lalu 
akii imldiai R i ulullah saw. menghitungnya dengan tangan (jari). 
ktilinuit-kalimai tersebut diucapkan 150 kali *), tetapi mempunyai berat 
d dam timbangan 1.500. Dan apabila pergi tidur, ia membaca ”SUB- 
IIANALLAH”, ’’ALHAMDULILLAH” dan ’’ALLAHU AKBAR” 
.lenitUs kali. Jadi seratus diucapkan dengan lidah, tetapi 1.000 dalam 
luubiingan. (HR Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi). 



*■) 30 x 5 kali shalat sehari semalam = 150 (Pent.) 
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1042. Dan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, sesungguhnya ia pernah 
mengajarkan kepada anak-anaknya kalimat-kalimat berikut ini seba- 
gaimana seorang guru mengajar anak-anak menulis, dan ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah juga berta’awwudz (minta per- 
lindungan) dengan membaca kalimat-kalimat tersebut setiap kali sudah 
Shalat, yaitu: ’’ALLAAHUMMA INNIE A’UUDZU BIKA MINAL 
BUKHLI, WA A’UUDZU BIKA MINAL JUBNI, WA A’UUDZU 
BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL UMARI, WA A’UUDZU 
BIKA MIN FITNATID DUN-YAA, WA A’UUDZU BIKA MIN 
’ADZAABIL QABRI” (Ya Tuhanku! Aku berlindung diri kepada- 
Mu dari kikir, dan aku berlindung diri kepada-Mu dari pengecut, dan 
aku berlindung diri kepada-Mu dari usia yang hina, dan aku berlin¬ 
dung diri kepada-Mu dari cobaan dunia, dan aku berlindung diri 
kepada-Mu dari adzab qubur). (HR Bukhari, dan Tirmidzi; dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 



1043’. Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
juga membaca do’a apabila shalat subuh ketika sudah salam: ”ALLA- 
HUMMA INNIE AS-ALUKA ’ILMAN NAAFI’AN, WARIZQAN 
THAYIBAN, WA A’AMALAM MUTAQABBALAN” (Ya Tuhan¬ 
ku! Sesungguhnya aku minta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizqi 
yang halal dan amal yang diterima). (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


pr- 
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1044. Dan dari Abi Umamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah ditanya, ya Rasulullah! Doa apakah yang amat didengarkan? 
la menjawab, yaitu: ”Do’a di tengah malam yang akhir, dan sesudah 
shalat-shalat wajib”. (HR Tirmidzi). 


Penjelasan. 

Perkataan ”Bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya segala puji” itu, 
A1 HafidhTbnu Hajar mengatakan dalam Fathul Bari, bahwa Thabrani 
mcnambahkan dari sanad yang lain, dari Mughirah: ... YUHYIE 
WAYUMIET WAHUWA HAYYUN LA YAMUUTU BIYADIHIL 
KHAIRU ... sampai QADIER” (Yang menghidupkan dan yang 
mcmatikan, Dia sendiri hidup, tid&k akan mati, di tangan-Nyalah 
si ala kebaik in ...). 

ii jugh berk ala: Dm iclah inasyhur juga pada lisan, kalimat: 
WAI A A KAADDA 1 IMAA O AD LAI IA” (Dan tidak ada satu 
I mi uiaiig y mg ilapal nu nul.ik apt yang Iclah Lngkau putuskan). Ini 
py ii ilinwiivalk.nl nick I Is ibi ii,i dari j Ian lain pula 

Pcikataan "Kalimat itu diucapkan seratus lima puluh kali” itu, 
yarili bcrkalH Yailu, karena kalimat-kalimat tersebut (30 x) diulang 
pada li.ip kali sesudah shalat lima waktu. 

la berkata: Hadits ini menunjukkan adanya tasbih,- takbir dan 
mhmid sesudah selesai shalat wajib dan diulangnya -jmasing-masing - 
s puluh kali. 

Sesudah ia sebutkan hadits itu, ia pun kemudian berkata: Semua 
bil.ingan ini adalah baik. Tetapi kiranya baik juga mengambil yang 
lebih banyak lagi dst. 

Ia berkata pula: Selain yang disebutkan oleh Mushannif ini, masih 
banyak lagi hadits yang menuturkan tentang dzikir sesudah shalat. 
Lalu ia sebutkannya sampai pada perkataannya: Dzikir khusus sesudah 
Maghrib dan Shubuh, yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasai, yaitu 




s o . 


s? 'sJ ' .. 


s'..'? 
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Artinya: Barangsiapa membaca ”LAA ILAAHA ILLALLAHU 
WAHDAHU LAA SYA RIEKA LA H LAHUL MULKU WA- 
LAHUL HAM DU WAHUWA ’ALAA KULLI SYAI-IN QA- 
DIER” (Tidak ada Tuhan kecuali Allah yang Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya pula segala puji, 
dan Dia adalah maha kuasa atas segala sesuatu), sepuluh kali, 
sebelum meninggalkan (tempat) shalat maghrib dan subuh, maka 
dia akan dipastikan mendapat sepuluh kebaikan, dihapuskannya 
sepuluh kejelekan dan pada hari itu dia akan selamat dari 
gangguan syetan. ” 

Dan sesudah shalat Maghrib dan Subuh juga, sebelum beromong- 
omong ada pula hadits yang menerangkannya yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, sbb.: 

- jVll \ i 

"ALLAHUMMA AJJIRNIE MINANNAARI” (Ya Tuhanku! 
Selamatkanlah aku dari api neraka), tujuh kali. 

Dan khlisus sesudah shalat Subuh, diriwayatkan oleh Tirmidzi dan 
ia berkata: hadits ini hasan-shahih. sesungguhnya Rasulullah saw. 
telah bersabda: 



Artinya: Barangsiapa membaca ”LAA ILAAHA ILLALLAHU 
WAHDAHU LAA SYARIEKALAH, LAHUL MULKU WALA- 
HUL HAMDU YUHYIE WAYUMIET, WA HUWA ’ALAA KUL¬ 
LI SYAI-IN QADIER” sepuluh kali sesudah shalat subuh sedangdia 
masih duduk dan belum beromong-omong, maka Allah akan pasti- 
kan baginya sepuluh kebaikan, dihapuskannya sepuluh kejelekan. 


diangkat ke sepuluh derajat, pada hari itu dia akan terlindung dari 
setup hal yang tidak disukai, terjaga dari gangguan syetan da 
tidak satu pun dosa yang ia jumpai pada hari itu selain dosa syink 
kepada Allah (yang tertinggal). 

Nasai pun meriwayatkan, dengan tambahan: 



"UlYADIHIL KHAIRU” (Di tangan-Nya semua kebaikan). 


Dan sesudah shalat maghrib, bagi Tirmidzi dan ia hassankan, dan 
jug:, bagi Nasai dari ’Ammarah bin Syabieb, ia berkata: Telah bersab- 
d i Rasulullah saw.: 


- *• sj 



Atllnvn: Hnrangsiapa membaca ”I AA ILAAHA ILLALLAH 
W MIUAIIU I A A SYARIEKALAH, LAHUL MULKU WALA- 
HUl HAMDU YUHYIE WAYUMIET WAHUWA ’ALAA 
Kill LI SYAI-IN QADIER”, sepuluh kali, sesudah shalat 
maghrib, maka Allah akan mengutus Malaikat kepadanya untuk 
menjaganya dari gangguan syetan yang terkutuk, sehingga pagi, 
dan Ia akan pastikan baginya lantaran itu, sepuluh kebaikan, dan 
ia akan hapus daripadanya sepuluh kejelekannya yang merusak, 
dan dia sama halnya dengan memerdekakan sepuluh hamba 
perempuan yang beriman. ” 

Tetapi dalam sanad hadits tersebut ada seorang rawi yang masih 
dipersoalkan, yaitu Rusydien bin Sa’ad. S e 1 e s a i. 

Ibnu Taymiyah berkata dalam Ikhtiyarat: Disunnatkan mengeras- 
kan tasbih, tahmid dan takbir sesudah shalat. Begitulah menurut 
sebagian ’ulama salaf dan khalaf. S e l e s a i. 
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Aku (peringkas) berpendapat: Yang benar, ialah sesuai dengan 
apa yang tersebut dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
’Abbas: Bahwa mengeraskan suara dzikir ketika orang selesai shalat 
wajib itu, terjadi di zaman Rasulullah saw. *) 


46. BAB: BERDIRI SESUDAH SALAM, BERAPA LAMA ANTARA 
DIAM DAN BERDIRI ITU DAN MENGHADAPNYA 
IMAM KEPADA MA’MUM 



1045. Dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
salam, tidak berdiri kecuali sekedar ia membaca: ’’ALLAHUMMA 
ANTASSALAM, WAMINKAS SALAM, TABAARAKTA YAA 
DZAL JALAAL1 WAL IKRAAM”. (HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah). 






1046. Dan dari Samurah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila selesai shalat, ia mengadapkan wajahnya kepada kami?*(HR 
Bukhari). 



*) Tidak melewati dan tidak mengganggu orang yang sedang shalat; 
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1047. Dan dari Baraa’ bin ’Azib, ia berkata: Kami apabila shalat 
di belakang Rasulullah saw., kami senang kalau berada di sebelah 
kanannya, lalu ia menghadapkan mukanya kepada kami. (HR Muslim 
dan Abu Daud). 



K1H Dan d.iri Yu/icd bin A1 Aswad, ia.berkata: Kami pern ah 
I hajji wads' hersama Rasulullah saw. - Yazid berkata - lalu ia 
khulat subuli bersanui kami, kcimidian sctclah salam, sambil duduk ia 
n H| hadapkan mukanya kepada inanusia, dan ia menyebutkan kissah- 
nyn dua ufnug yang tidak (ikul) shalat, Yazid berkata - lalu manusia 
nad i l« dm inengliaflap Nahi saw. dan aku pun berdiri bersama 
ncitkn, scd.mg waktu itu aku adalah.laki-laki termuda dan terkuat, - 
Ya/id berkata - maka kudorong manusia sehingga aku sampai ke 
tempat Rasulullah saw., lalu kupegang tangan Nabi dan kuletakkan 
mungkin di atas dahiku atau dadaku, Yazid berkata - maka belum 
pernnh kudapati sesuatu yang lebih harum dan dingin selain tangan 
Rasulullah saw. - Yazid berkata: dia waktu itu berada di Masjid Khaif. 
(HR Ahmad). 
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1049. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad juga, sesungguhnya 
dia (Yazied bin A1 Aswad) shalat subuh bersama Nabi saw. - lalu ia 
tuturkan hadits tersebut - ia berkata: Kemudan orang tersebut meme- 
gang tangan Nabi saw., untuk mereka usapkannya pada muka-muka 
mereka. Ia berkata: Maka kupegang tangannya dan kuusapkannya 
pada mukaku, maka kurasakan tangannya itu lebih dingin daripada es 
dan lebih harum baunya daripada minyak kasturi. 



Perkataan ’’Kemudian setelah salam, sambil duduk, ia mengha- 
dapkan mukanya kepada manusia ... dst.” itu, Syarih berkata: Bahwa 
hadits itu menunjukkan diperintahnya cara seperti itu. Juga diperin- 
tahnya bertabarruk (mencari barakah) dengan cara bersentuhan 
dengan orang-orang baik (ahlul fadl-li), berdasar taqrir (pengakuan) 
Nabi saw. terhadap hal tersebut. *) 


47 BAB: BOLEH MENINGGALKAN TEMPAT DARI SEBELAH 
KANAN DAN SEBELAH KIRI 



1051. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Jangan sekali-kali salah 
sc.iran di antara kamu menjadikan sesuatu dari shalatnya itu untuk 
sj l.in dimanti ia mcnganggap, bahwa yang wajib atasnya yaitu tidak 
ukan nlsninggalkMn (Icmpat shalatnya itu) kecuali dari sebelah kanan, 
padaluil tiku pcrnah melihat RasuluUah saw. sering kali rrieninggalkan 
(tcmput shalatnya) itu dari sebelah kirinya. 


1050. Dan dari Abu Juhaifah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
keluar tengah hari ke Bath-ha’, lalu ia wudlu’. kemudian shalat 
dhuhur dua raka’at dan ashar dua raka’at, sedang di depannya ada 
tombak yang dari belakangnya ada seorang perempuan berjalan lalu 
orang-orang pada berdiri untuk memegang tangan Nabi kemudian 
diusapkan pada muka-muka mereka. Abu Juhaifah berkata: Kemudi¬ 
an aku pun memegang tangannya dan kuletakkan di mukaku, tahu- 
tahu tangannya itu lebih dingin daripada es, dan baunya lebih harum 
daripada minyak kasturi. (HR Ahmad dan Bukhari). 

Penjelasan: 

Az Zubair bin A1 Munier berkata: Imam membelakangi ma’mum 
itu semata-mata karena hak sebagai imam. Oleh karena itu, apabila 
shalat sudah selesai, dan sebab pun sudah tidak ada lagi. Maka m;ng- 
hadaplah imam kepada ma’mum waktu itu adalah demi meniadakan 
kesombongan dan perasaan yang lebih, terhadap ma’mum. 




1052. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: Kebanyakan, Rasulul¬ 
lah saw. meninggalkan (tempat shalatnya) itu dari sebelah kiri. (HR 
Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 


A 


\ < 1.1 o/ 


*). Menyamakan ahlul fadlail dengan din Nabi, tidak benar. Karena peristiwa tersebut 
ghairu ma’qulil ma’na (Pent.) 
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1053. Dan dari Anas, ia berkata: Kebanyakan yang kulihat, 
bahwa Rasulullah saw. meninggalkan (tempat shalatnya) itu dari 
sebelah kanannya. (HR Muslim dan Nasai). 






1054. Dan dari Qabishah bin Hilb, dari ayahnya, ia berkata: 
Adalah Rasulullah saw. pemah mengimami kami, lalu ia meninggal¬ 
kan (tempat shalatnya) dari kedua sampingnya, kedua-duanya, yaitu: 
dari sebelah kanannya dan kirinya. (HR Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi; dan Tirmidzi berkata: Ini adalah dua perkara yang sah dari 
Nabi saw.). 

Penjelasan: 

Perkataan: ’’Jangan sekali-kali salah seorang di antara kamu 
menjadikan sesuatu dari shalatnya itu untuk syetan ... dst.” itu, 
Syarih berkata: Ibnul Munier dalam hal ini mengatakan: Bahwa perbu- 
atan-perbuatan sunnat itu kadang-kadang bisa berbalik menjadi 
makruh, apabila telah ditarik dari kedudukannya, sebab ’’mendahulu- 
kan kanan” (tayamun) itu semula dianjurkan dalam semua hal. 

Akan tetapi, karena Ibnu Mas’ud merasa khawatir orang-orang 
pada menganggap akan wajibnya meninggalkan tempat dari sebelah 
kiri ini, maka ia memberi isyarat kepada makruhnya. 

Tirmidzi, setelah membawakan haditsnya Hilb ini, ia mengata¬ 
kan: Inilah yang dilakukan oleh ahli-ahli ilmu. 

Syarih berkata: Diriwayatkan dari ’Ali, sesungguhnya ia berkata: 
Kalau orang yang shalat itu membutuhkan sebelah kanan, maka 
hendaklah ia mengambil dari sebelah kanannya itu; dan jika ia perlu 
dari sebelah kiri, maka hendaklah ia mengambil dari.sebelah kirinya 
juga. 


4g BAB: IMAM DAN MA’MUM LAKI-LAKI DIAM SEBENTAR 
SUPAYA PEREMPUAN KELUAR DAHULU 





1055. Dun Uminu Sulamah, fa berkata: Adalah Rasulullah saw. 
{•ul ilu sisIiiiii |h u iupu >n pei cmpumi bcrdiri lebih dahulu ketika Nabi t 
Dt ii| iu .| kun Its. iiiyn, dun .. diuin di lempatnya sebentar sebelum ia 
l.ri.liii Auyttli i i lull i Muku knmi dug.i - wallaahu ’alam - bahwa 
yuiit I imk inn Hu, »ii|nivn | empiian bubnr lebih dahulu, sebelum 
(Kutiunl silrl. luki I ski (HR Alinitd dan Bukhari). 

1’. ijfl.iiin 

y „.,|, lu-ikiiiu Mcnurut hadits ini, bahwa imam disunnatkan 
Uinuk rncujaga kciul m ma’mum, dan supaya berjaga-jaga dalam 
n ,ci.j .ulil sesti Hu yang kadang-kadang akan membawa kepada berbuat 
lulling in, mcnjautli yang mcmungkinkan terjadinya buruk sangka 
serin lidak dibcnurkannyn perc.impuran antara pria dan wanita di jalan. 
It lull l«bih ds fuiirth rum.ill 

III b* lkola pnln: Mcnurut hadits ini pun, bahwa perempuan tidak 
diluiuug mciighadiri jama’ah di masjid. 


49. BAB. BOLEH BERTASBIH DENGAN TANGAN, 
DENGAN BIJI-BIJIAN DAN SEBAGAINYA 
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1056. Dari Yasierah - dan dia termasuk salah seorang perempu- 
an muhajirin - ia berkata: Rasulullah saw. pernah berkata kepada 
kami ’’Bacalah tahlil ? tasbih dan taqdis (alhamdulillah), tetapi jangan 
lupa, maka akibatnya kamu akan melupakan rahmat. Oleh karena itu 
hitunglah dengan jari-jari, karena jari-jari itu kelak akan ditanya dan 
akan berbicara.” (HR Ahmad, Tirmidzi dan Abu Daud). 



1057. Dan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, sesungguhnya dia 
pernah masuk ke rumah seorang perempuan bersama Rasulullah saw., 
sedang di tangan perempuan itu ada biji-bijian - atau kerikil - yang ia 
pakai buat membaca tasbih, lalu Nabi bersabda: ’’Maukah kuberitahu- 
kan kepadamu sesuatu yang lebih mudah bagimu daripada ini dan 
justru lebih utama? Yaitu: ’’SUBHAANALLAAHU ’ADADA MAA 
KHALAQA FIS SAMAA-I, WA SUBHAANALLAHI ’ADADA 
MA KHALAQA FIL ARDLI, WA SUBHAANALLAAHI ’ADA¬ 
DA MAA BAINA DZAALIKA, WA SUBHAANALLAHI ’ADA¬ 
DA MAA HUWA KHALIQUN, WALLAHU AKBAR MITSLA 
DZAALIKA, WALHAMDULILLAHI MITSLA DZAALIKA, WA- 
LAA ILAAHA ILLALLAAHU MITSLA DZALIKA, WA LAA 
HAULA WALAA QUWWATA ILLA BILLAAHI MITSLA DZA- 
LIKA” (Maha suci Allah sebanyak apa telah diciptakan di langit, 
mahal suci Allah sebanyak apa yang telah dicipta di bumi, maha suci 
Allah sebanyak apa yang telah dicipta antara langit dan bumi, maha 
suci Allah sebanyak apa yang Ia cipta, Allah maha besar seperti itu 
juga, Alhamdulillah seperti itu juga, laa ilaaha illallah, seperti itu juga 
dan laahaula walaa quwwata illaa billah, seperti itu juga). (HR Abu 
Daud dan Tirmidzi). 



1058. Dan dari Shafiyah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
masuk rumahku -- sedang di tanganku ada empat ribu biji-bijian yang 
kupakai buat bertasbih lalu ia bertanya: ’’Apakah engkau bertas- 
bih dengan ini? Apakah tidak kuajarkan kepadamu bertasbih dengan 
lebih banyak dari itu?” Shafiyah berkata: Ajarlah aku! Maka ia 
bersabda: ’’Bacalah: SUBHAANALLAHI ’ADADA KHALQIHI” 
(Maha suci Allah sebanyak makhluk-Nya). (HR Tirmidzi). 

IVnjr Ih.su n: 

Sysinh berkata ILnlil pertama menunjukkan diperintahkannya 
bertasbih dengan jari jari la berkata: Dan ini lebih baik daripada 
dengan untaian butir tasbih dan batu. Sedang hadits kedua yang akhir 
itu menunjukkan dibolehkannya bertasbih dengan biji-bijian, batu dan 
uiihuun butir tasbih, karena memang tidak ada yang membedakan, 
dan j istru taqrir Nabi kepada dua perempuan tersebuf serta tidak 
ditcntangnya oleh Nabi atas perbuatannya itu. 

Di samping itu, hadits ini pula memberikan suatu bimbingan 
(irsyad), bahwa yang afdlal itu tidak menghilangkan kebolehan. 
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BAB-BAB: 

SESUATU YANG MEMBATALKAN SHALAT 
YANG DIMAKRUHKAN DAN YANG DIBOLEHKAN 


I. BAB: LARANGAN BEROMONG DALAM SHALAT 



1059. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Kami pemah beromong 
omong dalam shalat, orang Iain pun dari antara kami omong-omong 
dengan kawannya yang ada di sampingnya, dalam shalat juga, 
sehingga turunlah ayat WAQUUMUU LILLAAHI QAANITTEN 
(dan shalatlah kamu karena Allah dengan taat), lalu kami diperin- 
tah untuk diam dan dilarang beromong-omong. (HR Jama ah, kecuali 
Ibnu Majah). 



1060. Dan bagi Tirmidzi, di situ -dikatakan-: Kami pemah 
omong-omong di belakang Rasulullah saw. dalam shalat. 



1061. Dan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Kami pemah memberi 
salam kepada Nabi - padahal dia sedang shalat lalu ia menjawab 
kami. Tetapi tatkala kami kembali dari An Najasyi, kami beri salam 
kepadanya lagi, tetapi. ia tidak menjawab kami. Lalu kami bertanya: 
Ya Rasulullah! Perah kami beri salam kepadamu dalam shalat, lalu 
engkau menjawab kami (tetapi mengapa sekarang tidak)? Kemudian 
ia menjawab: ’’Karena dalam shalat itu ada satu kesibukan”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1062. Dan dalam satu riwayat: Kami pemah beri salam kepada 
Nabi Miw. yang waktu itu kami berada di Mekkah - sebelum kami 
datang ke bumi Habasyah - Tetapi setelah kami datang dari bumi 
Habasyah, kami datang kepadanya, lalu kami beri salam kepadanya, 
namun ia tidak menjawab, kemudian ia pegang aku tidak dekat dan 
tidak jauh, sehingga mereka selesai shalat, aku bertanya kepadanya. 
Kemudian ia menjawab: ’’Sesur gguhnya Allah mengadakan apa saja 
yang Ia kehendaki dari urusan-Nya, dan sesungguhnya Ia telah 
mengadakan urusan-Nya itu, yaitu: kami tidak boleh beromong- 
omong dalam shalat.” (HR Ahmad dan Nasai). 
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1063. Dan dari Mu’awiyah bin Al Hakam as Sulami, ia berkata: 
Ketika aku shalat bersama Nabi saw., tiba-tiba ada seorang dari kaum 
itu bersin, lalu aku berkata: ’’YARHAMUKALLAH” (Semoga Allah 
memberi rahmat kepadamu), maka orang-orang itu melemparkan 
pandangannya kepadaku. Maka aku pun berkata: Sialan ibu! Mengapa 
kalian memandang aku? Mu’awiyah berkata: Lalu mereka memukul- 
kan tangan mereka pada pahanya, yang kami duga mereka itu justru 
menyuruh diam, maka aku pun diam. Kemudian tatkala Nabi shalat 
dan sudah salam, demi ayah dan ibuku, aku belum pernah melihat 
seorang guru sebelum dan sesudahnya yang teramat baik pengajaran- 
nya, kecuali Nabi saw. Demi Allah, ia tidak merendahkan aku, tidak 
memukul aku dan tidak mencelaku, namun ia bersabda: ’’Sesungguh- 
nya shalat ini tidak patut dicampur dengan omongan manusia. Tidak 
lain shalat itu melainkan bertasbih, bertakbir dan baca Quran” atau 
kata yang serupa itu. (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Abu Daud'; 
Abu Daud berkata ”LAA YAHILUU” (tidak halal), sebagai ganti 
kata ”LAA YASHLUHU” (tidak patut). 



1064. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Ahmad, dikatakan: 
’’Shalat itu tidak lain hanya tasbih, takbir, tahmid dan membaca 
Quran.” 


Penjelasa * 

Ibnul Mundzir berkata: Ahli-ahli ilmu telah sepakat, orang yang 
beromong-omong dalam shalat dengan sengaja, sedangkan dia tidak 
menghendaki untuk memperbaiki shalatnya, maka shalat itu dipan- 
dang rusak. Namun mereka pun berpendapat tentang orang yang lupa 
dan tidak tahu. 

Perkataan ’’Sehingga turun ayat ’WAQUUMUU LILLAAHI 
QAANITIEN” itu, Syarih berkata, bahwa kata ’’qunut’ di situ diper- 
gunakan untuk arti diam. 

Ibnu Taymiyah berkata: Hadits ini menunjukkan diharamkannya 
beromong dalam shalat, ketika sudah berada di Medinah, sesudah 
hijrah.- Sebab Zaid adalah orang Medinah mengkhabarkan, bahwa 
mereka biasa beromong di belakang Nabi saw. dalam shalat, sampai 
mereka dilarang. 

Perkataan ’’Maka setelah mereka menyuruhku diam, akupun 
diam” itu, kata Al Mundziri: Maksudnya, aku tidak omong tetapi 
diam. 

Perkataan ’’Demi ayah dan ibuku” itu, Syarih berkata: Kalimal 
ini ada hubungannya (ta’alluq) dengan fi’il yang dibuang, yaitu: AF- 
ADIEHI BIABIE WA UMMIE” (kutebus dia dengan ayah dan 
ibuku). 

Perkataan ’’Tidak patut shalat dicampur dengan omongan 
manusia” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut dijadikan dalil tentang 
haramnya beromong-omong dalam shalat, baik karena satu keperluan 
ataupun tidakjdan omongan itu demi kemaslahatan shalat ataupun 
tidak. Kalau seandainya dia perlu memperingatkan atau memberi idzin 
bagi orang yang hendak masuk, maka untuk orang laki-laki dengan 
membaca ’’SUBHANALLAH”, sedang untuk perempuan, dengan 
’’BERTEPUK”. Dan inilah pendapat Jumhur. 

Dan berkatalah satu golongan: Omongan yang demi kemaslahatan 
shalat, boleh. Mereka beristidlal dengan hadits ”DZIL YADAIN”. 

Ibnu Taymiyah berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa 
takbir itu masuk sebagian shalat; dan membaca Quran itu hukumnya 
wajib. Begitu juga tasbih dan tahmid. Sedang mendd’akannya seorang 
yang bersin dalam shalat itu termasuk omong-omong yang membatal- 
kan. Tetapi siapa yang mengerjakan demikian itu lantaran tidak tahu, 
shalatnya tidak batal, karena orang tersebut-tidak disuruhnya oleh 
Nabi untuk mengulang shalat. 
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2. BAB ORANG YANG BERDO’A DALAM SHALAT DENGAN 
SESUATU DO’A,YANG TIDAK BOLEH KARENA TAHU TIDAK 

BATAL 


1066. Dari ’Ali, ia berkata: Rasulullah saw. memberiku dua 
aktu untuk masuk mmahnya, malam dan siang, maka apabila aku 
masuk padahal dia sedang shalat, ia berdehem untukku. (HR Ahmad, 
Ibnu Majah dan Nasai dengan lafazh yang sema’na). 







> . t 1) o 1^ , 


1065. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. berdiri 
shalat dan kami pun berdiri bersama beliau, lalu ada seorang Arab 
gunung berdo’a dalam shalatnya itu sbb.: ’’ALLAAHUMMARHAM- 
NIE WA MUHAMMADAN, WALAA TARHAM MA’ANAA 
AHADAN” (Ya Tuhanku! Berilah aku rahmat dan juga Muhammad, 
dan jangan Engkau beri rahmat siapa pun bersama kami). Maka 
setelah Nabi salam, lalu bersabdalah beliau kepada orang Arab 
gunung tersebut: ’’Sungguh engkau telah membatasi barang yang 
sangat luas”, maksudnya yaitu rahmat Allah. (HR Ahmad, Bukhari, 
Abu Daud dan Nasai). 



1067.. Dan dari Abdullah bin ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. 
meniup ketika shalat kusuf (gerhana). (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai). Dan Imam Bukhari menuturkan hadits tersebut secara 
mu’allaq (tanpa sanad). 



1068. Dan Imam Ahmad meriwayatkan ma’na hadits ini dari A1 
Mughirah bin Syu’bqh. 


enjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Maksudnya rahmat Allah” itu, A1 
Hasan dan Qatadah berkata: Bahwa rahmat Allah itu di dunia, meli- 
puti orang yang shaleh maupun orang yang jahat. Tetapi di akhirat 
khusus untuk orang-orang yang taqwa. Semoga Allah menjadikan kita 
dari golongan orang yang mendapatkan keluasan rahmat Allah di 
dunia dan akhirat. 



1069. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Meniup dalam shalat 
itu, berarti omong. (HR Said bin Manshur dalam sunannya). 


3. BAB: BERDEHEM DAN MENIUP DALAM SHALAT 


11/ » si T'S.S 

1 o\>j • ^3 4 _Jc s 2JU00) 


Peiyelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa dehem dalam 
shalat itu tidak merusak. Dan hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang 
mengatakan, bahwa meniup dalam shalat itu tidak membatalkar: 
shalat. 

Sedang orang yang menganggapnya batal, berdalil dengan hadits- 
adits yang melarang omong, sedang meniup itu berarti omong. 
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Namun pendapat ini dibantah, bahwa m niup itu bukan omong, 
karena sebagaimana dimaklumi, omong itu hams terdiri dari huruf 
humf yang benar-benar menumt makhrajnya, padahal meniup 
tidaklah demikian. Lagi pula, bahwa omong yang dilarang dalam 
shalat itu, ialah beromong-omong. Dan kalau tokh seandainya benar, 
bahwa meniup itu dapat dikategorikan omong, namun perbuatan 
Rasulullah saw. dalam shalat itu termasuk yang ditakhsiskan (dikecua- 
likan) bagi umumnya omong yang terlarang. S e 1 e s a i. 

Ibnu Taymiyah berkata dalam A1 Ikhtiyaaraat: Meniup, apabila 
jelas nampak dua huruf, apakah hal itu membatalkan shalat ataukah 
tidak? Tentang masalah ini. Imam Malik dan Ahmad mempunyai dua 
riwayat. Tetapi nampaknya pendapat Abul ’Abbas, lebih me guatkan 
yang tidak batal. Termasuk juga batuk, bersin, menguap, menangis, 
ah dan sambat yang mungkin dapat diatasinya. Semuanya ini adalah 
seperti meniup. Oleh karena itu yang lebih baik, tidak membatalkan, 
padahal meniup itu lebih menyerupai omong daripada ini. S e 1 e s a i. 

4. BAB: MENANGIS DALAM SHALAT KARENA TAKUT 

ALLAH 


Finnan Allah: 






v S'.. ' •* J 

—*sC ° A '■ jpj-* 


Artinya: Apabila dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, mere- 
ka tunduk bersujud dan menangis. 






1071. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Ketika Rasulullah saw. 
sakitnya sudah sangat keras, kepadanya diberitahukan ’’ASHSHA- 
LAH” (sudah waktunya shalat), maka ia mengatakan: ’’Suruhlah 
Abubakar, supaya ia shalat bersama o ang banyak”. Maka berkatalah 
Aisyah: Sesungguhnya Abubakar adalah laki-laki yang sentimentil, 
apabila ia membaca Quran, sering menangis. Lalu Nabi bersabda: 
”S iruhlah dia supaya shalat”. Maka Aisyah pun mengulanginya lagi, 
lalu Nabi pun bersabda pula: ’’Suruhlah dia supaya shalat, kamu 
adalah saudara-saudara Yusuf.” (HR Bukhari). 



1072. Yang sema’na dengan ini, diriwayatkan juga oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim, dari ’Aisyah. 

Penjelasan. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa menangis 
itu tidak membatalkan shalat, baik nampak jelas dua huruf ataupun 
tidak. 


5. BAB; MEMBACA ’’ALHAMDULILLAH” DALAM SHALAT, 
KARENA BERSIN ATAU KARENA MENDAPAT NI’MAT 


1070. Dari Abdullah bin Asy Syakhier, ia berkata: Aku pemafc 
melihat Nabi saw. shalat, sedang dalam dadanya ada suara seperti 
mendidihnya (air) dalam periuk, karena menangis. (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Nasai). 




/’it'' 
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1073. Dari Rifa’ah bin Rafi\ ia berkata: Aku pemah shalat di 
belakang Rasulullah saw., lain aku bersin, maka aku membaca ”AL- 
HAMDULILLAH HAMDAN KATSIERAN THAYIBAN MUBAA- 
RAKAN FIEHI KAMAA YUHIBBU RABBUNAA WA YAR- 
DLAA” (Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, yang ai dan 
yang berbarakah, sebagaimana Tuhan kami senang dan rela). Maka 
tatkala Nabi saw. selesai shalat, ia bertanya: ’’Siapakah yang berbicara 
dalam shalat tadi?” tetapi tidak seorang pun yang menjawab. 
Kemudian ia menanyakan sekali lagi, dan juga tidak seorang pun yang 
menjawabnya. Kemudian ia bertanya yang ketiga kali, maka berkata- 
lah Rifa’ah: Saya, ya Rasulullah! Lalu Nabi bersabda: ’ Demi dzat 
yang diriku dalam kekuasaan-Nya, sungguh ada di antara tiga puluh 
atau lebih Malaikat yang cepat-cepat membawanya ke atas langit 
(menulis). (HR Nasai dan Tirmidzi). 

Penjeiasan: 

Syarih berkata: Hadits ini dijadikan dalil bagi'bolehnya membuat 
dzikir dalam shalat, tidak menurut apa yang datang dari nabi (ma tsur) 
kalau ternyata dzikir itu tidak bertentangan dengan yang ma’tsur juga. 

Dan hadits ini juga menunjukkan diperintahkannya membaca 
’’ALHAMDU” dalam shalat bagi orang yang sedang bersin. 

6. BAB: LAKI-LAKI MENGINGATKAN DENGAN MEMBACA 
’’SUBHAANALLAH” DAN PEREMPUAN DENGAN 
TEPUK TANGAN 
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(074. Dan Sahl bin Sa’ad, dari Nabi saw.: ’’Barangsiapa yang 
1„ kCHiiatu yang perlu diingatkan dalam shalat, maka bacalah ’’SUB- 
11 AN Al.L.AH”, karena bertepuk tangan itu hanya bua perempuan. 



1075. Dan dari ’Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Aku mempunyai 
wuktu di tengah malam untuk masuk rumah Rasulullah saw., maka 
jikn iu sedang berdiri shalat, ia membaca ’’SUBHANALLAH” 
uutukku, dan yang demikian itu berarti mengidzinkan aku masuk. 
Tetapi jika ia tidak shalat, ia (langsung) mengidzinkan aku. (HR 
Ahmad). 



1075 Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
"Mciubncn ’SUBHANALLAH’ itu untuk laki-laki, sedang bertepuk 
tiiiigan itu untuk perempuan dalam shalat.” (HR Jama’ah). 

Tetapi Bukhari, Abu Daud dan Tirmidzi tidak menyebut kata 
’’F1SHSHALAH” (dalam shalat). 

Penjeiasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Barangsiapa ada sesuatu yang perlu 
diingatkan dalam shalat” itu, yakni: ada sesuatu peristiwa dan hal-hal 
yang penting yang terjadi dan ia perlu untuk memberitahukan kepada 
orang lain, misalnya memberi idzin untuk masuk atau memperingatk'an 
orang yang buta atau mengingatkan orang yang lupa. 

Ia berkata pula: Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan boleh 
membaca ’’SUBHANALLAH” untuk laki-laki dan bertepuk tangan 
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itu uhtuk perempuan, apabila ada sesuatu persoalan yang perlu* 
diperingatkan. 

Hadits-hadits ini sekaligus menolak pendapat Imam Malik dalam 
riwayat yang masyhur, bahwa yang diperintah itu ialah membaca 
’’SUBHANALLAH ’, bukan tepuk tangan, untuk semuanya. Juga 
menolak pendapat Abu Hanifah yang mengatakan, bahwa perempuan 
apabila bertepuk dalam shalat, maka shalatnya itu batal. 


7. BAB. MENGINGATKAN BACAAN IMAM DLL. 



1077. Dari Musawwar bin Yazid A1 Maliki, ia beikata: Rasulul- 
lah saw. pemat shalat, lalu meninggalkan satu ayat, maka berkatalah 
seorang laki-laki kepadanya: Ya Rasulullah! Adakah ayat itu begini 
dan begini? Jawab Rasulullah saw.: ’’Mengapa engkau tidak memperi- 
ngatkan aku?” (HR Abu Daud dan Abdullah bin Ahmad dalam 
musnad Ahmad). 





Dan dan Ibnu ’Umar sesungguhnya Nabi saw. pemah 
satu kali shalat, lalu ia membaca ayat, tetapi ada yang ia lupakan. 
Maka tatkala selesai, ia bertanya kepada ayahku: ’’Apakah engkau 
shalat bersama aku/” Ayahku menjawab: Ya! Bertanyalah Rasulullah: 
”Apa yang menghalangmu (tidak mengingatkan aku)?” (HR Abu 
Daud). 


Pwjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan diperintahkannya 
mengingatkan (bacaan) imam. Selesai. 

Ibnu Taymiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Shalat tidak batal 
luntaran omongan orang yang lupa dan tidak tahu. Ini adalah satu 
riwayat dari Imam Ahmad. Tetapi ia juga mengatakan: Tetapi tidak 
demikian, kalau temyata dia mengganti ”DLAAD” de ngan ”ZHA‘”. 
Ini satu segi dari madzhab Ahmad. Dan juga dikatakan oleh segolong- 
Jin ’ulama. 


8. BAB: ORANG YANG SHALAT BERDO’A DAN DZIKIR 
APABII.A MELEWATI AYAT RAHMAT, AYATSIKSA ATAU 

PERINGATAN 



107y Huszaifah meriwayatkan dari Rasulullah saw. (telah lalu) 



1080. Dan dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari ayahnya, ia 
berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah saw. membaca (Quran) 
dalam shalat - tetapi bukan shalat wajib - maka setelah ia sampai 
dengan menyebut surga dan neraka, ia berdo’a: ’’A’UUDZU 
Mil LAAHI MINANNAR, WAILUN LIAHLINNAR” (Aku min la 
perlindungan kepada Allah dari siksaan neraka, celakalah ahli neraka 
itu). (HR Ahmad, dan Ibnu Majah dengan lafazh yang sema’na). 
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1081. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Aku pernah berdiri (shalat) 
bersama Rasulullah saw. pada malam sampuma, kemudian ia 
membaca surat A1 Baqarah, Ali Imran dan An Nisa’, maka ia tidak 
sampai pada satu ayat yang di situ ada suatu ancaman, melainkan ia 
berdo’a kepada Allah azza wajalla dan minta perlindungan kepadaNya 
dan tidak pula ia sampai pada satu ayat yang di situ terdapat kabar 
gembira (istibsyar), melainkan ia berdo’a juga kepada Allah dan ia 
senang sekali kepadanya. (HR Ahmad). 





-jj *\ c L»> . go &ilj 




1082. Dan dari Musa bin Abi ’Aisyah, ia b rkata: A alah seo- 
rang laki-laki shalat di atas rumahnya, dan apabila ia membaca ayal 
’’ALAISA DZALIKA BIQAADIRIN ’ALAA / YYUHYIYAL 
MAUTA?” (Bukankah Dia juga kuasa menghidupkan orang yang 
sudah mati?), ia membaca: ’’SUBHAANAKA, FA BALAA” (maha 
suci Engkau, dan memang begitulah).- Lalu para shahabat bertanya 
tentang yang demikian itu, maka ia menjawab: Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah saw. beibuat demikian. (HR Abu Daud). 





0'.»3^£. 0 cj -Vav 


ULA 



|()Kl D.iii tinn *Auf bin M ilik, ia berkata: Aku pernah berdiri 
|,hnlol) l fPia.ii* Rrti.>i!utlr.li mw.. maka ia mulai bersiwak dan wudlu’ 
krmiiillnii brrdirl *1. Ini. ninlU in mcimilai dcngan inemhaca surat Al 
|i i,|rti ill. d i IB I al * k sampai pada anlii a y a * tahmah, melainkan 
In fsc-ilu nti linn bcnlo’si Dan tidak pula ia sampai pada ayat adzab, 
nirl imkun tu bcihcnti dan bert t’awwudz. Kemudian ia ruku’ dengan 
In,in wpcitl lnimmyn berdiri, 1 a berdo’a dalam rukunya itu ”SUB- 
IIAANA D7.ll JABARUUT WAL MALAKUUT, WAL KIBRI- 
Y A A’ WA1 ADHAMAH” (Maha suci Dzat yang memiSiki kekuasa- 
yil „g perkasu Ian kerajaan, kemegahan dan kebenaran). Kemudian 
Mijud hcpcrti lamanya waktu ruku’. Ia berdo’a dalam sujudnya itu 
• SUBHAANA D/1L JABARDUT WAL MALAKUDT WALKI- 
BIRIYAA’ WAL ’ADHAMAH", k mudian membaca surat Ali 
linn.il lulu surnt dcmi sunt, ia bcrbual seperti itu juga. (HR Nasai 
lim Aim Daud tempi Abu Daud tidak menyebutkan tentang siwak 

dun wudlu ). 


I’enjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Malam sampuma” itu, maksudnya 
ialah: malam sampumanya bulan purnama. 

Perkataan: ’’Tidak sampai pada ayat rahmat, melainkan ia 
berhenti lalu berdo’a, dan tidak juga sampai pad ayat siksa melainkan 
ia berhenti lalu berta’awwudz” itu. Imam Nawawi berkata: Ini menun- 
jukkan, bahwa setiap orang yang membaca Quran, baik dalam shalat 
ataupun di luar shalat, disunnatkan hal-hal seperti tersebut di atas, 
baik shalat itu shalat wajib ataupun sunnat, bagi imam, ma’mum 
maupun munfarid. 
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9. BAB: ISYARAT DALAM SHALAT, KARENA MENJAWAB 
SALAM ATAU KARENA ADA SESUATU KEPERLUAN 




■(JiCs'S 
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1084. Dari Ibnu ’Umarr ia berkata: Aku pemah bertanya 
kepada Bilal, bagaimana cara Rasulullah saw. menjawab mereka, 
kalau seandainya mereka itu memberi salam kepadanya ketika ia 
sedang shalat? Bilal menjawab: Ia beri isyarat dengan tangannya. (HR 
Imam yang lima, kecuali dalam riwayat Nasai dan Ibnu Majah ada 
penyebutan ’’Shuhaib” sebagai ganti kata ’’Bilal”). 



1085. Dan dari Ibnu ’Umar, dari Shuhaib, sesungguhnya ia 
berkata: Aku pernah pergi ke tempat Rasulullah saw. padahal ia 
sedang shalat, lalu aku beri sa am, maka ia menjawabku dengan 
berisyarai. Dan ia (Shuhaib) berkata: Aku tidak tahu, melainkan ia 
menjawab dengan isyarat itu ialah dengan jari-jarinya. (HR Imam 
yang lima, kecuali Ibnu Majah. Dan berkata ah Tirmidzi: Kedua 
hadits itu agiku adalah hahih). 



1086. Isyarat itu memang sah dari Rasulullah saw. dari riwayat 
Ummu Salamah, dalam hadits dua raka’at sesudah ’Ashar. 



1087/1088. Dan dari hadits yang diriwayatkan oleh ’Aisyah dan 
Jabir: Ketika Nabi shalat bersama mereka sambil duduk karena sakit, 
Lilu mereka berdiri di belakangnya, maka Nabi pun kemudian 
psy; >il kepada mereka np.iya duduk. 

I*' |ij< I ‘ill 

S) hi ili bnkai.i Hadit* liadiis Hu menunjukkan, bahwa tidak salah 
npiiig y.sug tul.ik shalat, memberi salam kepada orang yang sedang 
shalat karena taqrir Nabi terhadap orang yang memberi salam kepa- 
d.inya Jug.i menunjukkan bolehnya mengajak berbicara dengan orang 
y mg sedang shalat karena ada suatu maksud yang perlu disampaikan, 
kemudian oiang yang sedang shalat itu menjawabnya dengan isyarat. 


10. BAB: LARANGAN MENOLEH DALAM SHALAT 
KECUALI KARENA SUATU KEPERLUAN 





1089. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. pernah berkata 
kepadaku ”Awas, kamu jangan menoleh dalam shalat, sebab menoleh 
dalam shalat itu bisa merusak. Tetapi kalau terpaksa, maka (bolehlah) 
dalam sha at sunnat, jangan dalam shalat wajib”. (HR Tirmidz' dan 
disahkannya). 
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1090. Dan dari ’Aisyah ia berkata: Aku pemah bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang menoleh dalam shalat. Maka ia 
menjawab: Menoleh itu adalah sambaran yang dipergunakan oleh 
syetan untuk menyambar manusia.” (HR Ahmad, Bukhari, Nasai dan 
Abu Daud). 



•JLAjjAj . u^C£. 


1091. Dan dari Abi Dzarrin, ia berkata: Telah bersabda Rasulul¬ 
lah saw.: ’’Senantiasa Allah akan menghadapi hamba-Nya yang sedang 
dalam shalat, selama ia tidak menoleh. Kalau ia sudah salam, Allah 
pun meninggalkannya.” (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 



1092. Dan dari Sahl bin AI Handhaliyah, ia berkata: Telah 
diseru shalat - dengan ucapan ’’ASHSHALAATU KHAIRUN MI- 
NANNAUM” - yakni pada shalat subuh, lalu Rasulullah saw. shalat, 
dan ia menoleh kepada orang banyak. (HR Abu Daud, dan ia berkata: 
Adalah Nabi pada malam itu mengirim seorang penunggang kuda ke 
satu kaum, buat menjaganya). 


Prqjelasan: 

Syarih berkata: Dinamakannya menoleh itu ’’merusak”, karena 
menoleh itu merupakan sebab berkurangnya pahala yang didapat 
dalam shalat, atau karena menoleh itu satu macam dari godaan dan 
mmbaran syetan. Oleh karena itu siapa yang banyak menoleh, berarti 
dia tergolong pengikut syetan, sedang pengikut syetan itu adalah 
merusak. Atau karena menoleh itu dapat mengganggu bertawajjuh 
kepada Allah, sedang memalingkan dari bertawajjuh kepada Allah 
4wt. itu adalah merusak. 

Perkataan: "Tetapi kalau terpaksa, maka bolehlah menoleh dalam 
shalat sunnat, jangan dalam shalat wajib” itu berarti memberi perke- 
n.in untuk menoleh karena ada sesuatu keperluan, dalam shalat 
Kiinnat Sedang dalam shalat wajib, dilarang berbuat demikian. 

In berkata pula lladils-hadits tentang bab ini, menunjukkan 
Imiiikiiilikniiiiyn mriiolch dalam thalat. Dan ini adalah pendapat 
gt huiiynki n 'iiI ni(iit edang liimlim herpendapat makruh tanzih, 

Ininn tidak ai ipai kepada but as inembelakangi qiblat. 

Sedang liikmali dilarangnya ini, karena menoleh itu bisa mengu- 
iungi kekhusyu'nn dan dapat memalingkan dari Allah serta ketidak- 
adanya penmsatan pikiran buat menentang godaan syetan. 

Perkataan: ”Lalu Rasulullah shalat, dan ia menoleh kepada orang 
banyak" itu, AI Hazimie berkata: Mungkin kaum ini berada di depan 
qiblat lalu ia berkata - sedang menoleh dalam shalat selama tidak 
memutar lehernya dan karena ada keperluan, tidak dilarang. 


11. BAB: DIMAKRUHKANNYA MENGANYAM JARI-JARI, 
MELEPASNYA, MELETAKKAN TANGAN DI PINGGANG DAN 
BERTAHAN ATAS TANGAN, KECUALI KARENA SANGAT 
DIHAJATKAN 
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1093. Dari Abi Sa’id, sesungguhnya Nabi saw. teiah bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu berada di dalam masjid, maka 
janganlah ia menganyamkan (jari-jarinya), karena menganyam itu dari 
(perbuatan) syetan. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kamu 
senantiasa (dianggap) dalam shalat, selama dia dalam masjid, sehingga 
keluar dari masjid. (HR Ahmad). 



1094. Dan dari Ka’ab bin ’Ujrah, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Apabila salah seorang di 
antara kamu berwudlu’, kemudian keluar dengan sengaja (niat) 
hendak shalat, maka jangan ia menganyam antara dua tangannya, 
karena sesungguhnya dia (dianggap) dalam shalat.” (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi), 



1095. Dan dari Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah melihat seorang laki-laki menganyam jari-jarinya dalam shalat, 
lalu Rasulullah saw. melepaskan antara jari-jarinya itu. (HR Ibnu 
Majah). 



10%. Dan dari ’Ali, sesungguhnya Nabi saw. teiah bersabda: 
’’Jangan engkau melepas jari-jarimu dalam shalat.” (HR Ibnu Majah). 
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1097. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. 
melarang meletakkan tangan di pinggang dalm shalat. (HR Jama’ah, 
kecuali Ibnu Majah). 



1098. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Nabi saw. melarang 
srscorang duduk dalam shalat dengan bertekan pada tangannya. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 

Dan dalam satu lafal bagi Abu Daud dikatakan: Bahwa Rasulul¬ 
lah saw. melarang seseorang shalat dengan bertekan pada tangannya. 



1099 D in il.iri Umini Qais binti Mahsun, sesungguhnya 
N ibi saw. kclika sudah berumur lanjut dan gemuk, ia memakai 
tongkat dalam shalat, ia bertekan dengannya. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan 
bahwa: 

1. Dimakruhkannya menganyam jari-jari ketika keluar menuju 
masjid, karena hendak shalat. 

2. Orang yang hendak shalat dicatat untuk mendapat pahala 
orang yang shalat, sejak ia keluar dari rumahnya sampai pulang 
kembali. 

Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: 
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1100. Dalam hadits dzilyadain 1) jelas ditegaskan, bahwa Nabi 
saw. (pernah) menganyam jari-jarinya dalam masjid. 

Ini menurut Ibnu Taimiyah.menunjukkan, bahwa menganyam 
jari-jari itu tidak haram, tetapi juga tidak salah kalau dikatakan 
makruh, karena memang yang demikian itu jarang dilakukan. 

Tetapi Syarih berkata: Bahwa keseluruhan hadits itu masih 
memungkinkan dijma’ dikompromikan, yaitu bahwa penganyamannya 
Nabi saw. dalam haditsussahwi (hadits yang menerangkan tentang 
kelupaan) itu adalah terjadi karena lupa; karena itu ia berdiri seolah- 
olah seperti orang yang sedang marah. Adapun hadits-hadits - yang 
melarang menganyam jari ~ dalam bab ini dapat diartikan karena 
bermain-main. Sedang bermain-main itu sendiri adalah terlarang, 
dalam shalat, dalam pendahuluan shalat dan semua pekerjaan yang 
berhubungan dengan shalat. 

Perkataan: ’’Nabi saw. melarang seseorang duduk dalam shalat 
sambil menekankan atas tangannya” itu, oleh Syarih dikatakan: 
Bahwa hadits ini dengan berbagai lafalnya menunjukkan dimakruh- 
kannya bertahan atas kedua tangan, ketika duduk, bangkit dari duduk 
dan ketika berdiri selesai shalat. Tetapi zhahirnya larangan di sini 
menunjukkan haram. 

la pun berkata pula: Bahwa hadits Ummu Qais itu menugjjukkan 
boleh bertekan dengan tongkat, tiang dsb. tetapi hal itu khusus karena 
udzur. 


12. BAB: HADITS-HADITS TENTANG MASALAH 
MENGHILANGKAN DAN MERATAKAN KERIK1L 



1) Orang yang mempunyai dua tangan yang panjang. 
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1101. Dari Mu’aiqib, dari Nabi saw. ia bersabda - tentang 
masalah seseorang yang meratakan debu ketika ia sujud - ”Jika 
engkau memang mau berbuat demikian maka berbuatlah sekali saja”. 
(HR Jama’ah). 


v 4 ^ ^ & 


110? Dan dan Abu Dzarr, ia berkata: Telah bersabda Rasulul- 
II ssjjW N| uImIu ih scut ting di antara kamu berdiri shalat, maka 
'• 'U'ig ihnyn r ihinat itu bcr.ida di dcpannya, karena itu jangan ia 
niciighiiaugkdii kcrikil. (HR Imam yang lima). 



1103. Dan dalam satu riwayat bagi imam Ahmad - dikat akan--: 
Aku (Abu Dzarr) bertanya kepada Rasulullah saw. tentang sesuatu, 
sampai pun aku menanyakannya tentang masalah menghilangk n 
kerikil, lalu ia menjawab: "Sekali saja, atau tinggalkanlah”. 


Pepjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan dimakruh- 
kannya menghilangkan kerikil (yang di dcpannya) dan hanya dudzs 
kan sekali saja ketika menghajatkan 
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13. BAB: DIMAKRUHKAN SESEORANG SHALAT DENGAN 
MENGIKAT rambut kepalanya ke BELAKANG 



1104. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ia pernah melihat Abdul¬ 
lah bin A1 Hants shalat dan rambutnya diikat ke belakang, lain Ibnu 
Abbas melepaskannya dan (hal ;tu) dibenarkan oleh (shahabat) yang 
lain, lalu Abdullah bin A1 Harits melihat Ibnu Abbas sambil berkata: 
Apa keberatanmu terhadap kepataku ini? Ibnu Abbas menjawab: 
Karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da: ’’Bahwa perbuatan semacam ini sama dengan orang yang shalat 
sambil membelitkan tangannya di atas pundak.” (HR Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan Nasai). 



1105. Dan dan Abi Raff, ia berkata: Nabi saw. pernah mela- 
rang seseorang shalat sedang rambut kepalanya diikat ke belakang. 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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1106. Dan bagi Abu Daud dan Tirmidzi sema’na dengan hadits 
di atas. 

Peqjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dimakruhkannya 
seseorang shalat dengan mengikat rambutnya ke belakang. 

Sedang hikmahnya, karena rambut itu ikut sujud bersama kepala. 
Juga menunjukkan perhambaan dalam beribadah. Demikian seperti 
yang dikatakan oleh Abdullah bin Mas’ud, dalam hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab ”A1 Mushannaf”, dengan 
sanad yang shahih yang berbunyi sbb.: 



Artinya: Sesungguhnya Abdullah bin Mas’ud masuk masjid, lalu 
dlhhalnya di situ ada seorang laki-laki shalat sambil mengikat ram¬ 
butnya ke belakang. Maka tatkala ia sudah selesai, Abdullah 
berkata: Apabila engkau shalat jangan engkau ikat rambutmu ke 
belakang, karena rambutmu itu sujud bersamamu, dan setiap 
rami ut ada pahalanya untukmu. Maka berkatalah si laki-laki terse- 
but Saya takut rambutku ke'na debu. Maja jawab Abdullah: 
Kena debu itu lebih baik bagimu. 


14. BAB: MAKRUH MELUDAH KE DEPAN ATAU KE KANAN 
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1107. Dari Abi Hurairah dan Abi Sa’ied, sesungguhnya Habi 
saw. melihat dahak menempel di dinding masjid, lalu ia mengambil 
batu dan menggosoknya, seraya berkata: ’’Apabila salah seorang di 
antara kamu meludah, maka jangan sekali-kali meludah ke depannya, 
dan jangan pula ke kaoannya; ielapi hendaklah ia meludah Ice kirinya 
atau ke bawah kakinya yang sebelah kiri.” (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


Jl* -NVA 


1108. Dan dalam satu riwayat bagi Bukhari - dikatakan 
’’Kemudian hendaklah ia tanamnya.” 1) 


AW 




s. '< is •w'Js »*" <," ». s "< 


— 1 o\ju — 

1109. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ’’Apa¬ 
bila salah seorang di antara kamu berdiri dalam shalatnya, maka 
jangan sekali-kali ia meludah ke depannya, tetapi hendaklah ke 
kirinya atau ke bawah telapak kakinya, lalu ia mengambil ujung 
selendangnya dan meludah di situ dan melipat sebagian (ujung 
selendangnya) itu atas sebagian, lalu ia bersabda: atau dia berbuat 
begitu.” (HR Ahmad dan Bukhari). 



1110. Dan bap Imam Ahmad dan Muslim seperti itu dengan 
ma’na yang sama, dari Abi Hurairah. 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Dhahir hadits Abi Hurairah ini menunjukkan, 
bahwa meludah ke depan dan ke kanan itu hukumnya makruh, baik 
dalam shalat maupun di luar shalat. Tetapi Imam Malik berkata: kalau 
di luar shalat tidak mengapa. Sedang Mu’adz bin Jabal berkata: Sejak 
aku masuk Islam, aku tidak pemah meludah ke kanan. 

Abu Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkan, dari Said b'n all; d 
Ad i seorang laki-laki menjadi imam dalam satu shalat lalu ia meludah 
kc ar ih qiblat, maka setelah selesai shalat, Rasulullah saw. bersabda: 



AMltiya: Jangan i boleh la shalat untuk (mengimami) kamu. 
Dal ini riwayat itu dikatakan juga: 


dbl. 

vainva: Suneeuh enekau telah menvakiti Allah dim Rasul-Nyc 


15. BAB: MEMBUNUH ULAR DAN KALAJENGKING, 

DAN SFDIKIT BFRJALAN KARF.NA ADA HAJAT, 

TIDAK DIMAKRUHKAN 

-\W 

- .csSssjA'<lJ'o lay 

1111. Dari Abi Hurairah, sesungguhnya. Nabi saw. menyuruh 
membunuh dua binatang hitam dalam shalat, yaitu: kalajengking dan 
ular. (HR Imam yang lima, dan <iisahkannya oleh Tirmidzi). 




1) Masjid-masjid zaman dahulu belum berubin Jadi memungkinkan seseorang roena- 
nam hidahnya itu di masjid. (Pent.) 
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1112. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
shalat dalam rumah, sedang waktu itu pintunya tertutup; kem udian 
aku datang, lalu ia berjalan sehingga membukakan (pintu) untukku; 
kemudian ia kembali ke tempat berdirinya semula; dan kuterangkan,’ 
bahwa pintunya itu menghadap ke arah qiblat. (HR Imam yang lima’ 
kecuali Ibnu Majah). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits di atas menunjukkan dibolehkannya mem- 
bunuh ular dan kalajengking dalam shalat, tanpa dimakruhkan. Yang 
berpendapat demikian di antaranya ialah Jumhur ’ulama. 

Pengarang -Syarhus sunnah berkata: Tennasuk dalam pengertian 
ular dan kalajengking ini, yaitu semua binatang yang membahayakan, 
seperti lalat penyengat dsb. Semua binatang itu boleh dibunuhnya! 

Syarih berkata: Hadits ’Aisyah itu menunjukkan dibolehkannya 
berjalan dalam shalat sunnat karena ada sesuatu keperluan. 1) 


16. BAB: GERAKAN HATI TIDAK MEMBATALKAN 
SHALAT SEKALIPUN BERLANGSUNG LAMA 



1) Dalam shalat wajib pun boleh juga. (Pent.) 
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1113 Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw bersabda: 
"ApabLU discru untuk shalat, maka syetan yang mempunyi kentut itu 
pergi, sehingga ia tidak mendengarkan adzan; kemudian jika adzan 
udah sclcsai ia dalang kembali. Dan jika dibacakan lqamat ia pergi, 
maka jika sudah selcsai iqamat ia datang lagi, sehingga ia membisik- 
kan unl.ua seseorang dengan hatinya^ia berkata: ingatlah ini, ingatlah 
itu unluk sesuatu ynng tidak diingatnya, sehingga seseorang menjadi 
Id A itu fud >li b« iupa (i tkn’aO shalat; maka jika seseorang di 
, i,* V min mi 111 Ialiii ap..kali in sudsl. *h*Ut mendapat tiga atau 
Miipal tnkss d, In mhiM'li i »U|'"J (i-'hwi) dun kali, sedang la tetap 
it ilmii ketulaaii duduk (HU Ahmad. Uukliaii dim Muslim). 

Dan In*ikal tl ill Uuklian I elali berkata ’Umar: Sungguh aku 
(iii uikii) untuk iiieiupeniiapkiii tenturaku, padahal aku dalam shalat. 

I’enjelaMt 

S uili bcik.ila Hadits ill alas menunjukkan, bahwa was-was 
dalam dial U itu tidslr ineniliaialka.i shalat. begitu juga halnya semua 
prk< i jann liati 


17 |fAll: (jlMII DAI. AM SHALAT WAJIB KARENA 
ADA SIIAIU MUSIItAII, DAN TIDAK ADA QUNTJT SELAIN 

NAZILAH 
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. . 1 ? 14 ' , Dari * b i h ahk A1 Asyja’i, ia berkata. Aku peraah ber- 

? y ?J U: Hai ayah! En « kau sudah J*mah shalat di 
belakang Rasulullah saw., dibelakang Abubakar, di bekalang Umar 

di belakang Usman dan di belakang ’Ali di sini di Kufah, kira kira ada 
luna tahun, apakah mereka itu semua mengerjakan qunut? Ia menja- 

anakku * Itu adalah bid’ah. (HR Ahmad dan Tumidzi; dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 


1115. Dan - diriwayatkan juga oleh - Ibnu Majah, yang dalam 
nwayatnya itu - dikatakan Apakah mereka itu semua peraah qunut 
dalam shalat subuh? M 


1117. Dan dari Anas, sesungguhnya Nab" saw. pemah qunut 
sebulan lamanya, kemudian ia tinggalkannya. (HR Ahmad). 




f 9 



II IK. Dan dalam satu lafal - dikaiakan Nabi saw. qunut 
>c1unia sebulan, ia mendo’akan kecilakaan beberapa kabilah dari 
kubilalv kabilah Arab, kemudian ia tinggalkannya. (HR Ahmad, 
Muslim Niitiu dan lbnu Mujah). 




1116. Dan - diriwayatkan juga oleh - Nasai dengan lafal sbb.: 
(Ayah Abu Malik A1 Asyja’i) itu berkata: Aku peraah shab»t di bela¬ 
kang Rasulullah saw. tetapi ia tidak qunut; dan aku peraah shalat di 
belakang Abubakar tetapi ia. tidak qunut; dan aku peraah shalat di 
belakang Umar tetapi ia tidak qunut; dan aku peraah shalat di 
belakang Usman tetapi ia tidak qunut; dan aku juga pemah shalat di 
belakang Ali tetapi juga tidak qunut. Kemudian ia berkata: Hai anak- 
ku! Itu adalah bid’ah. 



Ml 1 Dan dalam satu lafal - dikatakan Nabi'saw. qunut 
sdaiii.i sebulan ketika ahli-ahli baca Qur’an itu terbunuh, maka aku 
lidak pernah melihat merasa sedih yang lebih hebat darip: da kesedih- 
uin a karena terbunuhnya ahli-ahli baca Quran itu. 1) (HR Bukhari). 



-—- —- 

1120. Dan dari Anas, ia berkata: Qunut itu adanya da am shalat 
Maghrib dan Subuh. (HR Bukhari). 



1) Yakni orang-orang yang hafal Al-Qur an. (Pant.) 
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1121. Dan dari Barra’ bin ’Azib, sesungguhnya Nabi saw 

5*™^ qU " Ut ^ a,a !”. shaIat Ma ghrib dan Subuh. (HR Ahmad, Muslim 
dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1122. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya ia pemah menden gar 
Rasulullah saw. ketika ia mengar gkat kepalanya dari ruku’ di raka’at 
terakhir dalam shalat subuh, ia membaca: ALLAAHUMMAL’AN 
FULAANAN WA FULAANAN WA FULAANAN” (Ya Tuhan! 
Laknatlah si polan dan si polan dan si polan), sesudah ia membaca 
SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANA WALAKAL 
HAMDU”, kemudian Allah menurunkan ayat - 124 s. Aal Imran 
Sama sekali soal (mereka) itu bukan menjadi urusanmu, apakah 
Allah akan menyiksa mereka atau akan mengampuni mereka; (tetapi 
yang jelas), bahwa mereka itu adalah orang-orang yang zhalim”. (HR 
Ahmad dan Bukhari). 




1123. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. apabila 
hendak mendo’akan kecelakaan atas seseorang - atau mendo’akan 
kebaikan untuk seseorang - ia mengerjakan qunut sesudah ruku’, dan 
kemungkinan apabila ia telah membaca ’’SAMIALLAHU LIMAN 
HAMIDAH, RABBANAA WALAKAL HAMDU”, ia membaca 
’ALLAAHUMMA ANJIL WALIEDABNAL WALIED, WA SA- 
l.AMATABNA HISYAM, WA AYYASYABNA ABI RABI'AH, 
WA1 MUSTADZHAFIINA MINAl MUKMINIIN, ALLAAHUM- 
MASYDUD WAT ATAKA ALA MUDLAR WAJ'ALHAA ‘ALAI- 
HIM SIN1INA KA SINII YUUSUFA” (Ya Tuhan! Selamatkanlah A1 
Walid bin A1 Walid, Salamah bin Hisyam, ’Ayyasy bin Abi Rabi’ah, 
dan orang-orang mukmin yang tertindas. Ya Tuhan! Sangatkanlah 
ul/al Mu atas Mudlar, jadikanlah dia itu atas mereka sebagai kesu- 
siliait scpcrti kcsusahan-kesusahan Yusuf”. Abu Hurairah berkata: 
Nabi kcraskan bacaannya itu; dan ia membaca dalam akhir shalatnya, 
dalam shalat subuh: ”ALLAHUMMAL‘AN FULAANAN WA FU¬ 
LAANAN” (Ya Tuhan! Laknatlah si polan dan si polan), dua kabilah 
Arab, sehingga Allah menurunkan ayat. ”Sama sekali soal mereka itu 
bukan menjadi urusanmu ... dst.” (HR Ahmad dan Bukhari). 


•ji -w 
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1124. Dan dan Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Nabi saw 
shalat isya, jika ia membaca ’SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH’’ 
kemudian ia - sebelum sujud - membaca: ’’ALLAHUMMA ANJIL 
WALIIDA ... dst. (HR Bukhari). 





1125. Dan daripadanya juga, ia berkata: ’’Sungguh aku akan 
mendekatkanmu dengan shalatnya Rasulullah saw. Maka Abu Hurai¬ 
rah adalah. qunut dalam raka’at akhir dari shalat Zhuhur, Isya’ yang 
akhir (shalat isya’) 1) dan shalat subuh. Sesudah ia membaca ”SA- 
MFALLAHU LIMAN HAMIDAH”, lalu ia mendo’akan kebaikan 
orang-orang mukmin dan mela’nat orang-orang kafir.” (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



1126. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad - dikatalcan Dan 
shalat ’ashar, sebagai gan i (kata) ’’shalat ’isya yang akhir ” 


1) Karena shalat maghrib itu kadang-kadang disebut Isya’ yang awal (Pent.) 



1127. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
qunut sebulan berturut-turut, dalam shalat zhuhur, ’ashar magh b, 
’isya dan subuh, di akhir setiap shalat, apabila ia telah membaca 
’’SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH” dari raka’at akhir, yaitu ia 
mcndo'ak in kccelakaan atas mereka: satu kabilah dari Bani Sulaim, 
Ra’al, D/akwan dan Ushaiyah; sedang orang yang di belakangnya 
membaca a m i i n. (HR Abu Daud). 



1128. Dan Imam Ahmad menambahkannya - dengan kata-kata 
- Nabi mengirtm utusan kepada mereka itu untuk mengajak kepada 
Islam, lalu mereka membunuh para utusan tersebut. 

’Iqrimah berkata: Ini adalah pertama kali adanya qunut. 

Penjelasan: 

Perkataan: ”Hai ayah, engkau pernah shalat di belakang Rasulul¬ 
lah saw. ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan tidak 
adanya perintah qunut. Yang berpendapat demikian itu ialah 
kebanyakan ahli ilmu. Selanjutnya ia berkata: Yang betul pendapat 
orang yang mengatakan, bahwa qunut itu khusus karena ada bahaya 
(nazilah), dan tidak khusus untuk salah Satu shala tertentu. 

Ia berkata juga: Seandainya hadits Anas yang mengatakan: 
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Q'Zi I £C> JgrpBf 


Adapun untuk shalat subuh, maka nabi se alu qunut sampai ia 
meninggal dunia’’ 

itu sah, niscaya sudah dapat mengakhiri perselis han. Tetapi karena 
hadits tersebut diriwayatkan dari Abi Ja’far Ar Razi, yang oleh Abdul¬ 
lah bin Ahmad dikatakan sebagai tidak kuat. Dan Ali bin A1 Madani 
mengatakan: Dia (Ar Razi) itu sering keliru; dan Abu Zar’ah juga 
mengatakan: Dia (Razi) itu banyak salah. ’Amr bin Ali A1 Fallas juga 
berkata: Dia itu baik, tetapi hafalannya tidak baik. Dan Ibnu Ma’in 
berkata: Dia kepercayaan, tetapi sering keliru; namun tidak sedikit 
juga yang menganggapnya dia itu kepercayaan. 


AI Hafizh Ibnu Hajar berkata; Untuk menyelesaikan persoalan ini 
cukup dengan apa yang diriwayatkan oleh A1 Khathib dari jalan Qais 
bin Ar Rabi’, dari ’Ashim bin Sulaiman - kata ’Ashim 


A1 Hafizh juga berkata; Hadits-hadits dari Anas ini cukup banyak 
dan berbeda-beda dan idlthirab 1) (berlainan/goncang). Karena itu 
tidak dapat dijadikan hujjah dalam persoalan seperti ini. 

—0O0— 


j>rp^ cpz q & 

141; O.U l£Ss: Jl 2 '^ 2 , 






Artinya: Kami bertanya kepada Anas: Orang-orang beranggapan, 
bahwa Nabi saw. senantiasa qunut dalam shalat subuh (betulkah 
begitu?) Anas menjawab: Dustalah mereka. Rasulullah saw. hanya 
qunut sebulan penuh, ia mendo’akan kecelakaan atas satu kabilah 
dari kabilah-kabilah musyrikin. 

Qais ini sekalipun lemah, tetapi tidak dituduh berdusta. 

Sedang Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dalam kitab shahih- 
nya, dari Sa’id, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata: 



Artinya: Sesungguhnya Nabi saw. tidak pemah qunut, kecuali apa- 
bila ia mendo’akan kebaikan untuk satu kaum atau mendo’akan 
kecelakaan atas satu kaum. 


1) Hadits mudltharib, ialah: satu hadits, dalam satu persoalan, yang diriwayatkan 
oleh beberapa sanad, tapi lafalnya berlainan. (Pent.) 
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BAB-RAB SUTRAH DAN HUKUMNYA ORANG 
YANG BERJALAN DI DEPAN ORANG YANG 
SHALAT TANPA SUTRAH 


- T SUNNAT SHALAT DENGAN MEMAKAI SUTRAH, 

MENDEKAT SUTRAH, SEDEKIT SERONG DARI SUTRAH 
DAN BOLEH JUGA TIDAK MEMAKAI SUTRAH 



1131. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila keluar di hari raya, ia menyuruh (khadamnya) untuk memba- 
wa tombak lalu dile akkan di depannya, kemudian ia shalat dengan 
menghadap ke (tombak) tersebut, sedang manusia pada berd'ri di 
belakangnya. Adalah yang demikian itu dikerjakan ketika ia dalam 
bepergian. (HR Ahmad Bukhari dan Muslim). 



1129. Dari Abi Said, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ’ Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka hendaklah 
la shalat dengan menghadap ke sutrah, dan hendaklah mendekat ke 
sutrah itu . (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 




1130. Dan dari ’Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. pemah ditanya 
- ketika perang Tabuk - tentang sutrah bagi orang yang sedang shalat. 
Lalu jawabnya: ”Kira-kira sebesar sandaran kendaraan”. (HR Mus¬ 
lim). 






1132. Dan dari Shal bin Sa’d, ia berkata: Adalah jarak antara 
tempat shalatnya Rasulullah saw. dengan dinding, kira-kira cukup 
untuk berlalunya domba. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




1133. Dan dalam hadits Bilal - dikatakan -: Sesungguhnya Nabi 
saw. pemah masuk Ka’bah, lalu ia shalat (di dalam Ka’bah itu); 
sedang jarak antara dia dengan tembok, kira-kira tiga hasta (HR 
Ahmad dan Nasa'). 
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1134. Dan yang sema’na dengan hadits tersebut, diriwayatkan 
juga oleh Bukhari dari Ibnu ’Umar. 



1135. Dan dari Thalhah bin ’Ubaidillah, ia berkata: Kami 
pernah shalat, sedang binatang-binatang berjalan di depan kami. Lalu 
kami sampaikan hal itu kepada Nabi saw., maka sabdanya: ’’Sebesar 
sandaran kendaraan yang ada di depan salah seo ang di antara kamu - 
(kalau sudah ada), kemudian tidaklah mengganggu binatang yang lalu 
di depannya.” (HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah). 



1136. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., sesungguhnya ia 
bersabda: ’’Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka 
hendaklah ia meletakkan sesuatu di depannya. Kalau tidak ada, 
hendaklah ia tancapkan tongkat; dan kalau ia tidak membawa tongkat, 
maka garislah sebuah garis, maka tidaklah mengganggunya binatang 
yang lalu di depannya.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 



1137. Dan dari Miqdad bin AI Aswad, sesungguhnya ia berkata: 
Aku tidak pernah melihat Rasulullah saw. shalat dengan menghadap 
ke tiang dan tidak iuga menghadap tongkat, dan tidak juga mengha¬ 
dap pohon, mclainkan ia lctakkannya di sebelah kirinya atau di 
M-bclnh knniumya, in lidak (lurus) menghadap ke situ. (HR Ahmad 
dan Abu Daud). 




i 138. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
shalat di lapan an terbuka, sedang di depannya tidak ada suatu apa 
pun. (HR Ahmad dan Abu Daud). # 

Pepjelasan: 

Perkataan: ’’Maka shalatlah dengan menghadap ke sutrah” itu, 
menunjukkan, bahwa mengadakan sutrah itu adalah wajib; yang juga 
dianjurkan supaya mendekat ke sutrah itu, sejauh kira-kira tiga hasta. 

Ulama-ulama berkata: Adapun hikmah diadakannya sutrah itu, 
justru untuk membatasi pandangan terhadap apa yang di belakang 
sutrah, disamping untuk menghalang-halangi orang yang akan berjalan 
di dekatnya. 

Al Baghawi berkata: Ahli-ahli ilmu menganggap sunnat mendekat 
sutrah itu, yang kira-kira antara dia dengan sutrah bisa dip rgunakan 
untuk sujud. Begitu juga halnya antara shaf-shaf shalat. 
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Perkataan: ’Nabi pemah shalat di lapangan terbuka, sedang di 
depannya tidak ada sesuatu apa pun” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa mengadakan sutrah itu tidak wajib; dan ini 
sebagai qarinah (tanda) untuk memalingkan perintah (mengadakan 
sutrah) kepada arti sunnat. Tetapi dalam ilmu ushul dinyatakan, 
bahwa perbuatan Nabi saw. tidak akan bertentangan dengan 
omongannya yang khusus dkujukan kepada kita; sedang perintah- 
perintah tersebut khusus ditujukan kepada ummatnya, karena itu 
perbuatannya ini tidak layak untuk dijadikan sebagai qarinah bagi 
memalingkan perintah-perint'ah tersebut (dari wajib menjadi sunnat). 1) 


2, BAB; MENOLAK ORANG YANG BERJALAN DI DEPAN 
ORANG YANG SEDANG SHALAT DAN DOSANYA BERJALAN 
SERTA DIBOLEHKANNYA BAGI ORANG YANG SEDANG 
THAWAF DI BAITULLAH AL HARAM 



1139. Dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu sedang shalat, maka jangan 
ada seorang pun yang berjalan di depannya. Kalau dia tetap saja 
menolak, maka lawanlah dia, karena dia itu bersama kawannya (sye- 
tan). (HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah). 



1) Fi’liyah Nabi itu tidak bisa diartikan sebagai khususiyah, karena tidak ada kete- 
rangan yang jelas. Jadi tetap sebagai qarinah. (Pent.) 




1140. Dan dari Abi Sa’id, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: ’’Apab'la salah seorang di antara kamu shalat dengan 
menghadp ke sesuatu yang ia jadikanya sebagai pendinding dari (lin- 
tasan) manusia, kemudian salah seorang di antara kamu (yang lain) 
hendak berjalan di depannya, maka'hendaklah ia tolaknya, karena 
sungguhnya dia itu adalah syetan”. (HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi dan 
Ibnu Majah). 



1141. Dan dari Abi Nadlar - bekas hamba sahaya Umar bin 
Ubaidilah - dari Basr bin Sa’id, dari Juhairo, Abdullah bin A1 Harits 
bin Shimah A1 Anshari, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw.: 
’’Seandainya orang yang berjalan di depan orang yang sedang shalat 
itu mengetahui apa yang akan menimpa dirinya, niscaya ia akan 
berhenti selama 40 itu lebih baik baginya daripada ia berjalan di depan 
o ang yang sedang shalat. Abu Nadlar berkata: Aku tidak tahu, 
apakah ketika itu Nabi berkata: Empatpuluh hari atau empatpuluh 
t>ulan ataukah empatpuluh tahun. (HR Jama’ah). 


652 


653 









-vtY 

y vz/v/t/#/ f / // 


-JjUj^Lu/ 1 #!^ — 


1142. Dan dari AI Muththalib bin Abi Wada’ah, sesungguhnya 
ia pemah melihat Nabi saw. shalat di dekat Bab Bani Sahm, s dang 
manusia pada lalu di depannya, padahal antara Nabi dan Bab Bani 
Sahm itu tidak ada sutrah. (HR Ahmad dan Abu Daud). 




1143. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Nasai, dan 
lafal keduanya itu adalah sbb.: Aku (Al Muth-thalib) pernah melihat 
Nabi saw. ketika ia selesai dari thawafnya yang ketujuh, ia datang 
sehingga berpapasan dengan Hajar Aswad, lalu ia shalat di samping 
tempat (memulai) thawaf itu 1), sedang antara dia dengan (tempat) 
thawafnya itu tidak ada seorang pun. 


Penjelasan: 

Sabda Nabi saw.: ’’Kemudian apabila ia tetap menolak, maka 
tawanlah” itu. Imam Nawawi berkata: Ulama-ulama telah sepakat, 
bahwa ini semua untuk orang yang memang tidak pemah mengabaikan 
shalatnya, bahkan selalu berjaga-jaga, ia shalat dengan menghadap 
sutrah atau di tempat yang sekiranya aman dari lalu lintas orang di 
depannya. 

Tetapi Imam Qurthubi berkata: Mereka juga bersepakat, bahwa 
dia itu tidak harus diperangi dengan senjata, karen perbuatan sema- 


1) Tempat memulai thawaf, yaitu dari sudut Hajar Aswad. (Pent.) 
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min itu akan bertentangan dengan prinsip shalat yaitu menghadap 
»h ilut dan kesibukan shalat. 

Sedang Al Qadli ’Iyadl berkata: Jika orang yang sedang shalat itu 
inctiolaknya sesuai dengan perbuatan yang diperkenankan, lalu yang 
ditolaknya itu mengalami cidra, maka yang menolaknya itu tidak 
dikenakan hukuman. Demikian, menurut ittifaq pada ’ulama. Tetapi 
npakah dia itu harus dikenakan denda ataukah cukup digertak. Dalam 
hal ini ada dua pendapat dari para ’ulama, yang kedua-duanya itu 
adalah pendapat dalam madzhab Malik. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Jumhur berpendapat, bahwa 
apabila ada seseorang lalu, kemudian orang yang sedang shalat itu 
tidak menolaknya, dia tidak diharuskan untuk menarik kembali orang 
yang lalu itu, karena yang demikian itu berarti menyuruh mengulang 
berjalan di hadapan orang yang sedang shalat. 

Syarih berkata: Abu Nu’aim meriwayatkan dari ’Umar, ia berka- 
ta "Kalau sekiranya orang yang sedang shalat itu mengetahui keku- 
rangan shalatnya lantaran dilalisi oleh orang di depannya itu, niscaya ia 
tidak akan shalat kecuali dengan menghadap ke sesuatu yang dapat 
menutup (lintasan) orang.” 

Sabda Nabi saw. ’’Kalau sekiranya orang yang lalu di depan orang 
yang sedang si lat itu mengetahui apa yang akan mejiimpa dirinya - 
yang dalam riwuyat Bukhari dikatakan - dosanya” itu, Syarih berkata: 
Hadis ini menunjukkan, bahwa berjalan di depan orang yang sedang 
shalat itu termasuk salah satu dari dosa-dosa besar yang menyebabkan 
masuk neraka. Dan zhahirnya tidak dibedakan antara shalat fardlu dan 
shal.it unn il 

Perkaluan: ’’Sedang manusia pada lalu di hadapannya, padahal 
antara dia dan Bab Bani Sahm itu tidak ada sutrah” itu, Sufyan 
berkata: maksudnya antara Nabi dan Ka’bah itu tidak ada sutrah. 


3. BAB. ORANG YANG SHALAT, SEDANGKAN DI DEPANNYA 
ITU ADA MANUSIA ATAU BINATANG 



















1144. Dari ’Aisyah r.a. ia berkata: Rasulullah saw. pemah shalat 
malam, sedang waktu itu aku melintang di antara dia dengan qiblat, 
persis seperti melintangnya janazah. Maka apabila ia hendak shalat 
witir, ia bangunkan aku, lalu aku pun ikut shalat witir. (HR Jama’ah, 
kecuah Tirmidzi). 






1145. Dan dari Maimunah. sesungguhnya ia sedang datang 
bulan, ia tidak shalat, tetapi ia berbaring di dekat tempat sujudnya 
Nabi saw., sedang ketika itu ia shalat di atas sajadahnya yang apabila 
ia sujud, sebagian kainnya itu mengenai aku. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 




1146 Dan dari A1 Fadl-1 bin ’Abbas, ia berkata: Nabi saw. 

pcn.ah berziarah ke tempat ’Abbas di kampung tom ■"‘jjjjjj ^ 
mrnipunyai seekor anjing dan himar piaraan - lalu Rasulullah saw. 
iliiilat ’Ashar sedang kedua binatang tersebut berada dl depanny^ 
uamun keduanya tidak disuruh mundur dan tidak juga diusir. (HR 

Ahmad dan Nasai). 

1147. Dan bagi Abu Daud, sema’na dengan itu. 

P« i^Jelasan: 

Sy ,rih berkata Pcrkataan ’Aisyah ’’Sedang aku melmtang di 
, II1|JU l.u deiigai. qibUi" itu, Abu Daud menambahkannya dengan 
kata-kata RAAQIDAH” (ya’ni ia sedang tidur). 1m menunjukkan 

dibolehkannya shalat di hadapan orang yang sedang tidur, tanpa di- 

makruhkan sedikit pun. ... 

- Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: Hadlts ini sebagaa alas^n 

bagi bolehnya shalat di hadapan orang yang sedang tidur. 

Svarih berkata: Hadits Maimunah itu menunjukkan bahwa kain- 
ny a orang yang sedang shalat apabila tersentuh perempuan yang 
sedang datang bulan, itu tidak makruh. 

Ibnu Bath-thal berkata: Hadits ini dan hadits-hadits yang serupa 
dent annya yang di antaranya terdapat melintangnya seorang perem- 
puan di hadap in orang yang sedang shalat dan antara qiblatny* itu, 
menunjukkan dibolehkannya seseorang duduk di hadapan orang yang 
sedang shalat, t dak boleh berjalan. 

Svarih berkata: Had ts Ibnu ’Abbas itn menun ukkan, bahwa 
anjing dan himar itu tidak membatalkan shalat. Tidak disebutkann a 
dalam hadits itu, bahwa kedua binatang tersebut berjalan di hadapan 
Nabi dan adanya keduanya itu di hadapan Nabi tidak memastikannya, 
bahwa keduanya itu berjalan, yang justru di sinilah yang menjadi 
pangkai perselisihan itu. 

4. BAB: BATALNYA SHALAT KARENA DILALUI DI DEPANNYA 


















1148. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
pat membatalkan shalat, yaitu perempuan, anjing dan himar”. 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 



Dan _d,riwayatkan J u 8 a oleh- Imam Muslim, dengan tam- 
bahan: Dan dapat menahan dari yang demikian itu (ya’ni tidak batal, 
dengan menggunakan sutrah, seumpama sandaran kendaraan.” 



1150. Dan dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi saw., ia ber¬ 
sabda: ’’Dapat membatalkan shalat*perempuan, anjing dan himar.” 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 






1151. Dan dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata: 
lelah bersabda Rasulullah saw.: ’’Apabila salah seorang di antara 
kmu berdiri shalat, maka sesungguhnya dia telah mendindingnya 
apabila di depannya itu ada (sesuatu) seumpama sandaran kendaraan 
lei ipi jik.i d depannya itu tidak ada (sesuatu) seumpama sandaran 
k ml u nit hi ika sliii itny i itu dapat dibatalkan oleh perempuan, 
linn ii dan mii|iiij| Int mi (yang lain di had.ipannya).” Aku bertanya: 
Uni Abu Dzar! Mi ngapa jisstru sinjing hit.ini, kok tidak anjing merah 
iitan anjing kiniing’ Abu l)/ar menjdwab: Hai anak saudaraku! Aku 
pcrnah bertanya kepada Rasulullah saw., persis seperti yang engkau 
Innyak m kepidaku itu, lalu Rasulullah saw. menjawabnya: ’’Bahwa 
anjing hit im itu adalah syetan.” (HR Jama ah, kecuali Bukhari). 



1152. Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
shalat di dalam biliknya, lalu Abdullah atau ’Umar berjalan di depan¬ 
nya; kemudian berisyarat dengan tangannya begini, lalu ia (Abd ullah/ 
Umar) kembali. Kemudian berjalan (di depannya) anak perempuan- 
nya Ummu Salamah, lalu Nabi berisyarat dengan tangannya begini 
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juga, tetapi anak perempuannya Ummu Salamah itu terns saja 
berjalan Kemudian tatkala Nabi saw sudah selesai shalat ia 
bersabda: ”Mereka itu memang sudah biasa begitu.” (HR Ahmad dan 
Ibnu Majah). 



-—■ 


1153. Dan dari Abi Sa’id, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ’Tidak ada sesuatu pun yang dapat men batalkan shalat, karena 
itu tolaklah (dia) semampu kamu, karena sesungguhnya dia itu adalah 
syetan.” (HR Abu Daud). 



. cits 


1154. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Aku pemah datang 
(kepada Nabi) dengan kendaraan himar be ina, sedang waktu itu aku 
hampir baligh; dan Rasulullah saw. waktu itu sedang shalat di Mina 
dengan orang banyak, dengan tidak menghadap ke dinding, lalu aku 
berjalan di depan sebagian shaf, kemudian turun (di situ), dan kule- 
paskan himarku untuk mencari rumput; kemudian aku masuk ke 
dalam shaf itu, sedang tidak seorang pun yang mengingkari perbuatan 1 - 
ku itu. (HR Jama’ah). 


I’er^elasan: 

Syarih berkata- Hadits-hadits dalam bab ini, semuanya menunjuk- 
kan, bahwa anjing, perempuan dan himar itu dapat membatalkan 
shalat. Yang berpend pat demikian itu ialah segolongan shahabat dan 
Imam madzhab, di antaranya ialah Imam Ahmad bin Hanbal. Demi¬ 
kian, sebagaimana yang diterangkan oleh Ibnu Hazm. 

Sedang Imam Tirmidzi menceritakan dan Ahmad juga, bahwa ia 
mengkhususkanya dengan anjing hitam, sedang (persoalan) himar dan 
pe rempuan ditawaqqufkan (tidak dibicarakan). 

Dan Imam Malik serta Syafi i yang diceritakan juga oleh Nawawi 
dari Jumhurus Salaf dan Khalaf (umumnya ’ulama salaf dan khalaf) 1) 
bahwa apa pun yang berjalan diJiadapan orang sedang shalat itu 
tidaklah membatalkan shalat. 

Imam Nawawi berkata: Mereka itu mentakwil 2) hadits ini, bahwa 
yang diniaksud dengan mrmutus shalat itu ialah mengurangi (nilai 
khal.it) kaiciut kesibukan hati t rhadap urusan sesuatu yang berjalan di 
hadapannya itu. 

Sedang Syarih sendiri berpendapat bahwa anjing hitam dan 
perempuan haidl itu dapat membatalkan halal. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Perempuan, himar 
dan anjing hitam itu dapat membatalkan shalat. Dan ini adalah 
pendapat Imam Ahmad. 


1) Di kalangan ahli tauhid dikenal istilah salaf itu, ialah: golongan yang tidak mau 
mentakwil; sedang khalaf yaitu golon n yang mentakwil. 

2) Takwil, yaitu. memalingkan satu kalimat dari aiti biasa kepada arti lain, tetapi 
maksudnya di tint yaitu menafairi. (Pet.) 
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BAB BAB SHALAT SUNNAT 


1. BAB: SHALAT SUNNAT RAWATIB 





1155. Dari ’Abdullah bin ’Umar, ia berkata: Aku hafal dari 
Rasulullah saw. dua raka’at sebelum zhuhur, dua raka’at sebelum 
’ashar, dua raka’at sesudah maghrib, dua raka’at sesudah ’isyak, dan 
dua raka’at sebelum subuh - dan ada satu sa’at dimana aku tidak boleh 
masuk ke empat Rasulullah saw. —, lalu Hafshah menceritakan 
kepadaku, bahwa Rasulullah saw. (biasa) apabila fajar telah menying- 
sing dan muadz-dzin sudah adzan, ia shalat dua raka’at. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



1156. Dan dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: Aku pemah 
!>crtanya kepada ’Aisyah tentang shalatnya Nabi saw., lalu ia mene- 
ti ngkan: Bahwa Rasulullah saw. biasa shalat dua raka’at sebelum 
/Imhur dan dua raka’at sesudahnya, dua raka’at sesudah maghrib, dua 
rnka at sesudah isyak dan dua raka’at sebelum subuh. (HR Tirmidz' 
dan ia mengesahkannya). 



1157. Dan diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, Muslim dan 
Abu Daud - dengan lafal - yang sema’na dengan yang di atas, tetapi 
dalam riwayat itu mereka ini menyebutkan: empat raka’at sebelum 
zhuhur. 



_ 'vyr* i> '« * jl / .« 


lbH. Dim dari Ummu Habsbah binti Abi Sufyan, dari Nabi 
saw., ia bersabda: ’’Barangsiapa shalat dua belas raka’at sehari 
semalam, selain shalat wajib, maka akan didirikan untuknya scbuah 
rumah di surga”. (HR Jama’ah, keeuali Bukhari). 
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1159. Dan lafal Tirmidzi (mengatakan): ’’Barangsiapa shalat dua 
belas raka’at sehari semalam, maka akan didirikan untuknya sebuah 
rumah di si : ga. (Dua belas raka’at itu, ialah): empat raka’at sebelum 
zhuhur, dua raka at sesudah zhuhur, dua raka’at sesudah maghrib, dua 
raka’at sesudah ’isyak dan dua raka’at sebelum subuh. 



1160. Dan bagi Nasa’i, hadisnya Ummu Habibah itu sama 
dengan yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, tetapi (Nasai) berkata: dan 
dua raka’at sebelum ’ashar, tanpa menyebut dua raka’at sesudah 
isyak. 1) 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dianjurkannya 
shalat sunnat seperti yang termuat di dalamnya, yang waktu-waktunya 
teiah ditentukan; dan disunnatkan untuk mclakukannya dengan rajin. 
Demikian menurut pendapat Jumhur. 

Syarih juga berkata: Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan 
disangatkannya shalat duabelas raka’at ini, sebagai sunnat yang 
mengiringi shalat wajib. 


2. BAB: KEUTAMAAN EMPAT RAKA’AT SEBELUM DAN 
SEDAH ZHUHUR, SEBELUM ASHAR DAN SESUDAH ‘ISYAK 



1) Sunnat sebelum ’Ashar ini oleh para ’ulam s iidak dimasukkan ke dalam rawatib, 
tapi masuk sunnat biasa. (Pent.) 


1161. Dari Ummu Habibah, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Nab saw. bersabda: ’’Barangsiapa shalat empat raka’at sebelum 
/hulmr dan empat raka’at sesudahnya, akan Allah haramkannya dari 
api neraka.” (HR Imam yang lima, dan disahkan oleh Tirmidzi). 



t * 


_ (JJsJA l» As 'sjtlsjf 1 — 

+ 

1162. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
Semoga Allah memberi rahmat kepada seseorang yang shalat empat 
raka’at sebelum ’Ashar”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 



1163. Dan dari ’Aisyah r.a. ia berkata: ”Sama sekali Rasulullah 
saw. tidak pemah shalat ’Isyak kemudian masuk ke tempatku, melain- 
kan ia shalat empat raka’at (sebelumnya lebih dahulu) atau enam 
raka’at. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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1164. Dan dari A1 Barra’ bin ’Azib, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Barangsiapa shalat empat raka’at sebelum zhuhur, adalah dia itu 
scperti mengerjakan shalat tahajjut di malam hari; dan barangsiapa 
shalat empat raka’at sesudah ’isyak, adalah dia itu seperti shalat 
tahajjud di malam iailatul qadar.” (HR Said bin Manshur dalam 
sunannya). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits (1161) di atas menunjukkan disunnatkan 
dengan sangat shalat sunnat empat raka’at sebelum dan sesudah shalat 
zhuhur. Dan seruan ini eukup dapat menggerakkan untuk mengerja¬ 
kan sunnat tersebut. 

Ia juga berkata: Sedang hadits-hadits lainnya menunjukkan di- 
sunnatkannya shalat empat raka’at sebelum ’ashar. Doa Nabi dengan 
rahmat untuk orang yang mengerjakannya serta penegasannya dengan 
diharamkannya badan orang yang mengerjakan shalat itu dari api 
neraka, itu cukup memberikan spirit bagi orang yang mau berlomba. 

Ia berkata selanjutnya: JHadits (1163) itu menunjukkan disunnat- 
kannya shalat empat atau enam raka’at sesudah shalat ’isyak. 1) 


3. BAB SANGATNYA DUA RAKA AT SUBUH, 
DENGAN DIPENDEKKANNYA BACAAN, 
BERBARING, BEROMONG-OMONG SESUDAHNYA 
DAN DIQADLA’NYA APABILATERTINGGALKAN 



1) Syaukani berpendapat, bahwa ni termasuk shalatul lail (Lihat Nailul Authar 3:21) 


1165. Dari ’Aisyah, ia berkata: Tidak ada satu pun shalat sunnat 
yang sangat diperhatikan Nabi saw. selain dua raka’at fajar. 1) (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1166. Dan daripadanya, dari Nabi saw. ia bersabda: ”Dua 
raka’at fajar itu lebih baik daripada* dunja seisinya” (HR Ahmad, 
Muslim, Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1167. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Ra- 
sulullah saw.: ’’Jangan kamu tinggalkan dua raka’at fajar itu, sekalipun 
(seandainya) kamu dibawa lari oleh kuda.” (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 



1168. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Aku pemah mengamatr 
amat i Rasulullah selama sebulan, maka ia biasa dalam shalat dua 


1) Shalat fajar, itu sama dengan shalat sebelum subuh. (Pent.) 
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raka at fajar itu ia membaca: QULYAA > YYUHAL KAAFIRUN 
...” dan ’QUL HUWALLAHU AHAD ..(HR Imam yang limn, 
kecuali Nasai). 


1171. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila sudah shalat dua raka’at fajar, ia berbaring ke kanan. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1169. Dan dari-’Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. biasa 
memendekkan dua raka at sebelum shalat subuh, sehingga aku berta- 
nya-tanya (dalam haSi): apakah dia dalam dua raka’at itu membaca A1 
Fatihah? (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1170. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Ra- 
sulullah saw.: ’’Apabila salah seorang di antara kamu shalat dua 
raka’at - sebelum shalat subuh - maka hendaklah berbaring ke kanan” 
.(HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi, dan T'rmidzi mengesahkannya) 




1172. Dan dalam satu riwayat -dikatakan-: Adalah Nabi saw. 
apabila sudah shalat dua raka’at fajar, kemudian apabila aku sedang 
berjaga, ia bercerita dengan aku, dan jika (aku) tidak (jaga), ia 
berbaring. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1173. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw.: ’’Barangsiapa yang tidak shalat dua raka’at fajar, 
maka hendaklah ia shalat dua raka’at itu sesudah matahari terbit”. 
(HR Tirmidzi). 



1174. Dan nyata, bahwa Nabi saw. pemah mengqadla’nya 1) 
bersama shalat wajib, kctika ia tertidur meninggalkan shalat fajar itu, 
dalam bepergiannya. 


1) Qadla’, artinya: mengerjakan shalat-di toar waktu yang telah ditentukan (Pent.) 
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Peiyelasan: 

Syarih berkata* Dua hadits di atas menunjukkan keutamaan dua 
raka’at fajar, dan disunnatkannya untuk membiasakan, jangan dile- 
ngahkan. 

Ia berkata juga: Dan hadits (1168) itu menunjukkan disunnatkan¬ 
nya membaca kedua surat ikhlas 1) dalam shalat fajar tersebut, serta 
dicepatkannya sedikit. 

la berkata selanjutnya: Hadits-hadits berikutnya menunjukkan 
dianjurkannya berbaring sesudah shalat fajar itu, sanipai diserunya 
shalat 2). Namun dalam persoalan berbaring ini masih terdapat enam 
macam pendapat: 


(1) - 

( 2 ) . 

(3) . 

(4) . 

(5) . 


( 6 ). 


Pertama : 
Kedua : 
Ketiga : 
Keempat: 
Kelima : 


Kcenam : 


Anjuran itu sampai kepada sunnat. 

Anjuran itu menunjukkan wajib. 

Berbaring itu hukumnya makruh dan bid’ah. 
Kurang baik. 

Dibedakan antara orang yang shalat malam, maka 
dia disunnatkan berbaring, dan bagi orang yang 
tidak shalat malam, tidak dianjurkan berbaring. 
Yang dimaksud dengan berbaring itu bukan sema- 
ta-mata berbaringnya itu an sich, tetapi yang 
dimaksud yaitu memisahkan antara dua raka’at 
fajar itu dengan shalat subuh. 


Demikian, selesai secara ringkas. 

Tetapi pendapat yang dipilihnya oleh Syarih yaitu dianjurkannya 
berbaring. Dan Ibnul ’Arabi berkata: Tidak perlu berbaring sesudah 
dua raka’at fajar guna menanti shalat subuh, kecuali karena dia 
sehabis shalat malam lalu ia berbaring supaya dapat mengerjakan 
shalat subuh itu dengan tenang, maka hal semacam itu tidaklah 
mengapa. 

Sabda Nabi saw.: ’’Barangsiapa tidak shalat dua raka’at fajar, 
maka hendaklah ia shalat dua raka’at tersebut sesudah terbit fajar” 
itu, Syarih berkata: hadits ini dijadikan dalil untuk menun'ukkan, 
bahwa orang yang tidak shalat dua raka’at fajar sebelum shalat wajib 
itu, tidak bolch mengerjakannya kecuali sesudah terbit matahari dan 
sesudah terkeluamya waktu dilarangnya mengerjakan shalat. 


1) Kedua surat Qulhu dan Qulya ayyuhal kafirun, disebut surat ikhlash, ya’ni mene- 
rangkan tentang ken urnian bertauhid kepada Allah. 

2) Maksudnya iqamat untuk shalat subuh. (Pent.) 


Ia juga berkata: Tetapi dalam hadits itu sendiri ttdak ada kalimat 
yang menunjukkan dilarangnya mengerjakan shalat dua raka’at itu 
sesudah shalat subuh (secara langsung); bahkan hadits"Qais b'in Fahad 
itu sendiri menunjukkan tidak dimakruhkannya (shalat dua raka’at 
fajar itu dikerjakan langsung sesudah shalat subuh - pent.) 

Qais bin Fahad berkata: 




^1 S flJJ 1 J y~j ^ » cJi 

^ ' » s' 

/ /T / / 

o*l * : JL-y 


Artinya: Rasulullah saw. keluar lalu diiqamatilah shalat, kemudian 
aku shalat subuh bersama Rasulullah; kemudian Nabi saw. salam 
dan mengetahui aku akan shalat, lalu ia bersabda: tunggu dulu hai 
Qais, apakah dua shalat digabung jadi satu? Aku menjawab: Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya aku belum shalat dua raka’at (sunnat) 
fajar. Ia bersabda: Kalau begitu, tidak mengapa. 

Dalam lafal Abu Daud disebutkan sbb.: 


11 - m ^ hi A ’’ S ' y \' 


r e 
'tr 


4 ^ et-f c>u>. " //« , oA > ✓✓ 

~k® J l—** * 1 

* C a« J < ^ )l I I., i.u i “f t I v» (^JJI I 


Artinya: Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki shalat dua ra¬ 
ka’at sesudah subuh, lalu ia bersabda: shalat subuh itu kan (hanya) 
dua raka’at (?). Maka si laki-laki itu menjawabnya: esungguhnya 
aku (tadi) belum shalat dua raka’at (sunnat) sebelum subuh. 
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karena itu sekarang aku shalat dua raka’at tersebut. Kemudian 
Nabi diam. 1) 

Syarih berkata: Dalam hadits ini menunjukkan adanya meng- 
qadla’ shalat sunnat rawatib, baik karena ada udzur ataupun tanpa 
udzur. 


4. BAB: MENGQADLA’ DUA RAKA’AT ZHUHUR 



1175. Dari ’Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. apabila tidak shalat 
empat raka’at sebelum zhuhur, ia shalat sesudahnya. (HR Tirmidzi, 
dan ia berkata: Hadits ini hasan gharib). 




1176. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila tidak mengerjakan shalat empatraka’at (sunnat) sebelum 
zhuhur, ia shalat empat raka’at tersebut scsudah dua raka’at sesudah 
zhuhur. (HR Ibnu Majah). 



1) Hadis Qais bin Fahd ini, kata Tirmidzi adalah mungqathi’ dan mursal (Lihat 
Nailul -uthar 3:29) 



1177. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar 
Nabi saw. mclarang dua raka’at - ya’ni dua raka’at sesudah ’ashar - 
kemudian aku pernah melihatnya ia shalat dua raka’at itu. Adapun 
ketika ia'shalat dua raka’at tersebut, (karena) sesudah shalat ’ashar 
lalu ia masuk padahal (ketika itu) di tetnpatku ada beberapa orang 
pcrempuan dari Bani Haram dari golongan Anshar, lalu ia shalat dua 
raka’at (tersebut). Kemudian aku (Ummu Salamah) mengutus seorang 
anak perempuan dara ke tempat Nabi, yang kepadanya kukatakan: 
Berdirilah engkau di sampingnya, lalu katakanlah kepada Nabi: Ya 
Rasulullah! Ummu Salamah berkata kcpadamu: Bahwa aku perftah 
mendengar engkau melarang shalat dua raka’at (sesudah) ’ashar ini, 
tapi aku melihat engkau mengerjakannya? Tetapi kalau ia berisyarat 
kepadamu, maka mundurlah. Kemudian si anak perempuan dara itu 
mengerjakannya, dan Nabi berisyarat dengan tangannya, lalu si anak 
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perempuan dara itu pun mundur. Kemud'an ketika ia sudah salam, ia 
bersabda. ”Hai anak perempuan Abu Umaiyah, barangkali engkau 
menanyakan tentang dua raka’at sesudah ’ashar itu. (Persoalannya 
adalah begini), yaitu: Ada beberapa orang dari Bani ’Abdil Qais 
datang kepadaku, Ialu mereka itu menyibukkan aku dari dua raka’at 
sesudah zhuhur, maka inilah dua raka’at itu.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



1178. Dan dalam riwayat Ahmad, dikatakan: Aku tidak pemah 
melihat Rasulullah saw. shalat dua raka’at ’ashar, sebelum maupun 
sesudahnya. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits tersebut menunjukkan dianjurkannya 
memperhatikan sunnat-sunnat sebelum shalat fardlu; dan waktunya itu 
sangat panjang yaitu sampai di akhir vvaktu shalat fardlu. 

Ia berkata pula: Hadits Ummu Salamah itu dijadikan pegangan 
oleh orang yang berpendapat dibolehkannya mengqadla’ shalat-shalat 
yang tertinggal, untuk dikerjakannya di waktu-waktu terlarang. Yang 
juga dijadikan alasan oleh orang yang membolehkan shalat sunnat 
sesudah ’ashar secara mutlaq, selama ia tidak bermaksud mengerjakan 
shalat itu ketika matahari terbenam. 

Tetapi pendapat ini dijawab oleh orang yang memakruhkannya 
secara mutlaq: Bahwa shalat (sunnat) sesudah ’ashar itu adalah khusu- 
siyah buat Nabi saw. 

Namun A1 Baihaqi berkata: Bahwa yang dikhususkan buat Nabi 
saw. itu ialah kclestariannya (shalat sunnat) itu, bukan qadla’nya. 


5. BAB: QADLA’ SHALAT SESUDAH ’ASHAR 






1179. Dari Abi Salamah bin Abdirrahman, sesungguhnya ia 
pernah bertamya kepada ’Aisyah tentang dua raka’at yang pemah 
dikerjakan Rasulullah saw. sesudah ’ashar itu, lalu ia berkata: Ia biasa 
shalat dua raka’at sebelum ’ashar, kemudian karena disibukkan (oleh 
sesuatu, sehingga) ia meninggalkan kedua raka’at tersebut, atau 
karena ia lupa, kemudian ia shalat kedua raka’at tersebut sesudah 
’ashar; kemudian ia tetapkannya, sedang ia apabila shalat (sesuatu) 
shalat, ia kerjakannya dengan lestari. (HR Muslim dan Nasai). 



1180. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah disibukkan (oleh sesuatu, sehingga) ia meninggalkan dua 
raka’at sebelum ’ashar, lalu ia shalat dua raka’at tersebut sesudah 
’ashar (HR Nasal). 
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1181. Dan dan Maimunah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pemah mcmpersiapkan pasukan sedang dia tidak mempunyai kcndara- 
an, lalu datanglah kendaraan yang mcmbawa barang sedekah, lalu ia 
bagi-bagikan kepada mereka, kemudian mereka ltu menahan Nabf 
sehingga ia (terpaksa) mengakhirkan shalat ashar, padahal ia biasa 
shalat dua raka’at atau lebih sebelum ashar. Kemudian ia shalat ashar, 
lalu kembali, kemudian shalat apa yang biasa dilakukan sebelum ashar 
itu; sebab Nabi apabila mengerjakan sesuatu shalat - atau mengerja- 
kan sesuatu perbuatan - ia suka untuk mcngcrjakannya itu dengan 
terus mcncrus. (HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits yang tersebut dalam bab ini menun- 
jukkan dianjurkannya mengqadla’ shalat dua raka'at ashar, sesudah 
shalat fardlu. Dengan demikian, maka qadla’ shalat pada waktu 
tersebut adalah sebagai takhsis bagi keumuman hadits-hadits yang 
mclarang shalat sesudah ashar. Sedang ketekunan berbuat demikian 
itu khusus untuk Nabi saw. 

Namun perlu juga untuk diketahui, bahwa beibagai hadits yang 
menerangkan tentang shalat sunnat yang diqadla’ sesudah ’ashar itu 
masih dipertentangkan, apakah dua raka’at tersebut sunnat ba’diyah 
zhuhur ataukah memang sunnat ’ashar? Menurut hadits Ummu Sala- 
mah dan hadits Ibnu ’Abbas menjelaskan, bahwa dua raka’at tersebut 
adalah sunnat zhuhur. Sedang menurut hadits-hadits dalam bab ini, 
bahwa dua raka’at tersebut adalah dua raka’at (sunnat) ’ashar. Tetapi 
riwayat-riwayat itu masih mungkin untuk dikompromikan, bahw 
maksud orang mengatakan sesudah zhuhur dan orang yang mengata- 
kan qabliyah ’ashar itu, karena waktunya itu antara zhuhur dan ’ashar. 

Selesai dengan ringkas. 


6. BAB: SHALAT WITIR ADALAH SUNNAT MUAKKADAH, 
DAN BOLEH DIKERJAKAN DI ATAS KENDARAAN 



1182. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ”Barangsiapa yang tidak mengerjakan witir, maka bukanlah dari 
golongan kami.” (HR Ahmad). 



1183. Dan dari ’Ali r.a. ia berkata: Witir itu bukan satu keha- 
rusan seperti keadaan shalat fardlu, tetapi dia itu adalah sunnat yang 
dibiasakannya oleh Rasulullah saw. (HR Ahmad, Nasai dan Tirmidzi). 














1184. Dan Ibnu Majah -meriwayatkan- dengan lafal sbb.: 
Sesungguhnya witir itu bukan keharusan, dan tidak sebagaimana 
halnya shalatmu yang wajib itu. Tetapi Rasulullah saw. mengerjakan 
witir, dan ia bersabda: ”Hai ahli baca Qur’an! Kerjakanlah witir. 
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karena sesu gguhnya Allah itu witir (ganjil) dan la suka kepada yang 
witir (ganjil).” 



1185. Dan dari Ibnu ’Umar, sesunggubnya Rasulul a saw. 
shalat witir di atas ontanya. (HR Jama’ah). 



1186. Dan dari Abi Ayyub, ia berkata: Telah bersabda Rasulul- 
lah saw.: ’’Witir itu adalah haq, maka barangsiapa yang suka witir 
dengan lima (raka’at), maka kerjakanlah, dan barangsiapa suka witir 
dengan tiga (raka’at), maka kerjakanlah, dan barangsiapa suka witir 
dengan satu (raka’at), maka kerjakanlah.” (HR Imam yang lima, 
kecuali Tirmidzi). 



I IK? Dan dalam lafal Abu Daud - dikatakan ’’Witir itu 
J thli 1 1 m; S n*‘< * llup mu lim ” 




**>• 








/ ' ' 


1188. Dan Ibnul Mundzir meriwayatkan, dan ia mengatakan 
daiam hadits tersebut (bahwa Rasulullah saw.) bersabda: ’’Witir itu 
adalah haq, tetapi bukan wajib”. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perlu dikjgtahui, bahwa hadits-hadits ini di 
dalamnya ada yang menunjukkan (witir) itu wajib, dan ada juga yang 
menunjukkan tidak wajib. 

Yang berpendirian tidak wajib, tetapi sunnat, yaitu iumhur. 
Namun pendapat mereka itu ditentang oleh Abu Hanifah yang 
mengatakan, bahwa witir itu wajib; dan diriwayatkan dari dia juga, 
bahwa witir itu fardlu. 1) Tetapi Ibnul Mundzir berkata: Aku tidak 
mengetahui seorang pun (ulama) yang setuju dengan pendapat Abu 
Hanifah ini. Karena itu Mushannif dalam bab ini membawakan hadits 
Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. peraah witir di atas ontanya, untuk 
dijadikan dalil atas tidak wajibnya witir itu. 2) 


7. BAB WITIR DENGAN SATU RAKA’AT, TIGA RAKA’AT, 
■LIMA RAKA AT, TUJUH RAKA AT, DENGAN SEKALI SALAM 
DAN DIDAHULUINYA DENGAN GENAP 


t j&\ |] lID lia< 


1) Abu Hanifah membedakan antara wsyib dan fardlu ... 

Wajib, yaitu: suatu ketetapan berdasar dalil yang masih ada kesamarannya, seper i 
hadits ahaad, qiyas dsb. 

Fardlu, yaitu suatu ketetapan berdasar dalil .qath-‘i (pasti), sehingga siapa 
yang menentangnya dipandang kufur. (Lihat Ta‘rifat). 

2) Yang betul witir itu sunnat (Pent.). 
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1189. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
berdiri, lalu bertanya kepada RasuluIIah saw.: Ya Rasulullah! 
Bagaimana caranya shalat malam itu? 1). Maka jawab RasuluIIah saw. 
’’Shalat malam itu dua, dua. Dan apabila engkau kuwatir (kedahulu- 
an) subuh, maka witirlah dengan satu raka’at.” (HR Jama’ah). 



1190. Ahmad menambahkan dalam satu riwayat -sbb.-: ’’Shalat 
malam itu, dua, dua, dengan salam dalam tiap-tiap dua raka’at”; dan 
ia menuturkan hadits itu selanjutnya ... 



1191. Dan bagi Muslim -diriwayatkan-: Pemah ditanyaka 
kepada Ibnu Umar: Bagaimana dua, dua itu? Ibnu ’Umar menjawab: 
yaitu: salam dalam tiap dua raka’at. 


1) Shalat malam, maksudnya yaitu shalat yang dikerjakan di malam hari sesudah 
shalat ’isya; yang sering disebut juga dengan shatat tah^Jurt, kalau di bulan 
Ramadlan, dikenal dengan sebutan shalat tarawlh. (Pent). 



1192. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya ia biasa salam antara 
dua raka’at dan satu raka’at dalam (shalat) witir, hingga ia pernah 
menyuruh (demikian) dalam sebagian hajatnya. 1) (HR Bukhari). 



1193 & 1194. Dan dari Ibnu Umar dan Ibnu ’Abbas, bahwa 
keduanya pemah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Witir itu satu 
raka’at di akhir malam”. (HR Ahmad dan Muslim). 



1) Ibnu Umar memisahkan tiga raka’at dengan du® salam itu kalau ada keperluan; 
lralaii tidak ada keperluan ia langsungkan tiga raka’at itu dengan satu salam. 
(Lihat Nailul Authar 3:38). 
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1195. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
shalat sebelas raka’at antara sesudah shalat ’isyak sampai shalat fajar; 
ia salam antara setiap dua raka’at, dan witir dengan satu raka’at. 
Kemudian jika mu’adzidzin dari shalat fajar (shalat sebelum subuh) 1) 
itu sudah menyegerakan, dan sudah nampak baginya fajar (shadi ) 
serta datang kepadanya muadzidzin yang lain, maka ia berdiri lalu 
shalat dua raka’at dengan pendek, kemudian berbaring atas lambung- 
nya yang kanan, sehingga datanglah muadzidzin untuk qamat. (HR 
Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 



1196. Dan dari Ubai bin Ka’ab, sesungguhnya Nabi saw. dalam 
shalat witir biasa membaca surat SABBIHIS (di raka’at pertama) dan 
di raka’at kedua dengan membaca QULYA AYYUHAL KAAFIRUN 
dan di raka’at ketiga dengan membaca QULHUWAL LAAHU 
AHAD; dan ia tidak salam kecuali di raka’at akhir. (HR Nasai). 






1) Perhi aimaU.imi bahwa Rasulullah mempunyai dua muadzdzin Ibnu Ummi 
Maktum dan Bilal. Bilal biasa adzan sebelum subuh sebagai tanda shalat/da 
sahur di malam hari sebelum fajar, sedang Ibnu Ummi Maktum adzan subuh. 
(Pent.) 


1197. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. witir tiga 
raka’at, tanpa memisahkan antara raka at-raka’at tersebut. (HR 
Ahmad). 



1198. Dan An Nasai -meriwayatkan- dengan lafal: Adalah Ra¬ 
sulullah saw. tidak (pemah) salam dalam dua raka’at witir. 

Tetapi Imam Ahmad melemahkan sanadnya. 

Kalaupun toh seandainya hadits itu ada, namun peng tiannya 
ialah- bahwa Rasulullah saw. mengerjakan yang demikiar itu kadang- 
kadang saja, sebagaimana halnya ia kadang-kadang witir dengar iuna 
raka’at, kadang-kadang tujuh dan kadang-kadang sembilan raka at, 
sebagaimana yang akan kami sebutkan nanti. 



1199. Dan, dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda: 
’’Jangan kamu witir dengan tiga raka’at, tetapi witirlah kamu dengan 
lima raka’at atau dengan tujuh raka’at; jangan kamu menyamakan va 
dengan shalat maghrib” (HR Daraquthni dengan sanadnya sendiri, 
dan ia berkata: Semua sanadnya itu terpercaya). 
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1200. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pemah witir dengan tujuh dan lima, tanpa memisahkan antara raka’at- 
raka’atnya itu dengan salam dan kalam (omongan). (HR Ahmad, 
Nasai dan Ibnu Majah). 



1201. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
shalat malam tiga belas raka’at, ia witir dari antara tiga betas itu 
dengan lima raka’at tanpa duduk sama sekali dari antara raka’at- 
raka’at itu, kecuali di raka’at akhir. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 




1202. Dan dari Sa’ad bin Hisyam, sesungguhnya ia pemah 
berkata kepada ’Aisyah: Beritahukanlah kepadaku tentang witirnya 
Rasulullah saw. Maka berkatalah ’Aisyah: Kami yang menyediakan 
untuknya siwaknya dan air wudlu’nya, lalu Allah membangunkan dia ka- 
pan saja Ia mau untuk membangunkan dia di waktu malam, lalu ia 
bersiwak, berwudlu’ dan shalat sembilan rakl’at yang ia tidak duduk 
(sama sekali) kecuali di raka’at kedelapan; lalu ia berdzikrullah, 
bertahmid dan berdo’a; kemudian ia bangun dan tidak salam; kemudi- 
an ia be dm lalu (meneruskan) shalat ke (raka’at) yang kesembilan; 
kemudian ia duduk, lalu berdzikrullah, bertahmid dan berdo a, 
kemudian salam dengan (suara) salam yang dapat kami c ngar. 


685 








kern dian ia shalat dua raka’at sambil duduk sesudah salam ltu. Jadi 
dengan demikian, genaplah sebelas raka’at, hai anakku! Tetapi tatkala 
Ras ullah saw. sudah tua dan bertambah gemuk, ia witir tujuh raka’at 
dan ia kerjakan dua raka’at seperti yang diperbuatnya tadi Jadi 
genaplah sembilan raka’at, hai anakku! Dan adalah Rasulullah saw. 
apabila shalat, ia senang sekali untuk mengerjakannya itu den gan terns 
menerus. Dan apabila ia terkalahkan oleh tidumya atai sakit, 
sehmgga meninggalkan shalat malam, ia shalat siang (shalat dhuha) 
sebanyak dua belas raka’at. Dan aku tidak pemah melihat Rasul ullah 
saw. membaca Qur’an seluruhnya (sampai tammat) di satu m alam dan 
troak pula ia shalat malam (dari awal malam) sampai subuh, dan tiriafr 
pula ia berpuasa sebu an penuh kecuali di bulan Ramadlan (HR 
Ahmad Abu Daud dan Nasai). 1 



1203. Dan dal am satu riwayat oleh Imam Ahmad Nasai dan 
Abu Daiid, sama dengan di atas, tetapi dalam riwayat itu -disebut- 
kan--: Kemudian tatkala Rasulullah saw. sudah tua dan badannya 
bertambah gemuk, ia witir tujuh taka’at, yang ia tidak 
kecuali di raka’at ke enam dan ke tujuh, dan tidak salam kecuali di 
aka at ke tujuh itu. 



1204. Dan dalam satu riwayat bagi Nasai, ’Aisyah berkata: 
Kemudian tatkala Rasulullah saw. sudah tua dan badannya bertambah 

gemuk, ia shalat tujuh raka’at, yang i a tidak duduk kecuali di 
raka’at terakhir. 


Penjelasan; 

Syarih berkata: Perkataan ’’Bagaimanakah shalatnya Rasulullah 
saw.” itu, yang jawaban atas pertanyaan ini memberikan suatu 
pengertian, bahwa (pertanyaan) itu diajukan tentang masalah cara 
menyambung dan memisahkan (shalat witir), bukan semata-mata 
menanyakan caranya. 

Perkataan: ”Dua, dua” itu, ya’ni: dua raka’at, dua raka’at. 

Imam Malik mengambil zhahir hadits ini, lalu la berkata: Tidak 
boleh menambah dari dua raka’at. Sedang Jumhur memahamnya, 
bahwa hadits tersebut sekedar menerangkan segi keutamaan afdlal), 
karena ada riwayat yang sah dari-Rasulullah saw. bahwa la mengefja- 
kan vang justru berlainan dengan im. Dan bisa jadi ini sekedar sebaga 
bimbingan untuk mengerjakan yanglebih nngan, karena salam da am 
(tiap) dua raka’at itu lebih ringan bagi orang yang shalat danpada 
empat raka’at dst. Karena dalam dua raka’at itu pada umumnya bisa 
ada kesempatan untuk beristirahat. 

' Para ’ulama salaf berbeda pendapat tentang menilai mana yang 
afdlal, terpisah atau bersambung? Imam Ahmad berkata: Yang saya 
pilih ialah dua, dua dalam shalat malam. Tetapi jika shalat siang, tidak 
mengapa mengerjakan empat raka’at. 

Muhammad bin Nashr pun berpendapat seperti itu, dalam shalat 
malam. Ia juga berkata: Jelas sudah sah dari Rasulullah saw, bahwa la 
pemah witir dengan lima raka’at,. yang ia tidak duduk eeuai di 
raka’at akhir. Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang menun- 
jukkan washal (menyambung). 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan adanya perintah 
witir dengan satu raka’at kalau dirasa ada kekuatiran kedahuluan 
waktu subuh. Dan akan disebutkan nanti hadits yang menunjukkan 
adanya perintah tersebut, tanpa ikatan. Termasuk yang berpendapat 
demikian, ialah Jumhur ’ulama. 

Selanjutnya, Syarih juga berkata: Hadits Ubaiy itu menunjukkan 
adanya witir dengan tiga raka’at, dengan bersambung. 

Ia berkata: A1 HaGzh Ibnu Hajar mengkompromikan antara 
hadits-hadits tersebut, bahwa hadits-hadits yang melarang witi dengan 
tiga raka’at itu, ialah apabila dikerjakannya dengan dua taluya ; 
karena yang demikian itu menyerupai shalat maghrib. Sedang hadits 
yang menerangkan adanya witir tiga raka’at itu dikerjakannya dengan 
bersambung (tanpa tahiyat awwal). 
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ii.,.ndzi berkata: Diriwayatkan juga dari Nabi saw., bahwa ia 
pemah shalat witir tiga belas raka’at, sebelas raka’at, sembilan raka’ai, 
tujuh raka at, Inna raka’at, tiga raka’at dan satu raka’at. 

Perkataan ’Aisyah: ”Lalu ia bersiwak, berwudlu’ dan shalat sem¬ 
bilan raka’at ... dst.” tu, Syanh berkata: Ini menunjukkan dianjur- 
kannya shalat witir dengan sembilan raka’at secara bersambung. t dak 
salam kecuali di raka’at terakhir, dan duduk di raka at ke delapan 
tetapi tidak usah salam. 

Perkataan ’Aisyah: ’ iemudian ia shalat disa raka’at sambil 
duduk” itu. Imam Nawawi berkata: Yang betul, bahwa dua raka’at ini 
dikerjakan Rasulullah saw. sesudah witir, sambil duduk untuk mene- 
rangkan bagi dibolehkannya (shalat sunnat dengan duduk - pent.), 
tetapi tidak (boleh) terus menerus berbuat demikian. 


8. BAB: WAKTU, BACAAN DAN QIINUT DALAM 
SHALAT WITIR 





1205. Dari Kharijah bin Hudzafah, ia berkata: Pada suatu pagi 
Rasulullah saw. pemah keluar ke tempat kami, lalu ia bersabda: 
Sungguh Allah telah menganugerah: kamu dengan satu shalat yang 

snngguh lebih baik bagi kamu danpada onta yang paling baik.” Kami 
bertanya: Shalat apakah itu, ya Rasulullah? Rasu ullah menjawab- 
Yaitti shalat witir, yang waktunya antara shalat isyak sampai terbitnya 
fa jar.” (HR Imam yang lima, kecuali Nasai). 




1206 Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Setiap malam Rasulullah 
saw. witir - kadang-kadang - di permulaan malam di tengah malam 



1207. Dan dari Abi Sa’id, sesungguhnya Nabi saw. telah bersab¬ 
da: ’’Witirlah kamu sebelum subuh.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari 
dan Abu Daud). 



• L*>- 


1208. Dan dari Jabir, dari Nabi saw. ia bersabda: ’’Siapa saja di 
antara kamu yang kuatir tidak dapat bangun di akhir malam, maka 
hendaklah ia witir kemudian tidur. Dan barangsiapa yang percaya 
akan bisa bangun di akhir malam, maka hendaklah ia witir di akhir 
malam itu, sebab bacaan (shalat malam) di akhir malam itu disaksikan, 
dan yang demikian itu lebih utama.” (HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah). 



688 


689 




















oh/— 


1209. .Dan dari Ubaiy bin Ka’ab, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. dalam shalat witir - biasa - membaca surat SABBIHISMA 
RABB1KAL A’LA, QULYAA AYYUHAL KAAFIRUN dan QUL- 
HU WALLA HU AHAD”. (HR Imam yang lima, kecuali Tinnidzi). 




1210. Dan bagi Imam yang lima, kecuali Abu Daud - diriwayat- 
kan dengan lafal seperti - di atas, dari hadits Ibnu ’Abbas. 



1211. Imam Ahmad dan Nasai menambahkan dalam hadits 
Ubaiy itu: Kemudian jika Nabi sudah salam, ia memba ca ’’SUBHA- 
NAL MAL1KIL QUDDUS” tiga kali. (Maha suci raja yang suci). 


/ // // 
* 




1212. Dan bagi Imam Ahmad dan Nasai, seperti itu juga diriwa- 
yatkan dari Abdurrahman bin Abza, dan di akhir haditsnya itu - 
Abdurrahman — mengata'kan: Dan Ia (Rasulullah) mengeraskan suara 
(dalam bacaannya) yang akhir. 


1213. Dan dari A1 Hasan bin ’Ali r.a. ia berkata: Aku diajar 
Rasulullah saw. bacaan-bacaan (yang hendaknya) kubacanya dalam 
qunut witir, yaitu: ALLAHUMMAHDINII FIIMAN HAD AIT, 
WA’AFINII FIIMAN ‘AAFAIT, WATAWALLANII FIIMAN TA- 
WALLAIT, WA BAARIKLII FIIMAA ‘ATHAIT, WAQINII 
SYARRAMAA QADLAIT, FAINNAKA TAQDLII WA LAA 
YUQDLAA ‘ALAIK,, INNAHU LAA YADZILLU MAWWAA- 
LAIT, WA LAA YATZZUMAN ‘AADAIT, TABAARAKTA 
R ABB AN A A WATA‘AALAIT” (Ya Tuhanku! Pimpirilah aku ke 
dalam lingkungan orang-orang yang telah Engkau pimpin. Lindungjlah 
aku dalam lingkungn orang-orang yang Engkau telah lindungi, 
jadikanlah aku dalam lingkungan orang yang telah Engkau berinya 
kekuasaan, berkatilah aku dalam apa saja yang telah Engkau berikan 
kepadaku, lindungilah aku dari kejahatan apa yang telah Engkau 
putuskan, karena sesungguhnya Engkaulah yang memutuskan sedang 
Engkau tidak dapat diputus, sesungguhnya orang telah Engkau tolong 
itu tidak akan hina, sebaliknya orang yang Engkau musuhi tidak akan 
jaya. Maha suci Engkau ya Tuhan kami, dan maha tinggi Engkau!). 
(HR Imam yang lima). 
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1214. Dan dari ’Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah 
saw. membaca: ’’ALLAAHUMMA INNII A‘UUDZU BIRIDLAA- 
KA MIN SAKHATIKA, WA A‘UUDZU BIMU'AFAATIKA MIN 
UQUUBATIKA, WA ATJUDZU BIKA MINGKA LAA UHSHII 
TSANAA-AN ‘ALAIKA ANTA KAMAA ATSAITA ‘ALAA 
NAFSIKA” (Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung din Hmoan 
ridla-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung diri dengan perlindungan 
Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung diri dengan (rahmat)-Mu dari 
(adzab)-Mu, aku tidak dapat membilang pujian atas diri-Mu, sebagai- 
mana Engkau telah memuji diri-Mu sendiri) - di akhir witirnya - (HR 
Imam yang lima). 


Penjelasan: 

Sabda Nabi: ’’Sesungguhnya Allah telah memberi anugerah kepa- 
damu dengan suatu shalat yang lebih baik bagimu daripada onta yang 
sangat baik” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits ini dapat dijadikan 
datil, bahwa awal waktu witir itu mulai masuk yaitu sesudah selesai 
-shalat ’isyak, dan berlangsung sampai terbitnya fajar. 

Mushannif juga menjadikan hadits mi sebagai dalil bagi tidak sah- 
nya shalat witir sebelum ’isyak. Ia berkata: Hadits ini menunjukkan, 
bagaimanapun witir itu tidak dianggap sah sebelum (shalat) isyak. 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut di atas menunjukkan 
dianjuikahnya qunut dengan do’a tersebut. 1) 


1) Tidak selamanya arti qunilt itu, berarti do’a di raka’at akhir sesudah bangun dari 
ruku’, sebab arti qunut itu: kadang-kadang ta’at, kadang-kadang berdiri fauna, 
kadang-kadang Idiusyu’ dan kadang-kadang do’a secara mtfhlaq. 

Do’a qunut sesudah i’tidal di raka’at akhir itu, hanya dikeijakan Nabi ketika ada 
musibah yang mengancam ummat Islam, yang kemudian dikenal dengan NAZI- 
LAH. Karena Itu hadits 1213 itu belum dapat dipaham do’a sesudah i’tidal, tetapi 
bisa juga do’a di raka’at terakhir dalam sujud, karena dalam sujud akhir itu kita 
dianjurkan untuk m perbanyak do a. 

Lebih lanjut, khusus dalam persoalan ini, bhcalah Kata Berjawab jilid 4 oleh 
Ustadz A. Qadir Hassan (pent.) 


9 BAB: TIDAK ADA DUA WITIR DALAM SATO MALAM, 
D1AKHIRINYA SHALAT MALAM ITU DEN AN WITIR DAN 
DALIL-DALIL YANG MENERANGKAN TENTANG 





1215. Dari Thalq bin ’Ali, ia berkata: Aku mendengar Rasulul 
lah saw. bersabda: ’’Tidak ada dua witir dalam satu malam”. (HR 
Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah) 




121b. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
’’Jadikanlah shalat witir itu sebagai akhir shalat malammu. (HR 
Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 



1217. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya dia apabila ditanya 
tentang witir, ia berkata: Adapun aku apabila witir sebelum tidur. 
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kemudian aku hendak shalat malam kugenapkan shalat witirk yang 
telah lalu itu dengan satu raka’at lagi, kemudian aku shalat dua raka’at 
dua raka’at. Dan jika aku sudah menyelesaikan shalatku itu, aku 
shalat witir dengan satu raka’at. (HR Ahmad) 1) 



1218. Dan dari Ali, ia berkata: Witir itu ada tiga macam (waktu- 
nya), yaitu: siapa yang suka witir di awal malam, maka witirlah; kemu¬ 
dian jika dia bangun, lalu ia suka untuk menggenapkannya dengan 
satu raka’at lagi dan shalat dua raka’at dua raka’at hingga subuh 
kemudian witir, maka kerjakanlah, dan jika ia suka, dua raka’at 
hingga subuh; dan jika ia suka (witir itu) di akhir malam, maka 
witirlah.” (HR Syafi’i dalam musnadnya). 



- \>y - 


1219. Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi saw. (per- 
nah) ruku’ (shalat) dua raka’at sesudah witir. (HR Tirmidzi). 


1) Hadits ini, dalam Majma’uzzawaid dikatakan, bahwa d alam isnadnya ada seorang 
raw' bemama Ibnu Ishaq, dia adalah mudallis, tetapi dia teiperca a sedang rawi- 
rawi lainnya adalah orang-orang yang biasa. dipakai oleh Bukhari. (Lihat Nailul 
Authar juz 3:53) (pent.) 



1220. Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan 
ziyadah (tambahan): sambil duduk 

Ma’na hadits ini sudah terddhulu dalam hadits ’Aisyah r.a. 

Dan ini dijadikan hujjah oleh orang yang tidak memandang bata 



1221 Sa’id bin Musayyab meriwayatkan, bahwa sesungguhnya 
Abubakar an ’Umar pemah berbincang-bincang masalah witir di 
hada an RasuluUah saw., lalu Abubakar berkata: Adapun aku, aku 
sha at kemudian tidur sesudah shalat witir, dan apabila aku bangun 
(malam), aku shalat genap, genap, hingga subuh Dan |> erkatala 
Umar: Tetapi aku tidur sesudah shalat genap kemudian aku witir * 
akhir waktu sahur. Maka bersabdalah Nabi kepada Abubakar. I 
sangat berhati-hati”, dan bersa dala ia kepada Umar: Dan,m 
sangat kuat”. (HR Sulaiman A1 Khath-thabi, dengan sanadnya sendiri) 

Penjelasan n , 

Sabda Nabi saw.: ’Tidak ada dua witir dalam satu malam” itu, 
Svarih berkata: Hadits ini dijadikan hujjah, bahwa tidak boleh 
membatalkan witir. Di antara sejumlah orang yang berhujjah dengan 
had. K ini, ialah Thalq bin Ali, -bagatana yanf: ^ 
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para ’ulama. Mereka berkata: Sesungguhnya orang yang sudah 
mengerjakan witir dan hiendak shalat lagi sesudah itu, witimya itu 
tidak batal, dan hendaknya ia shalat dengan genap hingga subuh. Dan 
berkatalah Tirmidzi: Bahwa cars seperti itu adalah sah. 


10. BAB: MENGQADLA’ WITIR, SUNNAT RAWATIB 
DAN WIRID YANG DITINGGALKAN 



1222. Dari Abi Sa’id A1 Khudri, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw.: ’’Barangsiapa lidur dengan meninggalkan witimya, 
atau karena ia lupa maka hendaklah ia shalat witir ketika ingat.” (HR 
Abu Daud). 



1223. Dan dari ’Umar bin Khath-thab, ia berkata: Telah bersab¬ 
da Rasulullah saw.: ’’Barangsiapa tidur dengan meninggalkan kebiasa- 
annya yaitu (shalat) malam - atau meninggalkan sesuatu (bacaan) di 
waktu malam - lalu ia membacanya antara shalat fajar dan shalat 
dhuhur, maka dapat dipastikan baginya, bahwa seolah-olah dia itu 
me/hbacannya di waktu malam.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari). 



#■ * / 5* T /' 


1224, Dan terdapat riwayat dengan tegas dari Nabi saw., bahwa 
ia apabila terhalang dari shalat malam, oleh tidur atau sak f, maka la 
shalat di siang hari (shdlatun nahar) sebanyak dua belas raka at. 

Keterangan tentang ini sudah kami tuturkan bukan saja dalam 
satu hadits dalam bab ’’mengqadla’ shalat-shalat sunnat”. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan adanya mengqadla’ witir 
apabila tertinggal. Selesai. 

Demikian sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id, la berkata: 

S' S ✓/■>< 


Artinya: Telah bersabda Rasulullah saw.: ’’Barangsiapa bangun 
tidur sebelum witir atau ia lupa, maka hendaklah iq shalat di 
waktu pagi atau ketika ia ingat.” (HR Imam yang lima kecuali 

Nasai). 

Sabda Rasulullah saw.: ’’Barangsiapa tidur dengan meninggalkan 
kebiasaannya (shalat) malam” itu, Syarih berkata: Perkataan ”HIZB’ 
itu maksudnya ’’WIRID”, yaitu pekerjaan yang dikerjakan dengan 
tetap, misalnya: baca quran, dzikir, shalat dsb. - pent. 

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya melakukan wind di malam 
hari dan dianjurkan untuk mengqadla’nya apabila tertinggalkan karena 
tidur atau sesuatu udzur. 

Syarih juga berkata: Hadits ini pun menunjukkan disunnatkannya 
mengqadla. shalat tahajjut yang tertinggalkan di waktu malam itu. 


11. BAB: SHALATUT TARAWIH 
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122 5 Dari Abu Hurairah ia ^JJ^S^mSlan)' dengan 

S$3ggS&S5S£ 

nenuh unan dan . , . \ 

yang telah lalu.” (HR Jama ah). 

,. , Anf sesungguhnya Nabi saw. 

1996 Dan dari Abdurrahman b “V ’ n sa Rama dlan, dan 

.-se- ungguhnya Allah me* a J Ra ^ a dlan oleh karena itu, 
bersabda: Se^ungg j alam ) di bulan Ramaauu karen a 

aku menyunnatkan shalaUm ^ ^ karena * hari ia 

dilahirkan oleh lbunya. v 

« v 


698 



1227. Dan dari Jubair bin Nufair, dari Abi Dzarr, ia berkata: 
Kami pernah berpuasa bersama Rasulullah saw., tetapi ia tidak shalat 
bersama kami sehingga tinggal tujuh hari dari bulan (Ramadlan), lalu 
ia shalat (malam) ^bersama kami hingga larut sepertiga malam; kemu- 
dian di hari ketigahya ia tidak shalat bersama kami (lagi), dan ia shalat 
bersama kami pada malam kelima hingga larut pertengahan malam, 
lalu kami bertanya: Ya Rasulullah! Alangkah baiknya kalau seandai- 
nya engkau kerjakan sunnat ini dengan kami dalam sisa malam kami 
ini? Maka jawabnya: ’’Sesungguhnya barangsiapa yang shalat (malam) 
bersama imam, hingga selesai, akan ditetapkan baginya (seperti) shalat 
semalam (suntuk)”. Kemudian (setelah itu) ia, tidak lagi shalat 
bersama kami hingga tinggal tiga (hari) dari bulan itu; kemudian ia 
shalat (lagi) bersama kami pada malam ke iganya, dan ia ajaknya 
keluarga dan isterinya, lalu ia shalat bersama kami hingga kami kuatir 
(kedahuluan) al falah. Aku bertanya kepada Nabi: Apakah al falah 
itu? Jawabnya: Yaitu sahur 1). (HR Imam yang lima dan disahkannya 
oleh Tirmidzi). 



1) Al Falah itu sendiri asai artinya: untung, bahagia, sisa kebaikan. Sahur disebut 
Al Falah, karena dalam sahur itu ada kebaikan-kebaikan. XPent.) 














1228. Dan dari ’Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. shalat di 
masjid, lalu orang-orang pada shalat seperti shalatnya Nabi itu; kemu- 
dian ia shalat (begitu lagi) pada malam keduanya, maka orang-orang 
bertambah banyak; kemudian mereka pada berkumpul pada malam 
ketiganya atau keempatnya, tetapi Rasulullah saw. tidak keluar ke 
hadapan mereka; kemudian tatkala pagi-pagi ia bersabda: ”Aku tahu 
apa yang kamu kerjakan, namun tidak (satu pun hal) yang mengha- 
langi aku keluar kepada kamu, melainkan karena aku kuatir bahwa 
(shalat ini) akan diwajibkan atas kamu.” Peristiwa itu terjadi di bulan 
Ramadlan. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1229. Dan dalam satu riwayat ’Aisyah berkata: Pemah orang- 
orang pada shalat (malam) di masjid pada bulan Ramadlan sendiri- 
sendiri yang pada si laki-lak itu ada sedikit dari al Quran, lalu ada 
kurang lebih lima - atau tujuh orang - yang shalat mengikuti shalatnya 
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Nabi Aisyah berkata: Kemudian Rasulullah saw. menyuruh aku 
mf fph^ntangkan tikar di pintu kamarku, lalu kukerjakannya. Kemu¬ 
dian ia keluar ke pintu sesudah shalat ’isyak yang terakhir, lalu orang- 
orang pada mengerumuni Nabi di masjid, lalu ia shalat bersama 
mereka - ’Aisyah tuturkan kissah ini dengan nada seperti terdahulu - 
namun dalam kissah itu (disebutkan), bahwa Rasulullah saw. tidak 
keluar kepada mereka pada malam keduanya. (HR Ahmad). 



1230. Dan dari Abdurrahman bin Abdul Qari, ia berkata: Aku 
pemah keluar pada suatu malam - di bulan Ramadlan - ke masjid, 
tiba-til a manusia pada bergerombol-gerombol secara terpisah, seseo- 
rang shalat sendiri, dan ada pula seorang laki-laki shalat lalu satu 
kaum shalat (mengikuti) shalatnya si laki-laki tersebut. Umar berkata: 
Aku berpendapat alangkah baiknya seandainya mereka itu (berma’- 
mum) pada seorang imam saja, niscaya hal itu lebih memberikan 
contoh (yang baik); kemudian ia bennaksud untuk mengumpulkan 
orang-orang pada (seorang imam yaitu) Ubay bin Ka’b. Kemudian a; x 
keluar berSama dia pada satu malam yang lain - sedang manusia pada 
shalat mengikuti imam mereka - lalu berkatalah ’Umar: Sebaik-baik 
cara baru adalah ini, malam yang mereka tidur itu lebih baik daripada 






malam dimana mereka mengerjakan shalat, ya’ni di akhir malam, 
sedang manusia pada waktu itu shalat malam (ini) di awal malam. (HR 
Bukhari). 



1231. Dan bagi imam Malik dalam Muwath-tha’, dari Yazid bin 
Ruman, ia berkata: Manusia di zaman Umar pada shalat (tarawih) di 
bulan Ramadlan dengan dua puluh tiga raka’at. 1) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan keu amaan qiyamu 
ramadlan (shalat tarawih di bulan Ramadlan), dan disunnatkannya 
dengan sangat. Juga menunjukkan disunnatkannya shalat tarawih 

Imam Nawawi berkata: Para ulama telah sepakat tentang sunnat- 
nya shalat tarawih ini. Namun mereka berbeda pendapat tentang 
keutamaannya, apakah lebih baik dikerjakan sendiri-sendiri (munfa- 
rid) di rumah ataukah dengan berjama’ah di masjid. 

Perkataan ”Lalu Umar berkata: Sebaik-baik cara baru ...” itu, 
Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari: Bid’ah pada asalnya berarti 
sesuatu yang baru yang tidak ada contoh sebelumnya. Kemudian 
dipergunakan dalam istilah syara’ dalam hal yang menyerupai sunnah. 
Karenanya bid’ah ini tercela. Tetapi yang betul, bahwa bid’ah itu jika 
termasuk dalam kategori yang d pandang baik oleh syara’, maka dia 
itu dipandang baik (hasanah); dan kalau termasuk dalam kategori 
hal-hal yang dipandang jelek oleh syara’, maka dia itu dipandang jelek 
(mustaqbahah); dan jika tidak (ya’ni tidak dipandang baik oleh syara’ 
dan tidak juga dipandang jelek - pent.), maka dia itu termasuk dalam 
lingkungan mubah. (Sehingga dengan demikian, maka bid ah iu) dapat 


1) Riwayat riwayat yang menerangkan, bahwa nab! maupun Umar pemah shalat tara¬ 
wih tebib dari 11 raka’at itu tidak luput dari cacad. (Lihat Shalatut Tarawih oleh 
Nasiruddin Albani, halaman 21 dst. -Pent.) 






terbagi dalam lima hukum (ahkamul khamsah) : (wajib, sunnat, 
haram, makruh dan mubah - pent.) 1) 

Perkataan: ”dua puluh tiga raka’at” itu, Syarih berk ta: Dalam 
Muwath-tha’, yang diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf, dan Saib 
bin Yazid - dikatakan - bahwa raka’at tarawih itu lalah sebelah 
raka’at. Tetapi A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Mengkompromikan 
antara riwayat-riwayat ini masih memungkinkan, karena memang 
berbeda-beda keadaan. Dan bisa jadi perbedaan itu kaiena panjang 
pendeknya bacaan, kalau bacaannya itu panjang, raka’atnya thsedikit- 


Sedang Tirmidzi mengatakan: Kebanyakan yang menceritakan, 
bahwa Umar shalat empat puluh satu raka’at dengan satu witir. 

Syarih berkata: Wal hasil, hadits-hadits dalam bab ini dsb. menun¬ 
jukkan dianjurkannya shalat (malam) di bulan Ramadlan yang dapat 
dikerjakan dengan munfarid (sendiri-sendiri) dan berjama’ah. Keter- 
batasan shalat yang disebut shalatu tarawih dalam beberapa raka at 
tertentu dan bacaan tertentu itu tidak ada satu sunnah yang menerang- 
kannya. Selesai. 2) 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Ikhtiyarat: Shalat tarawih kalau 
dikerjakan sesuai dengan madzhab Abu Hanifah dan Syafi i adalah 20 
raka’at; atau kalau menurut madzhab Malik adalah 36 atau 13 atau 11 
raka’at; dan semuanya itu baik. Demikian menurut apa yang ditegas- 
kan oleh Imam Ahmad, justru karena tidak adanya pembatas. Karena 
itu memperbanyak dan mempersedikit jumlah raka’at itu disesuaikan 
dengan lama dan pendeknya berdiri (shalat) itu. 


n Menurut zhahir, hadits: bahwa setiap bid’ah itu adalah dhalalah (sesat). Karena 
} itu tidak ada pembagian bid’ah seperti yang dimaksud d. atas. Adapun bid ah yapg 
dimaksudkan oleh Umar itu, bukan bid’ah dalam istilah syara , tetapi yang 
bid’ah lughawi. Dan ijtihad Umar itu sendiri sudah cocok dengan sunnah karena 
tarawih dengan berjama’ah pun pemah dilakukan oleh Nabi bersama shahabat, 
seperti dalam hadits-hadits di atas. (Pent.) 

2) Tetapi menurut had ts ’Aisyah, bahwa Nabi tidak pemah menambah lebih dan 11 
raka’at atau 13 raka’at plus shalat iftitah. 

Yaitu sebagaimana tersebut dalam riwayat benkut ini: 

”Sesungguhnya Nabi saw. tidak pemah menambah dari 11 raka at, baik di bulan 
Ramadlan maupun di luar Ramadlan". (HR Bukhari dan Muslim) 

Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa Nab. saw. pe™^ shalat 20 „ 23ds *" J" 
tidak ada vane sah: vane ada adalah mauquf. (Lihat Subulus Sal ■ ) 
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12 BAB. SHALAT ANTARA MAGHRIB DAN ‘ISYAK 




1232. Dari Qatadah, dan Anas ten ang firman Allah: ”Adalah 
mereka itu sendikit sekali tidur malam” 1) itu, ia berkata: Maksudnya, 
bahwa mereka itu biasa shalat antara maghrib dan ’isyak. 

(HR Abu Daud). 



1233. Dan begitu juga - ia berkata demikian - tentang ayat: 
’’Rusuk-rusuk mereka meninggalkan tempat tidur” 2) (HR Abu Daud) 



1234. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pernah shalat 
Maghrib bersama Nabi saw; kemudian setelah ia seesai shalat, ia 
berdiri lagi untuk mengerjakan shalat, maka ia senan iasa mengerja- 
kan shalat itu hingga selesailah shalat ’isyak, baru kemudian ia keluar. 
(HR Ahmad dan Tirmidzi). 

PeiyClasan: 

Perkataan: ’’Mereka biasa shalat antara maghrib dan isyak , itu 
adalah sal ah satu pendapat tentang ayat tersebut. 

1) Q.S. Adz-Dzariyat 17 

2) Q.S. Hamim Sajdah 16 
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A1 Hasan berkata: Me eka itu bersusah payah untuk shalat malam 
(qiyamul lail), mereka tidak tidur malam melainkan sedikit sekali. 

Syarih berkata: Ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut menunjuk- 
kan dianjurkannya mcmperbanyak shalat antara maghrib dan ’isyak. 


13. BAB: SHALAT MALAM 





1235. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasu ullah saw. 
pemah ditanya tentang shalat apakah yang lfebih utama sesudah shalat 
wajib? Maka jawabnya: ’’Yaitu shalat di tengah malam”. Lalu ia 
ditanya lagi: Puasa apakah yang lebih utama sesudah puasa 
Ramadlan? Maka jawabnya: ’’Yaitu puasa di bulan Allah A1 Muhar- 
ram (bulan Muharram)”. (HR Jama’ah, kecuali Bukhari). 




1236. Dan bagi Ibnu Majah, dari Abu Hurairah - hanya dibica- 
rakan - tentang keutamaan puasa saja. 




9 9** f // 
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1237. Dan dari Amar bin Abasah, sesungguhny ia pemah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Waktu yang terdekat seseorang 
hamba - dalam berhubungan - dengan Tuhannya, yaitu di tengah 
malam yang paling akhir. Oleh karena itu kalau engkau dapat untuk 
raasuk golongan orang yang dapat mengingat Allah pada saat tersebut, 
maka jadilah engkau.” (HR Tirmidzi, dan ia mengesahkannya). 



1238. Dan dari Abdullah bin ’Arar, sesungguhnya Rasuullah 
saw. bersabda: ’’Puasa yang amat disenangi Allah, ialah puasa Daud 
1), dan shalat yang amat d senangi Allah ialah shalat Daud, yaitu ia 
biasa tidur pada pertengahan malam lalu bangun pada sepertiganya, 
dan ia tidur (lagi) pada sepe enamnya; dan ia biasa puasa sehari, buka 
sehari.” (HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 


.yrf\ 


1239. Sesungguhnya hadits tersebut diriwayatkan dari Abdullah 
bin ’Amr, hanya menerangkan teniang keutamaan puasa saja. 




1) Sehari puasa, sehari buka. 
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1240. Dan dari ’Aisyah, sesungguhnya ia pemah ditanya tentang 
mgdimana bacaan Rasulullah saw. di waktu shalat malam? Lalu ia 
menjawab: Semua itu seperti yang biasa dikerjakan, yaitu: kadang- 
kadang ia pelankan dan kadang-kadang ia keraskan. (HR Imam yang 
lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 



1241. Dan dari ’Aisyah, ia berkala: Adalah Rasulullah saw. 
apabila hendak shalat malam (qiyamul lail), ia membuka shalatnya itu 
dengan dua raka’at yang pendek. 1) (HR Ahmad dan Muslim). 



1242. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw.: ’’Apabila salah seorang di antara kamu shalat malam, 
maka hendaklah ia membuka shalatnya itu dengan dua raka’at yang 
pendek.” (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits di atas menunjukkan disangatkan 
nya sunnat shalat malam itu dan dianjurkannya untuk memperbanyak 
shalat di waktu malam serta disunnatkannya shalat tersebut dan 
berdo’a, di sepertiga malam yang akhir, sebab waktu tersebut adalah 
waktu dikabulkannya do’a, waktu pengampunan dan waktu turunnya 
i rahmat). Selesai dengan ringkas. 


1) Shalat ini disebut shalat iftitah (pembukaan). 













Ia berkata pula: Di situ menunjukkan dianjurkannya mpmh »ir a 
shalat malam itu dengan dua raka’at yang pendek, supaya dapat lebih 
mempertangkas shalat-shalat sesudahnya. 

Hadits-hadits tersebut oleh Mushannif (Ibnu Taimiyah) dijadikan 
dalil bagi tidak boleh meninggalkannya witir. Ia berkata: Keseluruhan 
hadits itu, menjadi alasan bagi tidak boleh meninggalkan witir. 


14. BAB; SHALAT DLUHA 



1243. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku telah diberi wasiat 
oleh kekasihku, yaitu Rasulullah saw dengan tiga perkara: Hangar. 
(membiasakan) puasa tiga hari dalam setiap bulan 1), dua raka’at 
dluha, dan supaya aku shalat witir sebelum aku tidur (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



1244. Dan dalam satu lafal, bagi Ahmad dan Muslim - dikata- 
kan: dan dua raka’at dluha setiap hari. 



1) Pada tanggal 13, 14 dan 15, yang disebut juga ayyamul biidl (hari-hari putib) 
(pent.) 



1245. Dan dari Abu Dzar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ’’Setiap dua ruas dari salah seorang di antara kamu adalah 
shadaqah maka setiap tasbih adalah shadaqah, dan setiap tahmid 
(membaca Alhamdulillah) adalah shadaqah, dan setiap tahlil (memba- 
ca lailaa illallah) adalah shadaqah, dan setiap takbir (membaca Allahu 
Akbar) adalah shadaqah, dan menyuruh beibuat baik itu juga adalah 
shadaqah, dan melarang berbuat mungkar juga shadaqah; dan 
semua itu cukup dengan dua raka’at yang dikerjakannya pada waktu 
dluha” 1) (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 



1246. Dan dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: 
Aku pemah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Dalam din 
manusia ini ada 360 ruas, yang harus ia bershadaqah dari tiap-tiap ruas 
itu”. Lalu mereka (para shahabat) bertanya: Kalau begitu, lalu siapa 
yang mampu berbuat demikian itu ya Rasulullah? Ia menjawa:. 
’’Mengeluarkan dahak di masjid lalu ditanamnya atau sesuatu ganggb- 
an) yang ia singkirkannya dari jalan (juga adalah shacaqah), tetapi 
kalau engkau tidak bisa, maka kerjakanlah dua raka’at dluha, kare a 
dia itu mencukupi dari semuanya itu.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 

1) Ya’nT dua raka’at dluha itu pahalanya sama dengan amalan-amalan di atas (pent.). 
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1247. Dan dari Nu’aim bin Hammar, dari Nabi saw. ia bersabda: 
’’Tuhanmu yang Maha Tinggi dan Maha Mulia telah berseru: Hai Bani 
Adam: Shalatlah empat raka’at karena Aku, dari awal siang, maka 
Aku akan cukupkan engkau di akhir siang itu.” (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 


1248. Dan hadits tersebut bagi Imam Tirmidzi, diriwayatkan dari 
Abu Dzar dan Abu Darda’. 

/** / 

1249. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
biasa shalat Dluha empat raka’at, dan ia menambahnya (sebanyak 
mungkin) menurut apa yang dikehendaki Allah. (HR Ahmad, Muslim 
dan Ibnu Majah). 

— ■r^'X^' J' 
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1250. Dan dari Ummu Hani’, sesungguhnya ia pernah datang 
kcpada Nabi saw. pada tahun ditaklukkannya kota Mekkah waktu 
itu Nabi berada di bagian atas Mekkah - lalu Rasulullah saw. berdiri 
menuju ke tempat maniinya, lalu Fatimah mendindinginya, kemudian 
ia mengambil pakaiannya lalu berselimut dengan pakaiannya itu, 
kemudian shalat delapan raka’at, yaitu shalat Dluha. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



1251. Dan bagi Abu Daud, dari Aisyah: Sesungguhnya Nabi 
saw. pernah shalat dluha delapan raka’at, pada hari ditaklukkannya 
(Mekkah), ia salam antara tiap dua raka’at. 



1252. Dan dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Nabi saw. pernah 
ke luar ke tempat penduduk Quba’ - padahal mereka sedang menger- 
jakan shalat Dluha - lalu beliau bersabda: ’’Shalat awwabin (shalat 
orang-orang yang taubat itu waktunya) yaitu: apabila anak-anak onta 
sudah mulai kepanasan pada waktu dluha. (HR Ahmad dan Muslim). 
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1253. Dan dari ’Ashim bin Dlamrah, ia berkata: Kami pemah 
bertanya kepada Ali tentang shalat sunnatny Nabi di waktu siang hari? 
Lalu Ali menjawab: Yaitu, bahwa apabila ia sudah selesai shalat 
shubuh, ia menanti bingga apabila matahari sudah (timbul) dari sana - 
ya’ni dari arah Timur - ukurannya kira-kira dari shalat ’ashar (mata 
hari itu timbul) dari sana - ya’ni dari arah Barat, sebelum maghrib - ia 
berdiri lalu shalat dua raka’at, kemudian ia menanti, hingga apabiia 
matahari sudah (timbul) dari sana - ya’ni dari arah Timur yang 
ukurannya kira-kira dari shalat zhuhur (matahari sudah timbul) dari 
sana - ya’ni dari arah Barat - ia berdiri lalu shalat empat raka’at, dan 
empat raka’at sebelum zhuhur apabila matahari sudah tergelincir; dan 
dua raka’at sesudahnya; dan empat raka’at sebelum ’ashar, ia pisahkan 
antara tiap-tiap dua raka’at dengan memberi salam kepada Malaikat 
yang dekat (kepada Allah), kepada para Nabi, kepada orang-orang 
Islam dan mukmin yang mengikuti jejak mereka. (HR Imam yang 
lima, kecuali Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits ini menunjukkan disunnatkannya 
shalat dluha - sampai ia berkata Sedang raka’at yang paling banyak 
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dikerjakan Nabi adalah delapan raka’at, dan menurut apa yang 
dikatakan: Bahwa paling banyak adalah 12 raka’at. 1) 


15. BAB: TAHIYYATAL MASJ1D 



1254. Dari Abi Qatadah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ’’Apabila salah seorang di antara kamu masuk masjid, maka 
hendaklah ia jangan duduk sehingga ia shalat dua raka’at.” (HR 
Jama’ah). 



1255. Dan A1 Atsram dalam kitab sunannya - meriwayatkan - 
dan lafalnya adalah sbb.: ’’Berikanlah kepada masjid-masjid akan 
haknya”. Mereka (para shahabat) kemudian bertanya: Apakah hak 
masjid itu? Nabi menjawab: ’’Yaitu hendaknya kamu shalat dua 
raka'at, sebelum kamu duduk.” 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Had ts ini menunjukkan dian'urkannya mengerja- 
kan shalat tahiyya al masjid (penghormatan atas masjid) di semua 
waktu.. Demikianlah menurut pendapat segolongan ’ulama, di antara- 
nya Syafi’iyah 2). Tetapi Abu Hanifah, Al Auza’i dan Al Laits memak- 
ruhkannya (shalat tahiyatal masjid) itu di waktu-waktu terlarang. 3) 

1) Lihat B. Maram, hadits no. 419, Subulus Salam 1.17, sanadnya lemah. (pent.) 

2) Syafi’iyah, maksudnya yaitu: ulama-ulama yang mengikuti madzhab Syafi’i. 

3) Waktu-waktu terlarang, yaitu: Ketika matahari terbit, di tengah dan waktu terbe- 
nam. (Pent.) 
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A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Di sini ada dua hal y ang berten- 
tangan, di satu pihak menganjurkan shalat, bagi setiap orang masuk 
masjid, tanpa dibeda-bedakan; dan di lain pihak dilarangnya shalat di 
waktu-waktu yang tertentu. Oleh karena itu salah satu dari antara 
kedua hal yang umum itu mesti ada yang menjadi takhsis (pengecuali). 
Untuk itu, maka segolongan (ulama) ada yang mentakhsiskan larangan 
dan mengumumkan perintah (ya’ni: kapan saja boleh tahiyyatal 
masjid, sekalipun pada waktu-waktu terlarang. Sedang larangan shalat 
di waktu-waktu terlarang itu, khusus untuk selain tahiyyatal masjid. 
Pent.); dan inilah yang dipandang lebih sah menurut ’ulama Syafi’iyah. 

Sedang menurut segolongan yang lain, berpendapa sebaliknya, 
seperti pendapat ’ulama-’ulama Hanafiyah dan Malikiyah. 

At Thahawi berkata: Waktu-waktu terlarang untuk shalat itu, 
tidak termasuk dalam persoalan ini. 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Para imam ahli fatwa sepakat, 
bahwa perintah ini adalah sunnat. Karena itu aku (peringkas) 
berpendapat: Kalau perintah shalat tahiyyatal masjid itu sekedar 
sunnat, sedang dilarangnya shalat pada waktu-waktu terlarang itu 
adalah haram, maka yang lebih tepat tidak usah shalat tahiyyatal 
masjid pada waktu-waktu tersebut. 1). 


16. BAB: SHALAT SESUDAH BERSUCI 



1) Menurut pendapat kami, yang betul tidak boleh. (Pent.) 







1256. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
berkata k pada Bilal - sesudah shalat ubuh - sbb.: ”Hai Bilal! 
Cen akanlah kepadaku amalan yang engkau kerjakan dalam Islam yang 
penuh dengan pengharapan, karena aku mendengar suara sandalmu di 
surga”. Lalu Bilal menjawab: Tidak ada satu pun amalan yang sangat 
penuh dengan pengharapan, yaitu sesungguhnya aku tidak bersuci satu 
kali bersuci, d' satu saat malam ataupun siang hari, melainkan dengan 
bersuci itu aku (kemudian) shalat, sesuatu yang memang telah ditentu- 
kan untukku supaya aku mengerjakan shalat. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits di atas mempunyai beberapa faedah, a. 1.: 

1. Menunjukkan dibolehkannya bersungguh-sungguh menentukan 
waktu beribadah. 

2. Diperintahkannya shalat sesudah bersuci. 

3. Seorang guru bertanya kepada muridnya untuk mengajak kepada 
si murid supaya aktip. 


17. BAB: SHALAT ISTIKHARAH 
Mohon dipilihkan yang balk) 
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1257. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah mengajar kami untuk mencari dal am seluruh urusan, sebagai- 
mana ia mengajarkan kepada surat A1 Quran, yaitu ia bersabda sbb.: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu menghajatkan sesuatu maka 
shalatlah dua raka’at, bukan shalat fardlu, kemudian bacalah do’a ini: 
ALLAHUMMA INNII ASTAKHIIRUKA BI-ILMIKA WA-AS- 
TAQDIRUKA BIQUDRATIKA WA-AS-ALUKA MIN FADL- 
LIKAL AZHI1M; FA INNAKA TAQDIRU WA LAA AQDIRU 
WATAKLAMU WA LAA AKLAMU WA ANTA ALLAAMUL 
GHUYUUB. ALLAHUMMA INKUNTA TAKLAMU ANNA 
HAADZAL AMRA KHAIRUN LII FII DIINII WA MA-AASYII 
WA AAQIBATI AMRII - atau ia berkata - AAJILI AMRI WA 
AAJILIHFAQDURHUI.il WA YASSIRHU LII TSUMMA BAA- 
RIKLII FIIHI. WA INKUNTA TAKLAMU ANNA HAADZAL 
AMRA SYARRUN LII FIIDIINII WA MA-AASYI WA AAQIBA¬ 
TI AMRII - atau ia berkata : AAJILI AMRI WA-AAJILIH1 - 
FASHRIFHU ANNII WASHRIFNII ANHU WAQD URLIYAL 
KHAIRA HAITSU KAANA, TSUMMA ARDLINII BIHI” "(Ya 
Tuhanku! Sesungguhnya aku minta Engkau pilihkan yang baik dengan 
pengetahuan-Mu, dan aku minta Engkau beri kekuatan dengan kekua- 
saan-Mu, dan aku minta sebagian dari anugerah-Mu yang Maha agung 
itu; karena sesungguhnya Engkaulah yang kuasa sedang aku tidak 
berkuasa, E gkaulah yang tahu sedang aku tidak tahu, dan Engkau 
Maha mengetahui perkara-perkara yang tersembunyi. Ya Tuhanku! 
Se: dainya E gkau mengetahui, bahwa urusan ini adalah baik bagiku 
dal am urusan agamaku, duniaku dan dalam hari kesudahanku - untuk 
urusanku yang sekarang ini m upun yang akan datang -, maka beri- 


ketnlah kepadaku dan mudahkanlah dia itu untukku, lalu berkatilah 
■ku dalam perkara tersebut. Dan seandainya Engkau mengetahui, 
l>sihwa perkara ini tidak baik untukku dalam urusan agamaku, penghi 
dupanku dan hari kesudahanku - untuk urusanki yang sekarimg ini 
ataupun yang akan datang -, maka jauhkanlah dia itu dariku dan 
jauhkanlah aku daripadanya, dan berikanlah kepadaku kebaikan 
walaupun darimana saja datangnya, lalu jadikanlah aku rang 
yang ridla pemberian itu). Sesudah itu lalu ia menyebutkan 

hajatnya.” (HR Jama’ah, kecuali Muslim). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’ dalatq, seluruh urusan” itu, menunjuk- 
kan umum. Karena itu seseorang tidak boleh mengangga enteng 
terhadap sesuatu persoalan karena dianggapnya kecil dan tidak 
menaruh perhatian, lalu ia meninggalkan istikharah, dalam persoalan 
tersebut. Sebab tidak sedikit sesuatu urusan yang dianggap enteng 
tetapi justru kalau dikerjakan atau ditinggalkan akan berakibat kepada 
bahaya yang besar. 

Itulah sebabnya, maka Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: Hendaklah salah seorang di antara kamu meminta kepada 
Tuhannya, sampai pun dalam persoalan tali-terumpahnya. 

Syarih berkata: Hadits di atas menunjukkan dianjurkannya shalat 
istikharah.serta berdo’a sesudah shalat itu (dengan do’a dsb.). 


18. BAB: LAMA BERDIRI DAN BANYAK RUKU’ DAN SUJUD 
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1258. Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Manusia yang paling dekat kepada Tuhamiya, yaitu orang 
yang sedang sujud. Oleh karena itu perbanyaklah do’a.” (HR Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan Nasai). 



1259. Dan dari Tsauban, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Hendaklah katr.ii memperbanyak sujud, 
sebab kamu tidak sujud kepada Tuhanmu satu kali sujud, mplainVan 
sebab dengan sujudmu itu Allah akan mengangkat kamu ke satu 
derajat, dan dengan sujudmu itu akan dihapuskanlah satu dosamu.” 
(HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 



1260. Dan dari Rabi’ah bin Ka’ab, ia berkata: Aku pemah 
bermalam bersama Nabi saw. - lalu aku bawakan air wudlu’ dan 
barang-barangnya - kemudian ia bersabda: ’’mintakah kepadaku”, lalu 
aku menjawab: Aku meminta kepadamu supaya aku bisa bersamamu 
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,|i mug.i Ia bertanya lagi: ’’Ataukah yang lainnya?”, aku menjawab: 
< u kup tu saja. Lalu ia bersabda: ’’Tolonglah aku, supaya kamu 
in- sii|v rbanyak sujud.” (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Abu Daud). 



1261. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ’’Seuta- 
ma-utama shalat, yaitu panjangnya qunut”. (HR Ahmad, Muslim, 
Ibnu Majah dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1262. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Sungguh 
Rasulullah berdiri dan shalat hinggja kedua telapak kakinya itu 
bengkak - atau kedua betisnya - lalu ia ditanya, maka jawabnya: 
’’Bukankah aku ini seorang hamba yang banvak bersyukur.” (HR 
Jama’ah, kecuali Abu Daud). 

Pcnjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Oleh karena itu, maka perbanyaklah 
do’a" itu. maksudnya do’a dalam sujud, karena sujud itu adalah 
kcadnan yang dekat (kepada Allah). 

Ia pun berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
memperbanyak sujud dan berdo’a dalam sujud. 

Hadits ini juga sebagai dalil bagi orang yang menganggap, sujud 
itu lebih afdlal daripada berdiri. 





Sabda Nabi saw.: ”Seutama-utama shalat ialah lamanya qunut 
itu, Syarih berkata: Bahwa yang dimaksud yaitu lamanya berdiri. 1 

Hadits ini menunjukkan, bahwa berdiri itu lebih afdlal dari- 
pada sujud, ruku’ dll. Selesai. 

Tetapi dalam kitab A1 Ikhtiyarat dikatakan: Bahwa banyaknya 
ruku’, sujud dan lamanya berdiri itu semuanya sama utama; dan ini 
adalah salah satu riwayat, dari sekian banyak riwayat dari imam 
Ahmad. 


19. BAB: MERAHASIAKAN SHALAT SUNN AT, TETAPI BOLEH 
DILAKUKAN DENGAN BERJAMA’AH 



1263. Dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: Seutama-utama shalat ialah shalatnya seseorang di nimah- 
nya, kecuali shalat wajib”. (HR Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 




1264. Tetapi bagi Ibnu Majah sema’na dengan'itu, dari Abdullah 
bin Sa’ad. 


1 ) 


Karena arti qunut itu, di antaranya ialah berdiri lama (Lihat A! Mu’jamul Wasith, 
huruf Qaf Nun Tak. Pent.). 

Ini dipertegas dalam hadits Abu Daud yang berbunyi sbb: 


ffy ‘ jUjtjal 


* t 


"Nabi dtianya: Amal-amal apakah yang kbih baik? b menjawab: Lamanya 
berdiri." (Lihat Nailul Author 3:87). 



1265. Dan dari ’Utban bin Malik, sesungguhnya ia berkata: Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya banjir menghalang antaraku dan antara 
masjidnya kaumku, karena itu aku senang sekali kalau seandainya 
engkau mau datang ke tempatku lalu shalat di tempat yang ada di 
rumahku yang sengaja kujadikan dia itu sebagi tempat shalat (masjid). 
Maka jawab Nabi: ”Akan kami kerjakan”, tetapi setelah ia masuk, 
lalu ia bertanya: ”Di mana engkau inginkan?” Lalu kutunjukkannya 
ke sudut rumah, kemudian Rasulullah saw., berdiri, kemudian kami 
berbarw di bdakangnya, lalu ia shalat dua raka’at bersama kami. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1266, 1267. Dan sah sunnat itu dikerjakan dengan berjama’ah, 
dari riwayat Ibnu Abbas dan Anas r.a. 

Penjelasan. 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan disunnatkannya shalat 
sunnat itu dikerjakan di rumah, dan dia itu lebih utama daripada 
dikerjakannya di masjid-masjid. 

Ia juga berkata: Dalam hadits ’Utban itu ada beberapa faedah, 

a.l.: 
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1274. Dan dari A1 Muth-thallib bin Rabi’ah, sesungguhnya Ra- 
suluUah saw. telah bersabda: ”Sha.a itu adalah dua, dtlfZ" (hen 

tian^n?^ niembaca tasyahhud (tahiyyat) dan beri salam pada 
tiap-tiap dua raka at, dan merendah serta tunduk, lalu angkat dua 
tanganmu sambil berkata: Ya Tuhanku ...1 Maka barangri^ yS 
Ahmad™ 6 gJrjakan dem,k,an > shalatny itu sia-sia belaka.” (HR 



1275. Dan dari Abi Sa’id, dari Nabi saw. telah bersabda: ’’Da- 
lam tiap dua raka’at itu ada satu salam.” (HR Ibnu Majah). 



1276. Dan dari ’Ali, ia berkata: Rasulullah saw. pemah shalat 
dua raka’at hingga matahari condong, dan (ia shalat) sebelum tengah 
hari empat raka’at, yang ia jadikan salam itu di akhimya. (HR Nasai). 


11 Hadits R. Ahmad ini tidak sah. 


Pei\Jelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan^ bahwa yang dianjurkan 
dalam shalat malam dan slang itu ialah dua, dua, kecuali yang memang 
telah difchususkan, misalnya karena dipandang dari segi penambahan, 
seperti hadits ’Asiyah yang mengatakan: 







"Bahwa Nabi shalat empat raka’at, maka engkau jangan bertanya 
tentang bagusnya dan lamanya, kemudian ia shalat empat raka’at 
(lagi), maka engkau jangan pula bertanya tentang bagusnya dan 
lamanya. ” 

dan adakalanya dipandang dari menguranginya, seperti hadits-hadits 
witir yang dilakukannya dengan satu raka’at. 

Syarih juga berkata: Bahwa dalam hadits ini ada beberapa faedah, 
yang untaru lam: 

1 Menunjukkan dianjurkannya bersiwak (menggosok gigi) ketika 
bangun tidur. 

2. Dianjurkanny merendah dan khusyu’, karena perbuatan terse- 
but termasuk jalan-jalan untuk dikabulkannya do’a. 

3. Dianjurkannya berdo’a dengan mengangkat dua tangan. 1) 

Ia juga be kata: Hadits ’Ali itu menunjukkan dibolehkannya 
shalat empat raka’at di siang hari (shalatun nahar) dengan bersambung 
(satu kali salam). Dan ini adalah termasu khushusy (kekhususan), 
karena beberapa hadits shalatul lail (shalat malam dan siang itu dua, 
dua. 2) 


1) Angkat tangan dalam hadits itu hanya berlaku dalam hal-hal tertentu. (Lihat 
Nailul Authar, juz 3:91) 

2) Untuk menentukan khususiyah, perlu ada keterangan yang tegas. Sedang Haiam 
hal ini tidak ada. Karena itu mestinya kedua-duanya boleh. (Pent.) 


724 


72 ^ 






21. BAB: BOLEH SHALAT SUNNAT DENGAN DUDUK, 
DAN BOLEH JUGA MEMADUKAN ANTARA DUDUK DAN 
BERDIRI DALAM SATU RAKA’AT 



1277. Dari ’Aisyah, ia berkata: Ketika Rasulullah sudah gemuk 
dan timbangan badannya semakin berat, kebanyakan shalatnya itu 
dilakukan dengan duduk. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1279. Dan dari ’Imran bin Hushain, sesungguhnya dia pemah 
bertanya kepada Nabi saw. tentang seorang laki-iaki yang shalat 
dengah duduk, lalu ia menjawab: ’’Kalau dia itu shalat dengan berdi i 
sudah barang tentu lebih afdlal; dan barangsiapa yang shalat dengan 
duduk, maka ganjarannya setengah orang yang shalat dengan berdiri; 
dan barangsiapa yang shalat dengan berbaring, pahalanya separuh 
orang yang shalat dengan duduk.’ »(HR j ama ah, kecuali Muslim). 





1278. Dan dari H fshah, ia berkata: Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. shalat sunnat dengan duduk, sampai ia sebelum wafat 
kurang setahun, baru ia shalat sunnat itu dengan duduk; ia membaca 
surat dan dengan tarftl (perlahan-lahan), sehingga bacaannya itu lebih 
panjang daripada surat terpanjang (jika dibaca tanpa tartil). (HR 
Ahmad", Muslim, Nasai dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 




1280. Dan dari ’Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. pe nah shalat 
malam lama sekali dengan "berdiri, dan (pemah juga shalat) malam 
yang lama dengan duduk; dan adalah ia apabila membaca (surat) 
dengan berdiri, maka ia ruku" dap sujud dengan berdiri juga, dan bila 
ia membaca (surat itu) dengan duduk, maka ia ruku’ dan sujud dengan 
duduk juga. (HR Jama’ah, kecuali Bukhari). 
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1281. Dan dari ’Aisyah r.a. - juga - sesungguhnya ia samasekali 
tidak pern ah melihat Nabi saw. shalat malam dengan duduk, hingga ia 
berumur tua. Ia biasa membaca (surat) dengan duduk, sehingga 
apabila ia hendak ruku’, ia berdiri (dulu). Maka ia membaca kira-kira 
30-40 ayat, kernudian ia ruku’. (HR Jama’ah, dan mereka menambah- 
nya - kecuali Ibnu Majah - ’’kernudian ia berbuat yang demikian itu 
dalam raka’at yang kedua.”). 


Dan Sufyan Ats-Tsauri serta Ibnul Majisyun membawakannya 
p&da arti pertama, yaitu untuk shalat sunnat. Pendapat ini pula yang 
diceritakan Nawawi dari Jumhur. 

Dan Tirmidzi menceritakan dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa ia 
berkata: Bahwa menentukan separohnya pahala itu, hanyalah untuk 
orang yang sehat. Adapun orang yang ada udzur, baik karena sakit 
atau lainnya, kernudian ia shalat dengan duduk, maka baginya separoh 
pahala orang yang shalat dengan berdiri. 

la berkata: Dan hadits ’Aisyah itu menunjukkan, bahwa orang 
yang shalat dengan duduk itu dianjurkan untuk melakukannya dengan 
bersila. Demikianlah menurut pendapat Abu Hanifah, Malik dan 
Ahmad, dan itu pula salah satu 'dari dua pendapat Imam Syafi’i. 
Sedang mereka pun telah sepakat, bahwa orang yang shalat dengan 
duduk itu boleh melakukannya dengan sembarang duduk. 


, />./// /J 


1282. Dan dari ’Aisyah, ia berka a: Aku pemah melihat Rasu- 
lullah saw. shalat dengan bersila. (HR Thahram). 


Pepjelasan: 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan dibolehkannya shalat 
sunnat dengan duduk padahal dia bisa berdiri. 

Nawawi berkata: Pendapat ini sudah menjadi ijma’ ulama. 

Ia pun berkata: Hadits ’Imran bin Hushain itu menunjukkan dibo¬ 
lehkannya shalat sunnat dengan duduk dan dengan beibaring. 

Dan inilah yang dimaksud dengan sabdanya: ”... barangsiapa 
shalat dengan berbaring ...” itu. Tetapi para pensyarah hadits 
berbeda pendapat tentang masalah ini, apakah hadits itu ditujukan 
untuk shalat sunnat ataukah untuk shalat fardlu bagi orang yang tidak 
kuasa berdiri. A1 Khath-thabi membawakan hadits itu untuk pendapat 
kedua. Tetapi ini adalah pendapat yang lemah, sebab orang yang sakit 
yang melaksanakan shalat itu dengan duduk ataupun berbaring tetap 
akan dicatat mendapat ganjaran penuh, bukan separoh. 
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22. BAB: LARANGAN SHALAT SUNNAT SESUDAH IQAMAT 




1283. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersab- 
da: ’’Apabila shalat itu sudah diiqamati, maka tidak ada shalat (lain) 
kecuali shalat wajib.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari). 


-.-ZgyM 


1284. Dan dalam salah satu riwayat bagi imam Ahmad - dikata- 
kan ’’Kecuali shalat yang diiqamati itu.” 
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1285. Dan dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah melihat seorang laki-laki shalat dua raka’at - 
padahal sudah diiqamati shalat itu - kemudian setelah Rasulullah saw. 
selesai shalat, ia dikerumuni orang banyak, lalu Rasulullah saw. berta- 
nya kepadanya: ’’Apakah shalat subuh itu empat raka’at? Apakah 
shalat subuh itu empat raka’at?” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan tidak dibolehkannya 
mengerjakan shalat sunnat ketika shalat (wajib) itu sudah diiqamati, 
dengan tidak dibeda-bedakan antara shalat sunnat fajar maupun lain- 
nya. 

Demikian itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Syafi’i dan Ahmad serta Ishak. 


23. BAB: WAKTU-WAKTU TERLARANG UNTUK 
MENGERJAKAN SHALAT 



1286. Dari Abu Sa’id, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
’’Tidak ada (satu pun) shalat, sesudah shalat ’ashar sehingga matahari 
terbenam; dan tidak ada (satu pun) shalat sesudah shalat subuh 
sehingga matahari terbit.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1287. Dan satu lafal - dikatakan: ’’Tidak ada (satu pun) shalat 
sesudah dua (macam) shalat, yaitu: sesudah (shalat) subuh, hingga 
matahari terbit, dan sesudah (shalat) ’ashar, hingga matahari terbe¬ 
nam.” (HR Ahmad dan Bukhari). 



1288 Dan dan ’Umar bin Khath-thab, sesungguhnya Nabi saw. 
melt,iart shalat st udah (shalat) subuh hingga matahari terbit, dan 
sesudah (shalat) ’ashar hingga matahari terbenam. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 



1289. Dan Abu Hurairah meriwayatkan seperti itu. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1290. Dan da am satu lafal dan ’Umar, sesungguhny Nabs saw, 
te: ah bersabda: ’’Tidak ada (satu pun) shalat sesudah (shalat) ’ashai 
hmgga matahari terbenam, dan idak ada (satu pun) shalat sesudah 
shalat subuh hingga matahati terbit.” (HR Bukhari). 

Dan Imam Ahmad serta Abu Daud meriwayatkannya, tetapi 
mereka itu berkata dalam hadits tersebut sbb.: ’’Sesudah shalat 
’ashar.” 



1291. Dan dari ’Amr bin ’Absah, ia berkata: Aku pemah 
bertanya, ya Nabi Allah! Beritahukanlah kepadaku tentang shalat! 
Maka ia bejcsabda: ’’Shalatlah engkau shalat subuh, kemudian berhen- 
tilah dari shalat itu hingga matahari terbit dan meninggi, karena 
matahar itu terbit ketika ia terbit di antara dua tanduk syetan, dan 
ketika itu orang-orang kafir sujud kepada matahari; kemudian shalat¬ 
lah karena shalat (waktu itu) disaksikan dan dihadirkan sehingga 
bayangan memanjang setinggi tombak, kemudian berhentilah dari 
shalat (waktu) itu, karena ketika itu jahannam dinyalakan dengan 


melahap. Kemudian apabila bayangan itu sudah tergelincir, maka 
shalatlah karena shalat ketika itu disaksikan dan dihadirkan. (Begitulah) 
hing ga engkau shalat ’ashar, kemudian berhentilah dari shalat itu 
hingga matahari terbenam karena matahari itu terbenam di antara dua 
tanduk syetan, dan ketika itu orang-orang kafir sujud kepada mata¬ 
hari.” (HR Ahmad dan Muslim). 



1292. Dan bagi Abu Daud seperti itu juga, tetapi permulaan 
hadits itu -- dikatakan sbb.: Aku bertanya: Ya Rasulullah! Kapankah 
waktu malam yang lebih didengarkan? Ia menjawab: ”Tengah malam 
yang akhir. Karena itu shalatlah engkau sekuatmu, sebab shalat shalat 
ketika itu disaksikan dan ditulis, hingga engkau shalat subuh,” 

Pepjelasan: 

Nash-nash yang shahih ini semua menunjukkan, bahwa dilarang- 
nya shalat (se udah shalat) fajar (subuh) itu tidak ada hubungannya 
dengan terbitnya fajar itu, sebagaimana halnya larangan shalat sesudah 
shalat ashar. 
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1293. Dan dari Yasar - bekas hamba Ibnu ’Umar - ia berkata: 
Ibnu TJmar pemah melihat aku sedang ketika itu aku shalat sesudah 
fajar terbit, lalu ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. pemah 
keluar kepada kami dan kami sedang mengerjakan shalat pada waktu 
ini, lalu ia bersabda: ’Hendaklah orang yang hadi di antara kamu 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir di antara kamu, yaitu: 
bahwa tidak ada (satu pun) shalat sesudah (masuk waktu) subuh 
kecuali dua raka’at (qabliyah subuh).” (HR Ahmad dan Abu Daud). 



1294. Dan dari ’Uqbah bin ’Amir, ia berkata: Ada tiga waktu 
yang kami dilarang Rasulullah saw. untuk mengerjakan shalat di 
waktu-waktu itu, dan mengubur mayit-mayit kami di waktu itu juga, 
yaitu: ketika matahari terbit dengan cemerlang hingga tinggi, dan 
ketika tegaknya panas yang terik dan ketika matahar masuk untuk 
terbenam, hingga matahari itu terbenam.” (HR Jama’ah, kecuali 
Bukhari). 





1295. Dan dari Dzakwan - bekas hamba ’Aisyah - ses un g guhn ya 
’Aisyah pemah bercerita kepada Dzakwan, bahwasanya Rasulullah 


saw. pemah shalat sesudah ’ashar tetapi ia sendiri pemah melarangnya 
juga; dan dia juga pemah puasa wishal 1) tetapi ia pun pemah 
melarangnya juga. (HR Abu Daud). 

Peiyelasan: 

Syarih berkata: Ahli-ahli ilmu betbeda pendapat dalam masalah 
shalat sesudah ’ashar ini dan begitu juga shalat sesudah subuh. Maka 
Jumhur berpendapat, bahwa itu semua adalah makruh. *) 

Perkataan ’’Ada uga waktu yang kami dilarang Rasulullah saw. 
mengerjakan shalat di waktu itu dan kami juga dilarang mengubur 
mayit-mayit kami pada waktu-waktu itu ... dst.” itu, Syarih berkata: 
Hadits ini menunjukkan diharamkannya shalat pada waktu-waktu 
tersebut, begitu juga ten ang menanam mayit. 

An Nawawi menceritakan, bahwa menurut ijma’, bahwa itu 
adalah makruh. Ia berkata: Mereka (para ’ulama) telah sepakat 
tentang bolehnya mengerjakan shalat fardlu pada waktu-waktu terse¬ 
but. Tetapi mereka juga berselisih tentang shalat sunnat yang ada 
sebab 2) (Seperti: tahiyatal masjid). 


24. BAB: RUKHSHAH MENGULANGI JAMA’AH DAN 
DUA RAKA’AT THAVVAF PADA SETIAP WAKTU 



1) Puasa wishal, yaitu: Tidak berbuka seteah maghrib, dan diteruskan sam. ai hari 
keduanya. 

2) Zhahir hadits-hadits tersebut menunjukkan larangan, dan tiap-tiap larangah adalah 
haram, kecuali kaiau ada dalil yang memalingkannya. Sedang dalam persoalan ini 
tidak ada yang jelas. 

*) Yang betul adalah haram. 
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1296. Dari Yazid bin A1 Aswad, ia berkata: Aku pemah ikut 
naik hajji bersama Nabi saw., lalu aku shalat subuh bersama dia di 
Masjid Khaif. Kernudian tatkala sudah elesai shalat ia pergi, tiba-tiba 
ia menjumpai dua orang yang termasuk dalam kalangan kaum lain 
yang tid k iku shalat (berjama’ah), lalu Nabi bersabda: H d pkanlah 
kedua orang tersebut kepadaku. Kernudian mereka dibawanya ke 
hadapan Nabi sedang kedua tulang belikatnya gemetar, lalu Nabi 
bertanya: ’’Gerangan apa yang menghalang-halangimu untuk shalat 
bersama kami?” Mereka menjawab: Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
kami sudah shalat di rumah kami. Nabi kernudian bersabda: ’’Jangan 
kamu berbuat demikian. Apabila kamu sudah shalat di rumah kamu, 
kernudian kamu datang ke satu masjid (yang di situ) ada jama’ah, 
' maka shalatlah kamu bersama mereka, karena shalat itu berarti sunnat 
bagimu.” (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah). 



1297. Dan dalam satu lafal bagi Abu Daud - dikatakan: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu shalat di rumahnya lalu ia 
mendapatkan shalat itu bersama imam, maka hendaklah 'a shalat itu 
(lagi) bersama imam, karena sesungguhnya dia itu baginya sebagai 
sunnat.” 



1298. Dan dari Jubai bin Muth’im, sesungguhnya Nabi saw, 
elah bersabda: ”Hai Bani Abdi Manaf! Jangan kamu menghalang- 
halangi siapa pun yang hendak thawaf di Baitullah ini dan yang hendak 
shalat kapan saja ia mau, diwaktu malam ataupun siang.” (HR 
Jama’ah, kecuali Bukhari). 



1299. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: ”Hai Bani Abdil Muthallib, atau Hat Bani Abdi Manaf! 
Jangan kamu menghalang-halangi siapa pun yang hendak thawaf di 
Baitullah dan yang hendak shalat, sebab tidak ada (satu pun) shalat 
sesudah subuh hingga matahari teibit, dan tidak (satu pun shalat) 
sesudah ’ashar hingga matahari terbenam, kecuali di Baitullah ini, 
mereka (boleh saja) thawaf dan shalat.” (HR Daraquthni). 1) 

Pepjelasan: 

^ Syarih berkata: Perkataan: ’’Sesungguhnya shalat itu bagimu 
adalah sunat” itu, menegaskan, bahwa shalat kedua yang diulang itu 


1) Ibm Hajar berkata: Hadits ini ma’lul (cacad). (Nailul Authar 3:108). 
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adalah sunnat. Kelihatannya tidak dibedakan antara shalat yang 
pertama itu apakah dilakukan dengan berjama’ah ataukah dengan 
munfarid (sendirian), sebab dengan tidak diperinci itu berarti membe- 
rikan (beberapa) kemungkinan, sedang ’’kemungkinan” itu menempati 
arti umum dalam perkataan. 

Ia berkata: Hadits dalam bab ini menunjukkan dianjurkannya 
supaya masuk dalam jama’ah dengan niat shalat sunnat, bagi orang 
yang sudah shalat itu sekalipun bertepatan dengan waktu karahah 1) 
karena penegasan, bahwa hal itu terjadi dalam shalat subuh. Jadi ini 
sebagai takhsis bagi umumnya hadits-hadits yang melatang shalat 
sesudah shalat subuh 2) 

Sabda Nabi saw.: ”Hai Bani Abdi Manaf, janganlah kamu meng- 
halang-halangi siapapun yang hendak thawaf di Baitullah ini dan yang 
hendak shalat, kapan saja ia mau, di waktu malam atau siang” itu, 
Syarih berkata: Dua hadits ini dijadikan dalil bagi bolehnya thawaf 
dan shalat sesudahnya pada waktu-waktu karahah. 3) 

—oOo— 


1) Waktu karahah, yaitu: waktu-waktu yang dilarang, seperti tersebut di atas. 

2) Sebenarnya hadits ini sebagai takhsis bagi dilarangnya mengulangi shalat. (Pent.) 

3) Ini tidak betul, karena hadits ersebut tidak sah. (Pent). 



BAB-BAB TENTANG SUJUD TILAWAH 
DAN SUJUD SYUKUR 


1. BAB: TEMPAT-TEMPAT SUJUD DALAM SURAT HAJJI, 
SHAD, AL MUFASH-SHAL 1) 



> \C' 7 y 


1300. Dari ’Amr bin ’Ash, sesungguhnya Rasulullah saw. pemah 
membacakan kepada ’Amr limabelas (ayat) sajadah dalam A1 Quran, 
tiga dalam mufashshal dan dalam surat hajji ada dua (ayat) sajadah. 
(HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 



1) Mufash-shal itu ialah sepertujuh yang akhir dari AJ Quran, karena di dalamnya 
banyak sekali surat-surat. (Lihat A1 Mu’jamul wasith, bab fa shad-lam). 
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1301. Dan dari Ibnu Mas ud, sesungguhnya Nab* saw. pemah 
membaca sura An-Najm lalu ia sujud dalam sural ^isebut Han sujud 
pula rang-orang yang bersamanya. Hanya ada seoraqg tua dari suku 
Quraisy yang waktu itu mengambil segenggam krikil atan debu lalu 
diusapkannya ke dahinya, dan ia berkata: Kiranya cukiq) ini bagjku. 
Kata Abdullah* Aku tahu dia sesudah itu, dibuniiinya secara kafir. 
(HR Ahmad Bukhari dan Muslim). 



1302. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
sujud dalm surat An-Najm dan sujud pula bersamanya orang-orang 
Islam sendiri dan orang-orang musyrik, serta jin dan manusia. (HR 
Bukhari, dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1303. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami pemah sujud 
bersama Nabi saw. dalam surat ”IDZAS SAMAA-UN SYAQQAT” 
dan ”IQRAK BISMi RABBIK”. (HR Jama’ah, kecuah Bukhari). 



1304. Dan dari ’Ikrimah dari Ibnu ’Abbas, ia berkata* SHAD itu 
tidak termasuk (surat) sajadah yang mesti, tetapi aku pern ah melihat 
Rasulullah saw. sujud dalam surat tersebut. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1305. Dari Ibnu Abbas, sesungguhny Nabi saw. pernah sujud 
dalam surat SHAD dan ia bersabda: Daud pernah juga sujud dalam 
surat itu sebagai taubat 1) dan kami sujud sebagai tanda syukur. (HR 
Nasal). 



1306. Dan dari Abi Said, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
membaca surat (SHAD) sedang waktu itu ia berada di atas mimbar, 
kemudian tatkala sudah sampai di ayat sajadah ia turun lalu sujud dan 
orang-orang pun sujud bersamanya. Kemudian di hari lain ia memba- 
canya (lagi), dan tatkala sudah sampai di ayat sajadah orang-orang 



1) Maksudnya persoalan yang tersebut dalam surat Shad itu. 
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pada bersiap-siap untuk sujud, tetapi Rasulullah saw. kemudian 
bersabda. ”Dia itu hanya sebagai taubat bagi seorang nabi, tetapi aku 
tahu, bahwa kamu sedang bersiap-siap untuk sujud.” Kemudian la 
turun, lalu sujud dan orang-orang pun sujud. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Limabelas ayat sajadah” itu, menun- 
jukkan bahwa tempat-tempat sujud itu ada limabelas. Selanjutnya ia 
berkata- Dan ketahuilah, bahwa pertama tempat di antara tempat- 
tempat sujud itu ia di akhir surat A1 A’raf, sedang yang kedua yaitu di 
surat Ar Ra’d (dalam ayat: ’’B1LGHUWWI WAL AASHAAL”), 
yang ketiga di surat An Nahl (dalam ayat: ’’WAYAF’ALUUNA 
MAA YUKMARUUN”), yang keempat di surat Bani Israil (dalam 
aval- ’’WAYAZIIDUHUM KHUYUU’AN”), yang kelima, di surat 
Maryam (dalam ayat: ’’KHARRU SUJJADAW WABUKIYYA”) 
keenam, di surat A1 Hajji (dalam ayat: ”INNAL AHA YAF’ALU 
MAA YASYAA”), ketujuh di surat A1 Furqan (dalam ayat: ”WA- 
ZAADAHUM NUFUURAA”), kedelapan, di surat An Naml (dalam 
avat: ’’RABBIL ’ARSYIL AZHIM”), kesembilan, di surat Alif Laam 
Mim Tanzil (dalam ayat: "WAHUM LAA YASTAKBIRUUN ), 
kesepuluh, di surat Shad (dalam ayat: ’’KHARRA RAAKI’AN WA 
ANAAB”) kesebelas. di surat Hamm Sajadah (dalam ayat: 
’TNKUNTUM IYYAAHU TA’BUDUUN”) dan menurut Abu 
Harnfah, Syafi’i serta Jumhur yaitu dalam ayat ”WA HUM LAA 
YAS-AMUUN’ , keduabelas, ketigabelas dan keempatbelas yaitu di 
ayat-ayat sajadah dalam Mufash-shal; dan yang kelimabelas yaitu di 
surat Hajji dalam ayat sajadah kedua. 

An Nawawi berkata: Para ulama telah sepakat untuk menetapkan 
adanya sujud tilawah; dan ini menurut Jumhur dipandangnya sebagai 
sunnat; sedang menurut Abu Hanifah dianggapnya wajib, bukan 
fardlu 1). 

Perkataan: ’’Sesungguhnya Rasulullah pemah membaca urat An 
Najm, lalu sujud dalam surat tersebut dan orang-orang sujud bersama- 
nvF” itu Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkarmya sujud 
bagi orang yang menyaksikan (mendengar) orang yang membaca surat 

tersebut. 

Ia pun berkata pula: Dan ini menunjukkan ditetapkannya sujud 
tilawah dalam Mufash-shal. 

I) Lihat note no. 1 halaman 676 


Perkataan: ’’Shad itu tidak termasuk (surat) sajadah yang pasti. 
tetapi aku pernah melihat Rasulullah saw. sujud dalam surat tersebut” 
itu, Syarih berkata: Yang dimaksud dengan ’’AZIMAH” - jama’nya 
azaim - itu ialah yang mesti dikerjakannya, sama dengan bentuk 
perintah umpamanya, berdasarkan sebagian sunnat itu adalah sangat 
menurut sebagian orang yang tidak mau mengatakannya wajib. 

Dalam Bukhari dari jalan Mujahid, dari Ibnu ’Abbas: Sesungguh¬ 
nya ia (Mujahid) pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, darimana 
engkau bisa mengambil sujud dalam surat SHAD itu? Ia menjawab: 
Dari firman Allah ’’WAMIN DZURRIYATIHI DAAWUUDA WA 
SULAIMAANA - sampai - FABIHUDAAHUMUQTADIH”. Syarih 
berkata: Antara keduanya itu tidak ada sedikit pun pertentangan, 
karena bisa jadi ini diriwayatkan dari dua jalan. Namun sujud dalam 
surat Shad itu tidak termasuk ’azimah, karena dia itu disebutkannya 
dengan lafal RAKA’A. Karena itu seandainya tidak ada suatu pimpin- 
an/contoh (tauqif), niscaya tidak akan jelaslah, bahwa di surat Shad itu 
ada sujud. 


2. BAB MEMBACA SURAT SAJADAH DALAM 
SHALAT JAHRIYAH DAN SIRRIYAH 



1307. Dari Abi Rafi’ Ash-Shaigh, ia berkata: Aku pernah shalat 
’isya (atamah) bersama Abu Hurairah, lalu ia membaca ’’IDZASSA- 
MAA-UNSYAQQAT”, kemudian ia sujud dalam surat tersebut, 
maka aku bertanya: Apa ini? Ia menjawab: Aku pernah sujud dalam 
surat tersebut di belakang Abul Qasim (Muhammad) saw., karena itu 
aku terns menerus sujud dalam surat tersebut hingga aku ^bertemu dia, 
(di akhirat). (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1308. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
sujud dalam r aW at pertama dari shalat zhuhur, lalu shahabat-shaha- 
batnya mendnga^ bahwa waktu itu ia sedang membaca ALIF LAAM 
MUM TANZIL .... (HR Ahmad). 



1309. Dan Abu Daud - meriwayatkan - sedang lafalnya, yaitu: 
Ia sujud dalam shalat zhuhur, kemudian berdiri lalu ruku’; kemudian 
kami menduga, bahwa waktu itu ia sedang membaca ALIF LAAM 
MIIM TANZIL - sajdah. 


3 BAB: SUJUDNYA ORANG YANG MENDENGAR BACAAN 
APABILA SI PEMBACANYA ITU SUJUD, DAN DIA TIDAK 
PERLU SUJUD APABILA SI PEMBACANYA ITU TIDAK SUJUD. 





1310. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
pemah membacakan surat pada kami, lalu ia membaca surat sajadah, 
kemudian ia sujud dan kami pun sujud bersamanya, sehingga ada 
seseorang di antara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
meletakkan dahinya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



Penjelasan: 

Syanh berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya sujud 
tiiawah dalam shalat, karena zhahirnya susunan (siyaq/konteks), 
bahwa sujudnya Rasulullah saw. itu adalah dalam shalat. 

Dalam Fathul Bari diterangkan, bahwa dalam riwayat Ab r 
Asy-’ats dari Ma’mar dijelaskan dengan tegas, bahwa sujudnya Nabi 
saw. itu ydalah benar-benar dalam shalat. Dan inilah yang meirjadi 
pendirian Jumhurul ’ulama. Mereka tidak membedakan antara shalat 
fardlu deng an shalat sunnat. 

Syarih berkata- Hadits ini menolak anggapan orang yang menga- 
takan, bahwa dalam shalat sirriyah maupun jahriyah itu dimakruhkan- 
nya membaca surat/ayat sajadah. 


1311. Dan bagi Imam Muslim dalam satu riwayat - dikatakan - 
(Hal itu terjadi) bukan dalam shalat. 
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1312. Dan dari ’Atha’ bin Yasar, sesungguhnya ada seorang lafci- 
laki membaca surat/ayat sajadah di dekat Nabi saw., lalu ia sujud dan 
Nabi pun kemudian sujud. Kemudian ada orang lain pula yang 
membaca surat/ayat sajadah di dekat Nabi saw., tetapi ia tidak sujud, 
maka Nabi pun tidak sujud. Kemudian orang itu bertanya: Ya 
Rasulullah! Si Fulan membaca surat/ayat sajadah di dekat engkau, 
kemudian engkau sujud, sedang aku juga membacanya, tetap 
mengapa engkau tidak sujud? Nabi saw. menjawab: ’’Engkau waktu 
itu adalaii imam kami, kalau seandainya engkau sujud niscaya aku pun 
sujud”. (HR Syafi’i dalam musnadnya. Begitulah-diriwayatkannya- 
dengan mursal 1). 



Dan Bukhari berkata: Dan berkatalah Ibnu Mas’ud kepada 
Tamim bin Hadzlam yang pada waktu itu ia masih kanak-kanak, 
kemudian membaca surat/ayat sajadah atas Ibnu Mas’ud - kemudian 
Ibnu Mas’ud berkata: Sujudlah, karena engkau adalah imam kami. 


f l'' Sui 





1313. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Aku (pemah membaca 
WAN NAJMI di hadapan Nabi saw., tapi ia tidak sujud padanya. (HR 
Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 


1) Mursal, artinya: Terlepas. Maksudnya satu hadits yang terputus antara tebi’in dan 
jabi. Jadi dalam riwayat tersebut ada seorang shahabat yang tidak disebut. 
Hadiets begini ini termasuk lemah. (pent) 
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1314. Dan Daraquthni meriwayatkan, tetapi ia berkata: Maka 
tidak ada seorang pun di antara kami yang sujud. 

enjelasan: 

Syarih berkata: Ibnul Bath-thal berkata: Mereka telah sepakat 
bahwa orang yang membaca Quran itu apabila sujud, maka orang yang 
mendengarnya pun harus sujud. Tetapi imam Syafi’i berkata: Aku 
tidak menyerukan dengan sangat kepada o ang yang mendengar 
sebagaimana aku serukannya dengan sangat kepada orang yang men- 
dengarkan. 

Mushannif (Ibnu Taimiyah) menjadikan dalil haditsnya Zaid bin 
Tsabit itu sebagai dalil tidak wajibnya sujud. Katanya: Ini adalah 
sebagai alasan (hujjah), bahwa sujud itu tidak wajib. 

Ibnu Taimiyah juga berkata dalam A1 Ikhtiyarat: Abul ’Abbas 
berkata: Yang jelas bagiku, bahwa sujud tilawah itu wajib secara 
muthlaq, bai dalm shalat ataupun diluar s a at. Dan ini adalah satu 
riwayat dari Ahmad, dan merupakan pendapat satu golongan ’ulama. 
Ini adalah sunnah yang sudah ma’ruf dari Nabi saw. dan menjadi 
pcndirian kebanyakan ’ulama salaf. 

Oleh karena (sujud tilawah) ini bukan shalat, maka tidak diperlu- 
kan syarat sebagaimana yang berlaku dalam shalat (misalnya bersuci). 
Karena itu sujud tilawah ini boleh dilakukan oleh orang yang tidak 
bersuci. Dan inilah yang dipilihnya oleh Bukhari. Akan tetapi kalau 
sujud itu dengan mfinggunakan syarat shalat, itu adalah lebih utama 
(afdlal). Oleh karena itu pula dia tidak harus merusak sucinya, kecuali 
karena udzur, sebab sujud dengan tidak bersuci itu lebih baik daripada 
dia harus merusak sucinya itu. 1) Namun dikatakan juga, bahwa 
dalam hal ini dia tidak wajib sebagaimana tidak wajibnya (sujud) bagi 
orang mendengar, apabila pembaca; ya itu tidak sujud, sekalipun 
sujud itu sendiri (bagi orang yang mendengar) itu boleh, menurut 
lumhurul ’ulama. 


1) Sujud dalam keadaan tidak bersuci itu !ebih baik daripada dia dengan sengaja 
uatuk membatalkan kesuciannya itu, karena hendak sujud. (pent.) 
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4. BAB: SUJUD DI ATAS KENBARAAN, DAN MENERANGKAN 
BAHWA HAL ITU DIPANDANG DARI SEGIAPA PUN 
TIDAK WAJIB 



1315. Dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Nabi saw. pernah mem- 
baca (ayat/surat) sajadah di ahun fat-hu Makkah, lalu semua manusia 
pada sujud, di antaranya mereka yang b rkendaraan, dan ada pula 
yang sujud di tanah, sampai-sampai yang berkendaraan itu sujud. di 
atas tangannya. (HR Abu Daud). 



1316. Dan dari ’Umar r.a. sesungguhnya ia pemah membaca 
surat An Nahl pada hari Jum’ah di atas mimbar, hingga waktu) ia 
sampai ke ayat sajadah, ia turun lalu sujud, dan orang-orang pun pada 
sujud. (Begitulah) hingga iatang hari Jum’ah berikutnya lalu ia pun 
membaca surat itu, hingga (waktu) ia sampai ke ayat sajadah, lalu ia 
berkata: Hai manusia! Kita tidak diperintah untuk sujud, tetapi siapa 


v ing man sujud, maka sungguh dia itu telah berbuat yang benar, dan 
b angsiapa yang tidak sujud, maka dia pun tidak juga berdosa. (HR 

Bukhari). 



1317. Dan dalam satu lafal - dikatakan Sesungguhnya Allah 
tidak-mewajibkan sujud atas kita, kecuali kalau kita mau. 


Penjelasan: 

Perkataan: ’’Sampai-sampai orang yang berkendaraan itu sujud di 
atas tangannya” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan orang yang 
berada di atas kendaraan boleh sujud di atas tangannya, ketika sujud 
tilawah; juga menunjukkan dibolehkannya orang yang berada di atas 
kendaraan itu sujud tilawah tanpa turun, sebab semua yang sunnat itu 
boleh dikerjakan di atas kendaraan. 

Ia juga berkata: Perbuatan shahabat (atsar) ini menunjukkan 
dibolehkannya membaca A1 Quran dalam khutbah dan boleh si khatib 
itu turun karena hendak sujud, apabila sujud di atas mimbar tidak 
dimungkinkan. 


5 BAB: TAKBIR UNTUK SUJUD, DAN APA YANG DIBACA 
DALAM SUJUD ITU 


^ •» / / / 









1318. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Nabi saw. pemah membaca- 
kan Quran kepada kami; kemudian apabila ia sampai di ayat sajadah 
ia bertakbir lalu sujud, dan kami pun sujud. (HR Abu Daud). 


•* / 
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. l i e t, v . 


‘jb^J 


1319. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Nabi saw. pernah dalam 
sujudnya karena membaca A1 Quran di waktu malam, ia membaca 
’’SAJADA WAJHII LILLADZII KHALAQAHU WASYAQQA 
SAM’A HU WABASHARAHU BIHAULIHI WAQUWWATIHI” 
(Telah sujudlah wajahku kepada Dzat yang membuatnya, dan yang 
telah' membukakan pende garannya, dan penglihatannya dengan daya 
dan kekuatan-Nya). (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah dan 
disahkannya oleh Tirmidzi). 



mendengar pohon itu (seolah-olah) membaca: ’’ALLAAHUMMAH- 
TUT ’ANNII BIHAA WIZRAN WAKTUB LII BIHAA AJRAN 
WAJ-’ALHAA LII ‘INDAKA DZUKHRAN” (Ya Tuhanku! Hapus- 
lah dariku dengan sujud itu satu dosa, dan tuhslah untukku dengan 
sujud itu satu pahala serta jadikanlah sujud itu sebagai simpanan 
untukku di sisi-Mu). Ibnu Abbas berkata: Aku melihat Rasulullah 
saw. membaca surat/ayat sajadah, lalu ia sujud, dan aku mendengar 
dalam sujudnya itu ia membaca seperti yang diberitakan oleh si laki 
laki tersebut tentang ucapan pohou itu. (HR Ibnu Majah). 




1321. Dan Tirmidzi -meriwayatkan- dan ia menambah dalam 
riwayatnya itu sbb.: ”WA TAQABBALHA MINNII KAMAA TA- 
QABBALTAHAA MIN ‘ABDIKA DAAWUUD ‘ALAIHISALAM” 
(Dan terimalah mjudku itu sebagaimana Engkau menerimanya dari 
hamba-Mu Daud a.s.). 


Penjelasan: 

Perkataan: ’’Kemudian apabila ia sampai pada surat/ayat sajadah, 
ia takbir dan sujud” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
bahwa dalam sujud tilawah itu perlu bertakbir. 

Dan dua hadits di atas menunjukkan dianjurkan dzikir yaitu 
seperti tersebut dalam dua hadits di atas, dalam sujud tilawah. 

Ia be kata pula: Perlu diketahui: 

(1). Bahwa dalam hadits-hadits tentang sujud tilawah iu tidak 
ada satu pun yang menunjukkan, bahwa orang yang sujud itu harus 
bcrwudlu’. 


1320. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Aku. pernah berada di 
dekat Nabi saw. lalu ada seorang laki-laki datang, kemudian si laki- 
laki itu berkata: Sesungguhnya tadi malam aku bermimpi seperti yang 
biasa dimimpikan oleh orang yang sedang tidur, yaitu seolah-olah aku 
shalat menghadap ke pokok sebuah pohon, lalu aku membaca surat/ 
ayat sajadah, kemudian sujudlah pohon itu karena sujudku, lalu aku 


(2) . Orang-orang yang hadir dalam bacaan Nabi itu sujud bersa- 
ma Nabi saw., namun tidak ada satu pun riwayat yang menerangkan, 
bahwa Nabi menyuruh seorang pun di antara m reka itu untuk 
berwudlu’. 

(3) . Sungguh amat jauh dugaan, bahwa mereka itu semua sudah 
dalam ke daan berwudlu, lagi pula bahwa di antara mereka yang sujud 
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itu adalah orang musyrik dimana mereka itu adalah orang-orang yang 
najis, yang wudlu’nya tida sah. Dan Bukhan meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwa ia pernah sujud tanpa wudlu’. 

Selanjutnya ia berkata: Selain itu ada yang perlu diketahui pula: 
(4). Diriwayatkan dari sebagian shahabat, bahwa sujud tiiawah 

iiti tiimakmhkaii da^am waktu-waktu karakak. 

Tetapi menurut dhahir hadits di atas tidak makruh, sebab sujud 
itu bukan shalat. Sedang hadits-hadits yang menerangkan tentang 
masalah waktu karahah itu khusus untuk shalat 


6. BAB: SUJUD SYUKUR 



1322. Dari Abi Bakrah sesungguhnya Nabi saw. apabila 
mendapatkan sesuatu yang menggembirakan - atau dia diberi sesuatu 
yang menggembirakan - ia tunduk bersujud sebagai tanda bersyukur 
kepada Allah. (HR Imam yang lima, kecuali Nasai). 



1323. Dan lafal Ahmad (mengatakan): Sesungguhnya dia (Abi 
Bakrah) pernah menyaksikan Nabi saw. diberi suatu kegembiraan 
yang menyenangkan dia yaitu suatu kem Siangan tentaranya atas 
musuh mereka — waktu itu kepalanya berada di pangkuan ’Aisyah — 


lulu ia berdiri, kemudian tunduk bersujud dan memanjangkan 
Mijudnya. Kemudian ia mengangkat kepalanya lalu menghadapkan 
wa hnya ke shadafahnya, kemudian masuk, kemudian menghadap 
qlblat. 



1324. Dan dari Abdurrahman bin ’Auf, ia berkata: Nabi saw. 
keluar lalu menghadap ke shadafahnya, kemudian masuk lalu 
menghadap qiblat kemudian tunduk bersujud, maka ia memanjangkan 
sujudnya Kemudian m ngangkat kepalanya dan bersabda: ’’Sesung¬ 
guhnya Jibril datang k padaku dengan membawa kabar gembira yaitu 
ia berka a: Se tmgguhnya Allah azza wajalla berfinnan kepadamu: 
’’Barai^siapa membacakan shalawat atasmu, maka Aku akan memberi 
rahmat atasnya, dan barangsiapa membacakan sakun atasmu, maka 
Aku pitan memberi 1 eselamatan atasnya”, kemudian aku sujud kepada 
Allah sebagai tanda syukur.” (HR Ahmad). 
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1325. Dan dari Sa’id bin Abi Waqqash, ia berkata: Kami pemah 
keluar bersama Nabi saw. dari Mekkah menuju Medinah, kemudian 
tatkala kami sudah mendekati ’Azwara 1), ia turun kemudian 
mengangkat dua tangannya lalu berdo’a kep; da Allah esafit, 
kemudian ia tunduk bersujud, maka ia diam lama sekali, kemudian ia 
berdiri lalu mengangkat kedua tangannya sesaat, kemudian ia tunduk 
bersujud - ia kerjakan yang demikian itu tiga kali - dan ia bersabda: 
”Aku minta kepada Tuhanku dan aku (ingin) memberi syafa’at kepada 
ummatku, lalu aku diberinya sepertiga dari ummatku itu, maka aku 
tunduk bersujud sebagai tanda bersyukur kepada uhanku, kemudian 
aku menga gkat kepalalcu, lalu aku minta (lagi) kepada Tuhanku 
untuk ummatku, maka Ia memb ri aku sepertiga dari ummatku, 
kemudian aku tunduk bersujud sebagai tanda bersyukur kepada 
Tuhanku; kemudian aku mengangkat kepalaku, lalu aku minta (lagi) 
kepada Tuhanku untuk ummatku, maka Ia memberi aku sepertiga 
lagi, kemudian aku tunduk bersujud kepada Tuhanku.” (HR Abu 
Daud) *) 


Alt I juga pemah sujud ketika ia berjumpa dengan Dza Tsadi 
val, I) di k.Siangan Khawarij (R. Ahmad dalam Mu radnya). 

|» m Ka’ab bin Malik pun pemah sujud di zaman Nabi saw. ketika 
„„ ml.ipat berita gembira tentang diterimanya taubatnya, oleh Allah 
»aw (Kisahnya ini dituturkan dalam Bukhari dan Muslim). 

* 


IViiJtliiMin: 

Syarih berkata: Perkataan "SHADAFAH” yaitu salah satu nama 
ten,pat yang tinggi. Dalam An Nihayah dikatakan: Ketika la (Nabi) 
mctalui shadafah itu m'ring ia berjalan dengan cepat. 

Pengarang Nihayah itu (juga) menga akan: SHADA1 atau 
SHUDUF, yaitu semua bangunan besar yang tinggi serupa dengan 
lcrcng gun’ung, yang dilihat dari samping kira-kira sefmggi kamu. Dan 
shadaf itu juga adalah nama hewan laut. Selesai. 

Aku (pcringkas yaitu Syekh Faishal bin Abdul Aziz aali Mubarak) 
berkata: di antaranya ialah firman Allah. 



’ H,„ K g„ actinia (Ihul kurnain) itu telah me rata an antara dua 
plnggir pinggir Ruining itu, ia berkata: tiuplah ” (QS Al i 

96). 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan diajurkan- 
nya sujud syukur. 

—oOo— 


Abu Bakar juga pemah sujud ketika sampai berita kepadanya 
akan terbunuhnya Musailimah. (R. Said bin Mansur). 

- 1) Dza Tsadiyah, yaitu: seorang laki-laki dari Khawarij yang pemah dibunuh Ah pada 

1) ’Azwara’, yajtu: celah-celah Juhfah, jalan dari Medinah waktu peperangan Nahrawan. 

’) Hadits ini tidak sah. (Lihat Nailu'l Authar 3:121). 
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BAB-BAB SUJTJD SAHWT 



1. BAB KETERANGAN TENTANG ORANG YANG SALAM 
KARENA ADA KEKURANGAN 



1326 Dari Ibnu Sierien, dari Abu Hurairah ia berkata: Rasu- 
lullnh saw. shalat bersama kami dalam salah satu dari dua shalat siang 
Ulu la shalat dua raka’at, kemudian salam. Kemudian ia berdiri 
mmuju sebuah tiang yang tegak di dalam masjid, lalu ia bersandar 
l> ulanya seolah-olah ia marah, dan meletakkan angan kanannya di 
n ins tangan kirinya, dan menjalin antara jari-jarinya, dan meletakkan 
pipinya sebelah kanan pada punggung tapak tangannya yang kin. Dan 
rumoring yang tergesa gesa (karena keperluannya) pada keluar 
nit IhIiii pintti pintn nmjid, lain mcreka berkata: Shalat dikurangi. Di 
ail, m otig Imnyuk Hu. ud tt Abu Bnkar dan Umar -tapi kediianya 
i, in mm in gin Nnln . (Inn ada (pula) di antara orang banyak itu 
.. .rang l«ki Uki yang disolmt Dzul Yadain 1). lalu ia bertanya: Ya 
Ka iliillnh, apakaii engkau lupa, ataukah shalat telah dikurangi? Lalu 
■it mcnj iwab: Aku tidak lupa dan shalat (pun) tidak dikurangi. Lalu ia 
hcitiuiyn Apa memang seperti yang dikatakan Dzul Yadain? Lalu 
pnia shnhabd incnjawab: Benar. Kemudian Nabi majuke depan, lalu 
li; inriiyriiipiirnnkaii (shalat) yang ia tinggalkan, kemudian salam, 
kemudian ia lakbir dan sujud seperti sujudnya tadi atau lebih lama, 
kemudian mengangkat kepalanya sambil bertakbir. Kemudian takbir 
dan sujud seperti sujudnya tadi atau lebih lama, kemudian mengang- 
kal k palanya sambil bertakbir. Barangkali mereka bertanya kepada 
Ibnu Sierien: Apakah kemudian ia salam (sesudah sujud sahwie itu)? 
Lalu ia menjawab: Aku diberitahu bahwa Imran bln Hushain berka¬ 
ta. Kemudian (Nabi) salam. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Dalam riwayat Muslim, tidak tercantum: ’’Meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri, dan tentang menjalin jari-Jari.” 



1) Dzul Yadain: Yang memponyai da* tangan panjang. 
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1327. Dan dalam satu riwayat, Abu Hurairah berkata: Ketika 
aku shalat zhuhiir bersama Nabi saw., ia salam setelah dua 
raka’at. Lalu berdirilah seorang laki-laki dari Bani Sulaim, lalu ia 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah shalat itu dikurangi ntanka h ehgkau 
lupa? Lalu ia menyebutkan hadits itu setcrusnya. (HR Ahmad dan 
Muslim). 

Ini menunjukkan bahwa Abu Hurairah benar-benar menyaksikan 
peristiwa itu, dan sesudah ia masuk Islam. 



1328. Dan dalam satu riwayat - oleh Ahmad, B ukhar i dan 
Muslim - dikatakan: Ketika ia berkata: ”Aku tidak lipa dan shalat 
(pun) tidak dikurangi” Ia (Dzul Yadaip) berkata: Betul, engkau telah 
lupa. ^ 

Ini menunjukkan bahwa Dzul Yadain benar-benar berkata suatu 
perkataan yang bukan menjawab pertanyaan, setelah ia mengetahui 
idak adanya nasakh (perubahan shalat). 






1329. Dan dari ’Imran bin Hushain: Bahwa Rasulullah saw. 
(pcrn.ih) shalat ’ashar, lalu ia salam dalam tiga raka’at, kemudian ia 
m.i.uk I'uiiialinya D.ui d lam satu lafazh dikatakan. Lalu ia masuk 
kiini ir 1 #lu »c"i sig l.iki 1 *»Vi yang hcrn.siii.i Al Khirbaq (ysng tangan- 
n | 11 | in il.ii mg k* p.u! mya, lain bcitanya Ya Rasulullah - lalu ia 
mi uuliiik hi dp* y in f t 1 *li dlpedlii.il Nabi .lain Nabi keluftr dengan 
in.i tli mini'll in. .i ink nrlc-iul.iiigiiya schingga bcrhcnti di hadapan 
oi hii, hMynk, lulu bcit.my llctulk.ih orang ini? Mereka menjawab: 
II. ml ilu (Nabi) shalat satu raka’at (lagi), kemudian salam, 
k Hindi.in sujiid dua kali, kemudian salam. (HR Jama’ah; kecuali 
fliiklmii dun Tinmdne) 



133 ( 1 . Dan dari ’Atha’, bahwa Ibnu Zubaii (pernah) shala 
uiaghnb, lalu ia salam dalam dua raka’at, lain ia berditi hendak 
mengusap hajarul-aswad. Lalu orang-orang bertasbitt 1 lalu ia 


1) Mengucap ”S b-ha-nallah”, sebagai peringatan kalau ada kekeliruan yang diperbu- 
at oleb imam dalam shalat. Pent. 
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benanya: Ada apa kalian ini? ’Atha’ menuturkan: Lalu (Ibnu Zubair) 
menyempumakan shalat yang tertinggal itu, dan sujud dua kali. ’Atha’ 
berkata: Lalu diceritakannya hal itu kepada Ibnu Al bas. Maka 
jaw ban Ibnu ’Abbas: Dia tidak menyimpang dari sirnnah Nabinva 
(HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "bain ia menyempumakan (shalat) 
* t nggalkan itu. menunjukkan boleh menyanibung shalat 
yang ditinggalkan oleh orang yang shalat sebelum selesai, k rena lupa 
Demikian pendapat Jumhur. 

Syarih berkata* Hadits dalam bab ini, juga menunjukkan bahwa 
perkataan orang yang lupa itu tidak membatalkan shalat, demikian 
pula perkataan orang yang menduga telah sempuma shalatnya. 

Hadits tsb., juga menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan yang 
banyak yang tidak teimasuk dalam jenis shalat itu, bila terjadi karena 
lupa atau menduga telah sempuma, adalah tidak membatalkan shalat. 

Perkataan ’’Kemudian salam, kemudian takbir dan sujud” itu 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa sujud sahwie itu 
sesudah salam. 

Kalangan ahli ilmu berbeda pendapat dalam hal itu. Terbagi 
.nenjadi delapan pe dapat: Pertama, bahwa semua sujud sahwi 
tempatnya sesudah salam. Kedua, bahwa semua sujud sahwi tempat- 
nya sebelum salam Ketiga, membedakan antara sujud sahwi yang 
karena kelebihan raka at dan sujud sahwi yang karena kekurangan 
raka’at: kalau lebih dilakukan sesudah salam, dan kalau kurang 
dilakukan sebelum salam. Keempat, memakai semua hadits sebagai- 
mana yang tersurat, kalau tidak ada ke erangannya maka sujudn a 
sebelum salam. 

Seterusnya Syarih berkata: Qadli ’Iyadl dan segolongan ulama 
berkata: Namun tidak ada perselisihan antara golongan yang berbeda- 
beda pendapat di atas, dan ulama-ulama lainnya, bahwa kalau seseo- 
rang (yang lupa) itu sujud sebelum salam atau sesudahnya, baik untuk 
yang kelebihan maupun yang kekurangan raka at, sesungguhnya ia 
telah memadahi dan tidak batal shalatnya. Hanya yang diperselisihkan 
mereka, dalam segi afdloliyahnya. 

Syarih berkata: Sebaik-baik pendapat dalam persoalan ini aHai^ h 
mengamalkan menurut ketentuan sabda dan perbuatan Nabi saw. 


dalam masalah sujud sahwi ini, sebelum salam maupun sesudahnya 
Jadi apa yang terjadi karena sebab-sebab sujudnya terikat sebelum 
salam, maka ia sujud sebelum salam, dan sebaliknya kalau hal itu 
terikat sesudah salam, maka ia sujud sesudah salam. Dan kalau tidak 
terikat kepada salah satunya, maka ia bebas memilih. Boleh sujud 
sebelum salam atau sesudahnya, tanpa membedakan karena lebih atau 
kurang. Karena ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu Mas’uud, bahwa Nabi saw. bersab- 
da: 


«/•/«/ 


« 

Jl. 


s < A* 6 

J*. .1 L. 


i iifli ill. 


Artinya: ”Apabila seseorang melakukan kelebihan atau kekurang¬ 
an, maka hendaklah ia sujud (sahwi) dua kali ." 

Selesai dengan ringkas. 


3. bab orang yang ragu-ragu di dalam shalatnya 



_ c ^PcS J> J '— I — 


1331. Dari ’Abdurrahman bin ’Auf, ia berkata Aku mendengar 
Rsa ulullah saw. bersabda: ’’Apabfla seseorang di antara kalian ragu-ragu 
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di dalam shalatn alu la tidak tahu pasti, apakah k sudah shaJal«atu 
atau dua r “aka hituuglah dia ftu 'satu raka’at. Kalau ia 

* t k . 5ils apascah J sudah shalat dua raka’at ataukah tig raka’at 
maka fatitnglah dia dua rakaat. Dan kalau ia tidak tahu, apakah ia 
it??? taka’at ataukah empat (rak at), maka hitunglah dia 

* , ai . K ® m , udlan (hendaklah) ia sujud (sahwi) dua kali, apabila 

. 1 4 5* a skalat ’ sedan 8 kan ^ raasih duduk sebelum salam. (HR 

Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie mengesah 11 


* 




..p 32 ' Da “ da,a “ satu riwa y at - dikatakan. Aku mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa mengerjakan shalat, yang ia 
rag ; -ragu tentang kurangnya, maka hendaklah ia (teruskan) shalatoya 
semngga la ragu-ragu tentang lebihnya.” (HR Ahmad 

-*#Uy — 

saw 13 u 3 r h? an »! ri Sa ’ ied A1 * Khudlrie > ia berkata: Rasulullah 
dal m , A , pablla Salah seoran 8 ^ antara kalian ragu-ragu 

tipa t Sh v I ? nya ’ 3 U / ia , tldak tahu bera P a yang sudah dilakukannya, 
tiga ataukah empat (raka’at), maka hendaklah ia hilangkan keragu- 


raguannya itu dan berpeganglah kepada apa yang ia yaqini. Kemudian 
ia sujud (sahwi) dua kali sebelum salam. Kemudian jika ia shalat lima 
(raka’at), berarti lima itu telah menggenapkan shalatnya itu. Dan jika 
ia telah shalat dengan sempuma, yaitu empat (raka’at), maka (kedua 
sujud sahwinya) itu sebagai satu penghinaan bagi syaithan.” (HR 
Ahmad dan Muslim). 



1334. Dan dari Ibrahim, dari ’Alqamah, dari Ibnu Mas’uud, ia 
berkata: Nabi saw. (pemah) shalat - Ibrahim berkata, (Nabi) menger¬ 
jakan dengan lebih atau kurang - maka ketika ia salam, ia ditanya: Ya 
Rasulullah, apakah ada sesuatu yang terjadi dalm shalat itu? Nabi 
menjawab: Tidak. Dan apa itu? Mereka (para shahabat) men awab: 
Fngkau telah shalat begini dan begini. Lalu Nabi melipat kedua kaki- 
nya sambil menghadap qiblat, lalu sujud (sahwi) dua kali, kemudian 
salam. K mudian ia menghadapkan wajahnya kepada kami, sambil 
bersabda* ’’Sesungguhnya seandainya terjadi sesuatu dalam shala , 
tentu akan kuheritahukan dia ‘kepada kalian. K ena aku adalah 
manusia, aku bisa lupa sebagaimana kalian (jugs) bisa lupa. Oleh 
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k na itu, apabila aku lupa, maka in gatkanlah «ku Dan apabila 
seoracg d antara kalian ragu-ragu di dalam shalatnya maka pilihlah 
yang benar lalu ia sempumakannya, kemudian sal am, kemndian sujud 
(sahwi) dua kali.” (HR Jama’ah, kecuali Tirmktee). 



1335. Dan dalam lafazh Ibnu Majah dan Muslim, dalam satu 
riwayat, dikatak Hendaklah a lihat mana yang lebih mendekati 
kepada yang benar.” 




/ 




1336. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Se- 
sungguhnya syaithan masuk (mengganggu) antara anak Adam dan 
jiwanya, sehingga ia tidak tahu sudah shalat berapa raka’at. Maka 
apabila salah seorang di antara kalian mengalami yang demikian itu, 
hendaklah ia sujud dua kali, sebelum salam”. (HR Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 



1338. Dan dari ’Abdullah bin Ja’far bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Barangsiapa ragu ragu di dalam shalatnya, maka he daklah ia sujud 
dua kali, sesudah salam”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasa ) 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ’Abdurrahman bin ’Auf dan yang tersebut 
sesudahnya itu, dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa. 
orang yang ragu-ragu dalam raka’at, ia haras berpegang kepada yang 
sedikit, secara mutlak. 

Imam Nawawie berkata: Pendapat ini dianut pula oleh Imam 
Syafi’ie dan Jumhur. Mereka juga berdalil dengan hadits Abu Sa’ied. 

Perkataan ’’Barangsiapa ragu-ragu di dalam shalatnya, maka 
hendaklah ia sujud dua. kali, sesudah salam” itu, Syarih berkata. 
Hadits ini dijadikan dalil (hujjah) oleh orang-orang yang berpendapat: 
B.iliw i sujud thwi, dilakukan sesudah salam. 

I Iadit!t~hadits shah h yang menuturkan tentang sujud sahWi 
karena ragu-ragu, menetapkan bahwa sujud sahwi karena iebab ini, 
adalah sebelum salam. Sedang hadits ’Abdullah bin Ja’far, tidak 
ditampilkan untuk menyanggahnya, akan tetapi dengan dikuatkannya 
oleh hadits Ibnu Mas’uud, maka akhirnya kesemuanya boleh dikerja- 
kan 


3. BAB ORANG YANG TASYAHHUD AWWAL, SEHINGGA IA 
BFRDIRITEGAK, PADAHAL TIDAK KEMBALIDUDUK 



1337. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh alili-ahli hadits yang 
Iain, tetapi tanpa perkataan ’’sebelum salam”. 
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1339. Dari Ibnu Buhainah, bahwa Nabi saw. (pemah) shala 
lalu ia berdiri pada raka’at kedua, lalu shahabat-shahabat bertashbih 
karenanya, tetapi Nabi terns saja berdiri. Maka ketika ia selesai dari 
shalatnya, 'a sujud dua kali, kemudian salam.” (HR Nasai). 



1340. Dan dari Ziyad bin ’Alaqah, ia berkata: Al-Mughirah bin 
Syu’bah (pemah) shalat bersama kami. Kemudian ketika ia shalat 
sudah dapat dua raka’at, ia berd'ri tidak duduk. Lalu orang yang di 
belakangnya bertashbih karenanya, akan tetapi ia memberi lsya at 
kepada mereka hendaklah kalian berdiri. Lalu ketika ia selesai dari 
shalatnya, ia salam. Kemudian sujud dua kali, dan salam. Kemudian ia 
berkata: Begitulah yang diperbuat RasuluUah saw. bersama kami. (HR 
Ahmad dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie mengesahkanpya). 



1341. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: RasuluUah 
saw. bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian berdiri dari 
raka’at kedua, tapi belum sempuma berdirinya, maka hendaklah ia 
duduk kembali. Akan tetapi apabila ia udah sempuma berdirinya, 
maka janganlah ia duduk kembali (tapi) h ndaklah ia sujud sahwi 
dua kali”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


Bepjelasan: 

Syarih berkata- Hadifs-had’ts dalam bab ini, dapai dijadikan rialil 
bahwa sesungguhnya tasyahhud awwa itu tidak terma.uk perkara- 
perkara yang wajib dalam shalat Sebab kaiau ia masuk perkara yang 
wajib, niscaya ia tidak dipak a sujud (sahwi), tetapi iiarus mengganti 
dengan tasyahhud, sebagaimana kewajiban yang lain. Ini adalah 
pendapat Abu Hanifah Malik, Syafi’ie dan Jumhur. Sedang Imam 
Ahmad dan Ahii Zhahir (pengikut madzhab Azh-Zhahirie), berpenda- 
l»s»t bahwa tasyahhud awwal itu wajib. 

Perkataan Akan tetapi apabila ia sudah sempuma berdirinya, 
in.ika janganlah ia duduk kembali” itu, menunjukkan bahwa tidak 
boleh kembali duduk dan bertasyaffliud sesudah sempuma berdirinya, 
karena dia telah tercampur dengan kewajiban lain. Oleh karena ia 
tidak boleh diputus dan kembali untuk melakukan yang sunnah 
(duduk tasyahhud awwal). Akan tetapi ada sementara yang berpenda- 
p.it Boleh ia kembali duduk, selama ia belum mulai membaca (al- 
l uithah). rctnpi kaiau ia kembah duduk sesudah membaca dan 
mciigctuhui haramnya, maka batallah shalatnya. Karena berdasar 
kep:id:i /hahimya larangan. Dan berarti bahwa ia telah menambah 
*“*"11 duduk Ini apabila ia lakukan dengan sengaja, kembali duduk. 
U.m ii'lapi, apabila ia kembali duduk karena lupa, maka tidak batal 

llliiliilnyii 

Akan tetapi, kaiau ia belum sempurna berdirinya, inakaia wajib 
duduk kembali, karena sabda Nabi saw. dalam hadits itu menyatakan: 
"Apabila salah seorang di antara kalian, berdiri dari raka’at kedua, 
padahal belum sempuma berdirinya, maka hendaklah ia duduk 
kembali.” 


4. BABJSHALAT EMPAT RAKA’AT, 
DIKERJAKAN LIMA RAKA’AT 
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1342. Dari Ibnu Mas’uud, bahwa Nabs saw. (pernah) shalat 
zhuhur lima raka’at. Lalu ditanyakan kepadanya: Apa ada tambah n 
dalam shalat itu? Ia bertanya pula: Apa itu? Lalu mereka (para shaha- 
bat) menjawab: Engkau telah shalat lima raka’at. Lalu Nabi sujud dua 
kali, sesudah salam. (HR Jama’ah). 

Penjelasan: 

Syanh berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang shalat 
lima raka’at karena lupa, dan ia tidak duduk pada raka’at yang 
keempat, maka shalatnya tidak batal. Mengamalkan hadits tsb. aHalah 
menurut pendapat Jumhur. 

Hadits tsb. juga dijadikan dalil, bahwa dua sujud sahwi itu letak- 
nya sesudah salam, secara mutlak. Sebenamya, hadits itu tidak bisa 
dijadikan hujjah untuk itu, sebab Nabi saw. sendiri tidak tahu kalau ia 
ada kelebihan raka’at, kecuali setelh ia salam. Yaitu, ketika para sha 
habat bertanya ”Apa ada tambahan dalam shalat itu?”. 

Sedang para ulama telah sepakat untuk mengerjakan seperti ini, 
sesudah salam. .Sebab, tidak diketahuinya kelebihan itu sebelum 
salam. 


5. BAB STAS YAHHUD UNTUK SUJUD SAHWI YANG 
DILAKUKAN SESUDAH SALAM 



1343. Dari ’Imraan bn Hushain, bahwa Nabi saw. (pernah) 
shalat bersama mereka, lalu ia lupa. Kemudian ia sujud dua kali, 
kemudian tasyahhud, kemudian salam. (HR Abu Dauddan Tirmidzie) 


Pergelasan: 

Syarih berkata: Had ts Imraan ini, dijadikan dalil bag! diperintah- 
kannya tasyahhud dalam sujud sahwi. Apabila kejadiannya itu 
dilakukan sesudah salam, sebagaimana yang dituturfcan dalam hadits 
’Imraan tsb. 


Imam Tirmidzie meriwayatkan dari Ahmad dan Is-haq, bahwa dia 
(Is-haq) bertasyahhud. Dan ini adalah pendapat sebagian golongan 
Malikiyyah dan Syafi’iyyah. Akan tetapi, kalau kejadiannya itu 
sebelum salam, maka Jumhur berpendapat tidak mengulangi tasyah¬ 
hud. Selesai secara ringkas. 

Ibnu Taimiyyah b rkata di dalam Al-Ikhtiya-raat: Apakah (mesti) 
bertasyahhud dan salam, apabila sujud sahwi itu dilakukan 
sesudah salam? Dalam mas’alah ini, ada iga pendapat. Pendapat yang 
ketiga mengatakan: Yang terpilih, melakukan salam dan tanpa 
tasyahhud. Ini adalah pendapat Ibnu Sierien, dan satu segi pandangan 
dalam madzhab Ahmad. Hadits-hadits yang shaheh memang menun¬ 
jukkan dem'kian (yaitu: tanpa tasyahhud). Selesai. Wallaahu a’lam. 

Syarih berkata: Hadits ini, yaitu hadits ’Imraan, diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Hibban dan Hakim dan disahkan oleh Imam Tirmidzie. 
Dalam pada itu Imam Hakim berkata: Hadits itu shaheh dengan rawi- 
rawi Bukhari Muslim. Dan disahkan oleh Ibnu Hibban. Akan tetapi 
d lemahkan oleh Imam Baihaqie, Ibnu ’Abdul Barr dan lainnya. 
Mereka semua itu berkata: Yang mahfuzh (yang betul) dalam hadits 
’Imraan tsb. tidak terdapat penyebutan ’’tasyahhud”. Hanya riwayat 
Asy-’ats dari Ibnu Sierin-lah yang menyebutlcan adanya tasyahhud itu. 
Dan riwayat itu sendiri berteniangan dengan riwayat dari para huffazh 
I) dari Ibnu Sierin juga. Dan Imam Nasai, meriwayatkan hadits tsb. 
tanpa menyebutkan tasyahhud. 


1) Rawi-rawi yang hafalannya sangat kuat. 
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BAB-BAB SHALAT JAMA’AH 


1. BAB WAJIBNYA BERJAMA’AH DAN DORONGAN 
MELAKUKANNYA 



1344. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Seberat-berat shala atas orang-o ang munafiq adalah shalat 
’isya dan shalat shubuh. Dan seandainya mereka mengetahui apa yang 
ada pada keduanya, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun 
dengan merangkak. Dan sungguh-sungguh aku ingin memerintahkan 
orang-orang untuk shalat, lalu di-iqamati. Kemudian aku memerintah 
seseorang (untuk menjadi imam), lalu ia shalat bersama orang banyak. 
Kemudian aku berangkat bersama bebe apa orang, dengan membawa 
seikat kayu bakar, menuju qaum yang tidak (mau) menghadliri shalat. 
Lalu akan ku bakar rumah-rumah mereka dengan api.” (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 




1345. Dan bagi Imam Ahmad, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw., ia bersabda: ’’Kalau seandainya di dalam rumah-rumah itu tidak 
ada perempuan dan anak-anak, tentu aku kerjakan shalat ’isya, dan 
aku perintahkan pemudi-pemudi membakar apa yang ada dalam 
rumah-rumah itu dengan api.” 



1346. Dan dari Abu Hurairah, bahwa seorang buta berkata: Ya 
Rasulullah, tidak ada seorang pun yang menuntun aku ke masjid. Lalu 
ia minta agar Rasulullah memberi keringanan kepadanya, supaya ia 
shalat di rumahnya. Lalu Rasulullah memberi keringanan kepadanya 
Akan tetapi k tik orang tsb. pergi, Rasulullah memanggilnya, dan 
bertanya: Apakah engkaii mendengar dzan? Ia menjawab: Ya (aku 
mendengar). Lalu Rasulullah bersabda: Kalau begitu, datangijah! (HR 
Muslim dan Nasai). 
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1347. Dan dari ’Amr bin Ummi Maktum, ia berkata: Aku ber- 
kata: Ya Rasulullah aku seorang buta yang selalu berada di rumah 
sa:a, dan aku m mpunyai seorang penuntun tetapi tidak cocok 
dengan aku apakah engkau berkenan menibcri keringanan kepadaku, 
agar aku shalat di rumah (saja)? Nabi saw, bertanya: Apakah engkau 
mendengar adzan? Ia menjawab: Ya (aku mendengar). (Lalu) Nabi 
bersabda: ’’Tidak ada keringanan beat kamu.” (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 



1348. Dan dari ’Abdullah bin Masuud, ia berkata' Sungguh 
kami tahu bahwa tidak akan meninggalkan jama’ah melainkan orang 
munafiq, yang diketahui jelas nifaqnya. Dan sesungguhnya (tidak alran 
meninggalkan jama’ah) sekahpim seseorang yang dibawa dengan 
dipapah antara dua orang, sehingga ia ditetakkan di shaf. (HR 
Tama’ah kecuali Bukhari dan Tirmidzie). 





1349. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersab 
da:”Shalat jama’ah itu melebihi shalat sendirian dengan dua puluh 
tujuh derajat”. (HR Ahitaad, Bukhari dan Muslim). 





1350. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Shalatnya seseorang dengan berjama’ah melebihi shalatnya (sendirian) 
di rumahnya, dan shalatnya (sendirian) di pasamya, dengan dua puluh 
derajat lebih”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1351. Dan dari Abu Sa’ied, ia berkata: Rasulullah saw. bersab¬ 
da: ’’Shalat dengan berjama’ah sama dengan dua puluh lima shalat. 
Lalu apabila ia kerjakan shalat (jama’ah) itu dalam safar (bepergi n) 
1), kemudian ia sempumakan ruku’nya dan sujudnya, (maka) dapat 
mencapai lima puluh shalat.” (HR Abu Daud). 

Peiyelasan: 

Perkataan ’’Seberat-berat shalat atas orang-orang munafiq- ... 
dst” itu, Syarih berkata: Hadits itu dijadikan dalil oleh golongan yang 
berpendapat ’’wajibnya shalat jama’ah”. Seandainya shalat jama’ah itu 


1) Lihat Nailul Authar Juz 3:147. 
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sunnat, niscaya orang yang meninggalkannya tidak perlu diancam 
dengan dibakai rumahnya. Dan kalau seandainya wajib kifayah, tentu 
cukup dilakukan Rasulullah dengan beberapa orang saja. 

Perkataan ’’Bahwa seorang buta berkata: Ya Rasulullah, tidak 
ada seorang pun yang menuntun aku ke masjid ... dst.” itu, Syarih 
berkata: Dua hadits tsb. (No. 1346 & 1347) dij dikan dalil oleh orang 
yang berpendapat bahwa shalat jama’ah itu wajib ’ain 

lumhur menyanggah pendapat itu, (dengan alasan) bahwa orang 
yang buta itu telah bertanya kepada Nabi saw., adakah baginya 
rukhshah (keringanan) untuk shalat di rumahnya, tetap ia men apat 
fadli-lahnya jama’ah karena sebab udzumya, lalu dijawab tidak. Ini 
memperkuat bahwa menghadliri (shalat) jama’ah, bisa gugur karena 
udzur, menurut ijma’ kaum muslimin. Dan di antara udzumya ialah 
buta, apabila ia tidak m ndapatkan seorang penuntun. Sebagaimana d 
dalam hadits ’Utbah bin Malik. 

Perkataan ’’Shalat jama’ah melebihi shalat sendirian dengan dua 
puluh tujuh deraj at” itu, Syarih berkata: Dua hadits ini (No. 1349 & 
1350) dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa shalat 
jama’ah itu tidak wajib. Karena sighat (bentuk kata) ’’afdlal” itu 
menunjukkan adanya kesamaan dalam prinsip keutamaan. 

Selanjutnya Syarih berkata: Pendapat yang moderat dan lebih 
mendekati kebenaran ialah, bahwa berjama’ah itu teimasuk ’’sunnat 
muakkad”, yang tidak boleh diabaikan selama memungkinkan, kecuali 
orang yang sangat berhalangan. Adapun pendapat yang mengatakan 
bahwa jama’ah sebagai wajib a’in, atau fardlu kifa-yah, ataupun 
se ?agai sahnya syarat shalat, itu adalah tidak benar. Oleh karena itu, 
Mushannif menuturkan sesudah menampilkan hadits Abu Hurairah 
tsb. dengan kata-katanya sbb.: 

Hadits ini menyanggah pendapat yang mengatakan: bahwa shalat 
munfarid (sendirian) tanpa udzur itu batal; dan menjadikan jama’ah 
sebagai syarat (sahnya shalat), sebab .perbedaan keutamaan antara 
keduanya (jama’ah dan munfarid) itu menentukan sahnya shalat. Dan 
membawa nash tsb. untuk munfarid karena udzur, itu tidak benar. 
Sebab hadits-hadits itu telah menunjukkan bahwa pahalanya munfarid 
itu tidak berkurang kalau dikerjakannya tanpa udzur. Oleh karena itu, 
Abu Musa meriwayatkan: 





1352. Dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Apabila seorang sakit atau 
bepergian, maka Allah tetap menetapkan (pahala) baginya, sama 
dengan (pahala)-nya pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang 
muq’em yang sehat.” (HR Ahmad, Bukhari dan Abu Daud). 



1353. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Barangsiapa berwudlu, lalu membaguskan wudlu’nya, 
kemudian pergi (berjama’ah), lalu ia menjumpai orang-orang telah 
selesai shalat, maka Allah ’azza wa jalla tetap memberika - kepadanya 
seperti pahala orapg yang mengerjakan shalat itu serta menghadliri 
(jama’ah). Hal itu, tidak mengurangi sedikit pun dari pahala mereka.” 
(HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 

njelasan: 

Aku (Faishal bin Abdul Aziz Aal-Mubaarak) berkata: Shalat 
jama’ah itu betul sunnat. Tapi orang yang suka meninggalkannya 
adalah sesat, dan meninggalkan sunnah Nabinya, serta mengikuti 
jalannya orang-orang muna-fiq. Sudah banyak beberapa kejadian yang 
merusak karena anggapan seperti ini yang sangat inenyedihkan Islam. 
Misalnya, apabila dikatakan kepadanya, shalatlah dengan berjama’ah 
Lalu ia menjawab: Ah, hukumnya kan hanya sunnat saja! Kalau aku 
suka, aku akan pergi berjama’ah, dan kalau aku tidak suka, aku akan 
shalat di rumah. Menurut dia, shalat jama’ah itu d angg p r ngan saja, 
dan satu hal yang berat baginya. Kemudian ia akan meremehkan soal 
waktu, sehingga tidak akan mengerjakan shalat, melainkan pada akhir 
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waktu. Akhimya ia akan meninggalkan shalat, karena telah lewat 
waktunya, dan memperolok-olok orang yang melakukannya. Sebagai- 
mana yang digambarkan oleh firman Allah: 







Artinya: Kemudian akibatnya mereka biasa berbuat jahat, karena 
mendustakan ayat-ayat Allah, dan mereka memperolok- 
olok terhadap ayat-ayat Allah". (S. Ar-Ruum 10). 

Dan firman-Nya pula dalam surah yang lain: 



Artinya. Maka datang sesudah mereka, satu turunan yang me- 
nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsu. Oleh karena 
itu, mereka akan menemui kesesatan. Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman, dan beramal shaleh. Make mereka ini akan 
mosuk surga dan tidak dianiaya sedikit jua pun." (S. Maryam 59, 

Di dalam shahih Muslim, dari Ibnu Mas’uud r.a., ia berkata: 
”Siap£ yang ingin bakal ketemu Allah nanti dengan selamat, malm 
hendaklah ia memelihara shalat yang lima waktu, ketika ada panggilan 
shalat. Karena sesungguhnya Allah telah mensyari’atkan bagi Nabi-mu 
saw., beberapa perjalanan sebagai pimpinan. Dan shalat itu termasuk 
perjalanan pimpinan itu. Oleh karena itu, kalau kamu mengerjakan 
shalat di rumah, sebagairaana orang yang biasa me ninggalkan jama’ah 
ini di rumahnya, berarti kamu telah meninggalkan suimah Nabi-mu. 
Dan jika kamu telah meninggalkan sunnah Nabimu, berarti kamu 
telah sesat Dan sesungguhnya kami tahu, bahwa tidak akan mening¬ 
galkan shalat jama’ah, melainkan orang muna-fiq, y ang diketahui 
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sudah jelas nifaqnya. Dan sungguh samp : pemah terjadi, seseorang 
yang dibawa dengan dipapah antara dua orang laki-laki sehingga ia 
diletakkan di shaf.” (untuk mengikuti jama’ah, pent.). 

Sabda Nabi saw/ ’’Shalat jama’ah itu sama dengan dua puluh lima 
shalat dan ambila dikerjakan cHam safer. lain ia sempurrakan ruku’- 
nya dan sujudnya, maka dapat mencapai lima puluh shalat” itu, Syarih 
betkata: Perkataan ’’Apabila ia kerjakan dalam safer” ini, pengertian- 
nya lebih umum daripada sekedar disebut munferid atau berjama’ah. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan sahabat jama’ah dalam safer, 
dengan menyempurnakan ruku’ dan sujudnya. Dan (nilainya) akan 
sama dengan lima puluh shalat. 

Selanjutnya Syarih berkata: Hikmah dikhususkannya shalat 
jama’ah dalam safer dengan keistimewaan ini, karena pada umumnya 
orang yang dalam safer itu mengalami kesulitan. Karena itu, musafir 
yang dapat mengerjakan shalat jama’ah tsb., padahal ia dalam 
kesulitan, maka dilipatkan pahalanya sebanyak itu. Di samping itu, 
suasma safer pada umumnya diliputi ketakutan dan keprihatinan. 
Maka melaksanakan shalat jama’ah dalam keadaan yang seperti itu, 
adalah satu hal yang tidak mungkin dikerjakan melainkan oleh orang 
yang benar-benar taqwa. Selesai, dengan ringkas. 


2. BAB HADLIRNYA PEREMPUAN DI MASJID, 
DAN KEUTAMAAN SKAL«T MEREKA DI RUMAii 





1354. Dari Ibnu ’Umar, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Jikaisteri- 
isteri kamu minta idzin untuk pergi ke masjid pada waktu malam, 
maka idzinkanlah mereka itu”. (HR Jama’ah, kecuali Ibnu Majah).' 
















»/.»/ 



1355. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: ’’Janganlah kamu 
menghalang-halangi perempuan-perempuan pergi ke masjid-masjid 
t Jtapi rumah-rumah mereka adalah lebih baik bagi mereka” (HR 
Ahmad dan Abu Daud). " ' 





1358. a. Dan dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”Sebaik-baik masjid kaum wanita, adalah tengah-tengah rumah 
mereka.” (HR Ahmad). 





1356. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. telah bersabda: 
Janganlah kamu melarang perempuan-perempuan ke masjid-masjid 
Allah, dan hendaklah mereka keluar tanpa v angi-wanuian ” H-TR 
Ahmad dan Abu Daud). 



1357. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”Siapa aja perempuan yang memakai wangi-wangian, maka 
jangan sekali-kali menghadliri shala ’isya yang akhir 1) bersaraa 
karai. (HR Muslim, Abu Daud dan Nasai), 


1) Karena shalat maghrib itu, kadang-kadang disebut shalat ’isya yang awwal. 


''{{■''-‘'it'' ’•''S' 9 / 



1358.b. Dan dari Yahya bin Sa’ied, dari*’Amrah, dari ’Aisyah, ia 
bcrknt Knlnu seandainya Rasulullah saw. melihat perempuan seper- 
ti yang saya lihat, pasti ia akan melarang mereka (pergi) ke masjid, 
sebagaimana Bani Israil melarang perempuan-perempuan mereka. 
Aku berkata kepada ’Amrah: Betulkan Bani Israil melarang perempu¬ 
an-perempuan mereka? Ia menjawab: Betul.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 

Peqjelasan: 

Sabda Nabi saw. ’ Apabila isteri-isteri kamu minta idzin untuk 
pergi ke masjid pada waktu malam ... dst.” itu, Syarih berkata: 
Disebutnya ’’waktu malam” secara khusus itu, karena waktu malam 
itu penuh kegelapan. Jadi dipandang dari satu segi, bahwa shalat 
mereka di rumahnya itu adalah lebih selamat dari fitnah. 

Sabda Nabi saw. ”Dan hendaklah mereka keluar tanpa wangi- 
wangian” itu, Syarih berkata: Karena wangi-wangian itu, salah satu 
jarana yang dapat mengundang syahwat Seperti halnya pakaian yang 
bagus, dandanan (berhias) yang merangsang dan perhiasan yang 
menarik. 
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3 BAB KEUTAMAAN MASJID YANG JAUH DAN JUMLAH 
PARA JAMA’AHNY 



1359. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. bersabd : 
’’Sesungguhnya seseorang yang lebih banyak dapat pahala dalam shalat, 
adalah orang yang lebih jauh perginya ke tempat itu”. (HR Muslim). 


orang, aHalnh lebih bertambah (pahalanya) daripada shala bersama 
sutu orang. Mana yang lebih banyak, culah yang lebih disukai Allah 
Ta’ala.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 

Pepjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tsb. menjelaskan, bahw orang yang 
rumahnya lebih jauh dari masjid itu, pahalanya adalah lebih besar 
daripada orang yang rumahnya dekat masjid. 

Sabda Nabi saw. ’Mana yang lebih banyak, itulah yang lebih 
disukai Allah Ta’ala” itu, menunjukkan bahwa jama’ah yang (pengi- 
kutnya) banyak adalah lebih utama daripada jama’ah yang (pengikut- 
nya) sedikit. 



1360. Dan dari Abu Hurairah, ia beikata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Orang yang lebih jauh, kemudian yang lebih jauh (lagi) dari 
masjid, itulah yang lebih besar pahalanya.” (HR Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah). 



1361. Dan dari Ubay bin Ka’b, ia berkata: Rasulullah saw ber- 
sabda: ’’Shalat seseorang bersama satu orang adalah lebih bertambah 
(pahalanya) daripada shalat sendirian; dan shalatnya bersama < 


4. BAB:BERJALAN MENUJU MASJID DENGAN TENANG 



1362. Dari Abu Qatadah, ia berkata: Ketika kami shalat bersa¬ 
ma Nabi saw., tibi-tiba ia mendengar hiruk-pikuk orang-orang (yang 
datang). Lalu ketika Nabi selesai shalat, ia bertanya: Ada apa kalian 
tadi? Mereka menjawab: Kami tergesa-gesa (untuk) mengikuti shalat. 
Nabi bersabda: ’’Jangan kamu beibuat begitu! Apabila kamu menda- 
tangi shalat, hendaklah kamu haras tenang! Apa yang kamu jumpai 
(dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu (seperti itu); dan apa 
yang kamu ketinggalan, sempumakanlah”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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1363. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Apabila kamu mendengar iqamat, maka pergilah ke (tempat) shalat 
itu, dan kamu harus tenang dan khusyu’, jangan tergesa-gesa; apa 
yang kamu jumpai (dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu 
(seperti itu); dan apa yang kamu ketinggalan, sempumakanlah”. (HR 
Jama’ah, kecuali Tirmidzie). 



1364. Dan lafazh bagi Imam Nasai dan Ahmad, dalam satu 
riwayat, dikatakan: ’’Tunaikanlah’. 



1365. Dan dalam satu riwayat bagi Muslim, dikatakan: ’’Apabila 
sudah dipanggil untuk shalat, maka janganlah seorang di antara kamu 
itu, lari ke (tempat) shalat itu. Tetapi, hendaklah ia berjalan, dan 
harus tenang dan khusyu’, lalu shalatlah apa yang kamu jumpai, dan 
t unaikanl ah apa yang kamu ketinggalan”. (HR Muslim). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Sabda Nabi ”Apa yang kamu etinggalan, sem¬ 
pumakanlah”. Perkataan ”fia-atimmu” dalam hadits Abu Qatadah itu, 
diperselisihkan. Riwayat Jumhur menyebutkan dengan lafazh ’’fa- 


782 


atimmu”, sedang menurut. riwayat Mu’awiyah bin Hisyam, dari 
Syaibah, menyebutkan dengan lafazh ”faq-dlu”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Wal-hasil riwayat yang terbanyak 
menyebutkan dengan memakai lafazh ”fa-atimmu”. Dan sedikit sekali 
yang memakai lafazh ’faq-dlu”. Dan akan nampak faedahnya, kalau 
kita j adikan lafazh ”fa-atimmu” dan lafazh ”fa-qdlu” itu berbeda, 
tetapi apabila sumber hadits itu satu (sama), dan yang diperselisihkan 
itu satu lafazh saja. Sekalipun masih mungkin persel sihan itu dikem- 
balikan kepada satu arti yang justru lebih utama. Dan memang 
begitulah halnya. Karena lafazh ”qadla” (faq-dlu), sekalipun sering 
U rpakai untuk arti (mengganti) perbuatan-pe rbuatan yang tidak ter- 
kerjakan, tapi terpakai pula untuk arti ”ada‘” (menunaikan). Dan ada 
pula dengan arti ’’faragh” (menyelesaikan), sebagaimana firman 
Allah: ”Fa-idza qudliyati shalat fa-ntasyiruu” (Artinyai 1 Maka apabila 
shalat itu tclah diselesaikan, maka bertebaranlah kamu ..., S. Jum’ah: 
JU) l)q limsih udu pula dengan arti-arti yang lain. 

Olch karena itu, lafazh ”faq-dlu” di sini, diartika; dengan 
"menunaikan” dan ’’menyelesaikan”, seliingga tidak berbeda ma’na- 
nya dengan lafazh ’fa-atimmu”. Dengan demikian, sudah t'dak ada 
nlasan lagi bagi orang yang berpegang kepada riwayat yang memakai 
1 ifa/h ”faq dlu”, untuk menunjukkan bahwa- apa yang dijumpai 
hcrsiimn imam itu adalah akhir shalatnya, sehingga dianjurkan 
kepadanya untuk mengeraskan bacaan pada dua raka’at yang akhir. 
(Karena, dianggap sebagai ganti raka’at yang pertama dan kedua yang 
tertinggal, yang biasanya bacaannya dikeraskan. Seperti dalam shalat 
lsya pent.) 

Selanjutnya Syarih berkata: Dan dalil yang paling tegas, yang 
menunjukkan demikian, itu (yaitu, bahwa ”faq-dlu” dengan arti ’’fa- 
atimmu”), adalah bahwa ma’mum r asb q diwajibkan bertasyah- 
hud pada akhir shalatnya, ’ala kulli hal. Lalu seandainya, apa yang 
dijumpai bersama imam itu sebagai akhir shalatnya, tentu ia tidak 
pcrlu melakukan tasyahhud lagi, pada akhir shalatnya. 

Syarih berkata: Kedua hadits tersebut (No. 1363 dan 1365) 
n nunjukkan diperintahkannya berjalan menuju shalat, harus dengan 
tenang dan khusyu’; dan dimakruhkan tergesa-gesa dan berlari-lari. 
Adapun hikmahnya, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Nabi 
saw., dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: 
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Artinya: ’’Karena sesungguhnya salah seornng di antara kamu, 
apabila menuju shalat, maka berarti ia sudah dianggap dalam 


shalat. ” 

Ya’ni, ia dikaruniai seperti orang yang dalam shalat. Oleh karena 
itu, ia hams berbuat, sebagaimai a yang diperbuat oleh orang yang 
sedang shalat; dan menjauh apa yang hams dijauhi oleh 01 ang yang 
sedang shalat. 

Mushannif berkata: Hadits tersebut, dijadikan alasan oleh orang 
yang berpendapat bahwa: Apa yang dijumpai oleh ma’mum yang 
masbuq, itulah akhir shalatnya. Sedang orang yang berbeda pe dapat 
dengan itu, beralasan dengan lafazh ”fa-atimmu”. (sebagaimana terse¬ 
but di atas, pent.). 


5. BAB IMAM DIPERINTAH MEMPERPENDEK SHALAT 



$366 Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersafoda: ’’Apabila 
salah seorang di antara kamu shalat (mengimami) orang banyak, 
hendaklah memperpendek (shalatnya). Sebab, sesungguhnya di 
kalangan mereka, ada yang lemah, yang sakit, dan yang lanjut usia. 
Akan tetapi apabila ia shalat sendirian, panjangkanl i (shalatnya) 
dengan sesukanya.” (HR Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 



1367. Akan tetapi, Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut, 
dari Utsman bin Abul ’Ash. 



1368. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Nabi saw. memendek- 
kan shalat dan menyempurnakannya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 




1369 Dan dalam satu riwayat, dikatakan: Aku (Anas) sama 
s< kali tidak pemah shalat di belakang imam yang lebih pendek shalat¬ 
nya; dan tidak pula yang lebih sempuma, selain Nabi saw. (HR 
Ahmad, llukliun dan Muslim). 



1370. Dan dari Anas, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Sesungguh- 
nyu nku akan memasuki shalat, dan aku ingin memanjangkannya, 
tibn-tiba aku mendengar tangisan anak kecil, lalu aku mempercepat 
halatku, karena aku mengetahui sangat kasih (iba) si ibu terhadap 
tangis anaknya itu.” (HR Jama’ah, kecuali Abu Daud dan Nasai). 















1371. Akan tetapi, Abu Daud dan Nasai menwayatkan dan 
hadits Abu Qatadah. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Memperpendek shalat dan menyem- 
pumakannya” itu, menunjukkan dianjurkan memendekkan shalat, 
(tapi) tidak hams sampai kepada batas yang bisa menghilangkan 
kesempurnaan mkun-mkun shalat serta bacaannya. 

Sesungguhnya orang yang mengikuti cara Nabi saw. dalam perso- 
alan memperpendek dan menyempumakan shalat ini, niscaya ia tidak 
akan diadukan sebagai orang yang memperpanjang shalat. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan, bahwa para shahabat Nabi saw., biasa mereka 
menyempumakan dan memperpendek shalat, serta menghilangkan 
was-was. Lalu ia menjelaskan sebabnya mereka memperpendek. 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, menunjukkan bahwa 
para iman dianjurkan memperpendek shalat, jangan memperpanjang, 
dengan sebab-sebab tersebut. Yaitu: karena di antara ma’mum itu ada 
yang lemah, sakit, lanjut usia, berkepen ingan, dan kegelisahan hati 
seorang ibu karena tangjsan anaknya. Dan dapat dipersamakan 
dengan sebab-sebab ini, hal-hal yang serupa. 

Abu ’Umar bin Abdul Bar berkata: Memperpendek shalat bagi 
setiap imam, adalah sunnat, menurut ijma’ ulama, selama tidak meng¬ 
hilangkan kesempurnaan. Adapun kalau sampai menghilangkan dan 
mengurang' kesempurnaan shalat, tidak boleh. Karena Rasulullah 
saw. pern ah melarang shalat seperti burning gagak mematuk; dan ia 
pernah melihat seseorang yang sedang shalat, tap : tidak menyempur- 
nakan ruku’nya, lalu ia bersabda: 

J J dijf 



Artinya: ’’Kembalilah, lalu shalat (lagi), karena sesungguhnya 
engkau belum shalat”. 

Dan sabdanya pula: 



786 


Artinya: ’’Allah tidak (mau) melihat kepada orang yang tidak 
meluruskan tulang punggungnya, di waktu ruku’ dan sujudnya.” 


6. BAB IMAM MEMANJANGKAN RAKA’AT PERTAMA, DAN 
MENUNGGU ORANG YANG DIRASA AKAN MASUK 
MENCAPAI RAKA’AT TERSEBUT 


1372. Dalam persoalan ini, sudah terdahulu dalam hadits No.: 
911, riwayat Abu Qatadah. 


v._JL3 t e 





1373. Dan dari Abu Sa’ied, ia berkata: Sungguh adalah shalat 
itu tclah diiqomati, lalu seseorang pergi ke Baqie’, untuk menunaikan 
hajatnya, kcmudian berwudlu’, lalu datang (kembali), sedang Rasulul- 
luli »«w mr ih di dnlam raka’at pertama, dari sebab memanjangkan- 
nya (HR Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan Nasai) 



1374. Dan dari Muhammad bin Juha-dah, dari seorang laki-laki, 
dari Abdullah bin Abi Aufa, bahwa Nabi saw (pemah) berdiri dalam 
raka’at p rtama lari shalat zhuhur, sehingga ia tidak mendengar suara 
satu kaki pun. (HR Ahmad dan Abu Daud) 1) 

1) Hadits ini majhul, karena ada rowi yang tidak diketahui yaitu kata ”raju an”. 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Dalam hadits Abu Qatadah dan Abu Sa’ied, 
imam dianjurkan untuk memanjangkan raka’at pertama, dalam shalat 
zhuhur dan lainnya. 

Dan dalam hadits Abu Qatadah, ia berkata: Kami duga, bahwa 
Nabi saw. menghendaki yang demikian itu, karena mau memberikan 
k sempatan agar mu’mum dapat mencapai raka’at pertama. 

Ahmad bin Is-haq berkata: Apabila menunggu (menunda) itu 
tidak memberatkan ma’mum, maka boleh dilakukan. 


7. BAB WAJIB MENGIKUTI IMAM DAN DILARANG 
MENDAHULUINYA 



1375. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Se ungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, karena itu jangan 
kamu menyalahinya. Kemudian apabila ia sudah takbir, maka takbir- 
lah kamu; dan apabila ia sudah 'ruku’, maka ruku’lah kamu; dan 
apabila ia sudah berkata ’’Sami’allahu liman hamidah” 1), maka kat- 
kanlah ’’Allahumma Rabba-na lakal-hamdu” 2); dan apabila ia sudah 
sujud, maka sujudlah kamu; dan apabila ia shalat dengan duduk, maka 
shalatlah kamu dengan duduk j iga semuanya.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim) 


1) Artinya: Allah maha mendengar orang yang memuji kepada-Nya. 

2) Artinya: Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji-pujian. 
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1376. Dan dalam satu afazh dikatakan: ’’Sesunggu nya imam 
itu, dijadikan supaya diikuti, karena itu apabila ia sudah takbir, maka 
takbirlah kamu, dan jangan kamu takbir sehingga ia takbir. Dan 
apabila ia sudah ruku’, maka ruku’lah kamu, dan janganlah kamu 
ruku’ sehingga ia ruku’. Dan apabila ia sudah sujud, maka sujudlah 
kamu, dan janganlah kamu sujud sehingga ia sujud.” (HR Ahmad dan 
Abu Daud). 




1377. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Apakah salah seorang di antara kamu tidak takut, apabila ia 
me«§angkat kepalanya sebelum imam, Allah akan menggantikan 
kepalanya dengan kepala himar, atau Allah akan menggantikan rupa- 
nya dengan rupa himar.” (HR Jama’ah). 
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1378. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Sesungguhnya aku adalah imam kamu karena itu janganlah kamu 
mendahului aku dengan ruku’, dan jangan pula dengan sujud; j angan 
dengan berdiri dan jangan pula dengan duduk, dan jangan pula 
dengan salaxn.’ (HR Ahmad dan Muslim). 



1379. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Sesungguh¬ 
nya imam itu dijadikan supaya diikuti. Karena itu, j ang a n la h kamu 
ruku’ sehingga ia ruku’, dan janganlah kamu mengangkat (kepala) 
sehingga ia mengangkat.” (HR Bukhari). 

Penjelasan: 

Sabda Nabi saw. ’’Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, 
karena itu jangan kamu menyalahinya ... dst.” itu, Syarih berkata: 
Yang dimaksud hashar, yaitu lafazh ’’innama” di sini, adalah memba- 
tasi fungsi imam supaya diikuti. Konsekwensinya orang yang mengi- 
kutinya, tidak boleh mendahului orang yang diikuti. Atau dengan kata 
lain, bahwa ma’mum tidak boleh sedikit pun mendahului gerakan- 
gerakan imam, sebagaimana yang telah diperinci oleh hadits tersebut. 
Begitu juga dalam gerakan lain yang dapat dipersamakan dengan hal 
itu. Akan tetapi terbatas dalam perbua :an-perbuatan yang zhahir, 
bukan yang bathin. Yaitu, perbuatan yang tidak bisa dilihat oleh 
ma’mum. Misalnya: niyat, bacaan Fatihah dan Surah dalam shalat 
siriyyah, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, ma’mum tidak ada 
halangan menyalahinya. 

Perkataan ’’Apabila ia sudah takbir, maka takbirlah kamu” itu, 
menunjukkan bahwa ma’mum tidak boleh takbir, kecuali sesudah 
selesai takbimya imam. Begitu juga dalam mas’alah ruku’, bangkit 
dari ruku’ dan sujud. 

Perkataan ’’Apakah salah seorang di antara kamu tidak takut ... 
dst.” itu, Syarih berkata: Zhahir hadits tsb, menetapkan haramnya 
mengangkat kepala sebelum imam. Karena adanya ancaman akan 
diubah dengan rupa yang lebih jelek, dan ini adalah merupakan 
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Rrkcras keras hukuman. Jumhur berpendapat bahwa orang yang 
hc-rbual begitu berdosa, akan tetapi shalatnya (tetap) sah. 1). Selesai, 
deug.m rii gkas. 


8. BAB DUA ORANG SUDAH DIANGGAP JAMA’AH, 
SALAH SATUNYA ANAK-ANAK ATAU PEREMPUAN 






1 180. Dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Aku (pemah) bermalam di 
rum.ih bn'iiku, Maimunah. Lalu Nabi saw. bangun shalat malam, lalu 
aku berdiri shalat bersama dia. Yaitu, aku berdiri di sebelah kirinya, 
lalu Nabi saw. meriarik kepalaku, dan menempatkan aku di sebelah 
inis < " (MR Jama’ali). 





1381. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: ”Aku (pernah) shalat 
bersama Nabi saw.; ketika itu aku berumur sepuluh, dan aku berdiri di 
sebalah kirinya, lalu Nabi menempatkan aku di sebelah kanannya. 
Ibnu ’Abbas berkata: Ketika itu aku berumur sepuluh ’’tahun”. (HR 
Ahmad) 

1) Menurut pendapat Ibnu Umar, Ahmad dan Ahlu Zhahir: Shalatnya batal. (Lihat 
Nailul Authar, 3.160). 
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1382. Dan dari Abu Sa’ied dan Abu Hurairah, mereka berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa bangun di waktu malam, dan 
membaiigunkan keluarganya (isterinya), lalu mereka shaSat dua 
raka’at dengan berjama’ah, maka mereka dicatat sebagai orang laki- 
laki dan perempuan yang banyak ingat kepada Allah.” (HR Abu 
Daud). 

Penjelasan: 

Perkataan ”Aku (pemah) bermalam di rumah bibiku. Maimunah 
... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits itu mempunyai beberapa faedah 
yang banyak, di antaranya: 

1. Seperti yang dijadikan judui dalam bab ini oleh Mushannif, yaitu: 
dua orang sudah dianggap jama’ah, sekalipun salah satunya anak- 
anak. Jadi orang yang bei anggapan bahwa, tidak dihitung ja¬ 
ma’ah kalau hanya diikuti oleh seorang anak saja, tidak ada 
alasannya/dallnya. 

2. Shalat sunnat boleh dilaku an dengan berjama’ah. 

3. Tempat ma’mum di sebelah kanan imam. 1) 

4. Boleh berma’mum kepada orang yang tidak berniat untuk 
menjadi imam. Dan yang terakhir ini, telah dijadikan ’’judui 
bab” oleh Imam Bukharie. 

Selesai, dengan ringkas. 

Perkataan ’’Barangsiapa bangun di waktu malam, dan memba- 

ngunkan keluarganya (isterinya)_dst.” itu, Syarih berkata: Hadits 

ini menunjukkan dianjurkannya seseorang membangunkan keluarga¬ 
nya (isterinya), di waktu malam untuk shalat; dan juga menunjukkan 
sahnya berjama’ah yang dilakukan oleh seorang laki-laki bersama 
seorang perempuan. Inilah pendapat para Ahli Fiqh. 


1) Hams sejjar dengan imam kecuali kalau ma’mum itu perempuan (Al-Muslimun 
no. 106 dan BM 441). 


Selanjutnya Syarih berkata: Siapa yang menolak pendapat ini, 
harus membawa dalil. 


9. BAB MU’MUM BERPISAH DENGAN IMAM KARENA UDZUR 



1383. Ada riwayat yang menegaskan, bahwa kelompok pertama, 
dalam shalat khauf memisahkan dari imam, lalu mereka menyempur 
nakan (shalatnya) sendiri, karena suatu udzur. 1) 







1) Lihat Q.S. An-Nisa’, ayat 102. 
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384. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Mu’adz bin 
Jabal (pemah) mengimami qaumnya, lalu masuklah Haram bin 
Milhan, dan ia ingin menyirami pohon kormanya. Maka masnlrlah i a 
ke masjid bersama orang banyak. Ketika ia mengetahui Mu’adz 
memanjangkan (shalatnya), lalu ia mendahului shalatnya Mu’adz, dan 
pergi menuju pohon kormanya (untuk) menyiraminya. Kemudian, 
ketika Mu’adz (telah) menyelesaikan shalatnya, dipertanyakan hal itu 
kepadanya. Ia menjawab: Sesungguhnya dia, benar-benar seorang 
munafiq, apakah ia mengalahkan shalatnya demi untuk menyirami 
pohon kormanya? Ia (Anas) berkata: Lalu Haram datang kepada Nabi 
saw. - sedang Mu’adz ad? di sebelahnya -, lalu ia berkata: Ya Nabi- 
yullah, sesungguhnya aku berkehendak untuk menyirami pohon 
kormaku, lalu aku masuk masjid untuk shalat bersama orang banyak, 
maka ketika Mu’adz memanjangkan (shalat), aku mendahului dalam 
shalatku, lalu aku pergi menuju pohon kormaku untuk menyir amin ya 
lalu Mu adz menuduh bahwa aku seorang munafiq. Lalu Nabi saw. 
menatap kepada Mu’adz, seraya bersabda: ’’Apakah engkau tukang 
fitnah, apakah engkau tukang fitnah, jangan memperpanjang (shalat) 
bersama mereka. Bacalah ”S bbihism Rabbikal a’la” dan ”Was- 
syamsi wa dluha-ha”, dan sebagainya”. (HR Ahmad, dengan san d 
yang shaheh). 
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1385. Dan dari Buraidah Al-Aslamie, bahwa Mu’adz bin Jabal 


(pemah) shalat ’feya bersama rekan-rekannya, lalu dalam shalat itu ia 
lembaea ’’Iqtarabatis-Sa’ah” 1), lalu berdirilah seorang laki-laki 
sebelum ia menyelesaikan (shalatnya), lalu ia shalat (sendiri), lalu ia 
pergi. Lalu Mu’adz berkata kepadanya dengan keras. Kemudian ia 
datang kepada Nabi saw., dan menyampaikan udzumya, sambil 
berkata: Sesungguhnya aku biasa mengurus pohon korma, dan khawatir 
(tidak mendapat) air. Lalu Rasulullah saw. bersabda (kepada Mu’adz): 
’’Shalatlah (d ngan membaca) ”Was-Syamsi wa dluha-ha”, dan surah- 
surah yang serupa dengannya.” (HR Ahmad, dengan sanad yang 


shahih). 





1386. Maka apabila dikatakan: Lalu di dalam kitab shahil- 
Bukhari dan Muslim, dari hadits Jabir, bahwa laki-laki yang memisah- 
kan diri dari Mu’adz itu memberi salam, kemudian ia shalat sendirian. 

1) S. Al-Qamar. 
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Ini menunjukkan bahwa ia tidak melanjutkan shalat, akun tetapi 
memulai. Dikatakan dalam hadits Jabir sesuqgguhn Mu’adz 
memulai dengan membaca surah Al-Baqarah Dengan demikian 
(dapat) diketahui bahwa hal itu merupakan dua oerita, yang terjadi 
pada peristiwa yang berbeda. Bisa jadi dengan satu orang atau dua 
orang. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Al-Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitabnya’Tathul- 
Bari” menganggap kuat sanad hadits Buraidah tsb., tetapi ia mengata 
kan: Riwayatnya syadz. 1). Dan jalan komprorainya, bahwa peristiwa 
itu terjadi berulang kali; atau mentarjih (memilih yang kuat) riwayat 
Bukhari Muslim, seandainya tidak mungkin i promikan. 

Syarih berkata: Mushannif telah menjadikan hadits Anas (Nb. 
1384) dan hadits Buraidah (No. 1385) yang tersebut itu, sebagai dalil 
diperbolehkannya ma’mum memisahkan diri dari imam karena udzur, 
lalu ia menyempumakan (shalatnya) sendirian. Hadits itu dengan 
riwayat Bukhari Muslim, yang menerangkan bahwa si laki-laki itu, 
alam kemudian memulai shalatnya itu, bisa dikompromikan, dengan 
pengertian bahwa peristiwa itu terjadi berulang kali. Dan mungkin 
untuk dikompromikan, bahwa perkataan laki-laki itu ”Saya memper- 
cepat dalam shalatku”, sebagaimana dalam hadits Anas. Dan begitu 
juga perkataan rawi ”Lalu ia shala dan pergi”, sebagaim a dalam 
hadits Buraidah, itu tidak menunjukkan bahwa si laki-laki itu keluar 
dari shalat jama’ah dengan salam dan mendirikan shalat sendirian 
serta mempercepat. Sebab semua shalatnya disifati dengan cepat, 
sebagaimana sisa shalatnya yang lain. Ini diperkuat oleh riwayat Nasai, 
dengan redaksi: 



Artinya: ”Lalu laki-laki itu salam, lalu shalat (sendirian) di tepi 
mas'id.’' 

Dan oleh riwayat Muslim, dengan redaksi: 


*/ 



1) Satu riwayat yang diriwayatkan oleh rawi kepercayaan, tetapi matan atau aanadqya 
menyalahi riwayat yang lebih kuta. (Ilmu Hadits, Juz II, him. 72 oleh Uatadz A. Qadir 
Hassap). 


Artinya: ”Lalu ada seorang laki-laki memisahkan diri, lalu salam, 
kemudian shalat sendirian 

Ringkasnya, bahwa hadits Anas (No. 1384) dan hadits Buraidah 
(No. 1385) masih seiba muhtamal (mengandung serba mungkin). 
sedang hadits Bukhari Muslim (No. 1386) adalah sebagai penjelasan 
bagi kedua hadits tersebut. 1) 


10. BAB MUNFARID BERUBAH MENJADI IMAM DALAM 
SHALAT SUNNAT 


-WAV 

,di 
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1387. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. (pernah) shalat 
(tarawih), dalam bulan Ramadlan, kemudian aku datang, lalu aku 
berdiri di belakangnya, dan se rang laki-laki berdiri, lalu ia berdiri di 


1) Dalam penjelasan ini, ada dua kemuagkuian: 

1. Dengan jalan tarjfc, yaitu: memakai hadits yang lebih kuat. Dalam hal ini, 
memakai hadits Bukhari Muslim deugan meninggalkan hadits Anas dan Burai¬ 
dah'. 

2. Dengan dua macam jama’ (kompromi): Pertama, bahwa peristiwa itu terjadi 
bukan hany sekali, tapi berulang kali Yaitu: boleh salam, lalu memulai shalat 
(sendirian); dan boleh tanpa salam, lalu - eneruskan shalat (sendirian). Kedua, 
bahwa si laki-laki itu salam, lain memtdbi shalat, serta mengerjakannya dengan 
oq>at. (pent.). 
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sampingku, kemudian seorang laki-laki lain datang, sehingga kami 
menjadi satu kelompok. Lalu ketika Rasulullah saw merasa, bahwa 
kami di belakangnya, maka ia cepatkan shalatnya, kemudian ia berdiri 
(sesudah salam) lalu masuk rumahnya, lalu ia mengerjakan shalat yang 
tidak dikerjakan bersama kami. Kemudian pagi harinya, kami 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah engkau mengerti kami (di belakang- 
mu) tadi malam? Ia menjawab: Benar. Itulah yang menyebabkan apa 
yang aku perbuat. (HR Ahmad dan Muslim). 



1388. Dan dari Busr bin Sa’ied, dari Zaid bin Tsabit, bahwa 
Rasulullah saw. membuat satu kamar, Busr berkata: Aku mendengar 
bahwa Zaid berkata: yaitu dari tikar 1) - pada bulan Ramadlan, lalu Nabi 
shalat di kamar itu beberapa malam, lalu beberapa orang shahabat 
shalat mengikuti shalatnya Nabi itu. Lalu ketika Nabi mengetahui 
(keadaan) mereka , Nabi kerjakan (shalat itu) dengan duduk, lalu 
(Nabi) keluar kepada mereka, lalu bersabda: ”Aku mengerti apa yang 
aku lihat dari perbuatanmu itu, karena itu shalatlah, wahai manusia, di 
rumah-rumah kami, karena sesungguhnya seutama-utama shalat 
adalah shalatnya seseorang di rumahnya, kecuali shalat wajib.” 
(HR Bukhari). 


1) Kamar itu berbentuk tabir dari tikar. (Pent.) 



1389. Dan dari ’Aisyah, bahwa Rasulullah saw. (pernah) shalat 
di kamarnya, sedang dividing (tabir) kamamya itu rendah, karena itu 
orang orang bisa mclihat diri Rasulullah saw., lalu berdirilah beberapa 
orang shalat (mengikuti) shalatnya (Nabi). Keesokan harinya, mereka 
memperbincangkannya. Kemudian Rasulullah saw. berdiri shalat pada 
malam kedua, maka orang-orang pun berdiri shalat (mengikuti) 
shalatnya.” (HR Bukhari). 

enjelasani 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut, menunjukkan apa yang 
dijadikan bab oleh Mushannif, yaitu: munfarid boleh berubah menjadi 
imam dalam shalat sunnat, demikian pula dalam shalat lainnya. 
Karena tidak ada yang membedakan. 

Imam Bukhari dalam kitab Shahehnya, menjadikan dalil hadits 
’Aisyah ini, atas bolehnya ada dinding atau tabir, antara imam dan 
ma’mum. 


11. BAB IMAM BERUBAH MENJADI MA’MUM 
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1390. Dari Sahl bin Sa’ad, bahwa Rasulullah saw. pergi ke Bani 
’Amr bin ’Auf untuk mendamaikan antara mereka, lalu datanglah 
waktu shalat, kemudian muadzdzin datang kepada Abu Bakar, lalu 
bertanya: Apakah engkau mau shalat bersaraa orang banyak, maka 
sekarang akan diiqomati? Abu Bakar menjawab: Ya. Sahl berkata: 
Lalu Abu Bakar shalat. Kemudian Rasulullah saw. datang, padahal 
orang banyak sedang dalam shalat, lalu Nabi menyibah shaf, sehingga 
berdiri dalam shaf (pertama). Lalu orang banyak bertepuk, sedang 
Abu Bakar tidak menoleh di dalam shalat. Setelah ang-orang 
banyak yang bertepuk, maka (Abu Bakar) menoleh, lalu ia melihat 
Rasulullah saw., kemudian Rasulullah saw. memberi isyarat kepada- 


oya Ti endaklah engkau tetap di tempatmu”, lalu Abu Bakar meng 
nnglrat kedua tan gann ya, seraya memuji Allah atas apa yang diperin 
tahkan oleh Rasulullah saw. kepadanya tentang urusan itu, kemudian 
Abu Bakar mundur sehingga sejajar di dalam shaf, dan Nabi saw. 
(pun) maju, lalu shalat. Setelah ia salam, lalu bertanya: Ya Abu 
Bakar, apa sebab engkau tidak tetap (dalam tempatmu), ketika aku 
menyuruh engkau? Lalu Abu Bakar menjawab: Tidak pantas bagi 
anak Abu Quha-fah shalat di hadapan Rasulullah saw. Lalu Rasulullah 
saw. bersabda: Mengapa aku lihat kamu banyak bertepuk? Padahal 
barangsiapa mau mengingatkan sesuatu dalam shalat, hendaklah 
bertasbih. Karena jika diucapkan tasbih, maka dia akan menoleh. 
Sedang bertepuk itu hanya bagi perempuan.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



1391. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai, ia (Sahl) berkata: Pernah (terjadi) peperangan antar Bani ’Amr 
bin ’Auf, lalu (berita) itu sampai kepada Nabi saw.,, kemudian ia 
mendatangi mereka ses dah zhuhur untuk mendamaikan antar 
mereka, dan ia bersabda: Ya Bilal, apabila datang waktu shalat, dan 
aku belum datang, maka suruhlah Abu Bakar mengimami orang 
orang., Ia (Sahl) berkata: Maka ketika shalat ’ashar tiba, Bilal meng- 
iqomati shalat itu, kemudian ia mempersilahkan Abu Bakar, lalu ia 
maju. Kemudian Sahl menuturkan hadits tersebut selanjutnya. 

















1394. Dan hagi Imam Muslim, dikatakan: Dan Nabi saw. 
(pemah) shalat bersama orang banyak, sedang Abu Bakar memperde- 
ngarkan takbir kepada mereka. 


Peqjetean: 

Syarih berkata: Perkataan ”Lalu Abu Bakar shalat” itu, maksud- 
nya: masiik dal am shalat. Dalam satu lafazh bagi Imam Bukhari 
dikatakan: 

(Lalu Abu Bakar maju, lalu bertakbir) 
Han Halam satu iwavat katakan: 




1392. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. sakit, lalu ia 
bersabda: ’’Suruhlah Abu Bakar mengimami orang-oran ”. Lalu Abu 
Bakar (pun) keluar shalat, kemudian Nabi saw. merasa dirinya agak 
ringan. Lalu ia keluar dengan dipapah oleh dua orang. Kemudian Abu 
Bakar berkehendak mau mundur, lalu Nabi saw. memberi isyarat 
kepadanya ’’Tetaplah engkau di tempatmu”. Kemudian dua orang 
datang memapahnya, sehingga ia duduk di samping kiri Abu Bakar, 
dan Abu Bakar shalat sambil berdiri, sedang Rasulullah saw. shalat 
sambil duduk. Abu Bakar mengik ti shalat Rasulullah saw., sedang 
o ang-orang (mengikuti) shalatnya Abu Bakar. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 



1393. Dan bagi Imam Bukhari dalam satu riwayat, dikatakan : 
Kemudian ia (Nabi saw.) keluar dalam shalat zhuhur dengan dipapah 
oleh dua orang. 



(Lalu Abu Bakar memulai shalat). 

Dengan ini terjawabSah alasan mengapa Abu Bakar meneruskan 
shalatnya, ketika sakitnya Nab’ saw. yang membawa wafatnya, dan 
tidak mau meneruskan sebagai imam dalam kejadian yang serupa. 
Karens di Sana (ya’ni dalam hadits No. 1392) sebagian besar pekerjaan 
shalut itu Judah bcrlangsung, jadi lebih baik diteruskan. Sedang di sini, 
(yu iii dalam hadits No. 1390), pekerjaan shalat itu baru berlangsung 
sedilot, maka tidak diteruskan. 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan seperti judul bab yang 
dimuat oleh Mushannif, yaitu imam boleh berubah menjadi ma’mum, 
apabila ia diperintahkan untuk menggantikannya, lalu yang diganti- 
kannya kemudian datang. 

Ibnu Abdil Barr menganggap bahwa hal yang demikian itu adalah 
satu khushushiyyah bagi Nabi saw. saja. Ia juga beranggapan bahwa 
secara ijma’, hal yang demikian itu tidak boleh untuk selain Nabi saw. 
Tetapi pendapat (anggapan) ini dibantah, sebab perbedaan pendapat 
itu tetap ada. 

Hadits ini mempunyai beberapa faedah, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Mushannif, di antaranya: 

1. Bahwa berjalan dari satu shaf ke shaf berikutnya tidak membatal- 
kan shalat. 

2. Bahwa mengucapkan ”Al-hamdulillah” (memuji Allah) karena 
terjadi sesuatu peristiwa; dan mengingatkan dengan tasbih (meng- 
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ucapkan ’’subhanallah”), kedua-duanya boleh rfiketj aka.. dalaai 
shalat. 

3. Bahwa menggantikan imam di dalam shalat karena udzur, 

dibolehkan menurut riwayat pertama (ya’ni hadits No. 1390).’ 
karena kepayahan Nabi (dalam hadits 1392) kejadiann fr»ng»n 
dua imam. 

Syarih berkata: Di antara faedah-faedah hadits tersebut, adalah: 

1. Dibolehkan seseorang berlaku sebagai imam dalam seb agian sha- 
latnya, sedang pada sebagian lain ia sebagai ma’mum. 

2. Dibolehkan angkat tangan dalam shalat di waktu berdo’a Han 
memuji Allah. 

3. Dibolehkan menoleh (dalam shalat) karena sesuatu k*p<»nring fl n 
yang serius. 

4. Dibolehkan mengajak bicara orang yang sedang shalat dengan 
isyarat. 

5. Dibolehkan memuji dan bersyukur karena diberi kedudukan da¬ 
lam urusan agama. (Misalnya, sebagai imam dalam shalat; pent.). 

6. Dibolehkannya orang yang lebih rendah kedudukannya menjadi 
imam bagi orang yang lebih tinggi. 

7. Dibolehkan melakukan pekerjaan-pekerjaan ringan di dalam 
shalat. 


12. BAB ORANG YANG SHALAT DI MASJID DENGAN 
JAMA*AH SESUDAH IMAM RAWATIB 


Ahmad dan Abu Daud, sedang Tirmidzie meriwayatkan yang sema’na 
dengan hadits itu). 



13%. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, dikatakan: Rasulul- 
lah saw. sudah selesai shalat zhuhur bersama para shahabatnya, lalu 
seorang laki-laki masuk (masjid)' ...., kemudian (Ahmad) menutur- 
kan hasits itu seterusnya. 


Ptqjelasan: 


Syarih berkata' Hadits ini menunjukkan dianjurkannya menger- 
jakan shalat bersama orang yang akan shalat sendirian, sekalipun 
orang yang akan menge jakan bersamanya itu, sudah shalat ber- 
jama’ah. 

Syarih berkata: Hadits ini, termasuk takhshish bagi hadits yang 


berbunyi: 


/ o/o. 
Ot'j—* g* of. 


r>/ y / 'S' 

i>U 


Artinya: Tidak 


(boleh) satu shalat diulangi dua kali, dalam satu hari. 



1395. Dari Abu Sa’ied, sesungguhnya ada seorang laki-laki 
masuk masjid - padahal Rasulullah saw., sudah selesai shalat bersama 
para shahabatnya - lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapakah (yang 
mau) bershadaqah kepada orang mi, yaitu shalat bersamanya?” Lalu 
berdirilah seorang dari qaum itu, kemudian shalat bersamanya. (HR 


13. BAB MA’MUM MASBUQ, DAN BILAKAH DIANGGAP 
IA MENDAPAT SATU RAKA’AT 



1397. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”Apabila kalian (mau) mendatangi shalat, sedang kami dalam sujud. 
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maka hendaklah kalian sujud, dan janganlah kalian hitung dia sesuatu 
(satu raka’at). Dan barangsiapa menjumpai raka’at itu, (berarti) ia 
telah menjumpai shalat itu.” (HR Abu Daud). 



1398. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Ba¬ 
rangsiapa mendapati satu raka’at dari shalat itu bersama imam, maka 
(berarti) ia telah mendapati shalat itu.” (HR Bukhari dan Muslim). 



1399. Daq dari ’Alie bin Abi Thalib dan Mu’adz bin Jabal, 
keduanya berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang 
di antara kamu mendatangi shalat, sedang imam dalam satu keadaa 
maka kerjakanlah seperti apa yang dikerjakan imam.” (HR Tirmidzie) 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Barangsiapa menjumpai raka’at” itu, 
menurut satu pendapat bahwa yang dimaksud ’’raka’at’ di sini adalah 
”ruku‘”. Begitu juga perkataan ’’raka’at” dalam hadits Abu Hurairah, 
yang berbunyi: ’’Barangsiapa menjumpai satu raka’at dari shalat itu”. 
Jadi orang yang menjumpai imam dalam keadaan ruku’, berarti ia 
menjumpai raka’at itu. Begitulah pendapat Jumhur. 1) 


1) Persoalan ini lebih lengkap. dapat dilihat dalam ’’Risalah Fatehah”, oleh A. Hassan 
yang ditetfoitkan Firma ”A1-Muslimun” Bangil. 


Perkataan ’’Maka kerjakanlah seperti apa yang dikerjkan imam” 
itu, mertunjukkan dianjurkannya ma’mum masbuq mengikuti imam 
pada bagian shalat yang mana saja yang ia jumpainya, tanpa membe- 
Hnlran antara ruku’, sujud maupun duduk. 

14. BAB MA’MUM MASBUQ MENYELESAIKAN YANG 
TERTINGGAL SETELAH IMAM SALAM, TANPA TAMBAHAN 



1400. Dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Aku (pemah) 
ertinggal (shalat) bersama Rasulullah saw. daJam peperangan Tabuk, 
(lalu) ia pergi menunaikan hajat dan menyempumakan wudlu nya, 
emudian menuju kepada orang banyak (yang sedang shalat itu), 
sedang Abdurrahman (ketika itu) shalah bersama mereka, lalu (Nabi) 
shalat bersama orang banyak dalam raka’at yang akhir. Kemudian 
ketika Abdurrahman sudah salam, Rasulullah saw. berdiri menyem¬ 
pumakan shalatnya. Kemudian ketika Nabi (sudah) menyelesaikan 
shalatnya itu, ia menghadap orang banyak sambil bers bda: ’’Sungguh 
kalian telah beibuat baik dan berlaku benar.” (Nabi) memuji mereka, 
karena mereka menunaikan shalat pada waktunya. (HR Ahmad, 
Bukharie dan Muslim). 
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1401. Dan Abi Daud meriwayatkan hadits tersebut, dan (Mu- 
ghirah bin Syu’bah) berkata dalam riwayat itu: ’Kemudian ketika 
Abdurrahman sudah salam, Nabi saw. berdiri lalu shalat (meny mpur 
nakan) raka’at yang ketinggalan, dan ia tidak menambahnya apa-apa.” 

Abu Daud berkata: Abu Sa’ied Al-Khudlrie, Ibnu Zubair dan 
Ibnu ’Umar, mereka semua berkata: "Barangsiapa menjumpai satu 
raka at dari shalat itu, maka ia hams sujud sahwi dua kali.” 

Pepjelasan: 

Syanh berkata: Perkataan ”Ia tidak menambahnya apa-apa” itu 
maksudnya tidak sujud sahwi dua kali. Ini sebagai dalil orang yang 
berpendapat bahwa: Tidak ada sujud sahwi bagi ma’mum yang 
mendapatkan sebagian shalatnya. 

Ibnu Ruslan berkata: Ini adalah pendapat kebanyakan Ahli Ilmu. 


15 BAB ORANG YANG SUDAH SHALAT, KEMUDIAN 
MENJUMPAI JAMA’AH, DISUNNATKAN MENGIKUTINYA 

1402, 1403 dan 1404: yang masing-masing diriwayatkan oleh Abu 
Dzar, TJbadah dan Yazied bin Al-Aswad dari Nabi saw., semuanya 
telah terdahulu. (Lihat hadits No. 1296 dan 1297;. 



1405. Dan dari Mihjan bin Al-Adra’ ia berkata- Aku (pemah) 
datang kepada Nabi saw. - sedang dia (pada waktu itu) di masjid - lalu 
tibalah waktu shalat, kemudian Nabi shalat - sedang aku tidak (ikut) 
ehalat - lalu Nabi bertanya kepadaku: Mengapa engkau tidak shalat? 
Aku menjawab: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku (sudah) shalat di 
rumah, kemudian aku datang kepadamu. Nabi bersabda: ”Maka jika 
engkau datang (ke masjid menjumpai jama’ah), hendaklah engkau 
shalat bersama mereka, dan jadikanlah dia itu sebagai (shalat) 
sunnat.” (HR Ahmad). 



1406. Dim dari Sulaiman, maula (bekas hamba) Maimunah, ia 
berkata: Aku datang .kepada Ibnu ’Umar, (pada waktu itu) ia ada di 
serambi dan orang banyak sedang mengerjakan shalat di masjid, lalu 
aku bertanya: Mengapa engkau tidak shalat bersama orang banyak? Ia 
menjawab: Sesungguhnya aku (pemah) mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Janganlah kalian mengerjakan satu shalat dua kali dalam 
satu hari.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai . 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits Mihjan dan hadits-hadits lain yang sebe- 
lumnya, yang dibawakan oleh Mushannif itu, menunjukkan dianjur- 
kannya mengikuti shalat jama’ah, bagi orang yang sudah mengerjakan 
shalat itu. Akan tetapi hal ini tertentu bagi jama’ah yang diadakan di 
masjid. 1) 

Perk ataan ”Ia ada di serambi” itu, maksudnya: Ia berada di 
halaman yang terletak antara masjid dan pasar di Madinah. 


1) Termasuk juga, shalat jama’ah yang dfedtaSum di tempat lain. 
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Perk at a an ’’Janganlah kalian kerjakan satu shalat dua kali dalam 
satu hari” itu, telah dijadikan dalil leh orang-orang yang beipendapat 
bahwa, orang yang sudah shalat dengan berjama’ah kemudian 
menjumpai jama’ah (lagi) maka ia tidak boleh shalat (lagi) bersama 
mereka, bagaimana pun keadaannya, karena tujuan meng ulan gi 
(shalat) itu, untuk mendapatkan fadlilah jama’ah, padahal fadlil itu 
sudah dicapainya. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ash-Shaidala-nie, Al-Ghazalie 
dan penyusun Al-Mursyid, 

Pengarang Al-Istidzkar berkata dalam bukunya tersebut: Ahmad 
bin Hanbal dan Is-haq bin Rahawaih, telah sepakat bahwa yang 
dimaksud dengan sabda Nabi saw. ’’Jangan kalian mengerjakan satof 
shalat dua kali dalam satu hari” itu, ialah: seseorang tidak boleh 
mengerjakan satu shalat wajib, kemudian setelah ia selesai mengulangi 
lagi dengan -mat wajib pula. Adapun orang yang mengulanginya 
dengan berjama’ah, dan dengan niat sunnat karena mengikuti perintah 
Nabi, maka hal itu tidak termasuk mengulangi shalat itu dua kali 
dalam sehari. Sebab, shalat yang pertama sebagai kewajiban, sedang 
yang kedua sebagai satu sunnat. Jadi, dalam hal ini tidak ada 
pengulangan shalat. 


16. BAB MENINGGALKAN JAMA’AH KARENA UDZUR 



1407. Dari Ibnu ’Umar, dari Nabi saw., sesungguhnya ia pemah 
menyuruh muadzdzinnya, lalu muadzdzin itu (memanggil) shalat, 
yaitu: ia memanggil (dengan) ’’Shallu fi riha-likum” (Shalatlah kam j 
di rumahmu!), di suatu malam yang dingin, malam yang hujan, dan 
dalam perjalanan”(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1408.> Dan dari Jabir, ia berkata: Kami (pernah) keluar bersama 
Rasulullah saw. dalam satu bepergian, lalu kami ditimpa huja_n, lalu 
Nabi bersabda: ’’Siapa di antara kalian yang mau, silahkan shalat di 
rumahnya” (HR Ahmad, Muslim., Abu Daud dan Turn dzie. Dan 
Tirmidzie mengesahkannya). 



1409. Dan dari Ibnu ’Abbas, sesungguhnya ia (pemah) menyu¬ 
ruh kepada muadzdzinnya - di hari hujan -, apabila engkau sudah 
mengucapkan ”Asy-hadu anna Muhammadar-Rasulullah , maka ja¬ 
nganlah engkau mengucapkan ’’Hayya ’Alas-shalah , tetapi ucapkan- 
lah ’’Shallu fie Buyu-tikum” (Shalatlah kalian di rumah kalian!) Ia 
berkata: Kemudian seolah-olah orang-orang mengingkari hal itu. Lalu 
Ibnu ’Abbas bertanya: Apakah kalian heran terhadap hal ini? Padahal, 
sungguh orang yang lebih baik dari aku telah melakukan hal itu, yaitu 
Nabi saw. Sesungguhnya ’’jum’atan” itu satu ’azunah (ketentuan). 
Dan aku tidak suka menyusahkan kamu, karena kamu (akan) berjalan 
di lumpur dan tanah yang licin. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1410. Dan dari Muslim, bahwa Ibnu ’Abbas (pemah) menyuruh 
muadzdzinnya, pada (hari) Jum’ah, di hari hujan seperti ini. 



1411. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Nabi saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kalian sedang makan, maka jangan- 
lah terburu-buru, sehingga ia sudah menyelesaikan hajatnya, sekalipun 
shalat itu sudah diiqomati”. (HR Bukharie). 



1412. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: ’Tidak - ada satu pun shalat ketika makanan (sudah) 
HihiHangkan , dan tidak ada satu pun shalat (pula), padahal ia (sedang) 
menahan dua kotoran.” (HR Ahmad, Muslim dan AbuDaud). 



1413. Dan dari Abu Darda’, ia berkata: ’’Salah satu dari penger- 
tian seseorang adalah mendahulukan hajatnya, sehingga ia mengha- 
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dapi shalatnya, sedang hatinya bebas.” (R. Bukharie, dal am shaheh- 
nya). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Ia memanggil (dengan): Shalatlah 
kalian di rumah kalian” itu, di dalam salah satu riwayat Bukhari, 
dikatakan: Kemudian ia mengatakan pada akhirnya - yaitu sesudah 
ad/an Ala Shallu fie Riha-likun. (Ketahuilah, bahwa ka ian boleh 
shalat di rumah!). Ini adalah satu penegasan, bahwa perkataan terse- 
but diucapkan sesudah adzan. 

Ibnu Hajar berkata: Tetapi, mungkin untuk dikompromikan. 
Yaitu bahwa mak ud anjuran shalat di rumah itu adalah satu rukhs ah 
bagi orang yang mau menggunakan fukhshah tersebut. Dan ini diper- 
kuat oleh hadits Jabir. 

Syarih berkata: Hadits-hadits yang tersebut itu menunjukkan 
adanya keringanan boleh tidak pergi ke (shalat) ’’jama’ah” dan 
’’Jum’ah”, ketika waktu hujan, sangat dingin dan angin ribut. 







BAB-BAB ME GANGKAT IMAM DAN 
SIFAT PARA IMAM 


1. BAB ORANG YANG LEBIH BERHAK MENJADI IMAM 

-MM 

,*/* i oi>^ 

1414. Dari Abu Sa’ied, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Apabila mereka bertiga, maka seorang di antara mereka hendaklah 
mengimami mereka. Dan yang paling berhak menjadi imam di antara 
mereka adalah yang lebih tahu tentang Al-Qur’an.” (HR Ahmad, 
Muslim dan Nasai) 
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1415. Dan dari Abu Mas’uud, yaitu ’Uqbah bin Amir, ia berka¬ 
ta Katulullah saw bersabda. ’’Hendaknya yang mengimami satu qaum 
il iluh yjJig lebih tahu tentang Al-Qur’an di antara mereka. Lalu jika 
mcicka sama dalam batuannya, maka hendaklah yang lebih tahu 
tentang sunnali (Nabi): lalu jika incrcka sama (pcngetahuannya) 
Inilaiig siimi.tli m.ika lieiul.ikLili yang lebih dahulu Jpijrahnya; lalu jika 
meirk.i Rama ilahm lii|i.ilniya, m.ika licndaklah yang lebili tua 
im nny i Dim ml.ill \ck ill kali sescorang mengimami orang (lain) 

I mu kekunkiiaituya, dan janganlah ia duduk d rumahnya (menem- 
p»il) !> injuit krIn>ini.itanny i, kecuali dengan idzinnya ” (HR Ahmad 
«l in Minimi) 






1416. Dan di dalam satu lafazh, dikatakan: ’’Janganlah sekali- 
kah sescorang mengimami orang (lain) di dalam haknya, dan tidal 
juga dalam kekuasaannya.’’ (HR Ahmad dan Muslim). 



1417. Dm d.iktni satu lafazh, dikatakan: Kata ”umur” diganti 
(leugMii k.ila "Islam’’ (HR Ahmad dan Muslim). 



1418. Dan Sa’ied bin Manshur meriwayatkan hadits itu. akan 
letup ia berkata dalam hadits tersebut ’’Janganlah sekali-kali sese- 
orang mengimami orang (lain) di dalam kekuasaannya, kecuali deiigan 
u innya; dan jangan duduk di rumahnya (menempati) tempa kehor- 
tn itannya, kecuali dengan idzinnya.” 
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1419. Dan dari Malik bin A1 Huwairits ia be kata: Aka (per 
nah) datang kepada Nabi saw. bersama seorang kawanku, kemudian 
ketika kami mau pulang dari rumah Nabi, ia bersabda kepada kami: 
’Apa : da waktu shalat tiba, maka adzanlah kalian, lalu iqamatlah, dan 
hendaklah yang lebih tua di antara kalian menjadi imam.” (HR 
Jama ah). 



1420. Dan bagi Imam Ahmad dan Muslim, dikatakan: ”Dan 
keduanya (yaitu, Malik dan kawannya) hampir bersamaan tentang 
bacaannya.” 




1421. Dan bagi Abu Daud, dikatakan:’ ”Dan kami, ketika itu, 
ampir bersamaan tentang pengetahuannya.” 
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1422. Dan dari Malik Al-Huwairits, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa ziarah kepada suatu qaum, 
maka j anganlah ia mengimami mereka, dan hendaklah seorang dari 
merekalah yang mengimami mereka.” (HR Imam yang lima, kecuali 
Ibnu Majah). 

Kebanyakan ahli ilmu berpendapat: Tidak ada halangan orang 
yang ziarah (kepada satu qaum) itu menjadi imam, (asal) dengan ‘dzin 
tuan rumah Karcna sabda Nabi dalam hadits Ibnu Mas’uud, menyata- 
kan "Kecuali dengan idzinnya”. 



1423. Dan diperkuat oleh keumuman hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu ’Umar, yaitu bahwa Nabi saw. bersabda: ”Tiga golongan 
akan mendapat siraman kasturi pada hari qiyamat, yaitu: Hamba yang 
memenuhi hak Allah dan hak tuannya; dan seorang laki-laki yang 
me ngimami satu qaum, sedang mereka rela kepadanya; dan seorang 
laki-laki yang memanggil shalat lima waktu pada setiap (hari dan) 
malam.” (HR Tirmidzie). 
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1424. Dan dari Abu Hurairah, dan Nabi saw., ia bersabda. 
’’Tidak halal bagi seorang laki-Iaki yang beriman kepad Allah dan 
hari akhir (qiyamat), untuk mengimami suatu qaum, kecuali dengan 
idzin mereka. Dan janganlah seseorang mengkhususkan do’a untuk 
dhinya sendiri, tidak untuk yang lain, karena jika ia berbuat begitu, 
berarta ia sungguls berkhianat kepada mereka.” (HR Abu Daud). 

Peiyelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apabila mereka bertiga” itu, mafhum 
’adad (bilangan) di sini, tidak terpakai 1), karena beralasan deng n 
hadits Malik bin Al-Huwairits. 

Perkataan ”Dan yang paling berhak menjadi imam di antara 
mereka adalah yang lebih tahu tentang Al-Qur’an” itu, dijadikan 
alasan oleh orang yang berpendapat bahwa orang yang lebih tahu 
tentang Al-Qur’an, lebih didahulukan menjadi imam daripada orang 
yang lebih mengerti tentang hukum fiqih. 

Perkataan ”Lalu jika mereka sama dalam bacaannya, maka 
hendaklah yang lebih tahu tentang sunnah (Nabi)” itu, Syarih berkata 
Hadits ini menunjukkan bahwa kelebihan ilmu diutamaan dari kele- 
birian-kelebihan lain tentang agama. 

Perkataan ”Lalu jika mereka sama di dalam sunnah, maka 
hendaklah yang lebih dahulu hijrahnya” itu, Syarih berkata: Hijrah 
yang lebih didahulukan dalam keimaman di sini, tidak lerbatas pada 
”h ;rah” di zaman Nabi saja. Bahkan ’’hijrah” yang tidak akan terpu- 
tus sampai hari qiyamat, sebagaimana yang dituturkan oleh beberapa 
hadits. Dan begitulah pendapat Jumhur. 

Perkataan ”Lalu jika mereka sama dalam hijrahnya, maka hen¬ 
daklah yang lebih tua usianya” itu, Syarih berkata: Maksudnya, orang 
yang lebih tua usianya dalam Islam, lebih diutamakan dijadikan imam. 
Karena yang demikian itu, satu fadlilah yang diberikan kepadanya. 
Dan yang dimaksud dengan perkataan ’’silman”, yaitu: Mam. Jadi 
orang yang lebih dahulu masuk Islam, lebih diutamakan daripada yang, 
slamnya belakangan. 

Perkat aan ”Dan janganlah sekali-kali seseorang mengimami orang 
(lain) di dalam kekuasaannya” itu. Imam Nawawie berkata: Maksud- 


1) Maksudnya, kalau kurang atau lebih dan tiga orang, tidak harus begitu. 


nya, bahwa tuan rumah yang mempunyai kedudukan dan imam masjid 
.idalah lebih berhak menjadi imam daripada yang lain. Syarih berkata: 
Zhahiinya, bahwa orang yang berkuasa di situ lebih didahulukan 
d tripada yang lain, sekalipun orang lain itu lebih banyak (hafalan) 
tentang Al-Qur’an, lebih banyak pengetahuannya, lebih taqv/a dan 
lebih utama. Jadi seolah-olah, ia sebagai pentakhshish bag: hadits-hadits 
yang ebelumny* 

Fcrkula.m "Bsrangsiapa riyarah kepada satu qaum, maka 
j.iiigaulah ia uu iigiiiijiui mereka; dan hendaklah seo ang laki-laki dari 
inrick.ii.di yang mengimami mereka” itu, Syarih berkata: Hadits itu 
menunjukkan bahwa orang yang diziyarahi (tuan rumah) adalah lebih 
berhak menjadi imam daripada orang-yang berziyarah, sekalipun yang 
berziyarah itu lebih mengerti atau lebih banyak (hafal) Al-Qur’an 
daripada orang yang diziyarahi. Dan anda tahu dari hadits terdahulu 
(No. 1415), bahwa Abu Daud meriwayatkan dalam hadits Abu 
Mas’uud dengan tambahan ’’Kecuali dengan idzinnya”. Dengan 
demikian perkataan itu patut dijadikan sebagai taqyid bagi semua 
jumlah yang tersebut di dalam hadits itu. 


2. BAB ORANG BUT A, HAMBA DAN BEKAS HAMBA 
SEBAGAI IMAM 



1425. Dari Anas, bahwa Nabi saw. (pemah) menggantikan 
kepada Ibnu Ummi Maktum (sebagai imam) dua kali, di Madinah, 
untuk shalat bersama mereka, padahal dia buta. (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 
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1426. Dan dari Mahmud bin Rabi’: Bahwa ’Utban bin Malik 
(pemah) mengimami qaumnya, padahal dia buta, dan sesungguhnya ia 
berk ta: Ya Rasulullah, sesungguhnya (keadaan) gelap dan banjir - 
padahal aku adalah aki-laki yang lemah penglihatan - karena itu, ya 
Rasulullah, hendaklah tuan (saja) yang shalat di rumahk , di satu 
tempat yang telah kujadikan sebagai mushalla. Kemudian Rasulullah 
saw. mendatangi (rumah)-nya, lalu ia bertanya: Man? tempat yang 
engkau inginkan untuk aku shalat? Lalu ’Utban menunjuk satu tempat 
di rumahnya, lalu Rasulullah saw. shalat di situ (Bukharie dan Nasai, 
m.J'vayatkan dengan lafazh ini). 



1427. Dan dari Ibnu ’Umar, ketika kaum muhajirin pertama 
datang, ereka singgah di ’Ashbah, yaitu satu tempat di Quba’ 
sebelum Nabi saw datang. Ketika itu, Salim maula (bekas hamba) Abu 
Hudzaifah men gimami mereka, dan dia adalah orang yang paling 
banyak (hafal) Al-Qur’an di antara mereka, sedang ’Umar ibnul 
Khattab dan Abu Salamah bin Abdul Asad, berada di antara mereka 
(HR Bukharie dan Abu Daud). 





1428. Dan dari Ibnu Abi Mulaikah, sesungguhnya mereka (per- 
nah) datang kepada ’Aisyah di afas Al-Wadie (mereka itu adalah) 
Ibnu Abi Mulaikah, ’Ubaid bin ’Umair, Al-Misw r bin Makhramah, 
dan beberapa orang lain, lalu Abu ’Amr maula ’Aisyah mengimami 
mereka, dan Abu ’Amr maula’ ’Aisyah itu (ketika itu) belum dun rde- 
kakan. (HR Syafi’ie dalam Musnadnya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Ia shalat bersama mereka, padahal ia 
buta” itu, menunjukkan bahwa orang buta bojeh menjadi imam. Abu 
Is-haq Al-Maruzie, dan Al-Ghazalie, menegaskan bahwa keimaman 
orang buta adalah lebih utama daripada >rang yang melihat, karena ia 
lebih banyak kekhusyu’annya daripada orang yang melihat. Akan tetapi 
sebagian Ulama menguatkan bahwa keimaman orang yang melihat 
itu lebih utama, karena ia lebih berhaU-haf dalam menjaga dari najis. 
Berbeda halnya menurut sinyalemen Al-Mawardie dari nashnya 
Syafi’ie, bahwa keimaman orang buta dan orang yang melihat itu, 
sama-sama tidak makruh. Karena masing-masing mempunyai kelebih- 
an. Hanya saja, keimaman orang yang melihat itu lebih utama, sebab 
yang lebih banyak dijadikan imam oleh Nabi saw. adalah orangorang 
yang melihat. 

Syarih berkata: Hadits ’Utban mempunyai beberapa faedah di 
antaranya: 

1. Orang buta boleh men ad imam. 

2. Boleh seseorang menyatakan tentang cacad yang ada. dalam diri- 

nya. 

3. Boleh tidak pergi ke jama’ah, karena hujan dan gelap. 

4. Boleh m em hu«t tempat khusus untuk shalat dalam rumah. 

m 
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5. Orang yang ziyarah ke suatu' tempat, boleh menjadi imam di situ, 

pabila dia itu seorang imam yang besar 

6. Boleh bertabarruk kepada tempat-tempat yang pemah ditempati 
shalat oleh Nabi saw. 1) 

7. Hendaknya orang yang lebih tinggi kedudukannya mendatangi 

ndangan dari orang yang lebih renda; kedudukann a. 

8. Dan lain sebagainya. 

Syarih berkata: Peristiwa keimaman Salim dan Abu ’Amr itu, 
dijadikan dalil (alasan) oleh Mushannif untuk menunjukkan bahwa 
hamba boleh menjadi imam dalam shalat. 

3. BAB ORANG FASIQ JADI IMAM 


1430. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: ’’Pilihlah imam-imam kamu dari orang-o ang baik kamu, karena 
sesungguhnya mereka itu duta kamu, tentang apa-apa yang antara 
kamu dengan Tuhan kamu.” (HR Daraquthnie). 




1429. Dari Jabir, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Janganlah ekali- 
kali seorang perempuan mengimami laki-laki; dan jangan seorang 
baduwy (mengimami) muha-jir; dan janganlah sekali-kali seorang 
pendurhaka mengimami orang mu’min, kecuali karena paksaan dari 
penguasa yang ditakuti cambukannya atau pedangnya.” (HR Ibnu 
Majah). 


0 f / ^ 

1431. Dan .dari Makh-hul, dari Abu Hurairah, ia berkata: Ra¬ 
sulullah saw. bersabda: ’’Berjihad itu wajib atas kamu bersama setiap 
pemimpin, apakah dia pemimpin yang baik atau yang durhaka; dan 
shalat itu wajib atas kamu di belakang setiap muslim, apakah dia itu 
orang yang baik atau yang durhaka, sekalipun dia melakukan dosa- 
dosa besar.” (HR Abu Daud; dan Daraquthnie meriwayatkan sema’na 
dengan itu. Dan ia berkata: Makh-hul tidak beriemu dengan Abu 
Hurairah) 1) 





1) ’Utban dalam hadits itu, hanya mengundang Nabi saw. untuk shalat di tumahnya, 
tidak ada di situ persoalan tabasnruk. Bahkan ’Umar Ibnul Khattab, pemah mela- 
angnya. Lihat ”Fat-hul Barie” 1:450, dan Risalatus-Syirk, him. 95. 



1) Jadi hadits ini munqathi’, berarti dloif. Abdul Kariem Al Bakka’ adalah orang 
yang tidak bisa diterima riwayatnya Dan Al-Baihaq'e berkata: Hadits-hadi dalam 
bab ini, semuanya sangat lemah. Lihat Nailul Authar, 3: 373-174. 
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1432. Dan dari Abdul Kariem Al-Bakka e, ia berkata ”Aku 
menjumpai sepuluh orang dari shahabat Nabi yang semua itu shalat di 
belakang imam-imam yang durbaka. (HR Bukhari , di dalam Tarikh- 
nya) 1) 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Telah terjadi ijma’ fi’lie dari alangan shahab at 
yang masih hidup, bersama tabi’ien, yang mendekati aebagai ijma’ 
qaulie: bahwa mereka shalat di bekalang imam yang durhaka. Karena 
para penguasa pada masa itu, adalah juga sebaga' imam shalat y ang 
lima waktu. Jadi orang-orang pada waktu itu imamnya tidak lain 
adalah para penguasa, di setiap daerah yang ada penguasanya. Negara 
pada saat itu di bawah dinasti Bam Umayyah, dan keadaan mereka 
serta para peguasanya.sudah bukan rahasia lagi. 

Selanjutnya Syarih berkata: Wal-hasil pada dasamya tidak ada 
persyaratan (bagi imam itu) harus adil. Dan setiap orang yang sudah 
sah shalatnya untuk dirinya, sah pula untuk orang lain. 

Ketahuilah, bahwa letak perselisihannya, hanya dalam segi sahnya 
berjama’ah, di belakang seorang imam yang tidak adil. Adapun 
tentang kem kruhannya, tidak menjadi perselisih lagi. 

Perkataan ’’Janganlah sekah-kah seorang perempuan mengimami 
Iaki-laki; dan jangarf seorang baduwy (mengimami) muha-jir” itu, 
Syarih berkata: Maksudnya, bahwa orang Arab Baduwy yang tidak 
berhijrah, tidak boleh mengimami orang yang pemah hijrah. Sebagai- 
mana telah ditutui kan terdahulu, bahwa orang yang berhijrah lebih 
dahulu itu, lebih diutamakan (menjadi imam) daripada yang berhijrah 
belakangan, lebih-lebih yang tidak berhijrah. 


4. BAB ANAK-ANAK MENJADI IMAM 



1) Imam Bukharie mempunyai 3 kitab: 1. Shaheh Bukharie. 2. Adabul Mufrad dan 
3. At-Tarikh. Hadits-hadits Bukharie yang terdapat pada dua kitabnya yang «kh ' r 
iiii, bagian i esar lemfih.. 





1433. Dari ’Amr bin Salamah, ia berkata: Ketka terjadi perang 
Fathu-Makkah, setiap kelompok cepat-cepat datang kepada qaumnya 
karena ke-Islam-an mereka, dan ayahku cepat-cepat (datang kepada) 
qaumku karena ke-Islam-an mereka. Lalu ketika ia datang, ia berkata: 
’’Benar-benar aku datang kepada kamu dari Nabi saw.” Maka 
bersabdalah Nabi: ’’Shalatlah kamu, shalat ini di waktu ini, dan shalat 
ini di waktu ini; kemudian apabila (waktu) shalat telah tiba, maka 
adzanlah salah seorang di antara kamu, dan hendaklah mengimami 
kamu yang paling banyak (hafal) Al-Qur’an di antara kamu”. Lalu 
mereka melihat-lihat, tetapf tidak ada seorang pun yang lebih banyak 
(hafal) Al-Qur’an kecuali aku, karena aku (pemah) belajar dari para 
(shahabat) yang datang, lalu mereka mengajukan aku untuk menjadi 
imam mereka, pad thal (ketika itu) aku (bam) berumur enam atau 
tujuh tahun, dan aku memakai burdah yang apabil? aku sujud terbu- 
kalah (pantatku). Lalu berkatalah seorang perempuan dari qaum itu: 
Mengapakah kalian tidak menutupi dari pandangan kami, pantat imam 
kalian itu? Kemudian mereka member (kain), lalu memotong kemeja 
untukku, maka aku tidak pemah g mbira karena mendapatkan 
sesuatu, sehebat kegembiraanku karena mendapatkan kemeja itu. 
(HR Bukhari). 
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1434. Dan Nasai meriwayatkan seperti itu. ’Amar berkata dalam 
riwayatnya* ”AVn mengimami mereka, padahal aku (ketika itu) 

berumur delapan tahun.” 


ofcj# ^ ^ *. ^ tX 1 ® 



1435. Dan Abu Daud meriwayatkan, ’Amr berkata dalam 
riwayat itu: ’’Padahal aku (ketika itu) berumur tujuh atau delapan 
tahun” 

Dan (juga) Imam Ahmad meriwayatkan, tap' tidak menyebutkan 
umumya. 



1436. a. Dan bagi Ahmad dan Abu Daud, dikatakan: ”Lalu aku 
tidak menghadliri tempat jama’ah dari qaum Jarm, melainkan aku 
menjadi imam mereka, sampai hari ini.” 


■*9f V? 'j )c&3 -CV> 
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1436.b. Dan dari Ibnu Mas’ id, ia berkata: ’’Janganlah anak- 
anak menjadi imam, sehingga sampai usia dikenai hukum had ” 1) 
(R Al-Atsram, di dalam Sunannya). 


1) Ya’ni: Sudali baligh. 



_. A*— 1 * •jl-' — 


1436.c. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: ’’Janganlah anak- 
anak menjadi imam sehingga ia-baligh”. (R. Al-Atsram, di dalam 
Sunan-nva) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Lalu mereka mengajukan aku” itu, 
menunjukkan bahwa anak kecil boleh menjadi imam. Dasarnya ialah, 
keumuman sabda Nabi saw.: Hendaklah mengimami kamu orang yang 
lebih banyak (hafal) Al-Qur’an di antara kamu.” 

Ahmad bin Hanbal berkata: Dalam hal ini, tidak sepengetahuan 
Nabi saw. Dan disanggah, bahwa keimaman anak kecil itu, terjadi 
pada saat turunnya wahyu, dan tidak adanya taqrier erhadap solah 
seorang shahabat itu, berarti keliru. Karena itu, ia beristid-lal dengan 
hadits Abu Sa’ied dan Jabir, yang menyatakan: 



(Kami melakuk n azl. 


padahal Al-Qur’an masih turun). Juga ia beristid-lal, bahwa mereka 
yang mengajukan ’Amr binSalamah itu, semuanya adalah shahabat. 

Selanjutnya Syarih berkata: Adapun cacad yang terdapai dalam 
hadits itu ialah, adanya ’’terbuka ’aurat dalam shalat”, sedangkan hal 
itu tidak boleh. Jadi hal itu, termasuk keganjilan (gharib). Padahal, 
tegas-tegas riwayat menyatakan: ’’Bahwa ban ak laki-laki yang shalat 
dengan mengika sarungnya. Lalu kepada perempuan dianjurkan 
supaya jangan mengangkat kepala (dari sujud) sebelum kaum laki-hki 
itu duduk sempuma.” Dan Abu Daud menambah: (Bahwa ’Amr terli- 
hat nantatnya Itu), karena sarungnya pendek. 


?. " A 5 ORANG MUQIEM BERMA’MUM KEP { m MUEAFTP 
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1437.e. Dari ’Imraan bin Hushain, ia berkata: Tidak pemah 
tasulullah saw. bepergian satu kali pun, melainkan ia ihalat dua 
raka’at, sehingga ia pulang. Dan sesungguhnya ia tinggal di Makkah 
selama delapan betas malam (hari) pada masa penaklukan, ia selalu 
shalat bersama para shahabatnya dua raka'at, dua raka’at, kecuali 
(shalat) maghrib. Kemudian ia bersabda: ”Wahai penduduk Maikkah, 
berdirilah, lalu shalatlah kalian dua raka’at lagi, karena lcami ini 
orang-orang musafir.” (HR Ahmad). 



1437. b. Dan dari ’Umar, sesungguhnya ketika datang di Makkah 
ia shalat bersama mereka dua raka’at. Kemudian ia berkata: ”Wahai 
penduduk Makkah, sempumakanlah shalat kalian, karena sesungguh¬ 
nya kami ini orang-orang musafir.” (R. Malik, di dalam Al-Muwatha’) 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dipe bolehkannya orang 
muqiem berma’mum kepada musafir. Ini sudah menjadi jrria’ para 
ulama. Adapun musafir berma’mum kepada orang muqiem masih, 


diperselisihkan. Sehingga Syarih berkata* Dan yang menunjukkan 
boleimya *alab, apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, 
di dalam Musnadnya, dari Ibnu ’Abbas. Sesungguhnya ia (pemah) 
ditanya* Bagaimana musafir shalat dua raka’at kalau ia munfarid, dan 
empat raka’at kalau ia berma’mum kepada orang yang muqiem? Maka 
jawabnya: Yang demikian itu sudah menurut sunnah. Dan dalam satu 
iafazh, dinyatakan: Yang demikian itu sudah menurut sunnah Abul- 
Qasim. 


6. BAB BOLEHKAH ORANG YANG SHALAT WAJIB 
ERMA’MUM KEPADA ORANG YANG SHALAT SUNNAT? 





1438. Dari Jabir, bahwa Mu’adz pemah shalat ’isya yang akhir 
1) bersama Nabi saw., kemudian ia kembali kepada qaumnya. Lalu ia 
mengerjakan shalat itu lagi bersama mereka. (R. Ahmad, Bukharie 
dan Muslim ' 


1439. Syafi’ie dan Daraquthnie meriwayatkan hadits itu, tapi ada 
tambahan: Shalat tersebut baginya (Mu’adz) sunnat, sedang bagi 
mereka wajib. 


1) Yang dimaksud adalah shalat isya. Sebab shalat maghrib, terkadang disebut ’isya 
awwal. 
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1440. Dan dari Mu adz bin Rifa’ah, dari Sulaim, seorang laki- 
laki dari Bani Saiamah: Sesungguhnya ia datang kepada Nabi saw., 
laiu ia berkata: Ya Raslullah, s sungguhnya Mu’adz bin Jabal datang 
kepada kami setelah kami tidur, sebab kami sibuk dengan pekerjaan- 
pekerjaan kami di siang hari, lalu ia memanggil shalat, ialu kami 
keluar kepadanya, tapi ia memanjangkan (shalatnya) atas kami. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ”Ya Mu’adz janganlah engkau 
jadi ukang fitnah. Mungkin engkau shalat b rsama aku, ataukah 
engkau pendekkan (shaiatmu) bersama qaum mu.” (HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Ke ahuilah bahwa riwayat pertama (No. 1438) 
dan riwayat kedua (No. 1439) yang men gas an bahwa shalatnya 
Mu’adz bersama qaumnya itu sunnat, kedua riwayat tersebut menun- 
jukkan bahwa orang yang shalat waiib, boleh berma’mum kepada 
orang yang shalat sunnat. Akan tetapi pendapat ini, disanggah dengan 
berbagai sanggahan, di antaranya: 

Sabda Nabi yang menyatakan ’’Mungkin engkau shalat bersama 
aku, ataukah engkau pendekkan (shaiatmu) bersama qaum-mu” itu, 
menurut At-Thahawie, maks d sabda Nabi tersebut ialah: Mungkin 
engkau shalat bersama aku, tetapi tidak shala bersama qaum mu; dan 
rrungkin engkau pendekkan (shaiatmu) bersama qaum-mu, tetapi 
tidak shalat bersama aku. Sanggahan ini dibantah: Bahwa tujuan yang 
terkandung dalam sabda Nabi tersebut ialah, bahwa Nabi saw. 
memberi idzin kepada Mu’adz untuk shalat bersama Nabi dan shalat' 


bersama qaumnya dengan mem ndekkan- serta shalat bersama Nabi 
saja, tanpa memendekkan. Dan hadits tersebut tidak menunjukkan 
apa yang dimaksud csleh penyanggah, yaitu melarang orang yang shala 
wajib berma’mum ! epada orang yang shalat sunnat. Benar, demikian 
kata Mushannif, yang komentar lengkapnya seba gai berikut: 

Hadits itu, memang elah dijadikan alasan oleh sebagian orang 
yang tidak membolehkan orang yang shalat wajib, berma’mum di 
belakang orang yang shalat sunnat. Ia berkata: Karena hadi s tersebut, 
menunjukkan bahwa Mu’adz, kalau ia sudah shalat bersama Nabi, ia 
tidak boleh me gimami (qaumnya). Dan menurut ijma’, tidak terla- 
rang kalau shalat sunnat bersamanya. Jadi jelas dapat diketahui, 
bahwa yang dimaksudkan sabda'Nabi itu adalah shalat wajib. Dan 
rang yang shalat bersamanya, harus bemiat shal t sunnat. 

Syarih berkata: Kalau sudah d'terima, bahwa demikianiah maksud 
sabda Nabi tersebut, maka tambahan hadits yang berbunyi ’’Shalat 
tersebut baginya (bagi Mu’adz) sunnat, sedang bagi mereka wajib” itu, 
adalah iebih kuat sanadnya dan lebih tegas ma’nanya. 

Selanjutnya Syarih berkata: Di antara sanggahannya lagi ialah: 
Bahwa shalat wajib di belakang orang yang shalat sunnat itu termasuk 
menyalahi (imam). Padahal Rasulullah saw. telah bersabda: 

^ (Yang artinya: ’’Janganlah kalian menyalahi 

imam kalian.” Sanggahan ini dibantah: Bahwa yang dimaksud ’’me¬ 
nyalahi imam yang telaran itu” adalah sudah d'tegaskan oleh sabda 
Nabi yang redaksinya sebagai berikut: 

(Artinya: ’’Karena itu jika imam (sudah) takbir, maka takbirlah kali¬ 
an, ... dst.”). Dan seandainya diterima, bahwa hadits yang melarang 
ma mum menyalahi imam tersebut itu, mencakup semua perbuatan 
yang menyalahi imam, tentu hadits Mu’adz dan yang serupa, kedu- 
dukannya sebagai takhshish (pengecualian). 


7. BAB MA’MUM DUDIK DI BELAKANG IMAM 
YANG BERDIRI 
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1441. Dari Anas ia berkata- Nabi saw. (pernah) shalat ketika 
sakit, di beiakang Abu Bakar, d ngan duduk dalam satu pakaian yang 
diselempangkan. (HR Tirmidzie, dan ia mengesahkannya). 
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1442. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Nabi saw. (pernah) shalat di 
beiakang Abu Bakar, ketika sakit yang membawa wafatnya, dengan 
duduk. (HR Tirmidzie, dan ia mengesahkannya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata. Dua hadits tersebut, meriunjukkan bahwa yang 
menjadi imam dalam shalat itu adalah Abu Bakar. Sesungguhnya 
riwayat-riwayat yang menceritakan tentang hal itu, berbeda-beda, dari 
’Aisyah maupun dari lainnya. 

Kedua hadits itu, menunjukkan bahwa ma’mum boleh shalat 
dengan duduk di beiakang imam yang berdiri, karena ’udzur. Dan aku 
tidak mengetahui adanya beda pendapat di kalangan ulama dalam 
persoalan itu. Dan sebagian riwayat-riwayat yang berhubungan d ngan 
hal itu, telah terdahulu, dalam bab ’’Imam berubah menjadi ma’mum.” 


1443. Dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. (pernah) shalat 
di rumahnya sedang ia dalam sakit, lalu ia shalat dengan duduk. Dan 
ada satu qaum shalat di belakangnya dengan berdiri. Lalu Nabi 
memberi isyarat kepada mereka ’’Hendaklah kalian duduk”. Lalu 
ketika (sudah) selesai, Nabi bersabda: ’’Ses ungguhn ya imam itu dijadi- 
kan supaya diikuti; karena itu apabila ia (sudah) ruku’, maka ruku’lah 
kalian; dan apabila ia (sudah) mengangkat kepala, maka angkatlah 
kepala kalian; dan apabila ia shalat dengan duduk, maka shalatlah 
kalian dengan duduk (pula)!” (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 







8. BAB MA’MUM YANG BISA BERDIRI HARUS DUDUK, 
KARENA IMAM DUDUK 


1444. Dan dari Anas, ia berkata: Nabi saw. (pernah) jatuh dari 
kuda, lalu terkupas (kulit) lambung kanannya, lalu kami rtatan £ 
kepadanya (untuk) menjenguk, lalu waktu shalat tiba. Lalu (Nabi) 
shalat dengan duduk bersama kami, maka kami (pun) shalat dengan 
duduk di belakangnya. Kemudian ketika sudah selesai shalat, Nabi 
bcrsabda: ’’Sesungguhnya imam itu dijadikan supaya diikuti; karena 
itu npahila ia (sudah) takbir, maka takbirlah kalian; dan apabila ia 
( udi h) sujud, maka sujudlah kalian; dan apabila ia (sudah) mengang- 
kut kepala, maka angkatiah kepala kalian- dan apabila ia (sudah) 
mcngucapkan ’SAMI’ALLAHU LIMAN HAMID AH”, maka ucap- 
kanlah ’’RABBANA WA LAKAL-HAMDU”; dan apabila ia shalat 
dengan duduk, maka shalatlah kalian de gan duduk seluruhnya!” 
(HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1445. Dan bagi Bukharie dari Anas, dikatakan: Bahwa Nabi 
saw. (pernah) terjatuh dari kudanya, ialu terkupas iambungnya - atau 
pundaknya ialu para shahabatnya datang kepadanya (untuk) menje- 
nguk Ialu Nabi shalat dengan duduk bersama mereka, sedang para 
shahabat shalat dengan berdiri. Kemudian ketika sudah seiesai (shalat) 
Nabi bersabda: ’’Sesungguhnya imam itu dijadikan supaya diikuti; 
karena itu jika ia shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan 
berdiri; dan jika ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian denean 
duduk.” B 



1446. Dan bagi Ahmad, di dalam Musnadnya, ia berkata. 
Yazied bin Harun menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari 
Anas* bahwa Rasuluilah saw. te k pas telapak kakmya, ialu ia .duduk 
di sebuah kamamya, yang tangganya dari batang kurma, Ialu para 


shahabat datang kepadanya (untuk) menjenguk, Ialu Nabi shalat 
deng an duduk bersama mereka, sedang para shahabat (shalat) dengan 
berdiri. Kemudian ketika waktu shalat yang lain tiba, Nabi bersabda 
kepada mereka: ”B rma’mumlah kalian kepada imam kalian; karena 
itu jika ia shalat dengan berdiri, maka shalatlah kal'an d ngan berdiri; 
dan jika ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan 
duduk!” 




1447. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasuluilah saw. (pernah) 
mengendara' seekor kuda di Madinah, Ialu (kuda) itu melemparkan- 
nya ke pokok batang kurma, sehingga telapak kaki Rasuluilah 
terkupas. Lalu kami datang kepadanya untuk menjenguk, ialu kami 
jumpai Nabi di sebuah kamar -Aisyah sedang shalat dengan duduk. 
Jabir berkata: Lalu kami berdiri di belakangnya, lalu Nabi membiar- 
kan kami. Kemudian kami mendatanginya sekali lagi untuk menje- 
nguknya, lalu Nabi shalat wajib dengan duduk, lalu kami (shalat) 
berdiri di belakangnya, lalu Nabi memberi isyarat kepada kami, lalu 
kami duduk. Kemudian ketika sudah seiesai shalat, Nabi bersabda: 
’’Jika imam shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan 
duduk; dan jika imam shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian 
dengan berdiri; dan janganlah kalian berbuat sebagaimana perbuatan 
penduduk Persi terhadap pembesar-pembesamya.” (HR-Abu l5aud). 
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Peqjelasan: 

yarih berkata: Hadits-hadits tersebu dijadikan dalil oleh orang- 
orang yang berpendapat bahwa ma’mum harus shalat dengan duduk 
kalau imam shalat dengan duduk, sekalipun si ma’mum tidak ’udzur. 

Golongan yang berbeda pendapat telah menolak hadits bab ini 
dengan beberapa sanggahan. Di antaranya mengatakan bahwa hadits 
tersebut mansukh, sebab Nabi saw. shalat bersama orang banyak 
ketika sakit yang membawa wafatnya itu, dengan duduk, sedang 
mereka dengan berdiri. Akan tetapi Imam Ahmad menolak keman- 
sukhannya perkara itu dengan riwayat tersebut. Dan ia mengkompro- 
mikan kedua hadits itu, dengan mend dukkannya pada dua keadaan: 
Pertama, apabila imam memulai shalat dengan duduk karena suatu 
penyakit yang bisa diharapkan kesembuhannya, maka ketika itu orang 
yang shalat di beiakangnya harus dengan duduk. Kedua, apabila imam 
memulai shalat dengan berdiri, maka para ma’mum harus shalat di 
beiakangnya dengan berdiri, baik ada sesuatu sebab mendadak y ang 
m ngharus imam dalam menyelesa* shalat dengan duduk atau 
tidak. Kompromi ini dikuatkan, karena pada asalnya kemansukhan 
tidak ada. Selesai, dengan ringkas. 


9. BAB ORANG YANG WUDLU’ BERMA MUM KEPADA 
ORANG YANG TAYAMMUM 



s'* **' 


1448. Hadits ’Amr bin Al-’Ash, dalam peristiw i pertempuran 
tus-Salasil telah dikemukakan terdahulu. 








1449. Dan dari Sa’ied bin Jubair, ia berkata: Pemah Ibnu 
’Abbas Haiam satu perjalanan bersama beberapa shahabat Rasulullah 
saw., di antaranya ’Ammar bin Yasir, lalu mereka mengajukan dia 
(sebagai imam) karena dekatnya ikatan keluarga dengan Rasulullah 
saw. T -aln pada suatu hari ’Ammar shalat bersama mereka, lalu ia 
tertawa dan memberitahu kepada mereka, bahwa ia habis mencampuri 
hamb anya bangsa Rum, lalu ia shalat bersama mereka, padahal ia 
junub yang (menghilangkan hadatsnya itu dengan) bertayammum. 
(R Al-Atsraam). 

Hadits ini dijadikan alasan oleh Imam Ahmad dalam riwayatnya. 


Peqjdasan: 

Syarih berkata: Hadits ’Amr bin. Al-’Ash itu, telah terdahulu 
dalam bab ’’Orang junub bertayammum karena takut dingin’’, dalam 
Kitab Tayammum. Dalam hadits itu disebutkan, bahwa ia mimpi 
keluar air mani pada suatu malam yang dingin, lalu ia tayammum, 
kemudian ia shalat shubuh dengan rekan-rekannya. Kemudian ketika 
mereka datang kepada Nabi saw. mereka tuturkan peristiwa itu 
kepadanya, maka bertanyalah Nabi: Ya ’Amr, betulkah engkau shalat 
bersama rekan-rekanmu, padahal engkau junub? Lalu ’Amr menja- 
wab: Aku teringat firman Allah yang bunyinya: ”Dan janganlah kamu 
membunuh diri-diri kamu.” Lalu Rasulullah saw. tertawa dan tidak 
berkata sepatah kata pun. Taqrier Nabi ini, dijadikan alasan oleh 
orang yang berpendapat bahwa sah shalatnya orang yang wudlu’ di 
belakang orang yang tayammum. Ini, dikuatkan oleh riwayat Dara- 
quthnie dari Al-Barra’, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Artinya: ’’Apcbila imam shalat bersama satu qaum, sedang ia tidak 
wudlu’, maka shalatny mencukupi (bagi) mereka, akan tetap' ia 
harus mengulangL , ’ 

Di d lam sanad hadits ini, terdapat rawi yang matruk, yaitu Ju- 
waibir bin Sa’ed. Dan di samping itu, sanadnya munqathi’ (terputus). 

Selanjutnya Syarih e- kata. Di antara riwayat-riwayat y ang 
menguatkan tentang bolehnya orang yang berwudlu’ shalat di belakang 
orang yang tayammum itu, ialah atsar (hadits) yang diriwayatkan dari 
Ibnu ’Abbas, yang dibawakan oleh Mushannif 


10. BAB BERMA’MUM KEPADA IMAM YANG SAL AH KAREN \ 
MENINGGALKAN SYARAT ATAU KEWAJIBAN, 
PADAHAL IA TIDAK TAHU 



1450. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Mereka (para imam) shalat bersama kalian, karena itu jika mereka 
benar, maka baik bagi kamu dan baik bagi mereka; dan jika mereka 
salah, maka baik bagi kamu dan tidak baik bagi mereka.” (HR Ahmad 
dan Bukharie). 



838 




1451 Dan dari Sahl bin Sa’d, ia berkata: Aku mendengar 
I asulullah saw. bersabda: ’’Imam itu penanggung jawab, karena itu 
apabila ia baik, maka baik baginya dan baik bagi mereka, dan jika ia 
berbuat kesalahan, maka dia sendiri yang menanggung, yam bukan 
mereka yang menanggung.” (HR Ibnu Majah). 

Dan hah dari Ibnu ’Umar, bahwa dia pemah shalat bersama 
orang banyak, padahai ia junub, tapi tidak tahu, lalu ia menguangi 
shalatnya, sedangkan m reka tidak mengulangi. Dermkian juga dan 
’Utsman ia pemah begitu. 

Dan diriwayatkan pula dari ’Alie, menurut ceritanya sendin. 
Semoga Allah meridlai mereka semua. 


enjelasan: 

Perkataan ’’Mereka (para imam) itu shalat bersama kalian; karena 
itu jik mereka benar, maka baik bagi kamu dan ba * ba ^ 
dan jika mereka salah, maka baik bagi kamu dan tidak baik bap 
mereka” itu Ibnul Mundzir berkata: Hadits ini menolak orang yang 
beranggapan, bahwa apabila rusak shalatnya imam, maka rusak 
pulalah shalatnya orang yang di belakangnya. 

Syarih be kata: Perkataan ’’akhtha” itu maksudnya: ^berbuat 
kesalahan. Tapi bukan kesalahan yang lawannya sengaja , sebab 

esalahan yang tidak disengaja itu, tidak besdosa. 

Al-Muhallab berkata: Hadits itu menunjukkn bahwa, boleh shr 
di b lakang imam yang tha’at (baik), ataupun imam y ; durhaka.^Al- 

Baghawie menjadikan hadits itu sebagai dalil bahwa shalatnya 
ma’mum di belakang imam yang hadats, tetap shah. Hanya si imam 
hams mengu angi shalatnya kembali. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Baric: Selain B ghawie 
menjadikan hadits itu sebagai dalil dalam hal yang lebdi umum 
daripada itu, yaitu: shah shalat di belakang imam yang shalatnya itu 
rusak karena eninggalkan satu ikun atau larnnya, apabila ma mum 
itu telah menyempuraakan shalatnya. Ini adalah satu pendapat 
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madzhabSyafi’ie, dengan syarat yang menjadi imam itu harus khalifah 
atau wakilnya. 

Tetapi yang paling shah menurut mereka, ialah boleh berma’mum 
kepada imam yang salah, kecuali si ma’mum itu tahu bahwa imam itu 
meninggalkan yang wajib. Di antara mereka, ada yang menjadikan 
hadits tersebut sebagai dalil bolehnya berma’mum kepada imam yang 
salah secara mutlak. Inilah menurut zhahir hadits itu. Dan dikuatkaa 
oleh riwayat yang dibawakan oleh Mushannif, tentang apa yang 
fsemah d'alami oleh ketiga khalifah (yaitu, Umar, Utsman dan ’Alie). 

Perkataan "Dan jika ia berbuat kesalahan, maka dia sendiri y ang 
menanggung” itu, menunjukkan bahwa imam, apabila ia melakukan 
ke alahan, misalnya ia masuk dalam shalatnya dengan me ning galkan 
rukun atau syarat dengan sengaja, maka ia berdosa. Sedang para 
ma’mum, yang shalat di belakangnya, sama sekali tidak men ang g ung 
kesalahan sang imam tersebut. 


11. BAB HUKUMNYA IMAM KALAU IA INGAT BERHADATS 
ATAU DIA MEMBATALKAN SHALAT KARENA HADATS 



1452. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi saw. memulai shalat lalu 
ia bertakbir, kemudian ia memberi isyarat kepada ma’mum: Hendak- 
lah kalian tetap di tempat! Kemudian Nabi masuk. Kemudian ia kduar 
(kembali) sedang kepalanya meneteskan air, lalu shalat bersama 
mereka. Kemudian ketika sudah selesai shalat, Nabi bersabda: 
Sesungguhnya aku adalah manusia sebagaimana kalian- dan sesung- 
guhnya aku (tadi) junub.” (HR Ahmad). 








1453. Dan Abu Daud berkata: Ayub, Ibnu Aun dan Hisyam, 
(mereka semua) meriwayatkan hadits itu dart 'Muhammad, dari Nabi 
saw., ia berkata: Lalu Nabi takbir, kemudian memberi isyarat kepada 
orang banyak: Hendaklah kalian duduk! Kemudian Nabi pergi, lalu 
mandi. 1) 



1454. Dan dari ’Amr bin Maimun, ia berkata: Sesungguhnya aku 
benar-benar berdiri, tidak ada antara aku dan ’Umar - pada pagi hari 
ia ditimpa musibah - melainkan ’Abdullah bin ’Abbas. Lalu ia tidak 
(kerjakan) melainkan takbir, lalu aku dengar ia berkata: ”Aku 
Hihnnnh - atau dimakan - anjing”, ketika anjing itu menikamnya 2) 
dan Umar menggantikan kepada Abdurrahman bin ’Auf, lalu ia 
mengajukannya, lalu ’Abdurrahman shalat bersama mereka dengan 
shalat yang pendek. (Riwayat ini, diringkas dari riwayat Bukharie). 


1) Hadits ini mursal, karena Muhammad (bin Sierien) ini tidak pemah bertcmu Nabi 
saw. 

2) Anjing di sini, ialah Abu Lu’lu’ah (orang Majusi) si pembunuh Khalifah ’Umar. 
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1455(a). Dan dari Abu Ruzain, ia berkata: Pada suatu hari ’Alie 
r.a. shalat, lalu ia mimisan (keluar darah dari hidung), lalu ia meme- 
gang tangan seseorang lalu ia memajukannya (sebagai imam), 
kemudian ia salam. (R. Sa’ied, di dalam Sunan-nya).' 
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1455(b). Ahmad bin Hanbal berkata: Jika imam mencari 
pengganti, maka ’Umar dan ’Alie pemah mencari pengganti; dan jika 
mereka shalat sendiri-sendiri, maka Mu’awiyah pemah ditikam, dan 
ma’mum shalat sendiri-sendiri, ketika ia ditikam, mereka menyempur- 
nakan shalatnya masing-masing 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits Abu Bakrah ini, menurut Ibnu Hajar, 
masih diperselisihkan tentang ke-maushulan dan ke-mursalan-nya. 

Syarih berkata: Hadits yang tersebut di dalam Bukhari Muslim, 
dari Abu Hurairah, dengan beberapa lafazh itu, di Sana tidak disebut- 
kan bahwa peristiwa itu terjadi sesudah masuk dalam shalat. Bahkan 
dalam sebagian riwayat, ditegaskan bahwa peristiwa itu (terjadi) 
sebelum takbir. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Barie: Antara riwayat 
Bukharie Muslim dan lainnya itu, bisa dikompromikan. Dengan 
pengertian, bahwa yang dimaksud ’’bertakbir” itu, adalah ”hendak 
bertakbir”. Atau, bahwa peristiwa itu terjadi dua kali. Imam Nawawie 
berkata: Yang kedua inilah yang lebih jelas kalau andamya riwayat 


itu betul. Tetapi ap bila tidak, maka riwayat Bukharie Muslim adalah 
yang lebih shaheh. 

Perkataan ’’Lalu ia mengajukannya, kemudian Abdurrahman 
shalat bersama mereka”, hadits ’Umar ini lebih jauh akan disebutkan 
secara lengkap dalam ’’Kitab Washiyat”, berikut pembicaraannya. 
Hadits itu, menunjukkan diperbolehkannya menggantikan imam, 
ketika imam ada ’udzur mendadak. Berdasarkan taqrier shahabat 
kepada perbuatan ’Umar itu, di samping tidak ada seorang shahabat 
pun yang mengingkarinya. Berarti hal ini, terjadi dengan ijma’. 
Demikian juga perbuatan ’Alie, dan taqrier mereka terhadapnya. 


12. BAB IMAM YANG TIDAK DISUKAI MA’MUM 



1456. Dari Abdullah bin ’Amr, bahwa Rasuhillah saw. (pemah) 
bersabda: ’’(Ada) tiga golongan yang Allah tidak (bakal) menerima 
shalat mereka, yaitu: Orang yang mengimami suatu qaum, sedang 
qaum itu tidak menyukainya; orang yang mendatangi shalat dengan 
terlambat - yaitu, ia mendatangi shalat sudah habis waktunya dan 
orang yang memperhamba budak yang sudah dimerdekakannya.” 
(HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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1457. Dan dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’(Ada) tiga golongan yang shalat mereka tidak bisa melam- 
paui*telinganya, yaitu: Hamba yang lari darl tuannya sehingga ia 
kembali; seorang isteri yang tidur, padahal suaminya marah kepada- 
nya; dan imam suatu qaum, padahal mereka tidak suka kepadanya.” 
(HR Tirmidzie). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, antara satu dengan 
lainnya saling menguatkan, sehingga dapat dijadikan dalil untuk 
mengharamkan seseorang mengimami suatu qaum, yang mereka tidak 
suka kepadanya. Dan segi yang menunjukkan keharamannya ialah, 
tidak diterimanya shalat itu. Dengan sindiran bahwa shalatnya itu, 
tidak bisa melapaui telinganya, serta bakal dila’nat orang yang 
mengerjakan yang demikian itu. 

Yang berpendapat haram ini, sebagian golongan. Sedang golong¬ 
an lainnya, berpendapat makruh. Sekelompok dari kalangan ahli ilmu, 
me ngkh u skushkan yang demikian itu dengan kemakruhan keagamaan 
(karahah diniyah), karena adanya sebab syar’ie. Adapun kemakruhan 
yang bukan (bersifat) keagamaan, tidak ada persoalan apa-apa. 

Perkataan ’’Seorang isteri .*... dst.” itu, menunjukkan bahwa, 
perbuatan isteri yang membikin marahnya suami, sehingga ia tidur 
dengan perasaan jengkel itu, adalah termasuk dosa besar. 



BAB-BAB LETAK IMAM DAN MA MUM 
SERTA HUKUM-HUKUM SHAF 


1, BAB KALAU MA’MUM ITU SEORANG DIRI DISEBELAH 
KANAN IMAM, DAN KALAU DUA ORANG KEATAS DI 
BELAKANG IMAM 



1458. Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Nabi saw. (pemah) 
berdiri shala? maghrib, kemudian aku atang, lalu aku berdiri di 
sebelah kirinya, lalu Nabi melarang aku, dan ia menjadikan aku di 
sebalah anannya. Kemudian seo ang kawanku datang, lalu Nabi 
mengatur shaf kami di belakangnya, lalu ia. shalat be ama kami, 
dalam satu pakaian yang dise empangkan dua ujungnya. (HR 
Ahmad). 


**/ 
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459. Dan dalam satu riwayat, dikatajcan: Rasulullah saw. 
berdiri untuk shalat, kemudian aku datang, Ialu aku berdiri di sebalah 
kirinya, lalu Nabi mengambil tanganku, lalu ia memutar aku sehingga 
ia menempatkan aku di sebelah kanannya. Kemudian Jabbar bin 
Shakhr datang, lalu ia berdiri di sebalah kiri Rasulullah saw. lalu Nabi 
mengambil tangan kami semua, lalu ia mendorong kami sehingga ia 
menempatkan kami di beSakangnya. (HR Muslim dan Abu Daud). 



1460. Dan dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah saw. 
menyuruh kami, apabila kami tiga orang, hendaklah salah seorang di 
antara kami, maju. (HR Tirmidzie). 



1461. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Aku shalat di sebelah 
Nabi saw., sedang ’Aisyah shalat bersama kami di belakang kami, dan 
aku (sendiri) shalat bersama Nabi di sebelahnya. (HR Ahmad dan 
Nasai). 



1462. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. shalat bersamanya, dan 
bersama ibunya atau bibinya. Anas berkata: Lalu Nabi saw. menem- 
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patkan aku di sebelah kanannya, dan men mpatkan perempuan itu di 
belakang kami. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 
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1463. Dan dari Al-Aswad bin Yazied, ia berkata: Aku bersama 
pamanku, yaitu ’Alqamah, masuk kepada Ibnu Mas’uud di Ha-jirah. 
Al-Aswad berkata: Lalu Ibnu Mas’uud qamat karena hendak shalat 
zhuhur, ialu kami berdiri di belakangnya, lalu ia mengambil tanganku 
dan tangan pamanku, kemudian ia menempatkan seorang dari kami di 
sebelah kanannya, sedang yang lain di sfebelah kirinya. Lalu kami 
berbaris dalam satu shaf. Kemudian Al-Aswad berkat : Demikianlah 
yang pemah dilakukan Rasulullah saw. apabila mereka bertiga. 
(HR. Ahmad) 


1464. Dan Abu Daud serta Nasai, meriwayatkan hadits yang 
sema na dengan itu. 


Penjelasan. 

Syarih berkata: Perkataan ’’Lalu ia menempatkan aku di sebelah 
kanannya” itu, menunjukkan bahwa letak ma’mum, jika ia seorang 
diri, adalah di sebelah kanan imam. Sebagian besar ulama berpenda 
pat, bahwa yang demikian itu adalah wajib. Hadits itu, juga menun- 
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j ukkan bahwa, melakukan pekerjaan (y ng penting) di dal am shalat, 
dibolehkan. 

Perkataan ”Lalu ia mengatur shaf kami di belakangnya”, dan 
perkataan ”Lalu ia mendorong kam', sehingga ia menempatkan kami 
di bela kan gnya’*, serta perkataan ’’Rasulullah menyuruh kami, apabila 
kami tiga orang, hendaklah salah seorang di antara kami, maju”, itu 
semua menunjukkan bahwa letak dua ma’mum adalah di belakang 
imam. 

Ibnu Sayyidin-Nas berkata: Yang demikian itu, bukan syarat, 
hanya yang diperselisihkan tentang keutamaan dan kebaikannya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas uud alau ma’mum itu dua orang, 
maka seorang berdiri di sebelah kanan imam, dan yang seorang berdiri 
di sebelah kirinya. Sedang apabila lebih (dari dua orang), mereka 
semua di belakang imam. Abu ’Umar berkata- Hadits ini tidak shah 
kemarfu’annya. Yang benar menurut mereka, hadits tersebut adalah 
mauquf pada Ibnu Mas’uud. Syarih berkata: Hadits itu dikeluarkan 
oleh Imam Muslim di dalam Shahehnya, dan juga Imam Tirmidzie, 
secara mauquf pada Ibnu Mas’uud. Sekelompok dari kalangan ahli 
ilmu, di antaranya Syafi’ie, menuturkan bahwa hadits Ibnu Mas’uud 
itu, sudah dimansukh-kan. Karena shalat ini, diketahui dari Nabi saw., 
ketika ia di Makkah. Dan di sanalah Nabi mempraktekkan shalat dan 
beberapa hukum lainnya, yang sekarang sudah ditinggalkan. Dan 
hukum ini (seperti dalam riwayat Ibnu Mas’uud) adalah salah satu dari 
sekian banyak hukum tersebut. Kemudian tatkala Nabi saw. datang ke 
Madinah, i ukum itu ditinggalkannya. Kalau ditakdirkan tidak 
diketahui tarikhnya, tetap saja I'.adits ini tidak bisa dijadikan alasan 
karena bertentangan dengan hadits-h idits yang terdahulu Selesai, 
dengan ringkas. 

Perkataan ”Aku shalat di sebelah Nabi saw., dan ’Aisyah shalat 
bersama kami di belakang kami ... dst.” itu, Syarih berkta: Dua 
hadits tersebut menunjukkan bahwa apabila seorang laki-laki dan seo¬ 
rang perempuan berjama’ah bersama imam, maka le ak laki-laki 
adalah di sebelah kanan imam, dan letak perempuan adalah di 
belakang mereka. Perempuan tidak boseh satu shaf bersama laki-laki. 
Alasannya, karena kuatir ada fitnah. Akan tetapi kalau perempuan itu 
menyalahi 1), shalatnya tetap shah saja, menurut pendapat Jumhur. 


1) Maksudnya: kalau ia satu shaf dengan laki-laki. 


Sedang menurut madzhab Hanafie, bahwa hal itu membatalkan shalat 
bagi laki-laki, bukan bagi perempuan. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Barie: Itu adalah pendapat 
yang mengherankan, dan jalan fikirannya keliru. Yaitu, salah seorang 
di antara mereka ada yang berkata: Bahwa Ibnu Mas’uud pemah 
berkata, ’’Akhirkanlah perempuan-perempuan itu, sebagaimana Allah 
mengakhirkan mereka,” sedang perintah ’’akhirkanlah” di sini adalah 
wajib. Karena itu, jika perempuan itu satu shaf dengan laki-laki, maka 
menjadi batal-lah shalat laki-laki itu, karena ia telah meninggalkan apa- 
yang dipcrintahkan oleh Allah, yaitu untuk mengakhirkan perempuan. 
Syarih berkata: Cerita ini tidak perlu dijawab (no comment). 


2. BAB LETAK IMAM PERSIS DI TENGAH SHAF DAN YANG 
DEKAT IMAM IAI.AH ORANG-ORANG YANG SUDAH 
BALIGH DAN PANDAI 



1465. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Letakkan imam itu di tengah, dan tutuplah celah-celah (shaf)”. (HR 
Abu Daud). 
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1466. Dan dari Abu Mas’uud Al-Ansharie, ia berkata* Adaiah 
Rasulullah saw. meraba bahu-bahu cami di (waktu henda ) shalat 
dan sambil bersabd : ’’Luruskanlah dan jangan berselisih karena 
akibatnya hatimu akan berselisih. Hendaklah orang-orang yang sudali 
bahgh dan pandai di antara kamu, dekat aku; kem dian orang-orang 
yang mengiringi mereka; kemudian orang-orang yang mengiringi 
mere la.” (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah). 



1467. Dan dari Ibnu Mas’uud, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Hendaklah orang-orang yang sudah baligh dan pandai di antara 
kamu, di dekat aku; kemudian orang-orang yang mengiringi mereka; 
kemudian orang-orang yang mengiringi mereka; dai hindarilah hiruk- 
pikuk pasar.” (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzie). 




_ i ' clfJ. 


Sabda Nabi ’’Luruskanlah, dan jangan kamu berselisih, karena 
akibatnya hatimu akan berselisih” itu, Syarih berkata: Karena berseli- 
sihnya shaf itu adaiah perselisihan lahiriyah, sedang perselisihan 
lahiriyah adaiah satu sebab bagi perselisihan bathin. 

T afazh ’’Ahlam” dan ”Nuha”, menurut Ibnu Sayyidin-Nas adaiah 
satu arti, Nuha, jama’ dari ’’nuhyah”, artinya akal, arti asal sebenamya 
’’larangan” tetapi di sini maksudnya adaiah akal, karena akal itu bisa 
melarang dari perbuatan yang tidak baik. Akan tetapi ada pula yang 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan ”Ulil-Ahlam” adaiah 
orang-orang yang baligh, sedang yang dimaksud dengan ”Ulin-Nuha” 
adaiah orang-orang yang berakal. Syarih berkata: S sungguhnya Nabi 
saw. mengkhususkan agar golongan orang-orang ini berada di shaf 
terdepan, karena dari merekalah diharapkan bisa menjadi mubalUgb 
1), menjadi pengganti dan mengingatkan imam bila diperlukan. 

Perkataan ’’Hindarilah hiruk-pikuk pasar” itu, maksudnya. 
campur baur, pertengkaran, percekcokan, bersuara keras, kacau 
balau, dan berbagai fitnah yang ada di dalam pasar. Dan ’’Hausyah” 
itu artinya fitnah dan campur baur. Maksudnya, dilarang berkumpul- 
nya manusia di dalam shalat, seperti kumpulnya mereka di dal m 
pasar, yaitu berdesak-desak, hilir mudik, berbeda tujuan dan perbuat- 
annya. 

Perkataan ’’Rasulullah menyukai (agar) orang-orang muhajirin 
dan anshar di dekatnya” itu, menunjukkan dianjurkan untuk menda- 
hulukan orang-orang yang pandai dan orang-orang yang baik (berada 
di dekat imam), supaya mereka bisa mengambil ilmu (pengetahuan) 
dari imam, sehmgga orang lain bisa mengambil dari mereka. Karena 
mereka itu, orang-orang yang lebih mengetahui tentang seluk-beluk 
shalat. 

3. LETAK ANAK ANAK DAN PEREMPUAN BERP1SAH DARI 
ORANG DEWASA 


1468. Dan dari Anas, ia berkata: Adaiah Rasulullah saw. 
menyukai (kalau) orang-orang muha- jir dan anshar di dekatnya, agar 
mereka bisa mengambil (ilmu) dari dia. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Tempatkanlah imam itu di tengah” 
itu, menunjukkan dianjurkannya me empatkan imam persis di tengah 
shaf. 



1) Orang yang menyambung suara imam, pent. 
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' 469. Dari Abdurrahman bin Ghunm, dari Abu Malik Al- 
Asy’arie. dari Rasulullah saw, sesungguhnya ia (pemah) mempersama- 
kan antara empat raka’at dal am bacaan dan berdiri; dan menjadikan 
raka’at pertama adalah yang lebih panjang agar o ang-orang bisa 
menyusul (mengikuti jama’ah); dan menempatkan orang-orang dewasa 
di depan anak-anak, dan anak-anak di belakang mereka; dan perem- 
puan di belakang anak-anak. (HR Ahmad). 



1670. Dan bagi Abu Daud, dari Abu Malik Al-Asy’arie, ia 
berkata: Maukah aku ceritakan kepada kalian ten ang shalatnya Nabi 
saw.? Ia berkata: Yaitu, Nabi saw. berdiri sheila , mengatur shaf orang 
dewasa, dan mengatur shaf anak-anak di belakang mereka, kemudian 
Nabi shalat bersama mereka. Lalu Abu Malik menuturkan tentang 
shalatnya Nabi tersebut. 


1471 1 Jan dart Anas, bahwa neneknya, yaitu Mulaikah, mengun- 

d.»ng Ra i lullal) untuk (makan) makanan yang dibuatnya, lalu Nabi 
nsakan, kemudian (selesai) makan ia bersabda: Berdirilah kalian, 
kaicna aku (akan) shalat bersama kalian. Lalu aku berdiri (menuju) 
kc sebuah tikar milik kami, yang sudah menjadi hitam karena lamanya 
terpakui, lalu aku pereiki dengan air, lalu Rasulullah saw. berdiri di 
alas tikai itu, dan aku (pun) berdiri bersama anak yatim di belakang- 
nya, dan pcrcnipuan tua tadi berdiri di belakang kami, kemudian 
Kasiilull ill slialal bersama kami dua raka’at, kemudian salam. (HR Ja- 
nia'ah, keeuali Ibnu Majah). 



14/2. Dan dari Anas, ia berkata: Aku (pemah) shalat bersama 
anak yalun di riniiahku, di belakang Nabi saw., dan ibuku, yaitu 
Ummu Sulaim, di belakang kami. (R. Bukharie). 
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1473. Dan dar Abu Humirah, ia berkata: Rasulull saw. ber- 
sabda: ”Seba'k-baik shaf bagi laki-iaki adalah di depan, dan seburuk- 
buruknya adalah di belakang; dan sebaik-baik shaf bagi perempuan 
adalah di belakang, dan seburu :-buruknya adalah di depan.” (HR Ja- 
ma’ah, kecuali Bukharie . 

Penjelasan: 

Perkataan ”Dan menjadikan raka’at pertama adalah yang paling 
panjang, agar orang banyak dapat menyusul” itu, Syarih berkata: 
Yang dimaksud adalah agar orang banyak dapat menuju ke shala 
serta dapat menjumpainya. 

Perkataan ”Dan menempatkan orang-orang dewasa di depan 
anak-anak ... dst.” itu. menunjukkan didahuli kannya shai orang 
dewasa daripada anak-anak, dan anak-anak didahulukan daripada 
perempuan. Ini apabila anak-anak itu dua orang atau lebih. Tetapi 
apabila anak-anak itu eorang diri, maka ia dimasukkan ke shaf orang 
dewasa, dan tidak boleh menyendiri di belakang shaf. Dalil yang 
menunjukkan demikian itu, ialah hadits Anas. 

Selanjutnya Syarih berkata: Dan ada yang berpendapat apabila 
jama’ah itu terdiri dari orang dewasa dan anak-anak, maka di antara 
setiap dua orang dewasa berdiri di situ seora g anak; agar anak-anak 
tersebut dapat belajar dari mereka tentang shalat dan p akteknya. 

Perkataan ”Aku dan anak yatim berdiri di belakangnya” itu, 
Syarih berkata: Hadits ini menunjukkn bahwa anak-anak melengkapi 
shaf. Demikian pendapat Jurnhur. Hal ini dikuatkan oleh perbuatan 
Nabi saw., dimana ia pemah menarik Abbas dari sebelah kiri ke 
sebelah kanan, dan shalatnya Nabi bersama Ibnu Abbas, ketika ia 
masih kanak-kanak. Adapun apa yang dituturkan terdahulu, bahwa 
Nabi saw. menempatkan shaf anak-anak di belakang orang dewasa, 
maka hal itu adalah perbuatan yang tidak menunjukkan batal kalau 
menyalahinya. 


4. BAB SEORAN SHALAT SENDIRIAN DI BELAKANG SHAF 1) 
DAN RUKU* ATAU TAKBIRATUL IHRAM SEBELUM SAMPAI 
KE SHAF, KEMUDIAN MAS UK SHAF 



1474. Dari ’Alie bin Syaiban, bahwa Rasulullah saw. (pemah) 
melihat seorang laki-laki shalat di belakang shaf, lalu ia berdiri (di 
dckat laki-laki itu) sehingga selesai lain Nab* bersabda kepadanya: 
"Ulangilah shalatmu, karena tidak ada shalat bagi seorang yang 
menyendiri di belakang shaf.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 



1475. Dan dari W bishah bin Ma’bad, bahwa Rasulullah saw. 
(pemah) melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf, 
lalu Nabi menyuruhny untuk mengulangi shalatnya. (HR Imam yang 
lima, kecuali Nasai). 



1) Yang dimaksud ialah: seorang yang ikut dalam shalat jama’ah, tetapi berdiri send! 
rian di belakang shaf, pent. 
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1476. Dan dalam satu riwayat, Wabishah bin Ma’bad berkata: 
asuullah saw. (pemah) ditanya tentang seorang laki-laid yang shalat 
sendirian d belakang shaf, lalu Nabi menjawab: ”Hendaklah ia 
mengulangi shalatnya.” (HR Ahmad). 



1477. Dan dan Abu Bakrah, sesungguhnya ia sampai kepada 
Nabi saw., padahal Nabi sedang ruku’, lalu Abu Bakrahruku’ sebelum 
sampai ke shaf, lalu hal itu dituturkan kepada Nabi saw., maka ia 
bersabda - ’’(Semoga) Allah memberi tambahan keinginan kepadamu, 
tapi jangan engkau ulangi.” (HR Ahmad, Bukharie, Abu Daud dan 
Nasai). 



1478. Dan dari Ibnu Majah, ia berkata: Aku (pemah) datang 
kepada Nabi saw. pada akhir malam, lalu aku shalat di belakangnya 
lalu Nabi memegang tanganku, lalu menarik aku sehingga menempat- 
kan aku sejajar dengan dia.” (HR Ahmad). 

Penjelasan: 

Syanh berkata: Ulama shalaf berbeda pendapat tentang shalatnya 
ma’mum yang berdiri sendirian di belakang shaf. Satu golongan 
mengatakan: Tidak boleh dan tidak shah shalatnya. Yang lain membe- 
dakan antara ma’mum laki-laki dan perempuan. Kalau ma’mum itu 
iaki-lak', wajib mengulangi shalatnya, dan kalau perempuan, tidak 
wajib mengu angi. 


Adapun orang yang berpendapat shah, berpegang kepada hadits 
Abu Bakrah. Karena Abu Bakrah sudah mengerjaan sebagian shalat¬ 
nya itu di belakang shaf, sedang Nabi saw. tidak menyuruhnya untuk 
mengulang (shalatnya). Jadi ’’perintah mengulang” itu menu jukkan 
sunnat' 1), supaya ia sungguh-sungguh memperhatikan untuk mencari 
yang leT)ih utama. (Yaitu, memulai shalat setelah sampai/sejajar 
dei gan shaf, pent.). Di antara sekian banyak alasan yang dijadikan 
pcgangan ialah hadits Ibnu ’Abbas dan Jabir, tetapi suatu pegangan 
yang tidak sesuai dengan apa yang dimaksud. 

Ada yang berpendapat: Yang lebih utama adalah mengkompromi- 
kan hadits-hadits yang ada dalam bab ini, yaitu bahwa tidak diperin- 
tahkannya mengulang (shalatnya) bagi orang yang melakukan hal itu. 
adalah karena suatu ’udzur, kuatir lertinggal kalau ia hams menungg 
sampai bergabung dengan shaf. Sedang hadits-hadits yang menyuruh 
mengulang (shalatnya) adalah bagi orang yang melakukan hal itu, 
karena dikerjakan tanpa ’udzur. 

Ibnu Sayyidin-Nas berkata: Hukum memulai dengan ruku’ di 
belakang shaf, tidak dihitung hukum shalat seluruhnya d belakang 
shaf. Oleh karena itu Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa shalat 
seorang diri di belakang shaf itu, batal; tetapi ia berpendapat bahwa 
ruku’ di belakang shaf, boleh saja. Selesai, dengan ringkas. 

—oOo— 


1) Kami sependapat dengan pendapat ini. Lihat Al-MusBmun, No, 105:12. 
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5. BAB DIPERINTAH MELURUSKAN, MERAPIKAN DAN 
MENUTUP CELAH-CELAH SHAF 




1479. Dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ’’Luruskan 
shafmu! Karena meluruskan shaf itu sebagian dari kesempumaan 
shalat”. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 



•' ft?*". 


1480. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. biasa mengha- 
dapkan wajahnya kepada kami, sebelum ia bertakbir, lalu bersabda: 
"Rapatkanlah dan luruskanlah.” (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim) 



1481. Dan dari An-Nu’man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah 
saw. biasa meluruskan shaf-shaf kami, laksana ia mengatur (barisan) 
anak panah, sehingga ia tahu bahwa k ami semua telah mengerti. 
Kemudian pada suatu hari ia keluar lalu berdiri (hendak shalat) hingga 
hamp a takbir, tiba-tiba ia melihat seorang Badwi yang menonjol 


dari shaf, lalu ia bersabda: ”Hai hamba Allah, luruskanlah shaf kamu 
ataukah Allah akan memperselisihkan antara wajah-wajah kamii.” 
(HR Jama’ah, kecuali Bukhari, karena sepotong hadits itu ada 
padanya, yaitu: 



1482. "Luruskan antara shaf-shaf kamu, ataukah Allah akan 
memperselisihkan antara wajah-wajah kamu.” 



1483. Dan bagi Ahmad dan Abu Dawud, dalam satu riwayat - 
dikatakan - (An-Nu’man bin Basyier) berkata: Lalu aku melihat 
orang-orhng itu menyentuhkan mata kakinya pada mata kaki kawannya, 
dan lututqya pada lutut kawannya, serta bahunya pada bahu 
kawannya.” 



1484. Dan dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda. "Luruskanlah shaf-shaf kamu, dan jaj irkanlah antara bahu- 
bahu kamu, dan berlemah fembutlah dalam (menyentuh) tangan- 
tangan saudara kamu, dan tutuplah celah-eelah, karena sesungguhnya 
syaithan afcan masuk dalam (celah-eelah) di antara kamu itu bagaikan 
anak kambing. Yakni, anak-anak kambing yang masih kecil.” (HR 
Ahmad). 
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1485. Dan dari Jab r bin Samurah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah keluar kepada kami, lalu bersabda: ’’Apakah kamu tidak 
berbaris seperti barisnya Malaikat di hadapan Tuhannya?” Lalu kami 
bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana barisnya Malaikat di hadapan 
Tuhannya itu? Ia menjawab: ’’Yaitu, mereka menyempumakan shaf 
pertama, dan mereka berbaris dengan rapat dalam shaf itu”. (HR 
Jama’ah, kecuaii Bukharie dan Tirmidzie). 



1486. Dan dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 
Sempurnakanlah shaf pertama, kemudian (berikutnya) yang mengi- 
ringinya. Kalaupun ada kekurangan, maka he daklah di shaf yang 
paling akhir.” (HR Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah). 



1487. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda. 
’Sesunggu nya Allah dan Malaikat-Nya (akan) memberikan anugerah 
(rahmat) kepada orang-orang yang shalat di shaf sebelah kanan.’ (HR 
Abu Daud dan Ibnu Majah). 



1488. Dan dari Abu Sa’ied Al-Khudrie, sesungguhnya Rasulul¬ 
lah saw. pernah melihat di kalangan para shahabatnya itu ada y^ng 
terlambat, lalu ia bersabda kepada mereka: ’’Majulah, lalu ikutilah 
aku, dan hendaknya orang yang di belakang kamu mengikuti kamu. 
Senantiasa satu qaum terlambat, hingga ia dear dilam I 

(rahipatnya) oleh Allah azza wa jalla.” (HR Muslim, Nasai, Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 


Pepjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Luruskanlah shaf-shaf kami itu, 
menunjukkan bahwa, meluruskan shaf tu adalah wajib. 

Perkataan ’’Rapatkanlah” itu, maksudnya, merapatkar: barisan 
sehingga tidak ada celah-celahnya. Dan ini menunjukkan, dibolehkan- 
nya berbicara antara (waktu sesudah) iqamat dan (sebelum) masuk ke 
dalam shalat. 

Perkataan ’Dan berlemah-lembutlah dalam menyentuh tangan 
tangan saudara kamu” itu, maksudnya: Apabila ada orang yang 
hendak shalat itu datang dan meletakkan tangannya di bahu kawannya 
maka hendaklah ia menyentuhkan pundaknya kepada kawannya itu, 
dengan lemah lembut. Begitu juga apabila orang menyuruh kawannya 
untuk meluruskan shaf dengan memberi isyarat pakai tangannya «tau 
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ia meletakkan tangannya pada bahu kawannya, supaya meluruskan 
barisannya itu. Dan begitu juga (diperintahkan supaya berlema 
lembut) apabila orang yang hendak shalat itu, mau masuk ke dalam 
shaf lalu meminta kepada kawannya supaya meluaskan tempat untuk- 
nya. 

An-Nawawie berkata: ”al-hadzaf’ mufradnya: ’’hadzafah”, yaitu: 
kambing hitam yang kecil; dan ini banyak terdapat di Yaman dan 
Hijaz. 

Perkataan ’’Apakah kamu tidak berbaris seperti barisnya Malaika: 
di hadapan Tuhannya?” itu, menunjukkan dianju kannya kita supaya 
mengikuti perbuatan Malaikat ketika shalat dan beribadah. 

^erkataan ’’Sempuraakanlah shaf pertama” itu, menunjukkan 
diperintahkannya menyempumakan shaf awwal. Tetapi tentang shaf 
awwal di masjid yang ada mimbamya, masih diperselisihkan: ap akah 
(shaf awwal itu) yang keluar ke depan mimbar ataukah yang lebih 
dekat ke qiblat (1). Maka berkatalah Al-Ghazalie di dalam Ihya’-nya: 
’’Sesungguhnya shaf awwal itu, ialah shaf yang bersambung yang ada 
di hadapan mimbar, sedang shaf yang berada di kedua tepinya (tepi 
mimbar) adalah terputus. 

Ia Quga) berkata: Dan Shafyan Ats-Tsaurie berkata: Shaf awwal 
itu ialah yang keluar (berada) di hadapan mimbar. Ia pun berkata: 
Tetapi tidak juga jauh kalau dikatakan, bahwa yang p aling dekat 
dengan qiblat itulah yang disebut shaf awwal itu. 

Nawawie berkata dalam Syarah Muslim: Shaf awwal yang dipuji- 
puji oleh beberapa hadits dengan keutamaannya itu ialah, shaf yang 
paling dekat dengan imam, baik orang yang dekat dengan imam itu 
datangnya terdahulu ataupun terkemudian; baik dia itu disela-selai 
oleh satu benda ataupun yang lain. Inilah pendapat yang benar, yan g 
telah diambil oleh para pentahqiq. 

Sebagian Ulama beipendapat: Bahvv yang disebut shaf awwal itu 
ialah, yang bersambung dari ujung tembok mas id ke ujung yang lain, 
tanpa terselang oleh suatu bangunan apa pun, Tetapi kalau yang dekat 
dengan imam itu, disela-selai dengan sesuatu maka dia itu tidak lagi 
disebut shaf awwal. Bahkan yang disebut shaf awwal itu, yang tidak 

disela-selai oleh sesuatu apa pun _Inilah yang disebutkan oleh 

Al-Ghazalie itu. 


Perkataan ’’Sesungguhnya Allah dan Malaika -Nya akan memberi 
anugerah ... dst.” itu, menurut lafazh Abu Daud dikatakan sbb.: 



Artinya: ”Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya akan membe - 

kan anugerah kepada shaf sebelah kanan. ” 

Ini menunjukkan disunnatkannya shalat di shaf awwal sebelah 
kanan, dan begitu juga shaf selanjutnya. 

Perkataan ’’Senantiasa satu qaum yang terlambat’ itu, Abu Daud 
menambah dalam riwayatnya, sljb.: 

✓ /• 

Artinya: ’(Yaitu terlambat) dari shaf awwal." 

Dan perkataan ’’Sehingga mereka akan dilambatkan juga (rah- 
matnya) oleh Allah” itu maksudnya, bahwa Allah akan memperlam- 
batkan rahmat dan anugerah-Nya kepada mereka, atau dilambatkan 
dari derajat ’ulama yang boleh ditirunya, atau dari derajat orang- 
6rang yang terdahulu masuk surga. 

Ini menunjukkan dianjurkannya, mencari tempat di shaf awwal; 
dan supaya jangan sampai terlambat. 


6. BAB APAKAH MA’MUM ITU HARUS MEMBENTUK SHAF- 
SHAFNYA TERLEBIH DAHULU, SEBELUM IMAM DATANG, 

ATAU TIDAK? 




(1) Di zaman dahuiu, pada nmnmnya mimbar masjid itu terletak di depan arihnb, 
toms dengan shaf pertama (peat.). 


1489. Dari Abu Hurairah: Stmmgguhnya shalat sudah diiqamati 
untuk Rasulullah saw., lalu manusia pada mengambil shaf-shaf 
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mereka, sebelum Rasulullah saw. sendiri mengambil tempatnya. (HR 
Muslim dan Abu Daud). 



1490. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Shalat sudah diiqa- 
mati dan shaf-shaf pun sudah lurus dengan keadaan berdiri, sebelum 
Nabi keluar kepada kami. Lalu ia keluar kepada kami. Tetapi setelah 
ia berdiri di tempat shalatnya, tiba-tiba ia teringat bahwa dia sedang 
junub, lalu ia bersabda kepada kami: ’’Tetapah di tempat kamu!” 
Lalu kami pun tetap dalam keadaan kami semula - yaitu. dalam 
keadaan berdiri - kemudian ia kembali (ke rumahnya), kemudian 
mandi, kemudian keluar kepada kami (lagi) sedang kepalanya mene- 
teskan air, lalu ia takbir, lalu kami pun shalat bersamanya. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 





1491. Dan bagi Ahmad dan Nasai - dikatakan Hingga tatkala 
Nabi berdiri di tempat shalatnya, dan kami menantikan ia takbir, 
tiba-tiba ia keluar, ... Lalu Nasai menyebutkan seperti di atas. 


*V 

-« L/ , « f \ Uj 


1492. Dan dari Abu Qatadah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda ’’Apabila shalat sudah diiqamati, maka janganlah kamu 
berdiri (dulu) hingga kamu melihat aku sudah keluar”. (HR Jama’ah, 
kecuali Ibnu Majah. Sedang Bukhari, tidak menyebutkan kata-kata 
”Aku sudah keluar”). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Lalu manusia pqda mengambil shaf- 
shaf mereka” itu, maksudnya ialah, tempat-tempa mereka di shaf. 
Dan perkataan ’’Sebelum ia keluar” itu, menunjukkan, bahwa 
ma’mum boleh berdiri dan meluruskan shaf sebelum imam keluar. 
Dan ini adalah berten angan dengain hadits Abu Qatadah di atas. 
Akan tetapi keduanya masih dapat didudukkan, sbb.: 

1. Bahwa hal itu terjadi barangkali untuk menerangkan tentang 
bolehnya ma’mum berdiri, sebelum imam keluar. 

2. Atau perbuatan para shahabat seperti yang dituturkan dalam 
hadits Abu Hurairah itu, menjadi sebab dilarangnya perbuatan 
tersebut- dalam hadi s Abu Qatadah. Dan dilarangnya perbuatan 
tersebut, karen mereka itu sudah berdiri sesaat ketika shalat itu 
sudah diiqamati, sekalipun Rasulullah saw. belum keluar. Sedang 
kemungkinan besar ketika itu Rasulullah saw. masih sibuk hingga ia 
lambat keluar, dan para shahabat merasa capek menantikan‘keluamya 
Rasulullah saw. 

Sabda Nabi saw. ’’Apabila shala sudah diiqamati, maka jangan¬ 
lah kamu berdiri (dulu) hingga kamu melihat aku sudah keluar” itu, 
Syarih berkata: Ini menunjukkan bahwa berdirinya ma’mum di rnasjid 
kareria hendak shalat itu, adalah dimulai setelah dilihatnya imam 
sudah k luar. Tetapi dalam persoalan ini, masih terdapat khilaf. 
Kebanyakan ’ulama berpendapat, bahwa ma’mum boleh berdiri 
apabila imam itu sudah berada bersama mereka di rnasjid, ketika 
iqamat itu sudah selesai dibacakan. 
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Dan dari Anas diriwayatkan: Bahwa dia (Anas) biasa berdiri 
kalau muadzdzin sudah membaca ”QAD QA-MATISH SHALAT”. 
Sedang Imam Malik berkata di dalam Muwath-tha’: Aku pemah 
mendengar. bahwa berdirinya manusia ketika iqamat sudah dibacakan 
itu, dalah di batas dengan suatu pembatasan tertentu. Yang saya 
ketahui, bahw yang demikian itu tergantung kepada kemampuan 
tenaga manusia itu sendiri. Sebab di antara mereka itu ada yang 
merasa berat (karena sudah tua, atau beipenyakit); dan ada pula yang 
merasa ringan saja. Adapun manakala imam itu belum berada di 
masjid, maka Jumhur ’ulama beipendapat bahwa mereka itu 
hendaknya berdiri sesudah melihat imam. Selesai, rirngan ringkas. 


1494. Dan dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, ia berkata: 
Kami pemah dilarang membuat shaf di antara tiang-tiang, di masa 
asulullah saw. dan kami diusir dari tiang-tiang itu dengan keras. (HR 
Ibnu Majah). 



1495. Dan ada riwayat tegas dari Nabi saw.: Sesungguhnya dia 
ketika masuk Ka’bah, ia shalat antara dua tiang. 


7. BAB DIMAKRUHKAN MA’MUM BERSHAF DI ANTARA 

TIANG TIANG (MASJID) Peiyelasan: 



/ S 


1493 Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata- Kami pemah 
shalat di belakang salah seorang dari am' -amir, lalu kami didesak oleh 
orang banyak, sehingga kami (teipaksa) shalat di antara dua Bang 
Kemudian ketika selesai shalat. Anas bin Malik berkata: Kami pemah 
berhati-hafi seperti ini di zaman Rasulullah saw. (HR Imam yang lima 
kecuali Ibnu Majah). (1) 


Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dimakruhkannya 
shalat antara tiang-tiang. Sedang alasan dimakruhkannya itu ialah, 
sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakar bin Al-’Arabie, bahwa yang 
demikian itu adakalanya karena bisa memutuskan shaf, atau karena 
tiang-tiang itu tempat sandal. Dan Ibnu Sayidin-Nas berata: Yang 
pertama iulah kiranya yang lebih munasabah, sebab yang kedua itu 
adalah barang baru. 

Ibnul ’Arabie berkata: Tidak ada khilaf tentang bolehnya shalat di 
antara tiang-tiang, kalau tempat itu temyata sempit. Adapun kalau 
tempat itu luas, maka yang demikian itu dimakruhkan, untuk shalat 
berjama’ah. Sedang untuk shalat munfarid, tidak apa-apa. Sebab 
Rasulullah saw. sendiri (pemah) shalat di Ka’bah di antara tiang-tiang- 
nya. 


DAIS'S?**' 

-bS i-JUftr A-i ^ ^ —MM 

. f , . i-f.tl/ »/>/ * //■''/*/ 


(1) Hadits Abdul Hamid ini, tidak cab. Karena namanya sering tercantum a»i»m feg. 
kungan orang-orang yang leittah. (Lihat Nailul Authar, 3:218). 


8. BAB IMAM BERDIRI LEBIH TINGGIDARIPADA 
MA’MUM DAN SEBALIKNYA 
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1496. Dari Hammam, sesungguhnya Hudzaifah pemah me ngimami 
manusia di Madinah di atas toko lalu qamisnya (k mejanya) dipegang 
leh Abu Mas’ud dan ditariknya. Kemudian ketika sudah selesai 
shalat, ia berkata: Tidakkah engkau tahu, bahwa orang-orang pern 
dilarang berbuat demikian? Hammam berkata: Betul, dan aku sendiri 
teringat ketika ngkau menarik aku tadi. (HR Abu Daud). 




1497. Dan dari Ibnu Mas ud, ia berkata: Nabi saw. pemah 
melarang imam berdiri di atas sesuatu, sedang manusia berdiri di 
belakangnya, ^akni di bawah imam. (HR Daraquthnie). 


9 S y '/9"C?< 9 ' V '"h 

t 4r k i^ 'J3 5 f 




1498 a. Dan dari Sahl bin Sa’ad, sesungguhny Nabi saw. pemah 
duduk di atas mimbar, pada pertama kalinya hari mimbar dibuat, lain 
ia takbir sedang ia masih tetap di atas mimbar itu, kemudian ruku’, 
emudian turun dengan mundur, lain sujud dan manusia pun sujt 
bersamanya, kemudian Nabi kembali (naik mimbar lagi) hingga 
selesai. Kemudian tatkala sudah selesai shalat), ia bersabda: ’’Wahai 
manusia. Sesungguhnya aku berbuat begitu tadi, supaya kamu berma - 
mum kepadaku, dan supaya kamu mengetahui (cara) shalatku”. (HR 
Ahmfid Bukharie dan Muslim). 

*** 

Dan orang yang berpendapat makruh, membawslcan hadits ini 
(1498a), untuk tempat yang agak tinggi, dan ia memberi keringanan 
atas yang demikian itu. 

1498 b. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya ia pemah shalat 
di atas masjid mengikut’ shalatnya imam. (R. Sa’ied, dal am Sunannya) 

1948 c. Dan dari Anas, sesungguhnya ia pemah shalat berja- 
ma’ah di rumahnya Abu Naff dari (sebelah) kanan masjid, di sebuah 
kamar yang kira-kira setinggi (manusia), kamar itu mempunyai pintu 
yang lebih tinggi daripada masjid di Basrah, maka Anas (mengerja- 
kan) shalat berjama ah di situ, dan berma’mum kepada seorang imam. 
(R. Sa’ied, dalam Sunan-nya). 


Pei^dasan: 

Syarih berkata: ’Toko” yang dimaksud di sini, yaitu sebuah 
tempat (untuk jual sesuatu) yang tempatnya agak tinggi dan biasa 
diduduki. (1). 


(1) Semacam kaki hma (pent.). 
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Hadits ini, menunjukkan dimakruhkannya imam shalat di atas 
tempat yang lebih tinggi dari ma’mum. 

Selanjutnya ia berkata: Walhasil dari dalil-dalil itu menunjukkan 
dilarangnya imam lebih tinggi letaknya daripada ma’mum. Tanpa 
dibedakan apakah di masjid ataupun di tempat Iain, baik tingginya itu 
setinggi manusia atau kurang dari itu atau lebih. Karena perkataan 
Abu Sa’ied tadi: Bahwa manusia pemah dilarang berbuat demikian. 
Dan ditambah dengan hadits Ibnu Mas’uud, yang mengatakan: 
’’RasuluIIah saw. pemah melarang ... dst.” 

Adapun shalatnya RasuluIIah saw. di atas mimbar itu, ada yang 
berpendapat, bahwa itu dikerjakan karena Nabi mau mengajar 
manusia. Sebagaimana yang dinyatakan sendiri: ’’Supaya kamu 
mengetahui (cara) shalatku”. Jadi tujuan pokok dibolehkannya imam 
berdtri di tempat yang lebih tinggi daripada ma’mum itu adalah apabila 
ia bermaksud mengajar mereka. 

Ibnu Daqieil ’led berkata: Barangsiapa bermaksud untuk menjadi- 
kan hadits tersebut sebagai dalil bolehnya imam berdiri di tempat yang 
lebih tinggi dari ma’mum, tanpa bermaksud mengajar, berarti ia tidak 
jujur. 


9. BAB ANTARA IMAM DAN MA’MUM ADA BINDING 



// 


1499. Dari ’Aisyah, ia berkata: Kami mempunyai tikar yang 
kami bentangkan di siang hari dan kami lipat di malam hari, di tikar 


tulah RasuluIIah saw. shalat pada suatu malam, lulu orang-oran 
Islam mendengar bacaannya lalu mereka pun shala dengan (raengi- 
kuti) shalatnya Nabi. Kemudian pada malam kedua orang-orang (yang 
mengjkiltinya) itu bertambah fanyak, ia pun mengetahui nereka itu, 
lal u bersabda: ’Mereka itu diberati perbuatan yang amu tidak 
sanggup, karena sesungguhnya Allah tidak bosan, sehingga kamu 
sendiri yang bosan.” (HR Ahmad). 


Peqjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa adanya dinding 
antara si ma mum dengan imam itu, t' aklah menghalangi sahnya 
shalat. 


10. BAB KETERANGAN TENTANG ORANG YANG 
MENG AMBIL TEMPAT KHUSUS DI MASJID 


, N/» 4/S jyO'At, V- 



1500. Dari Abdurrahman bin Syibl, sesungguhnya Nabi saw. 
melarang shalat dalam tiga (cara): Seperti gagak mematuk; seperti 
uduknya binatang buas; dan seseorang yang mengambil tempat 
khusus seperti onta mengambil tempatnya. (HR Imam yang lima, 
kecuafi Tirmidzie). 
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1501. Dan dari Salamah bin Al-Akwa , sesungguhnya ia pemah 
mencari (tempat khusus) untuk shalat, yaitu di dekat t ang yang dekat 
mush-haf, dan ia berkata: Karena aku pernah melihat Rasul Hah saw. 
mencari (tempat) shalat di situ. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim) 


z' */*/ g, 


1502. Dan bagi Muslim - dikatakan Sesungguhny Salamah 
pemah mencari tempatnya mush-haf karena hendak mengerjakan 
shalat di situ; dan ia menuturkan, bahwa Nabi saw. pemah juga 
mencari tempat tersebut. 


Peqjelesan: 

Syarih berkata: Perkataan ”... yang dekat mush-haF’ itu, 
menunjukkan bahwa mush-haf itu (hendaknya) ditempatkan di tempat 
khusus. 

Dalam shaheh Muslim, disebutkan dengan lafazh sbb.: 

Van g artinya: ”Ia shalat di dekat kotak (peti)”. Ini seolah-olah 
menunjukkan bahwa mush-haf itu mempunyai tempat khusus. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Hang yang tersebut itu, oleh 
sebagian guru-gum kami diterangkan, bahwa tiang itu letakny di 
tengah Raudlah, dan dikenal dengan tiang muhajirin. 

Syarih berkata: Hadits pertama menunjukkan dimakruhkannya 
seseorang mengambil tempat khusus di masjid. Tetapi ini tidaklah 
ber tentang an dengan hadits kedua, karena menurut ketetapan Ushul 
Fiqh, bahwa perbuatan Nabi saw. itu adalah sebagai takhsis bap 
omongannya yang umum itu, kalau seandainy tidak ada dalil yang 
menunjukkan supaya ditiru. Adapur. alasan dilarangn menentukan 
tempat khusus itu, akan disebut nanti di bab sesudah ini di mans kita 
dianjurkan untuk memperbanyak tempat ibadah. 


Mushannif be kata: Aku berkata: Ini (memperbanyak tempat 
ibadah) itu adalah untuk shalat-shalat sunna. Dan larangan di alas 
secara muthlaq untuk orang yang selalu (mengerjakan begitu), baik 
karena hendak shalat fardlu, maupun karena hendak shalaj sunnat. 


11. BAB EISUNNATKAN SHALAT SUNNAT TIDAK DI TEMPAT 

SHALAT WAJIB 


-' 8 * 
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1503. Dari Al-Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ’’Imam tidak boleh shalat di tempat yang ia shalat 
wajib di situ, sehingga meninggalkan tempat itu.” (HR Ibnu Majah 
dan Abu Daud). 



1504. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Apakah salah : orang di antara kamu itu, apabila sudah selesai 
shalat, tidak bisa maju atau mundur, atau bergeser ke kanan atau ke 
kirinya?” (HR Ahmad). 
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1505. Dan Abu Daud, serta Ibnu Majah -meriwayatkan- yang 
keduanya itu mengatakan: Ya’ni ketika (hendak) shalat. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits tersebut menunjukkan dianjurkannya 
seseorang yang (sudah shalat wajib), apabila hendak shalat sunnat, 
pindah dari tempat dimana ia lakukan shalat wajib itu di situ. (1) 



KITAB CARA SHALATNYA ORANG SAKIT 




1506. Dari ’Imraan bin Hushain, ia berkata: Aku pemah mende- 
rita bawasir, lalu aku bertanya kepada Nabi saw. tentang (caranya) 
shalat, maka jawabnya: ’’Shalailah engkau dengan berdiri, kalau tidak 
bisa hendaklah dengan duduk, dan kalau tidak bisa hendaklah dengan 
berbaring!” (HR Jama’ah, kecuali Muslim). 


(1) Atau setelah ia bercakap-cakap, lihat Shaheh Muslim bab ’Shalat sesudah Jfum’ah”, 
hadi ke-7. 



1507. Dan Imam Nasai menambahnya: ”Kalau tidak bisa 
hendaklah dengan tertelentang. Karena Allah tidak akan memberikan 
beban berat kepada seseorang, kecuali menurut kemampuannya”. 
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Dan sabda Nabi yang mengatakan: 



,508. Dan dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’Seorang yang sakit itu hendaklah shalat dengan berdiri, kalau bisa; 
kalau tidak bisa hendaklah dengan duduk; kemudian kalau tidak bisa 
sujud, maka hendaklah cukup berisyarat dengan kepalan^a: dengan 
menjadikan sujudnya itu lebih rendah daripada ruku’nya. Kemudian 
apabila ia tidak bisa shalat dengan duduk, maka hendak ah ia sha at 
dengan berbaring ke kanan dengan menghadap qiblat. Kem dian 
apabila ia tidak bisa berbaring ke kanan, maka hendaklah ia shalat 
dengan tertelentang dengan menghadapkan kedua kakinya ke arah 
qiblat.” (HR Daraquthnie). 


Penjelasaip 

Syarih berkata: Zhahir hadits-hadits itu menunjukkan, bahwa 
apabila seseorang itu tidak bisa berisyarat, dia tidak berkewajiban 
mengerjakan sesuatu apa pun. Tetapi sementara dikatakan, la wajib 
berisyara dengan mata; di samping ada juga yang mengatakan: 
berisyarat dengan hati; dan ada juga yang mengatakan: d a ham 
menjslankan Qur’an itu dalam hatinya; tetapi mengmgat dengan Iiaah 
haras didahulukan daripada dengan hati. 

Yang menunjukkan semua itu ialah firman Allah yang berbunyi. 

jSSaiiii'an 

Artinya: "Maka takutlah kamu kepada Allah menurut apa yang 

kamu bisa”. 
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Artinya: "Apabil aku memerintahkan kamu untuk mengerjakan 
perintah, maka kerjakanlah daripadanya apa yang kamu bisa." 

S e 1 e s a i. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al-Ikhtiyaaraat: Kalau si sakit itu 
tidak b a berisyarat dengan kepalanya, maka ia gugur dari kewajiban 
shalat, dan tidak diharuskan berisyarat dengan kerdipan mata. Dan ini 
adalah pendirian Abt Hanifah dan satu riwayat dari Imam Ahmad. (1) 


BAB SHALAT DI ATAS PERAHU 





S'- 





1 


1509. Dari M imun bin Muhran, dari Ibnu ’Umax, ia berkata: 
Nabi saw. pemah ditanya: Bagaimana caranya aku shalat di perahu? Ia 
menjawab: ’’Shalatlah di perahu dengan berdiri, kecuali apabila kamu 
takut tenggelam”. (HR Daraquthnie dan Al-Hakim, depgan rawi-rawT 
Bukharie Muslim). 


■-i 1 0 ' * 


(1) Yang benar, berdasar ayat dan hadits dalam keterangan ini, maka selama si sakit 
masih sadar, selama itu dia berkewajiban shalat dengan cara apa pun yang dia 
bisa. (pent.) 
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1510. Dan dari ’Abdullah bin Abi ’Utbah, ia berkata: Aku 
pemah mengawani Jabir bin Abdullah dan Abu Sa’ied Al-Khudrie dan 
Abu Hurairah dalam sebuah perahu, lalu mereka itu (semua) shalat 
dengan berdiri dan berjama’ah, salah satu di antara mereka menjadi 
imam, padahal mereka itu bisa (shalat) di darat. (HR Sa’ied, di da am 
Sunan-nya). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ’’Shalatlah di perahu dengan berdiri, 
kecuali jika kamu takut tenggelam” itu, menunjukkan bah a orang 
yang shalat di perahu itu harus berdiri, tidak boleh dengan duduk, 
kecuali jika takut tenggelam. Dipersamakan dengan tenggelam yaitu 
semua ’udzur. 

Perkataan: ’’Padahal mereka itu bisa (shalat) di data ” itu, 
maksudnya ialah di tepi laut. Dan ini menunjukkan dibolehkannya 
shalat di atas perahu, sekalipun masih dimungkinkan untuk turun ke 
darat. 



BAB-BAB SHALAT MUSAF® 


I. HAM ROI.F.MNYA MKMIt.IH ANTARA OA^AR t KN 

TAMAM 
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1511. Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata: Aku pemah menemani 
Rasulullah saw. sc dang dalam bepergian, ia tidak pemah menambah 
shalatnya melebihi dua raka’at, demikian juga Abu Bakar, Umar dan 
Usman. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1512. Dan dari Ya’la bin Umayah, ia berkata: Aku pemah ber- 
tanya kepada Umar bin Khathab (tentang firman Allah yang artinya): 
Maka tidaklah mengapa kamu mengqasharkan shalat(mu), jika kamu 
kuatir diserang orang-orang kafir. (An-Nisa’: 101), sedang roanusia 
sungguh sudah dalam keadaan am an. Kemudian Umar menjawab: 


879 


878 











A u (juga) heran tentang apa yang kamu herankan itu, lalu aku 
oertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal terseb t, kemudian ia 
menjawab: Itu adalah sedekah yang diberikan AHah kepada kamu, 
maka terimalah sedekah-Nya itu. (HR Jama’ah kecuali Bukhari). 
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1513. Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah keluar bersama 
Nabi saw. dalam Umrah di bulan Ramadlan, kemudian ia b rbuka 
sedang aku tetap berpuasa, dan ia mengqashar (shalatnya) sedang aku 
menyempurnakan(nya), lalu aku bertanya (kepadanya): Demi ayah 
dan lbuku, (bagaimana) engkau be rbuka sedang aku tetap puasa, dan 
engkau mengqashar sedang aku menyempurnakan(nya), lalu ia menja¬ 
wab: Itu baik saja Aisyah. (HR-Daraquthni, dan ia berkata: Hadis ini 
sanadnya Hasan). 





1515. Dan dari Umar, bahwa ia berkata: Shalat safar itu dua 
raka’at, shalat ’idul adl-haa itu dua raka’at, shalat ’idul fithri itu dua 
rakn al dan shalat um’at itu dua raka’at, itu (semuanya) adalah tamam 
bukan qashar menurut keterangan dari Nabi Muhammad saw. (HR 
Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah). 



1516. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah mendatangi kami, sedang kami dalam keadaan tersesat 
(jalan) lalu ia mengajar kami, dan di antara yang diajarkan kepada 
kami yaitu: bah.va Allah azza wa jalla memerintahkan kami aga kami 
shalat dua raka’at da am bepergian. (HR Nasa’i). 



. 1514. Dan dari Aisyah, bahwa sesungguhnya Nabi saw pernah 
mengqashar (shalat) dalam bepergian dan pemah enyempurnakan- 
nya, dan pemah berbuka dan pemah (juga) tetap berpuasa. (HR 
Daraquthni, dan ia berkata: Hadis ini sanadnya Shahih). 



1517. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: » sungguhnya Allah senang kermganan-keringanan hukum-Nya itu 
diamalkan, sebaaimana ia bend larang n-Nya itu dikerjakan. (HR 
Ahmad). 
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Penjelasan: 

Perkataan ”Aku pernah menemani Rasulullah saw. dalam beper- 
gian, sedang ia tidak pernah menambah shalatnya melebihi dua 
raka'at, demikian juga Abu Bakar, Umar dan Usman” itu, dan di 
dalam Kitab Shahih Muslim (berbunyi): 



"Dan aku pernah menemani Usman, tetapi ia tidak pernah menam¬ 
bah lebih dua raka’at sampai ia meninggal dunia”. 

An-Nawawi berkata: Ulama menafsirkan riwayat ini tidak khusus 
terjadi di Mina, dan riwayat yang masyhur bahwa Usman menyem- 
purnakan (shalatnya) beberapa waktu sesudah diangkatnya sebagai 
khalifah, itu dapat diartikan khusus di Mina. 

Syarih' berkata: Ketahuilah bahwa Ulama’ berselisih pendapat, 
apakah qashar itu wajib atau rukhshah? Dan apakah tamam itu lebih 
utama? Selarijutnya ia berkata: Dari apa yang telah kami sebutkan itu 
nampak kuatnya pendapat yang menyatakan wajibnya qashar. *) 

Perkataan Aisyah ”Aku pemah keluar bersama Nabi saw. dalam 
Umrah di bulan Ramadlan, kemudian ia berbuka sedang aku tetap 
berpuasa, dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Kalau seandainya 
hadf s tersebut sah tentu dapat dipakai sebagai dasar, hanya hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan dasar karena be entangan dengan 
riwayat Bukhaii-Muslim dan lain-lainnya. Seiesai. 

Ibnu Tairoiyah berkata di dlam A1 Ikhtiyarat: Dan tidak ada 
keterangan bahwa salah seorang di antara Sahabat ada yang menyem- 
pumak tn shalatnya dalam bepergian di masa Nabi saw., sedang hadits 
Aisyah yang nienyalahi ketetapan itu tidak dapat dipergunakan 
sebagai hujjah. 


*) Menurut kami adalah rukhshah, sedang qashar lebih utama (pent). 


RAB MENOLAK PENDAPAT ORANG YANG MENGATAKAN: 
BAHWA NABI TIDAK PERNAH MENGQASHAR SHALAT 



1518 Dari Anas, ia berkata: Aku pemah shalat zhuhur empat 
raka’at bersama Rasulullah saw. di Madinah, dan aku (juga) pemah 
SlfaZ d» raka'at bersama dia di Ml Hularfah. (HR Ahmad. 



1519 Dan dari Syu’bah dari Yahya bin Yazid A1 Hana i, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas tentang mengqashar 
shala , la u ia menjawab: Adalah Rasulullah saw. apabtla bepergta i 
sejauh tiga mil atau tiga farsakh, maka ia shalat dua rakaat. S u 
yang ragu-ragu (tiga mil atau tiga farsakh). (HR Ahmad, Muslim dan 


Peiyelasan: 

Perkataan ”Dan aku pemah shalat bersama lia d ia raka at di 
Dzil Hulaifah.” itu, Syarih berkata: Hadis ini dijadikan dalil bolehnya 
mengqashar shalat dalam bepergian yang dekat karena arak antart 
Madinah dan Dzii Hulaifah itu 6 mil. Di sampmg Dzil Hulaifah 
bukanlah tujuan erakhir dalam perjalanan itu, tetapi di situ hanya 
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singgah untuk selanjutnya meneruskan perjalan n menuju Mekah, dan 
Ulama’ telah sepakat tentang singgahnya Nabi saw. di sana, sedang 
permulaan shalat yang sampai waktunya adalah shalat ashar, kemudi- 
an diqashar oleh Nabi saw. dan terus-menerus ia mengqashar shalat-. 
nya sampai ia pulang kembali. Dan ketahuiiah bahwa sungguh-sung- 
guh telah terjadi khilaf yang panjang di antara Ulama’ tentang jarak 
yang dibolehkan mengqashar shalat. 

Berkatalah Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari: Ibnul Mundzir dan 
Idinnya menceritakan bahwa ada sekitar 20 pendapat tentang masalah 
ini, yang sejumlah keei! pendapat-pendapat itu memberikan ukuran 
sejauh perjalanan sehari-semalam, dan pendapat yang terbanyak 
menyatakan, selama orang berada di luar kota. Dan ada yang menga- 
takan, bahwa jarak yang paling dekat itu satu mil sebagaimana diriwa- 
yatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang sah dari Ibnu Umar, dan 
Ibnu Hazm Adh Dhahiri juga berpendapat demikian dengan alasan 
kemutlakan safar yang terdapat dalam firman Allah dalam A! Qur’an 
dan di dalam Sunnah Nabi saw., dan golongan Dhahiriyah mengambil 
dhahirnya hadits Anas, bahwa sedekat-dekat jarak bepergian yang 
boleh mengqashar yaitu tiga mil. *) 

Ibnu Hajar berkata di dalam Kitab Fat-hul Bari: Hadits Anas itu 
adalah yang paling shahih yang membicarakan masalah tersebut dan 
yang lebih tegas. 

Dan orang yang menentangnya (yaitu orang yang berpendapat 
mutlaknya safar) membawa hadis Anas itu, bahwa yang dimaksud 
jarak adalah yang dari situ Nabi mulai shalat qashar dan bukannya 
batas safarnya. Dan ia berkata: Dan jelas betapa jauhnya penafsiran 
ini. Dan-As-Syafi’i, Malik, A! Laits, A1 Auza’i dan ahli-ahli fiqih dari 
kalangan ahli hadis dan lain-lainnya berpendapat, bahwa tidak boleh 
qashar kecuali sejauh perjalanan dua marhalah, yaitu 48 mil 
Hasyimiyah, seperti yang dikatakan oleh Imam Nawawi. Ibnu Hajar 
berkata di dalam, Fat-hul Bari: Dan Imam Bukhari telah membawakan 
hadits yang menunjukkan bahwa pilihannya adalah jarak bepergian 
yang mencapai satu hari satu malam. 

Syarih berkata: Adapun hadits Ibnu Abbas yang berbunyi: 






"Hai penduduk Mekah, janganlah kamu mengqashar shalat dalam 
bepergian yang kurang dari 4 burd dari Mekah sampai ke Asfan”. 
Hadits ini tidak dapat dipakai sebagai hujjah, dan yang jelas 
bahwa ini adalah pendapat Ibnu Abbas. 

Apabila hal ini telah engkau ketahui, "-aka yang meyakinkan, 
yaitu sejauh 3 faisakh, karena hadits Anas meragukan an ara 3 farsakh 
dan 3 mil, edang 3 mil adalah termasuk 3 farsakh, mala diambil yang 
lebih jauli denit maksud berhati-hati. 

Hutu! Muiul/ir berkata: Ulama’ telah ijma’ bahwa bagi orang yang 
liciulak bepergian boleh qashar apabila ia sudah keluardari batas desa 
y mg dsa keluar dari situ. Dan Ulama’ memperselisihkan tentang, 
ipabila orang tersebut belum keluar dari batas desa itu, kemudian 
Jumhur berpendapat bahwa menjadi keharusan beradanya musafir itu 
di luar batas desanya. Selesai dengan diringkas. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam A1 Ikhtiyarat: 
Boleh mengqashar shalat dalam setiap yang bernama bepergian baik 
dekat maupun jauh, dan tidak ditentukan jaraknya, demikian menurut 
madzhab Dhahiriyah dan didukung oleh pengarang-A! Mughni - Ibnu 
Quddamah, baik bepergian itu bepergian yang mudah atau bepergian 
yang diharamkan, dan ini didukung oleh Ibnu Aqil dalam satu tempat 
yang juga dikatakan oleh sebagian mutaakhirin dari kalangan teman- 
teman Imam Ahmad dan Syafi’i, baik dengan maksud bermukim 
selama lebih dari 4 hari atau tidak niat mukim, dan pendapat semacam 
ini diriwayatkan juga dari segolongan Sahabat Nabi saw. Selesai, 
wallahu a’lam. *) * 


3. BAB BOLEH QASHAR KARENA NIAT MUKIM 4 HARI 



_ 1 —' 


*) B’arangkali yang dimaksud di sini adalah hadis Syu’bah (1519). (pent.) 


*) Menurut kami 3 mil, yang kira-kira 5Vi km ^udah boleh qashar (pent.) 
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1520. Dari Abu Hurairah r a., bahwa sesungguhnya ia pemali 
shalat bersama Nabi saw dua raka’as dua raka’at dalam perjalanan ke 
Mekah, dan selama mukim di M kah sampa' pulang (ke Madinah) 
(HR Abu Daud At Thayalisi di dalam Musnadnya). 



1521. Dan dari Yahya bin Abi Ishaq dari Anas, ia berkata: Kami 
pernah keluar bersama Nabi saw. dari Madinah ke Mekah. Lalu ia 
shalat dua raka’at dua raka’at sampai kami pulang ke Madinah. Aku 
(Yahya bin Ishaq) bertanya: Berapa lama kamu tinggal di sana 
(Mekah)? Ia menjawab: Kami tinggal di sana selama sepuluh (hari). 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1523. Dia beralasan dengan hadits Jabir, bahwa Nabi saw. 
datang di Mekah pada waktu subuh tanggal 4 Dzil Hijjah kemudian 
mukin di sana tanggal 4, 5, 6, dan 7, dan shalat shubuh pada han ke-8 
(Hart Tarwiyah), kemudian menuju Mina, dan keluar dari Makkah 
menuju Madinah sesudah hari-hari Tasyriq. 

Dan makna hadits itu semuanya terdapat dalam Bukhari, Muslim 
dan lain-lainnya. 
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1522. Dan bagi Muslim (dikatakan): Kami pernah keluar dari 
Madinah untuk menunaikan ibadah hajji - kemudian ia menyebutkan 
seperti (hadis) di atas. 

Dan Ahmad berkata: Tujuan hadits Anas itu semata-mata karena 
ia menghitung masa tinggalnya Nabi di Mekah dan Mina. Tidak ada 
maksud lain kecuali itu. 



Penjelasan: 

Syarih berkata: Dan yang benar, bahwa orang yang menghentikan 
kendaraannya di suatu kota dan niat bulat untuk mukim di kota itu 
beberapa hari, tidak bisa dinamakan musafir, karena iiu la harus shalat 
dengan tamam dan tidak boleh qashar, kecuali karena ada c illi yang 
menerangkannya, sedang di sini tidak ada satu pun dalil kecuali hadits 
yang tersebut di bab ini yang menerangkan mukimnya Nabi saw. di 
Mekah selama 4 hari dan ia meng< ashar shalat. 


4. BAB ORANG YANG TINGGAL DI SUATU TEMPAT UNTUK 
SUATU URUSAN DAN TIDAK MEMPUNYAI NIAT 
UNTUK MUKIM 
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1324. Dari Jabir ia berkata. Nabi saw. mukim di Tabuk selama 
2C hari, ia mengqashar shalat. (HR Ahmad dan Abu Dawud). 



1525. Dan dari Imran bin Hushain, ia berkata: Aku pemah 
berperang bersama Nabi saw. dan aku mengikuti penaklukan 
(Makkah) bersama dia, lalu ia mukim di Makkah selama 18 malam, ia 
tidak pemah shalat kecuali dua raka’at. Ia bersabda: Hai penduduk 
Makkah, shalatlah 4 raka’at, karena kami adalah musafir. (HR Abu 
Dawud). 

Ini menjadi dalil, bahwa Nabi saw. tidak bermaksud (niat) 
mukim. 







1526. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Setelah Nabi saw. 
menaklukkan Makkah, ia mukim di sana selama 19 hari ia shalat dua 
raka’at. Ibnu Abbas berkata: Apabila kami bepergian kemudian 
mukim se ama 19 han maka kami meng ashar shalat (selama itu), dan 
jika lebih dari itu maka kami shalat dengan tamam. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Ibnu Majah). 
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1527a Dan Abu Dawud meriwayatkan, tetapi ia berkata: 17 
h.sn, dan ia berkata: Abbad bin Mansur meriwayatkan dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas (dikatakan): Nabi saw. mukim di sana 19 hari. 



. > »//v5 

1527b. Dan dari Tsumamah bin Syaraahiil, ia berkata: Aku 
pergi ke Ibnu Umar, lalu aku bertanya: Bagaimana shalatnya orang 
musafir itu? Ia menjawab: dua raka’at dua raka’at, kecuali shalat 
maghrib, tiga raka’at. Aku bertanya (lagi): Bagaimana pendapatmu 
jika kami di Dzil Majaz? Ia bertanya (pula): Apa Dzil Majaz itu? Aku 
menjawab: Satu tempat yang kami berkumpul, berjual beli dan tinggal 
di situ selama 20 atau 15 malam. Lalu ia menjawab: Hai Tsumamah, 
aku pemah di Azerbaijan, dan aku tidak iagat persis apa 4 bulan atau 
2 bulan - aku melihat mereka (Sahabat) shalat dua raka’at dua raka’at 
(selama itu). (HR Ahmad dalam Musnadnya). 
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Peqjelasan: 

Syarih Rahimahullah berkata: Sungguh Ulama’ berselisih penda- 
pat tentang ketentuan lama bagi thus fir yang dipe bolehkan meng- 
qashar shalatnya, apabila ia mukim di satu kota padahal dia tidak niat 
sama sekali untuk mukim beberapa hari tertentu; Selanjutnya ia 
berkata: Dan yang benar, bahwa asainya bagi mukim itu harus shalat 
tamam, karena agama tidak memerintahkan shalat qashar kecuali bagi 
musafir, sedang mukim bukan musafir, maka kalau seandainya tidak 
ada hadits yang menegaskan bahwa Nabi saw. mengqashar shalatnya 
di Makkah dan Tabuk selama mukim di sana, tentu yang pasti bagi 
musafir haruslah shalat tamam, tidak boleh berpindah dari ketentuan 
itu kecuali dengan adanya dalil, sedangkan dalil yang menunjukkan 
tentang qashar sampai 20 hari itu.masih belum ada kepastian seperti 
disebutkan dalam hadis Jabir, dan tidak betul Nabi saw. mengqashar 
shalatnya selama mukim itu lebih dari 20 hari, maka harus dibatasi 
sampai batas ini. Dan tidak diragukan bahwa qashamya Nabi saw. 
dalam masa itu tidak menafikan (meniadaka ) adanya qashar dalam 
waktu yang lebih dari itu. Tetapi berpegang kepada yang asal seperti 
tersebut itulah yang menentukan. *) 


5. BAB. ORANG YANG MELEWATI SUATU DAERAH LALU 
KAWIN DI SITU, ATAU DIA MEMPUNYAIISTERI DI SITU 
MAKA IA WAJIB SHALAT TAMAM 



*) Fi’liyah Nabi mengq ashar shalat dalam waktu-waktu tersebut adalah waqi’atul ain 
(peristiwa yang terjadi secara kebetulan), yang tidak bisa dijadikan dasar untuk 
memaas. Jadi menurut kami tidak ada batas waktu (pent.). 
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1528. Dari Usman bin Affan bahwa ia pernah shalat di M'na 
empat raka’at, kemudian orang orang mengingkarinya, lalu ia berkata: 
Hai manusia, sesungguhny aku sudah menjadi penduduk Makkah 
sejak aku datang di sana, dan aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Barangsiapa menjadi penduduk di suatu daerah maka 
shaiatiah sebagaimana shalatnya orang mukim”. (HR Ahmad). 


Pepjclasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadits di atas itu diriwayatkan juga 
oleh A1 Baihaqi tetapi dicacat karena munqathi’. *) 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Dan menurut riwayat 
tentang sebabnya Usman shalat tamam itu karena ia berpendapat, 
bahwa qashar itu khusus bagi orang yang bepergian, tengah dalam 
perjalanan. Adapun bagi orang yang mukim di suatu tempat di tengah- 
tengafi perjalanannya itu dihukumi sebagai orang mukim, maka ia harus 
shalat tamam. 

Ibnu Bathal berkata: Dan yang benar dalam hal ini, bahwa 
Usman dan Aisyah berpendapat, bahwa Nabi saw. mengqashar shalat 
itu hanya mencari yang lebih ringan untuk umatnya, sedang mereka 
(Usman dan Aisyah) mengamalkan untuk diri mereka sendiri dengan 
memilih yang lebih berat. 

Az Zuhri berkata: Sebenarnya Usman shalat 4 raka’at di Mina itu 
karena orang-orang desa pada tahun itu banyak sekali yang beribadah 
hajji, sehingga Usman bermaksud memberi pelajaran kepada mereka 
bahwa shalat (pada asainya) adalah 4 raka’at, dan Ibnu Juraij 
meriwayatkan, ada seorang Badwi yang memanggil-manggi! khalifah 
Usman di Mina: Ya Amiral Mu’minin, aku selalu shalat 2 raka’at sejak 
aku melihatmu tahun lalu mengerjakan (shalat) dua raka’at. Selesai 
diringkas. 

A1 Muwaffaq berkata di dalam A1 Mughni: Dan jika seseorang 
melewati suatu daerah dalam perjalanannya, sedang di daerah itu ia 
mempunyai isteri atau harta benda, maka menurut Imam Ahmad 
dalam satu riwayat, ia harus shalat tamam, dan dalam riwayat lain 
menyatakan, ia harus shalat tamam, kecuali jika ia sedang lewat (maka 
ia boleh mengqashar), dan demikian ini adalah pendapat Ibnu Abbas 


*) Hadis ini di?ebut ma’lui (pent.). 
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Dan Az Zuhri berkata: Apabila seseorang melewati satu kebun 
miliknya (di suatu tempat), maka ia wajib shaiat tamam. Dan Imam 
Malik berkata: Apabila seseorang melewati suatu desa yang di situ ia 
mempunyai isteri atau harta benda, maka ia wajib shaiat tamam kat^u 
ia bermaksud mukim di situ sehari semalam. As Syafi’i dan Ibnul 
Mundzir berkata: Ia boleh mengqashar shalatnya selama ia tidak niat 
mukim 4 hari karena ia tetap sebagai musafir yang tidak niat untuk 
mukim 4 hari. 

Dan bagi kami adalah persis apa yang diriwayatkan Usman, 
bahwa ia pemah shaiat 4 raka’at di Mina kemudian orang-orang 
mengingkarinya, lalu ia berkata seperti tersebut di atas. 

Dan Ibnu Abbas berkata: 


o 9* s •*// //✓e x . 

2^1)0 J-ia* JL-»y I till JA I I jj. 
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"Apabila engkau datang pada isterimu atau hartamu (di suatu 
tempat) maka shalatlah sebagaimana shalatnya orang mukim." 
Dan karena sesungguhnya dia itu mukim di satu daerah yang di 
situ ada isterinya, jadi daerah itu disamakan dengan daerahnya-sendiri. 
Selesai. 



bab-bab menjama* antara dua shalat 

1. BAB BOLEH MENJAMA’DALAM SAFAR 





152y. Dari Anas ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
bepergian sebelum matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan shaiat 
dhuhur sampai waktu ashar, kemudian ia berhenti lalu menjama’ 
antara dua shaiat tersebut; Tetapi apabila matahari telah tergelincir 
sebelum ia pergi, maka ia shaiat dhuhur (dahulu), kemudian nai 
(kendaraannya). (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1530. Dan di dalam riwayat Muslim (dikatakah). Adalah Nabi 
saw. apabila hendak menjama’ antara dua shala dal^m bepergian, 
maka ia mengakhirkan shaiat dhuhur sampai masuk awal waktu ashar, 
lalu ia menjama’ antara keduanya. 
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1531. Dan dari Mu’adz, bahwa sesungguhnya Nabi saw. dalam 
perang Tabuk, apabila ia pergi sebelum matahari tergelincir maka ia 
me gakhirkan shalat dhuhur sehingga ia menjama’nya sampai waktu 
ashar. Dan apabila ia berangkat sesudah matahari tergelincir maka ia 
shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ lalu pergi, iaiu ia mengerjakan 
keduanya itu dengan jama’. 

Dan apabila ia pergi sebelum maghrib maka ia mengakhirkan 
shalat maghribnya sehingga ia kerjakannya bersama shalat isya’; Dan 
apabila ia pergi sesudah maghrib, maka ia mendahulukan shalat 
isya’nya lalu dikerjakannya bersama shalat maghrib. (HR. Ahmad, 
Abu Dawud dan Tirmidzi). 



1532. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah dalam satu bepergian, apabila matahari telah tergelincir, 
sedang ia masih ditempatnya, maka ia menjama’ antara shalat dhuhur 


dan ashar sebelum pergi, kemudian apabila matahari belum tergelincir, 
maka ia terus pergi sampai datang waktu ashar lalu berhenti kemudian 
menjama’ antara shalat dhuhur dan ashar, dan apabila telah tiba waktu 
maghrib, ketika masih di tempatnya maka ia menjama’ antara shalat 
maghrib dan isya’, dan apabila belum masuk waktu maghrib sedang ia 
masih di tempatnya maka ia terus pergi sehingga apabila datang waktu 
isya’ maka ia berhenti lalu menjama’ antara keduanya. (HR. Ahmad). 



1533. Dan Imam As Syafi’i meriwayatkan di dalam M snadnya 
seperti hadits di atas, dan ia berkata dalam hadits itu: Dan apabila ia 
berangkat sebelum matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan shalat 
dhuhur sehingga ia menjama’nya bersama shalat ashar pada waktu ashar. 



-W'j i JiiU 1 1 el»- 


1534. Dan dari Ibnu Umar r.a. bahwa ia pemah dimintai 
tolong unluk saiali seorang kelu&iganya lalu ia sangat mementingkan 
pergi kemudian ia mengakhirkan shalat maghrib sampai cahaya 
merah hilang, lalu ia berhenti kemudian menjama’ antara keduanya* 
Lalu ia memberitahukan kepada mereka bahwa Rasulullah saw pull 
pernah berbuat demikian apabila ia sangat mementingkan bepergjad. 
(HR Tirmidzi dengan lafal ini, dan ia mengesahkannya). 
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1535. Dan yang sema na dengan hadis ini diriwayatkan oSeh 
semua Imam hadis yang tujuh (jamaah), kecuali Ibnu Majah. 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkn bolehnya 
jama’ ta’khir dalam bepergian, dan telah terjadi perbedaan pendapat 
tentang menjama’ shaiat daiam bepergian, maka sebagian besar Saha¬ 
ra!. tabi’in dan di antara ah!i fiqih: Ats Tsauri, As Syafi’i, Ahmad, 
fchak, dan Asyhab berpendapat atas bolehnya menjama’ shaiat dalam 
bepergian secara mutlak baik jama’ taqdim maupun ta’khir, dan ada 
segolongan (ulama’) yang berpendapat tidak boleh menjama’ shaiat 
secara mut ak kecuali di Arafah dan Muzdalifah. Dan Ai Laits 
berkata: Demikian itu pendapat yang masyhur dari Imam Malik, 
bahwa menjama shaiat itu dipebolehkan khusus bagi orang yang 
bepergian karena sangat penting, selanjutnya ia berkata: 

Dan di dalam hadis Muadz bin Jabal di dalam Al Muwatha’ 
(disebutkan): 



"Sesungguhnya Nabi saw. dalam perang Tabuk, telah mengakhir- 
kan shaiat kemudian keluar lalu shaiat dhuhur dan ashar dengan 
jama\ kemudian masuk lalu keluar kemudian shaiat maghrib dan 
isya’ dengan jama’. ” 

Ibnul Abd 1 Bar berkata: Ini dalil yang paling jelas untuk menolak 
orang yang berpendapat bahwa jama’ hanya boleh bagi orang yang 
pergi karena sangat penting. Dan itu menghilangkan tekaburan. Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata: Dan seolah-olah Nabi saw. berbuat 
demik'an itu untuk menerangkan bolehnya jama’. Dan itulah k biasa- 
an yang sering dilakukan seperti yang ditunjukka oleh hadis Anas. 
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2. BAB: ORANG YANG MUKIM MENJAMA SHALAT 



I V Dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pemah 
ghulal di Madiu ih 7 rnka’at dan 8 raka’at, yaitu dhuhur dan ashar, 
ut iglinb dan isya’. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



1537. Dan dalam satu lafai bagi riwayat jama’ah selain Bukhari 
dan Ibnu Majah (disebutkan): Nabi saw. pemah menjama’ antara 
dhuhur dan ashar dan antara maghrib dan isya’ di Madinah, bukan 
karena takut dan bukan karena hujan. 

Lalu Ibnu Abbas ditanya: Apa yang dimaksud oleh Nabi saw. 
dengan demikian itu? !a menjawab: la bermaksud untuk tidak menyu- 
litkan umatnya. 

erye asan: 

Syanh rahimahullah berkata: Hadis daiam bab ini dijadikan dali 
oleh orang-orang yang berpendapat boleh menjama’ shaiat secara 
mutlak dengan syarat hal itu tidak dijadikan satu kebiasaan. Dan 
Jumhur berpendapat, bahwa menjama’ tanpa adanya alasan ada ah 
tidak boieh. 

Mushanmf berkata: Aku berpendapat: Mafhumnya hadis ini 
menun'ukkan boleh menjama’ sebab hujan, suasana ketakutan. dan 
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sakit. Dan diperselisihkannya manthuq (yang terucapkan dalam) haHi^ 
itu tentang bolehnya menjama’ tanpa adanya sebab (alasan), adalah 
karena adanya ijma’ (yang memboiehkan menjama’ tanpa sebab) dan 
karena adanya hadis-hadis yang menentukan waktu-waktu (shalat 
secara terperinci). OLeh karena itu mafhumnya tetap pada dhohir 
hadis itu. Tetapi ada hadis shahih yang menerangkan boleh menjama’ 
bagi wanita yang mustahadlah, sedang istihadiah adalah satu macam 
penyakit. *) 

Dan Imam Malik meriwayatkan di dalam A1 Muwatha’ dari Nafi’ 
bahwa Ibnu Umar apabila mengumpulkan para pejabat pada waktu 
antara maghrib dan isya’ dan hujan sedang turun maka ia menjama’ 
shalat bersama mereka. 

Dan bagi Atsram di dalam Sunannya dari Abi Salamah bin 
Abdurrahman bahwa ia berkafa: Di antara sunnah (Nabi saw.), 
apabila hari sedang hujan maka agar dijama’ aniara shc. ai maghrib 
dan isya’. 



1539. Dan dari Jabir bahwa sesungguhnya Nabi saw. pemah 
shalat jama’ di Arafah dengan satu adzan dan dua iqamat. Dan datang 
ke Muzdalifah lalu shalat maghrib dan isya’ di situ dengan adzan dan 
dua iqamat dan tidak shalat sunat di antara keduanya kemudian tidur 
gampai fa jar terbit. (Diringkas dari riwayat Ahmad, Muslim dan 
Nasa’i). 


3. BAB SHALAT JAMA’ DENGAN SATU ADZAN, DUa IQAMAT, 
TANPA ADANYA SHALAT SUNAT DI ANTARA KEDUANYA 



1538 ' Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Nabi saw. pemah 
shalat maghrib dan isya’ di Muzdalifah dengan dijama’, masing-masing 
shalat dengan satu iqamat dan tidak shalat sunat di antara keduanya, 
dan tidak ada fhacaan) se«udah selesai masing-masing dari keduanya. 
(HR. Bukhari dan An Nasa’i). 



-~r?i 


1540. Dan dari Usamah bahwa Nabi saw. ketika datang di 
Muzdalifah ia berhenti lalu wudlu’ kemudian menyempurnakan 
wudlu’nya, lalu diiqamatilah shalat kemudian shalat maghrib, lalu 
masing-masmg orang menderumkan ontanya di tempatnya, kemudian 
diiqamati lalu ia shalat isya’, dan ia tidak shalat apa pun di antara 
keduanya. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


) Menurut kami boleh menjama' tanpa ada udzur, tetapi jangan dijadikan kebiasaan 
dan jama* ta’khir. (Lihat shahih Muslim bab shalat jama’ bukan kaibna bepergian 
danbukan karen udzur) (pent.). 
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1541. Dan di dalam satu lafal (dikatakan): Nabi saw. naik 
kendaraan sehingga kami sampai di Muzdalifah lalu ia mengiqamati 
shalat maghrib, kemudian orang-orang menghentikan kendaraan 
mereka di tempat-tempat mereka, tetapi mereka tidak melepas (onta- 
onta mereka) sehingga Nabi mengiqamati shalat isya’ yang akhir 
(maksudnya shalat isya’, pent.), kemudian ia shalat, lalu mereka 
melepas (onta) mereka. (HR Ahmad dan Muslim). 



, / ^ - -£>x /. s 



1542. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Ia datang di Muzdalifah, 
lalu mereka shalat maghrib, kemudian mereka melepaskan (onta-onta 
mereka) dan aku membantu dia, lalu Nabi shalat isya . (HR. Ahmad). 


Ini menjadi dasar bolehnya memisahkan antara dua shalat yang 
dijama’ (dengan suatu pekferjaan). 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "Kemudian orang-orang 
menderumkan ontanya” itu, menunjukkan bolehnya memisahkan 
antara dua shalat yang dijama’, seperti contoh di atas. 



BAB-BAB JUM’AT 


1 BAB: BERATNYA ANCAMAN KARENA MENINGGALKAN 

JUM’AT 





1543.. Dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi saw. bersabda kepada satu 
kaum yang meninggalkan shalat jum’at: "Sungguh aku telah bermak 
sud memerintahkan seseorang untuk shalat (jum’at) bersama orang 
banyak, kemudian aku akan membakar rumah-rumah orang-orang 
yang meninggalkan shalat jum’at.” (HR. Ahmad dan Muslim). 



1544. Dan dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa mereka 
sungguh-sungguh mendengarkan Nabi saw. bersabda dengan beipe- 
gang pada tiang-tiang mimbamya: ’’Hendaknya kaum-kaum itu 
berhenti dari meninggalkan shalat jum’at, ataukah sungguh Allah akan 
menutup hati mereka, kemudian mereka tergolong orang-orang yang 
lalai ” (HR. Muslim). 
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1545. Hadis di atas diriwayatkan juga olch Ahmad dan Nasa-i, 
dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 


O 1 — “V^eys 4j ~ Oj^ 3 — ^OiT\ 
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1546. Dan dari Abil Ja’d Adi Dlamari - dan ia adalah seorang 
sahabat, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa meninggalkan 
3 kali shalat jum’at karena meremehkan, maka Allah akan menutup 
hatinya. (HR. Imam yang lima). 


■ O '.)j <3 —> 0 LV 

1547. • Dan bagi Imam Ahmad dan Ibnu Majah dari Jabir seperti 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis bab ini dijadikan dalil 
bahwa shalat jum’at adalah termasuk fardlu ’ain. Dan Ibnul Mundzir 
menceritakan: menurut ijma’, bahwa shalat’jum’at itu fardlu ’ain. Dan 
Ibnu Quddamah mengatakan di dalam Al Mughni: Kaum Muslimi i 
telah ijma’ atas wajibnya shalat jum’at. 

Syarih berkata: Dan di antara sejum ah dalil yang menunjukkan 
bahwa shalat jum at itu fardlu ’ain yaitu finnan Allah: 

(^<L*A>Jl) \ }6i }\>*-*-** 
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"Hai orang-otang yang beriman, apabila diseru untuk menunaik n 
shalat pada hart jum’at, maka bersegeralah kamu kepada meng- 
ingat AUah dan tinggalkanlah jual beli. ” (Jum’ah : 9). 


2. BAB: ORANG YANG BERKEWAJIBAN SHALAT JUM’AT 
DAN YANG TIDAK 



• -L»ULil« j£* iyjc. 4. i \ iU 


1548. Dari Abdullah bin Amr dari Nabi saw. ia bersabda: Shalat 
jum’at itu wajib bagi orang yang mendengarkan adzan. (HR. Abu 
Dawud). 


uii'gfiy 
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1549. Dan Daraquthni meriwayatkan hadis itu: Sesungguhnya 
shalat jum at itu hanya wajib bagi orang yang mendenga kan adzan. 




1550. Dan dari Hafshah, bahwa Nabi saw. bersabda: Pergi ke 
shalat jum’at itu wajib bagi setiap laki-laki yang telah baligh. (HR. Na- 
sa’i). 
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1551 • > Dan dari Thariq bin Syihab dari Nabi saw. ia bersabda: 
Shalat jum’at ltu satu tuntutan yang wajib bagi setiap muslim dengan 
berjama ah, kecuali empat (orang): hamba sahaya, perempuan, anak- 
anak, atau orang yang sakit. (HR. Abu Dawud). 

* 

Mushannif berkata: Thariq bin Syihab memang pernah melihat 
Nabi tetapi tidak mendengar sesuatu dari dia. 

* 





/S'*' ssSsVS 


v . J 5 ?* Da " dari Abu Hurairah dari Nabi saw. ia bersabda: 
Ketahudah, apakah barangkali salah seorang dari kamu membawa 20 
sampai 40 kambing sejauh perjalanan satu atau dua mil kemudian sulit 
mendapatkan ramput lalu menjauh dan datanglah hari jum’at 
kemudian dia tidak mengikuti shalat jum’at, dan datanglah jum’at 
smudian tidak menghadiri shalat juih’at dan datanglah jum’at 
(lagi) kemudian tidak menghadiri shalat jum’at, sehingga Allah 
menutup hatinya. (HR Ibnu Majah). 


—$ — \o ot 
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Dan dari Hakam dari Muqassam dari Ibnu Abbas ia 
berkata: Setelah Rasulullah saw. mengutus Abdullah bin Rawahah 
dalam satu pasukan (perang), kemudian hari itu tepat hari Jum’at, 
Ibnu Abbas berkata* Kemudian Sahaba beliau mendahului dan Ibnu 
Abbas berkata: Aku t rtmggal, kem dian aku shalat jum’at bersama 
Nabi saw., lalu aku menyusul m reka. Ibnu Abbas be kata: Kemudian 
setelah Rasulullah saw. selesai shalat ia melihatnya kemudian ia berta- 
nya* ”Apa yang menghalangi kamu berangkat bersama teman-teman- 
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mu? fa menjawab: Aku bermaksud shalat jum’at bersamam 
kemudian aku akan menyusul mereka. Ibnu Abbas berkata: Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Kalau seandainya kamu menginfakkan apa 
yang ada di bumi seluruhnya maka kami tidak akan dapat menyusul 
perjalanan mereka.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 

* 

Syu’bah berkata: Hakam tidak mendengar dari Muqassam kecuali 
lima hadis, dan ia menyebut keSima hadis itu sedang hadis di atas 
tidak termasuk yang disebut itu. 

* 

Dan dari Umar bin Khathab bahwa sesungguhnya ia telah melihat 
seo ang laki-Iaki yang nampak tanda-tanda bepergian, kemudian 
Umar mendengar ia berkata: Seanda'nya hari ini bukan hari Jum’at 
pasti aku keluar. Lalu Umar berkata: Keluarlah, karena sesungguhnya 
hari Jum’at tidak menghalang bepergian. (HR. As Syafi’i dalam 
Musnadnya). 


Penjeasan: 

Perkataan ’’Shalat jum’at itu wajib bagi orang yang mendengar 
adzan” itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa shalat 
jun ’at tidak wajib kecuali bagi orang yang mendengar adzan, dan yang 
berpendapat seperti ini adalah As Syafi’i, Ahmad dan Ishaq. Dan At 
Tirmidzi meriwayatkan dari mereka, dan juga diriwayatkan oleh Ibnul 
Arabi dari Malik, dan diriwayatkan juga dari Abdullah Ibnu Annin - 
perawi hadis ini. Dan hadis ini meskipun masih ada pembicaraan tetapi 
tentang keshahihannya dikuatkan oleh firman Allah yang berbunyi: 

’Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru imtuk menunaikan 
shalat pada hari Jum’at, maka bersegeralah kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. ” (Al Jum’ah : 9). 


Selanjutnya Syarih berkata: 

Al Iraqi meriwayatkan dalam Syarah Tirmidzi dari Syafi’i, Malik, 
Ahmad, bahwa mereka mewajibkan shalat jum’at atas penduduk kota. 


meskipun mereka tidak mendengar adzan. 

Perkataan ’’Ketahuilah, apakah barangkali sal i seorang dari 
kamu membawa 20-40 ekor kambing” itu, Syarih berkata: Hadis in: 
menckankan untuk menghadiri shalat jum’at dan mengancam kepada 
orang yang melalaikannya karena kesibukan mencari harta. Dan juga 
menunjukkan bahwa shalat jum’at tidak dapat gugur bagi orang yang 
dalam bepergian, sekalipun mencari rumput dan semacamnya itu tidak 
dapat dipakai sebagai alasan untuk meninggalkannya, selanjutnya 
Syarih berkata: Para Ulama’ berselisih pendapat tentang bolehnya 
bepergian pada hari Jum’at sejak terbitnya fajar sampai matahari ter- 
rlim ir Dalam hal ini ada lima pendapat: 1. Boleh; Al Iraqi berkata: 
Ini pindapat sebagian besar para Ulama’; 2. Tidak boleh; 3. Boleh 
untuk bepergian jihad dan tidak bbleh untuk selain itu; 4. Boleh untuk 
bepergian yang wajib dan tidak boleh untuk selain itu; 5. Boleh untuk 
beperg in dalam rangka menunaikan tugas, baik wajib maupun sunat. 
Adapun bepergian pada han Jum’at sesudah matahari tergelincir maka 
Al Iraqi berkata: Sebagian Ulama’ telah mengira adanya kesepakatan 
pen Ip. tentang tidak bolehnya, padahal tidak demikian, karena Abu 
Hanifah dan Auza’i berpendapat atas bolehnya, dan ditentang oleh 
sebagian besar Ulama’. Selesai dengan ringkas. 


3. BAB: MENGADAKAN JUM’AT DENGAN 40 ORANG 



-oL»v —- 
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1554. Dari Abdurrahman bin Ka’ab bin Mal k - dan ia yang 
b asa menuntun ayahnya sesudah ayahnya buta, - dari ayahnya yaitu 
Ka’ab, bahwa ia apabila mendengar adzan pada hari Jum’at maka ia 
memintakan rahmat kepada Allah untuk As’ad bin Zurarah, ia (Ab¬ 
durrahman) berkata: Aku berkata kepada ayah: Mengapa engkau 
apabila mendengar adzan maka engkau memintakan rahmat untuk 
As’ad bin Zurarah? Karena dialah orang yang pertama kali mengada- 
kan shalat Jum’at bersama kami di Hazmin Nabiit saiah satu kampung 
dari Bani Bayadlah di Naqi’ yang disebut Naqiul Khadlimat. Aku 
(Abdurrahman) bertanya: Berapa jumlahmu pada waktu itu? Ia 
menjawab: 40 orang. (HR. Abu Dawud). 



1555. Dan Ibnu Ma'ah (meriwayatkan), dan ia berkata di dalam 
hadis itu: Dialah orang yang pertama kali mengadakan shalat jum’at 
bersama kami sebelum datangnya Nabi saw. dari Makkah. 





1556. Dan dari Ibu Abbas, ia berkata: Pertama kali shalat 
jum’at didirikan sesudah dilaksanakannya di Masjid Nabi saw. adalah 
di Masjid Abdul Qais di Juwatsi -Bahrain. (HR. Bukhari dan Abu 
Dawud). 


Penjelasan: 

Perkataan ’’Berapa jumlahmu pada waktu itu? Ia menjawab: 40 
orang” itu, Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendapat bahwa jum’at itu tidak sah melainkan apabila 
terdiri dari 40 orang, dan ini dibantah, bahwa da am hadis itu tidak 
[id.i scdikit pun hal yang menunjukkan tentang adanya syarat 40 orang 
untuk sjihnya shalat jum’at, sebab keterai gan 40 orang di situ hanya 
s.itu kejadian secara kebetulan (waqiatul ’ain) dan tidak ada keterang- 
an dalam hadis itu yang menunjukkan bahwa jumlah yang kurang dari 
40 ornng menyebabkan shalat jum’at menjadi tidak sah. Dan d' dalam 
llinu Ushul ditetapkan bahwa waqiatul ’ain itu secara umum tidak 
dapat dipergunakan sebagai hujjah. Dan perkataan mereka, bahwa 
Nabi saw. tidak pernah shalat jum’at yang jumlahnya kurang dari 40 
orang, dibantah oleh hadis Jabir yang tersebut pada hadis No. 1637 
y mg pada waktu Nabi sedang khuthbah, lalu datanglah kafilah 
kemudian orang orang bubar, tinggal 12 orang. Selanjistnya Syarih 
berkata Ketahuilah bahwa perselisihan tentang masalah ini sangat 
banyak sekali, yang oleh A1 Hafizh Ibnu Hajar d'sebutkan dalam Fat- 
hul Bari ada 15 pendapat. Syarih berkata: Berjama’ah untuk semua 
shalat sudah dipandang cukup dengan 2 orang, sedang tidak ada beda- 
nya antara shalat jum’at dan shalat jama’ah lainnya; dan tidak ada satu 
pun nash dari Rasulillah saw. yang menerangkan bahwa shalat jum’at 
tidak sah kecuali kaiau berjumlah sekian pendapat inilah yang kuat 
menurut saya. Dan Abdul Haq berkata: Tidak ada satu pun hadis 
Rasulullah yang menerangkan tentang jumlah jamaah dalam shalat 
jum’at. Selesa dengan diringkas. 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam A1 Ikhtiyarat: Shalat jum’at itu 
sah dengan tiga orang; seorang menjadi khathib dar, yang dua menjadi 
pendengar, dan ini saiah satu riwayat dari Imam Ahmad dan juga 
pendapat segolongan Ulama’. Tetapi kadang-kadang dikatakan bahwa 
shalat jum’at itu wajib dengan 40 orang karena tidak ada keterangan 
yang mewajibkan kurang dari 40 orang, tetapi juga sah kurang dari 40 
orang, karena menuju maksud yang lebih tinggi yaitu shaiat jum’at 
yang tak ubahnya seperti orang yang sakit, shalat dengan bagaimana 
pun sah. *) 


*) Menurut kami, dua orang sudah cukup. (pent.) 
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4. BAB: MEMBERSIHKAN BADAN, BERHIAS, MENUJU 
SHALAT JUM’AT DENGAN TENANG, BERANGKAT 
CEPAT-CEPAT DAN DUDUK DEKAT MAM 



1557. Dari Ibnu Salam, bahwa sesungguhnya ia pernah mende- 
ngar Nabi saw. bersabda - di atas mimbar pada hari Jum’at: ’’Alang- 
kah baiknya salah seorang di antara kamu kalau membeli dua pakaian, 
untuk hari Jum’at selain dua pakian untuk kerja.” (HR. Ibnu Majah 
dan Abu Dawud). 



1558. Dan dari Abu Sa’id dari Nabi saw. ia bersabda: Wajib bagi 
setiap muslim mandi pada hari Jum’at, memakai sebaik-baik pakaian 
(yang dimiliki)-nya, dan jika ia mempunyai wangi-wangian, maka 
pakailah sedikit.” (HR. Ahmad). 
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1559. Dan dari Salman A1 Farisi, ia berkata: Nabi saw. bersab¬ 
da: 1 idaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jumat, dan member- 
silikan badannya menurut kemampuannya, lalu memakai minyak atau 
mcngcnakan wangi-wangian yang ada di rumahnya - kemudian pergi 
ki in i id dan tidak menyibakkan antara dua orang, lalu mengerjakan 
slial it yang ditentukan kepadanya, lalu diam mendengarkan imam 
apabila imam sedang berkhutbah, melainkan pasti diampuni (dosa) 
antara satu Jum’at ke Jum’at lainnya.” (HR. Ahmad dan Bukhari). 



1560. Dan dari Abu Ayub ia berkata: Aku pernah mendengar 
Nabi saw. bersabda: ’’Barangsiapa mandi pada hari Jum at, memakai 
wangi-wangian jika mempunyai, dan memakai sebaik-baik pakaian 
yangdimilikinya, kemudian keluar (ke masjid) dengan tenang, sehingga 
sampa di masjid kemudian ia shalat jika ia merasa mampu ) lalu ia 
diam apabila imamnya telah keluar (menuju mimbar), sehingga ia 
shalat Jum’at, maka shalat Jum’atnya itu menghapus (dosa) antara 
Jum’at itu dengan Jum’at yang lain. (HR. Ahmad). 


') Maksudnya shalat semampu mungkin (pens.) 



















, „P an dan Abu H rairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 

bers . Barangsiapa mandi pada hari Jum’at seperti mandi janabat, 
kemudian pergi ke masjid, maka seolah-olah ia telah berkorban seekor 
onta, dan barangsiapa pergi pada saat kedua maka seolah-olah ia 
berkorban seekor sapi, dan barangsiapa pergi pada saat ketiga maka 
se lah-olah sa berkorban seekor kambing yang sudah berumur, dan 
arangsiapa pergi pada saat keempat maka seolah-olah ia berkorban 
seekor ayam, dan barangsiapa pergi pada saat kelima maka seolah- 
olah la berko bar. sebutir telur, kemudian apabila imam telah keluar 
(menuju mimbar), maka malaikat hadir untuk mendengarkan khut- 
bah. (HR. Jama’ah kecuali Ibnu Majah). 



1562. Dan dari Samurah, sesungguhnya Nabi saw. hervahrta- 
Hadinlah khu bah, dan dekatlah kepada imam karena sesungguhnya 


seseorang yang selalu menjauh (dari imam) maka ia akan diakhirkan 
masuknya ke surga, sekalipun akhimya toh ia masuk 


Peqjdasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis yang pertama menunjukkan 
disunnatkannya memakai pakaian yang bagus pada hari Jum’at dan 
mengkhusu kan pakaian yang tidak dipakai pada hari-hari lain. Dan 
hadis Ab Sa’id menunukkan adanya perintah mandi pada hari Jum’at 
dun memakai sebaik-baik pakian dan wangi-wangian. 

Perkataan ’’Kemudian ia diam mendengarkan imam apabila ia 
■edang berkhutbah ’ itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan bahwa 
orang yang beibicara pada waktu imam sedang khutbah maka orang 
terschut tidak memperoleh pahala seperti yang tersebut dalam hadis 
tu y itu diampunmya dosa antara satu Jum’at dengan Jum’at lain. 

Mush nnif rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan boleh- 
ny: beibicara aebelum imam khutbah. 

Petkataan ’’Barangsiapa pergi pada saat kedua” itu, Syarih 
be rta ta- seperti yang dimaksud dalam hadis itu masih diperseli- 
sihkan, saat kapankah yang dimaksudkan itu. Ada yang berpendapat 
bahwa saat y ang dimaksud itu adalah saat yang mudah dimengerti 
yaitu menurut kebiasaan. Dan ada yang berpendapat bahwa yang 
ftimalrqiri saat-saat itu tingkat-tingkat yang lebih dahulu pergi ke 
jum’at mulai dari permulaan siang sampai matahari teigelincir. Dan 
ada y ang me ngatakan bahwa saat-saat itu adalah kira-ldra lima menit 
dari tergelincimya matahari sampai imam duduk di atas mimbar. 

Dan hadis ini menunjukkan diperintahkannya mandi pada hari 
Jum’at dan keutamaannya pergi cepat-cepat ke shalat Jum’at. Selesai 
dengan diringkas 

Mushannif rahimahuUah berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa 
seutama utama korban itu adalah onta, kemudian sap , lalu kambing. 
Dan hadis mi dijadikan pegangan oleh orang yang membolehkan 
shalat jum’at pada saat yang keenam, dan orang yang berpendapat, 
apabila orang nadzar untuk menyembelih korban d ngan mutlak, 
maka otknplah orang tersebut menghadiahkan harta seadanya. 
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5. BAB: KELT. MAAN HARI JUM’AT, SAAT YANG MUSTAJAB, 
DAN KEUTAMAAN MEMB iCX SELAWAT PADA HARI ITU 



—oL» — 


1563. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersab- 
da: Sebaik-baik hari yang pada hari itu matahari terbit adalah hari 
Jum’at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia dimasukkan ke 
dalam jannah dan pada hari itu ia dikeluarkan dari jannah, *) dan 
tidak akan terjadi hari Kiyamat kecua i pada hari Jum’at. (HR. 
Muslim dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 




*) Jannah di sini isa dalam arti kebun di dunia, bisa juga beraiti surga. (Lihat Al 
Furqan, A. Hasan Tafsir ayat 35 Al Baqarah). (pent.). 
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1564. Dari Abu Lubabah Al Badri, sesungguhnya Rasulullah 
saw bersabda: ’’Penghulu hari adalah hari Jum’at, dan ia adalah 
ictigung-agung hari bagi Allah, bahkan lebih agung bag. Allah 
jarip ida hari raya Fitri dan Adlha. Dan pada han Jum’at itu terjadi 5 
kejadian Allah menjadikan Adam pada hari itu, Allah menurunkan 
Adam pada hari itu ke dunia, pada hari itu Adam wafat, pada han itu 
tidak ada satu saat yang seseorang tidak memohon kepada Allah 
sesuatu melainkan pasti dikabulkannya, selama ia tidak meminta barang 
ymg haram, pada hari itu akan terjadi hari Kiyamat. Tidak ada 
maUikat yang dekat kepada Allah, langit, bumi, angin, ffjnung- 
gunung, lautan, melainkan semuanya itu mencintai han Jum at. (HR- 
Ahmad dan Ibnu Majah). 


* o\j£fc v 



1565 Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Sesungguhnya pada hari Jum’at itu ada-satu saat yang tidak 
ketepatan pada saat itu seorang muslim - sedang dia itu berdin shalat 
memohon kebaikan kepada Allah saw. - melainkan Allah past, akan 
memberinya. Nabi berisyarat dengan tangannya yang kami duga 
(waktu itu) sangat sedikit, yakni Nabi memperkirakan waktunya itu. 
(HR. Jama ah hanya Tirmidzi dan Abu Dawud tidak menyebutkan. 
Kata-kata ’’berdiri” dan ’’sedikit itu”). 
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1566. Dan dari Abu Musa, sesungguhnya ia pernah mendengar 
Nabi saw. bersabda tentang waktu (mustajab di) Jum'at yang 
dimaksud: Yaitu antara Imam duduk g di atas mimbarsampai selesai 
shalat. (HR. Muslim dan Abu Dawud). 



1567. Dan dari Amr bin ’Auf A1 Muzani dari Nabi saw. ia ber¬ 
sabda: Sesungguhnya pada hari Jum’at itu ada satu saat, yang tidak 
ada seseorang yang memohon sesuatu kepada Allah pada saat itu 
melainkan Allah pasti akan memberi k padanya. Sahabat bertanya: 
Ya Rasulullah, kapankah saat itu? Ia menjawab: Ketika shalat didiri- 
kan sampai selesai. (HR. Ibnu Majah dan At Tirmidzi). 




|56{j Dan dari Abdullah bin Salam, ia berkata: Aku pernah 
hcikatu cd.mgk in R i ulullah (sedang duduk): Sesungguhnya kami 
mr.nemiikan di d.il.mi Kitabullah, bahwa pada hari Jum’at ada satu 
- lat yang tidak bcrtcpatan pada saat itu seorang mukmin yang sedang 
shalat, kcmudian memohon sesuatu kepada Allah, melainkan pasti 
Allah akan mengabulkan hajatnya itu. Abdullah berkata Kemudian 
Rasulullah saw. memberi isyarat kepadaku: Ataukah sedikit waktu? 
Lalu aku berkata: Engkau benar, bahwa itu sedikit waktu. Aku berta¬ 
nya: Kapankah waktu itu? Rasulullah saw. menjawab: Akhir satu 
waktu dari waktu-waktu siang. Aku bertanya: Itu kan bukan waktu 
shalat? Rasulullah menjawab: BetuI! Sesungguhnya seorang mukmin 
yang telah sejesai mengerjakan shalat kemudian duduk yang tidak ada 
yang menyebabkan ia duduk itu kecuali shalat maka ia itu berarti di 
dalam shalat. (HR. Ibnu Majah). 



1569. Dan dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. 
bersabda: Sesungguhnya pada hari Jum’at itu ada satu saat yang tidak 
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bertepatan seorang muslim yang sedang memohon kebaikan kepad 
Allah azza wa jalla melainkan pada saat itu Allah pasti akan memberi- 
nya. Saat itu sesudah ashar. (HR. Ahmad). 



1570. Dan dari Jabir dari Nabi saw. ia bersabda: Pada hari 
Jum’at itu ada 12 saat, salah satu di antaranya, yang tidak didapat oleh 
seorang muslim yang pada waktu itu memohon sesuatu kepada Allah, 
melainkan Allah pasti akan memberinya, dan carilah saat itu pada 
akhir waktu sesudah ashar. (HR. Nasa’i dan Abu Dawud). 

Dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman: Bahwa beberapa orang 
Sahabat Rasuiullah saw. berkumpul kemudian mereka menyebut- 
nyebut saat yang ada pada hari Jum’at, lalu mereka bubar dan mereka 
tidak berselisih pendapat bahwa sesungguhnya saat tersebut adalah 

akhir waktu dari hari Jum’at. (HR Sa’id di dalam Sunannya). 

* 

Dan Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Kebanyakan hadis-hadis 
tentang saat yang diharapkan terkabulnya do’a itu adalah saal sesudah 
shalat asar, dan diharapkan (juga) sesudah matahari tergelincir. 





1571. Dan dari Aus bin Aus ia berkata: Rasuiullah saw. 
bersabda: Di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari Jum’at, 
pada hari itu Adam dicip akan, pada hari itu ia wafat, pada hari itu 
ditiupkan sangkakala (tanda hari Kiyamat tiba), dan pada hari itu 
terjadi hari kebangkitan kembali (dari kubur), oleh karena itu 
perbanyaklah membaca selawat atasku pada hari itu, karena sesung¬ 
guhnya selawatmu itu ditampakkan padaku. Sahabat bertanya: Ya 
Rasuiullah, bagaimana akan ditampakkan selawat kami itu padam 
padahal engkau pada saat itu telah menjadi tulang belulang yakni 
jasadmu telah hancur? Lalu ia menjawab: Sesungguhnya Allah meng- 
haramkan bumi memakan jasad para Nabi. (HR. Imam lima kecuali 
Tirm'dzi). 


&£ftidiis jbjS- v o vr 
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1572. Dan dari Abu Darda’ ia berkata* Rasuiullah saw. bersab¬ 
da: Perbanyaklah membaca selawat untukku pada hari Jum’at, karena 
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sesungguhnya selawatmu itu disaksikan, yang menyaksika nya adalah 
para malaikat, dan sesungguhnya seseorang tidaklah ia membaca 
selawat kepadaku melainkan do’a selawatnya itu mesti ditampakkan 
padaku, sehingga ia selesai berselawat. (HR. Ibnu Majah). 



1573. Dan dan Khalid bin Ma’dan dari Rasulullah saw., ia 
bersabda: Perbanyaklah membawa selawat untukku pada setiap hari 
Jum’at, karena sesungguhnya selawat umatku itu ditampakkan atasku 
pada setiap hari Jum’at. (HR. Sa’id dalam Sunannya). 



1574. Dan dari Shafwan bin Sulaim, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: Kalau hari Jum’at dan malam Jum’at, maka perbanyak¬ 
lah membaca selawat untukku. (HR. As Syafi’i di dalam Musnadnya). 

* 

Hadis ini dan sebelumnya (yaitu No. 1573) adalah Mursal. 

* 

Penjelasan: 

Perkataan: ”Sebaik-baik hari yang pada hari itu matahari terbit 
ialah hari Jum’at” itu, Syarih berkata: menurut A1 Iraqi yang 
Himalfsurf itu adalah mengutamakan hari Jum’at dibandingkan denga 


hari hari dalam seminggu, dan mengutamakan hari Arafah, atau hari 
’idul qurban dibandingkan dengan hari-hari dalam satu tahun. 

Perkataan ’’pada hari itu ada satu saat yang tidak bertepatan 
seseorang yang sedang memohon sesuatu pada saat itu melainkan 
Allah Ta’ala pasti memberinya, selama ia tidak memohon barang yang 
haram” itu, Syarih berkata - Hadis-hadis yang menentukan ’’saat” ini 
berbeda. A1 Muhib At Thabari berkata: Hadis yang paling sah dalam 
menentukan saat tersebut adalah hadis Abu Musa (hadis no. 1566), 
Syarih berkata: Dan ada beberapa Ulama’ yang menguatkan hadis 
Abdullah bin Salam (hadis No. 1568), hanya yang dimusykilkan yaitu 
sabda Nabi saw. ”wa huwa qaa-imuy yushalli = sedang ia berdiri 
shalat” (hadis No. 1565), dan kemusykiian ini dijawab oleh A1 Qadli 
Iyadl, bahwa yang dimaksud itu bukannya sedang berdiri (shalat) 
secara hakiki, tetapi memperhatikan perkara (yang dihadapi) seperti 
perkataan ’’Fulaanun qaama fu amril fulani= Si Polan memperhatikan 
suatu persoalan”, dan seperti firman Allah ’’illaa maa dumta ’alaihi 
qaa-iman = Kecuali ika kamu selalu memperhatikannya (Ali Imran: 
75). Syarih berkata: Dan tidak diragukan lagi bahwa hadis-hadis yang 
menerangkan bahwa saat yang dimaksud itu adalah sesudah asar tu 
lebih kuat, karena banyaknya riwayat dan bersambungnya dengan 
jalan pendengaran di samping tidak diperselisihkan te tang marfu’nya 
dan diperkuat dengan omongan beberapa sahabat. Dalam hadis itu 
ada empat yang menguatkan, sedang dalam hadis Abu Musa hanya 
satu yang menguatkan, yaitu, disebutkannya dalam shahih Muslim. 
Ibnul Mundzir be kata: Faedah dirahasi kannya saat tersebut dan juga 
iailatul qadar adalah demi membangkitkan dorongan untuk mempe - 
banyak shalat dan do’a pada saat tersebut. 

Syarih berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan dianjurkannya 
memperbanyak membaca selawat atas Nabi saw: pada hari Jum’at, dan 
bahwa selawat itu ditampakkan kepadanya. 


6. BAB SESEORANG LEBIH ERHAK ATAS TEMPAT DUDUK- 
NYA, ADAB DUDUK DAN DILARANG MELANGKAH KECUALI 
KARENA ADA KEPERLUAN 
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1575. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tidak 
boleh seseorang menyuruh berdiri saudaranya pada hari Jum’at lalu ia 
menempati tempat duduknya, tetapi hendaklah ia berkata: Luaskan 
lah! (HR. Ahmad dan Muslim). 



1576. Dan dari Ibnu Umar dari Nabi saw. sesungguhnya Nabi 
saw. melarang seseorang disuruh berdiri kemudian tempat duduknya 
ditempati, tetapi lapangkanlah dan luaskanlah! 

♦ 

Dan bagi Ahmad dan Muslim (dikatakan): Adalah Ibnu Umar 
apabila ada orang yang berdiri untuk menyilahkannya duduk di 
tempatnya, maka ia tidak mau duduk di tempat itu. 

* 



1577. Dan dari Abu Hurairah ia berka a: Rasulullah saw 
bersabda: Apabila salah seorang di antara kamu berdiri dari tempa 
duduknya kemudian ia kembali lag! ke tempatnya itu maka ia adalah 
yang lebih >erhak atas tempat duduknya itu. (HR Ahmad dan 
Muslim). 


1578. Dan dari Wahab bin Hudzaifah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: Seseorang adalah lebih berhak atas tempat duduknya, 
dan jika ia keluar karena ada satu keperluan. lalu ia kembali lagi* 
maka ia lebih berhak atas tempat duduknya itu. (HR Ahmad dan 
Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 




1579. Dan dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Apabila salah seorang di antara kamu mengantuk di tempat duduknya 
pada hari Jum’at, maka pindahkanlah ke (tempat) lainnya. (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 



1580. Dan dari Mu’adz bin Anns A1 Juhani ia berkata: Rasulul¬ 
lah saw. melarang duduk bertegak lutut *) pada hari Jum’at, pada hal 


*) Lutut ditegakkan, sambil m ngikatkan selendangnya pada pu gguna dan betis. 
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imam sedang berkhutbah. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi 
dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan). 




1583. Dan dari Arqam bin Abi Arqam A1 Makhzumi, sesung- 
guhnya Rasului ah saw. bersabda: Orang yang melangkahi pundak 
manusia pada hari Jum’at dan menylbak antara dua orang sesudah 
imam keluar (menuju mimbar)* adalah laksana orang yang sedang 
menarik punggungnya ke neraka. (HR. Ahmad). 


1581. Dan dari Ya’la bin Syaddad bin Aus ia berkata: Aku 
bersama Mu’awiyah mengikuti (peperangan) untuk - menaklukkan 
BaituI Maqdis, kemudian ia berjum’at bersama kami, tiba-tiba 
sebagian besar orang-orang yang ada di masjid itu adalah sahabat- 
sahabat Rasulullah saw., kemudian aku lihat mereka itu bertegak 
lutut. padahal imam sedang berkhutbah. (HR. Abu Dawud). 





1582. Dan dari Abdullah bin Busrin ia berkata: Ada seorang 
laki-laki datang melangkahi pundak orang-orang pada hari Jum’at 
padahal Nabi saw. sedang berkhutbah, lalu Rasulullah saw. menyuruh 
dia: Duduklah karena sesungguhnya engkau mengganggu. (HR. Abu 
Dawud, Nasa’i dan Ahmad, dan Ahmad menambah: ”dan kamu 
terlambat datang”. 
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1584. Dan dari Uqbah bin Haris, ia berkata: Aku pernah shalat 
asar di belakang Rasulullah saw. di Madinah, kemudian ia tergesa- 
gesa lalu ia melangkahi pundak-pundak manusia menuju salah satu 
kamar salah seorang isterinya, kemudian orang-orang terkejut karena 
tergesa-gesanya itu, kemudian Rasulullah saw. keluaj- kepada mereka, 
lalu ia mengetahui bahwa orang-orang heran karena tergesa-gesanya 
itu, kemudian ia bersabda: ”Aku teringat sedikit emas yang kami 
miliki, karena aku tidak suka emas itu membebam aku maka kuperin- 
tahkan membaginya.” (HR. Bukhari dan Nasa’i). 


Penjelasan: 

Perkataan ’’tidak (boleh) salah seorang di antara kamu menyuruh 
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berdiri saudaranya pada hari Jum’at” itu, Syarih rahimahullah berkata: 
Penyebutan hari Jum’at dalam hadis Jabir itu adalah hanya termasuk 
dzikru ba’dhil afrad (menyebutkan salah satu dari hari-hari yang ada) 
bukan sebagai taqyid hadis-hadis yang muthlaq dan bukan pula sebagai 
takhshish (pengecualian) hadis-hadis yang umum, karena itu, barang- 
siapa yang lebih dahulu menempati suatu tempat yang mubah baginya, 
baik di masjid atau di tempat lainnya, pada hari Jum at atau bukan, 
demikian juga untuk melakukan halat atau melakukan perintah-perin- 
tah taat lainnya, maka ia lebih berhak atas tempatnya itu dan haram 
bagi orang lain menyuruh berdiri lalu ia duduk di situ, kecuali kalau 
tempat itu semula sudah ditempati orang lain, kemudian d'tinggalkan- 
nya karena suatu keperluan, lalu ia kembali ke tempat itu, maka ia 
boleh menyuruh berdiri orang lain tersebut untuk ditempatinya. Syarih 
berkata: Dan dhahirnya hadis Jabir itu menunjukkan, bahwa boleh 
bagi seseorang duduk di tempat duduk orang Iain apabila ia itu 
menyilahkannya dengan suka rela. 

Perkataan ’’Apabila salah seorang di antara kamu mengantuk di 
tempat duduknya pada hari Jum’at maka hendakla ia pindah ke 
tempat lainnya” itu, Syarih berkata: Dan anjuran berpindah itu 
mempunyai hikmah, bahwa bergerak itu dapat menghilangkan rasa 
kantuk, dan juga bisa menghilangkan kelalaian yang menyebabkan 
tidur. 

Perkataan ’’Rasulullah saw. melarang duduk bertegak lutut pada 
hari Jum’at padahal imam sedang berkhutbah” itu, A! Khathabi 
berkata: Dan sesungguhnya larangan ini karena yang demikian itu 
dapat menyebabkan tidur dan kantuk. 

Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan dimak- 
ruhkannya melangkahi pundak orang-orang pada hari Jum’at, dan 
melihat dhahirnya pembatasan (taqyid) dengan hari Jum’at ini menun¬ 
jukkan bahwa makruhnya itu khusus untuk hari Jum’at. Dan 
kemungkinan pembatasan (taqyid) itu menurut kebiasaan, karena 
khusus pada hari Jum’at itu banyak manusia, berbeda dengan shalat- 
shalat lainnya, karena itu hukumnya makruh. Dan ini diperkuat 
dengan adanya alasan mengganggu orang, sedang dhahirnya alasa 
karena hal itu berlaku juga bagi majlis-majlis ta’lim dan lan-lainnya. 
A1 Iraqi berkata: Dan dikecualikan dari hukum haram atau makruh ini 
yaitu imam atau o rang yang di depannya ada tempat yang lowong 
sedang ia tidak dapat sampai ke tempat itu kecuali dengan jalan 
melangkah. 


7. BAB SHALAT SUNAT MENUNGGU IMAM DATANG 
(SHALAT INTIDHAR* 



1585. Dari Nubaisyah al Hudzali dari Nabi saw., ia bersabda: 
Sesungguhnya seorang rnuslim apabila telah mandi pada hari Jum’at, 
kemudian pergi ke masjid, dengan tidak mengganggu seseorang, lalu 
jika ia belum mengetahui imam keluar (menuju mimbar), maka ia 
boleh shalat semampunya, dan jika telah mengetahui imam telah 
keluar maka ia (harus) duduk, lalu memperhatikan (khutbah) dan 
diam, sampai imam selesai berjum’at dan khutbah, seandainya dosa- 
dosanya tidak diampuni pada Jum’at itu, maka diharapkan bisa 
menjadi kafarat bagi (dosa-dosanya) di hari Jum’at berikutnya. (HR. 
Ahmad). 







1586. Dan dari Ibnu Umar sesungguhnya ia pemah memanjang- 
kan shalat (intidhar) sebelum Jum’at, dan sesudah Jum’at ia shalat dua 
raka’at, lalu ia menerangkan, bahfwa Rasulullah saw. pemah menger- 
jakan demikian. (HR. Abu Dawud). 
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1587. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, kemudian pergi ke Jum’at lalu 
shalat menurut kemampuannya, kemudian diam sampai imam selesa' 
khutbah, kemudian shalat bersamanya, maka ia akan diampuni (dosa- 
dosanya) antara hari Jum’at itu dan hari Jum'at berikutnya, dan 
ditambah tiga hari. (HR. Muslim). 



15?®. Dan dari Abu Sa’id sesungguhnya ada seorang laki-laki 
masuk masjid pada hari Jum’at padahal Rasulullah saw. sedang be ada 
(khutbah) di atas mimbar, kemudian Rasulullah saw. menyuruh dia 
shalat dua raka’at. (HR. Imam yang lima kecuali Abu Dawud). 






1589. Dan hadis di atas disahkan Tirmidzi, yang bunyinya: 
Sesungguhnya ada orang laki-laki datang pada hari Jum’at dalam sikap 
yang kurang baik padahal Nabi saw. sedang berkhutbah - lalu Nabi 

saw. menyuruhnya shalat dua raka’at dan Nabi saw. terns khutbah. 

* 

Aku (Mushannif) berkata: Hadis ini memperjelas dla’ifnya hadis 
yang mengatakan, bahwa Nabi saw. menghentikan khutbahnya sampai 

laki-laki tersebut selesai mengerjakan shalatnya dua raka’at. 

* 



1590. Dan dari Jabir ia berkata: Ada seorang laki-laki masuk 
(masjid) pada hari Jum’at padahal Rasulullah saw. sedang berkhutbah, 
kemudian ia bertanya: Sudah shalatkah kamu? Ia menjawab: Belum. 
Lalu Nabi saw. menyuruhnya: Shalatlah dua raka’at. (HR. Jama’ah). 



1591. Dan dalam satu riwayat: Apabila salah seorang di antara 
kamu datang (ke masjid) pada hari Jum’at padahal imam sedang 
berkhutbah, maka shalatlah dua raka’at, dan cepatkan. (HR. Ahmad, 
Muslim dan Abu Dawud). 
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1592. Dan dalam satu riwayat: Apabila salah seorang di antara 
kamu datang (ke masjid) pada hari Jum’at - padahal imam telah 
keluar (menuju millibar) maka shalatlah dua raka at. (HR. ihmad 
Bukhari dan Muslim). 


Peqjelasan: 

Sabda Nabi saw. ’’Sesungguhnya orang Islam apabila telah mandi 
pada hari Jum’at dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
menunjukkan dianjurkanny shalat sebanyak-banyaknya sebelum 
imam keluar (menuju mimbar) dan dianjurkan berhenti sesudah imam 
keluar. * •*) ) Dan Ulama’ berbeda pendapat tentang apakahuntuk Jum’at 
itu ada sunat qabliyah atau tidak. Maka sebagian Ulama’ menentang 
adanya shalat qabliyah itu dan mereka menentang dengan keras. 
Alasannya: karena sesungguhnya Nabi saw. tidak pemah mengizinka 
pada hari Jum’at itu ada shalat kecuali sebelum Nabi keluar (menuju 
mimbar) dan Nabi sendiri tidak pemah mengerjakannya, demikian juga 
para sahabat, sebab apabila imam telah keluar (menuju mimbar) maka 
harus berhenti shalat sunat itu, selesai. Ibnu Taimiyah berkata di 
dalam A1 Ikhtiyarat: Dan shalat dua raka’at sebelum shalat Jum’at itu 
adalah baik dan dianjurkan tetapi tidak boleh dikerjakannya terus 
menerus, kecuali karena ada suatu maslahat. Selesai. 

Dan Mushannif (Ibnu Taimiyah) menggunakan hadis dalam bab 
ini sebagai dalil tidak adanya shalat tahiyat masjid sesudah imam 
keluar (ke mimbar) ia berkata: 

”Ini sebagai alasan harus ditinggalkannya tahiyat masjid sebagai- 
ifiana shalat sunat lainnya.” 

Perkataan ”Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya ia biasa 
memanjangkan shalat sebelum shalat Jum’at” itu, dan perkataan 
’’Barangsiapa mandi kemudian datang ke Jum’at lalu shalat menurut 


scmampunya dan seterusnya” itu. Syarih berkata: Dua had s di atas 
menunjukkan dianjurkannya sha at sebelum Jum’at sedang orang yang 
melarang dari berbuat yang demikian itu tidak ada pegangan lain 
ecuali hadis yang melarang shalat di waktu zawal, padahal keumuman 
hadis itu yang telah ditakhsis dengan hari Jum’at tidak menunjukkan 
dilarangnya shalat sebelum Jum’at secara mutlak. T juan larangan di 
sini adalah semata-mata di waktu zawal dan ini tidak perlu diperten- 
tangkan lagi. Walhasil shalat sebelum Jum’at itu adalah baik, secara 
umum dan khusus. Maka dalil untuk membantah orang yang mengang- 
(l p makruh secara mutlak ialah sabda Nabi: lalu ia sha at semampu- 
riy.i" yang dalam hadis itu menunjukkan bahwa shalat sebelum Jum’at 
itu tidak terbatas. Selanjutnya ia berkata: Hadis-hadis yang tersebu di 
bab ini menunjukkan dianjurkannya shalat tahiyatal masjid ketika 
imam sedang khutbah. 

Sabda Nabi saw. ’’Apabila salah seorang di antara kamu datang 
(ke masjid) pada hari Jum’at padahal imam sedang berkhutbah, maka 
shalatlah dua raka’at dan cepatkanlah” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
menunjukkan bahwa dianjurkannya mempercepat tersebut, supaya 
dapat mencurahkan perhatian untuk mendengarkan khutbah. 

Sabda Nabi saw. ’’hendaklah ia shalat dua raka’at” itu, menun¬ 
jukkan, bahwa orang yang masuk masjid ketika imam sedang khutbah 
itu hendaknya mencukupkan shalat dua raka’at saja (tahiyat masjid). 

Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: Mafhumnya: dilarang me- 
ngerjakan lebih dari dua raka’at itu semata-mata karena telah keluar- 
nya imam (menuju mimbar), meskipun imam itu belum berkhutbah. 


^ 


•) Shalat saperti ini disebut shalat intidbar (pent.). _ Oli> etj j — 

•*) Yang betul, tidak ada shalat sunat qabliyah Jum’at (pent.). 
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1593. Dan dalam satu riwayat dari Abu. Hurairah dan Jabir, 
mereka berkata: Datanglah Sulaik A1 Ghathafani padahal Rasulullah 
saw sedang berkhutbah, lalu Rasulullah saw. bertanya kepadanya: 
Sudahkah kamu shalat dua raka’at sebeium kamu datang? Ia 
menjawab: Belum. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: Kalau begitu 
shalatlah dua raka’at dan cepatkanlah! (HR. Ibnu Majah dan rawi- 
rawinya kepercayaan). 


Peiyelasan: 

Sabda Nabi saw. ’’sebeium kamu datang” itu, menunjukkan 
bahwa dua raka’at itu sunat qabliyah lum’at dan bukannya tahiyatal 
masjid. 

Syarih berkata: Di antara yang berpendapa seperti pendapatnya 
Mushannif ialah A1 Auzai, yaitu dia berkata: Jika ia telah shalat di 
rumah sebeium datang ke masjid maka ia Jidak perlu shalat-lagi ketika 
masuk masjid. Konsekwensinya, orang yang melarang shalat tahiyat 
masjid itu harus tidak membolehkan shalat sunat secara mutlak ketika 
imam berkhutbah. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Kemungkinan maksud 
sabda Nabi saw.: ’’sebeium kamu datang” itu, yakni sebeium datang 
ke tempat yang sekarang engkau berada, dan gunanya pertanyaan itu 
diajukan mengandung kemungkinan, bahwa Sulaik itu telah shalat di 
shaf belakang kemudian setelah itu ia maju ke depan untuk mende- 
ngarkan khutbah, dan kemungkinan ini diperkuat bahwa di dalam 
riwayat Muslim (dikatakan): ’’Sudahkah kamu shalat dua raka’at?” 
kata ar rak’ataini dengan ”al” yang berarti menunjukkan sesuatu yang 
sudah dimaklumi. Sedang tidak ada yang dimaklumi di sini melain a 
tahiyatal masjid. 

—0O0— 
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